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Sepatah Kata

MUM telaly m!-n;r!uirlui Laliwa Izt'rilj'ﬂfﬂml tanah J.!.J'I't"II dimasa
Pemerintalhan Sulthan Iskandar Muda, suclah mentjapai pun
tjaknja.

f'i'ieshimm Sulthan Iskandar Muda telal) umngpfmr, akan lelapi na-
ma Baginda masih hidup sampai zaman pemerinlahan Sulthan2 Atjel:
jang Lkemudiannja. Semangal gial bekerdja untuk memakmurkan ke-
I‘ﬂ.{“ﬂ{lll dan .“luanmm’u, 'n_-yilu pufn keadilan Bug;l'ur!n, lelap rIipm-.i’,-‘u
pudiji oleh putra dan putri Atjeh. Selerusnja Baginda memperalel nia-
ma gelaran dari Rakjat Atich "POTEU MEUREUHOM MEUKL"
TA ALAM™ arlinja Sulthan almarhum Mahketa Alam. Perilbiahasa
ﬁ.ljuh “Adat bal: Polow .i""'fi-||:4-l-|:4'.'|ni'n1 I ufepm hal: sfinh lala” jong arli-
nja adal istiedal asalnja pun'u almarhum Sulthan lskandar Muda dan
hukumz lslam pmfn Siech f'lhtfm'mu”mlsuri, masihilah melekat dikalin
pulra an pulei j'q.tjph jarig masih mergenang samaun keemasan Ke-
radjaan Atjeh.

Adal istindat dimaksued jang dipergunakan disamping Hukamz
Islam dizaman Pemcrntahan Sulthan Iskandar Muda rfi;rnf:m' djnga
swmrfullfn. dimasa jwmc'rl'llirtlmn Sulthana r".h'f.'fu jang Lemudian. Na-
ma Sulthan lskandar Muda olel pudjangga dunia sudali ditjanlum
didalam Litab utlc}*r!upnuth‘uujﬂ.

Saja merasa sangal sajang balwa putra dan putri Atjel diwaliu
jang silam belum lagi ada jang mengarang dengan lenghap memuaskan
dan n:wmnfllnrj.'uu seualu kitah lenlang diri dan pvmcrilliuhnn Bagin
da Seri Sulthan Iskandar Muda dizaman bahari itw. Oleh karena itu,
maka saja bergembira dengan membaltija naskal buku SINGA ATJEH
ini jang rfihumnﬁ oleh saudara .M. Zainuddin jarg mana isinja bolel
dikatakan hampira serupa dengan apa jang saja sudal dengar  dan
batja didalam bukuz lain malah banjak halz jang ditambali tenlang
pri. badi Seri Sulthan jang mungkin beliau perdapat dari usahanja
jang didengar dari tjerilera alau dongengan dari orang2 lua dimasa
farugy Inmpuu dlan pem’npnhdﬂ jang rh';:-nfmfjnd dari Litabz jarng eli-
keluarkan olel bangsa Belanda dan bangsa asing jang lainz, dengan
penaharapan mudahzan SINGA ATJEH ini kelak memberi kepua-

san bagi jang membaljanja dan dapal pula menambal pengelaluan
lentang sedjaral lama.

I'*'h'rfﬂll. s Desember 1052,
Bekas peganai l’;m;rmh-fijk kanloor
M. HUSIN
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Sepatah Kata
LEH penulis buku "SINGA ATJEH" saudara H.M. Zainu-

dilin, kepada saja, diketahuinja seorang  peminal  dasreh
Aljeh, dacrah mana memang tempat kelahiran saja, dan terhadap ma-
na saja sehagai Gubernur Sumatera Ulara dimasa pertengahan la-
fitin 1047, sampai achir lahun 1940, pernaly mempunjai perlanggurgan
djarwab fang maha heral, imadjuban permindaan, sudi memborilan
kataz sepatah dua berhubungan dengan penerbitan buku tersebul ;
perminlaan mana rfrurﬂun ini seajn pen whi rl't-n"mt srﬁ-:lfn senang hali,
:".flfu I'wl_nmrrfnpu!. pr'ur-rfu'hm bk ini menjerupai sualuy sum-
bangan jang berarti. tidal hanja untuk perpustakaan hLaliasa Inelo-
vesio, alan Ielapi djngn fwr_q:' memperluas pengelalinan bangsa %ila
mengenai sedjarah Indonesia dari zaman bahari. Masih ada djuga
hangsa kita jang tidak mengetahui sedikit djuapun lentang sedjeral
.‘.Fjr-ﬁ dimasa feuregy .fm:rlpmu, semasa daeral ini dalam bentulk heradja-
an dibawal pemerintahan Sulthan Iskandar Muda, mengalami koe-
masan; sowalin s‘rrrrrfﬂ"urzlr;'n mengaringi selinp samudera jang luas
auna memperdagangkan hasil Neqeri mereba dan mercka dikenal dan
elizoqni :Jin-ﬁfr;r jlnllrﬁum dunia jarng luas ini; sewalin rnkjarniu. ma-
sth memilili bebudajaan jang tinggi, serla hidup dalam kelbalogiaan
i:lrnrl L:-smlmsnun_
Sulthan Iskandar Muda diuga kita kenal sehagai pahlawan bang-
sa (patriol) jang dengan segala hetabalan dan pengorbanan, memper-
lnhanlan negperinga lerhadap Eaum pendjadjah, Sp_‘""mmh"jﬂl Bk

ini menferupai sumbangan jang berharga dan saja jakin akan disambul
dengan gembira oleh chalajak ramai.

Dijakarta, awal Desember 1052,
d.l.o,

Mr. SM. AMIN
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jang berisi so{fjumh jang dapal saja pimi’jam dari pengurus Measeum,
bail jang mengenai Atjel dan Tanal Melaju. Sewaklu saja pulang ke
Aljeh, saja tinggal i Singapura, disana saja bundjungl pula Meu-
seum RnH:-s jang amal besar ilu. Disile sajo t[::nm nlll'n meliliat hi-
Lajalz Tanal J"'fh'lrm'u jang l‘“L’HI'ﬂHﬁ olel Abdullah Musi dan dari situ
saja menijari {;:rrfunﬁz m'u:fjuufnu Litabz dan saja pcrr{:h-h apa jorng
safa ljari, S:-smn;:uinjn saja be Atjeh minal saja bortambal besar un-
tul: mengumpulkan bahana jang perlu untuk keimuiingrnn sedjaraly
:{1\“!"“. Saja lebil gicd menemui orang2 lua dan furrfnnfﬁ apa fang
pozlu, baik dalam Negori Pidie dan Atjeli Besar

" Di Kutaradja telah saja kundjungi Tengha Sjech Ihralim, YWaki
Llsih, Tenghu Nja" Banta, Tengku Lam Kapang, Tuanku Radja Keu-
anala dll. Saja melawal lagi ke Keudali (Malaya) dalam taliun 1928 Se-
leldh itn sajo melawal ke Aljeh Barai, i Meulabol saja j.'lmrﬁ’unﬂi
”n[!'ji Nia' Na, Tjuhnud' dll. Begitu pul'n Tupﬂllelunrl dalam tahun
G955 dan kemudian ke Tﬂlﬂt'u”nu dalam tahun 10950, Omn;.z jangy
saja kundjungi memberi hahan kepada sajo apa jang saja lanjo. Se-
djgrali neged Peurculak dan Pasei pun saja peladjart dan saja siasati
LA jang saja [:ﬂrfll ljalal jang lersimpan dalam salu berkas.

1, . Remudian ftjatatan itu sajo pechubungkan dengan kitabz jang
Sinio hatja dlan (fmlnml{mn {'m}'”u'] jang saja -:f{'rlﬁﬂr dimasa saja ke-
tjil. Mudahaan dengan pertolongan Allah usaha saja itu telah meru-
;;In.’mu salu tjiplaan Tarich Atjeh diantara itu sekarang siap saja
usahakan pertama bali sedjaral hidup Seri Sulthan Iskandar  Muca
{Malkota Alam), karona dalam pemeriksaan kepada orangz tua, banjal
Ih':"ﬂiﬂpﬂl keterangan jang mengenai pﬂri-!mr“ almarhum itu, Didalam
Taman  perang Djepang malin [mnju].* h-r.*fn;m! T jang !.-l-rﬂulul
ulm'nl.- menambah I.'ﬁk'mu;:tm Janig lelah ada, saja sagal mcugrhnnrﬁni
serla nmnuﬁnnlmli pendgarang r“:mnmlt balari jargy lelah ]:—:rguu besar
::snfmllfﬂ er!rf 'Nmiah. Oleh scbab ity sobelum selosai S0J0 SUSin [
tab Tarich Aljeh, saja siapkan kitabh "SINGA ATJIEH" ini, mu-
dahaan kital ini kelak dapat dipergunakan oleh pembatja  lerulama
peladjarz atau Malasiswa jang budiman untul I'..'(rllnn“.mu alau me-
nimfjtm. ke Zaman Hnl’run", (L ppnyulnhlmnniu.

Dengan ini saja aturkan terima kasili banjak kepada orangaz
(mendiang2) dan saudara? jang telah memberikan keterangana kepada
saj dan terima hasih saja kepada jang mulia Sdrz Mr. S.M. Amin,
bekas Gubernur Sumatera Ulara dan M. Hussain, bekas pegawai
tinggi Geweslelijk Kantoor Atjeh di Kutaradja, jang telah memberi
hantuan l':-pml'n saja dan memberikan sumbangan sepalal kala un-
tul: karangan ini.

Wassalam
Medan 27 Januari 1957 .M. ZAINUDDIN.
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Petmulaan S alam

Dimasa saja ketjil, selalu, bilamana orang tunz duduk dibela:
dan )i Meunasah, bahkan disesualu tempal perlemuan ordnga palut,
st fi ﬂTEH-‘-’ﬂHﬁ{II' lieridera alan tela'al: orarng luaz, Jﬂrt“nngun fn'l_?”l("_}
riwajatl hidup Poten Meureahom Iskandar Muda, jang mana dimasa
it dipudii dan rIl"uuHus. nama dan ‘adat alaw hukum jang l-f”_fipjnhﬂll .
oleh almarhum itu,

Diantara orang2 tua jang pandai meriwajatkan tjerilera fmffi."w_j
il masih dapal saja ingal naomaz belion ilu, jaitu; Tengku Muda
Mat Saleli dari ”rm_fmm'nny SFIlnﬁﬂl. arang terkomuka clari Teouku
Radia Pakely Pidia, Tongle Almad Garol arang lectua elari Tenl
Laksamana Negeri Neljong, dimasa keljiluja mendjadi pelajan dari
T. Laksamana tuan ”m]_ﬁ Mumammaed Husain, H.nl.'sunmnn Il) se-
stelakh Irpn{r:r menleri Adan r]ihnpllsfmn dilierikan g:-fﬂmu haru Laksa-
mana, kira2 dalam permulaan abad XV, Tengku Harun Teupin Raja
I'T(-ﬂn'.'u I'Jﬂr'rlpin Raja) [Uama jaungg f{‘i‘mﬂsﬂmr dalam daerali Ne-

*geri Pidis, Nja' Dalam anak sulung dari Tengku Muda Mat Saleh,
njr:fl snjn senelivi 1, Abubakar, Sjl‘lflhl‘lﬂlfnr J"'o..'ju' H[ﬂll” dan lainz
jang saja ta’ dapat sebut namanja disini.

Beqilu ;I!rfn fmlljn]: sekali saja Irll."tlf;l"ﬂ;mr hatjoan I!if-.‘l‘tjﬂli’ Ma-
lom lrj‘nrrrrnﬂ. Pﬂ!j:rl ]‘Fu.‘mrllmmf. Hl‘lshillls Snfﬂﬂn r”f, fang sc-
ring2 disusrul ill‘l”ﬂ oleh njl‘lf’t s L‘l‘pu:frx arang2 jarg pan(fn:’ me-
laguban Likajat ito.

Tatkala itu perhatian saja kepada alam sedjarah ta’ berapa, malah
tinma mendengar-dengar sadja dan apa jang lerdengar it sebagai pe-
ringalan fersimpon dliliali saj. Dalam In.‘mn 1925, hu.l}ﬂn Baja mela-
wal kepulan Djawa untuk berobat di Sanalurium Simplal {Bogor) .4
hulan lamanja, semenlara ilu saja’ siapkan karangan Dijeumpa Atjeh
tatkala it pula saja mendapal kesempalan nmngumfjung! Gedung Ga-
djah (Measeum) di Belawi (Djakaria),

Kundjungan jang pertama terlihai oleh saja salah salu sural Nas-
Lal dari Radje Belanda mengirim j:-";mlrfn Sulthan Atjeh, sural iln
agak bare habis dibalia orang., letapi masilh lerletak diatas medja.
Karena itu terhitlah I:-:'inlrrhurn dan l‘fm“ul jlll'ﬂ j;pnﬂ”ﬁ-j:{'"ﬂllﬂnﬂ apal
jrng sajo rfr'nnm' lari orarg lmn2 dahulu, 5:1]41';1””41 timhul fus;:-:'rnsi un-
Ik mentjari kitah? jang hersanglutan dengan sedjorah Atjeh, Sepu-
lang snjn ke Simplak ditempat istirahal saja, setiop hari bertambah ke-
inginan wduk kembali ke Djakarta (Meuseum) buat membatja kitaba
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I. DIMASA LAHIR KEDUNIA

EREDARAN matahari sudah sampai kepuntjak, segala ma-

nusia dan hewan, masingz Lendak beristirahat, Burung jang

lvrhnnu :iiinpuuuun 1i.'||u'1'li"-'b'iliil sudah menljard puhunl [ﬁiill
jang rindang hendak bernaung karena ngangahnja. Kidjang. rusa. ba-
dalk, |,,Fm1juh harimau dan sebagainia binatanpa besar dan buas hen-
dah mengasau dan sedang mengempaskan dirinja ditempat jang rin-
dang. Demikian djuga segala binatang? jang djinak seperti kerbau, sa-
pi, kamb...ing, d.s.b., sedang berbaring pula dibawal |m[1n111 alow lem-
pal jang teduly dibawah Iinhm wala ini. S:-uuln manusin jong laagsi
mendjalonkan pekerdjonnnia, baik diladang, baik disawaly, baru sa-
dlin s ]r.rll.{l.!umun ol l'lllHElIllliu. Ada jang S!.'llillli! ]}!'IIIiIrI-IH.[q
ada jang sedang mandiz dan ada jang sedang duduk dimuka hida-
ngan, jang r.ur.lﬂll (!isucljil’-{nn l'jil‘!l sang isteri jong .5:.'th.'|'||]ji|]n'. |:n‘|ul' I-'fnit
menjingsingkan lengan badjunja untuk persvrhnnn bakal sajnpan sua-
minja, tatkala itu masinga sr{l.‘mu sibuk atau sedang mengasau atau-
[ st'{[nnu herdiri t]]pintu rumah ]:gu]mnunn]n menanlikan |:L|J.-m1.:
suaminja. Tatkala itulah Iwclmu;nrnn lelusan meriam janyg berlalu- talu
Orang jang tinggal berumah diladang atau dusun jang berdjauhan de-
ngan Kuta Alam jang Sﬂhinu beristirahat ilu, le rLH([]ul karena men-
de "Ngar letusan itu, Musm[ﬂ mercka itu lari mr-n;.rnrn]ni alal hlﬂl;ilrltﬂ.
dan mengikal pinggangnja, berkemas-kemasan dengan telap hendak tu-
run keluar, karena menjangka kalauza kapal musub telah bertimbun
i Kuala hendak menjerang negeri, [{vh:mj:lh;m istert berleriak de-
ngan lm-n}r-lml : makan dahulu baru turun, | sebab 51~[mguinmnu adal,
kebiasaan dari kaum isleri, panlang suaminga berdjalan menudju me-
dan peperangan sebelum masuk sudji (nasi) dalam perutnja. Kese-
salan dan keaiban inng sangat besar terasa oleh kaum isteri bila sua-
aminja llltl!i!lLi,‘ll[ dalam peperangan tlwu..m perul husmu, Bukan
sunminja jong dllnn-;;lshun lelapl nasi alau sarapan jang
terhantar, jang sctl}uh pagi telah disedinkan,

linggal

Bagi oranga jang 1i|||.a‘un| berdekatan -:Evnﬂnn kuta, suami dan
islerd, imi!ipllll fihak para menleri, Bentara, |'lu[::]m1uuﬂ alau para
orang besar serta kaum sipa-i dan hamba :m!jn. tathala II]N“lt"ﬂﬂiH‘ Jee-
fusan ilu, mrmlnlnnul:;m kesukaan dan rin, seakun-akan Ihl!:;luiu il le-
lah masuk kedalam rumah |m|umnnn]u. Jong sedang betharing tegak
berdiri lalu berhins-hinsan, jong sedong makan merosa telah puas
kenjong, lalu berdiri berkemas-kemas memakai tjindai pelangi, ikai,
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L'T'rlll'lljllnﬂ. Imﬂju Innuhu]uk dan renljong I{FII.'\.\'I.I.HE hendak mr:l'mtiju
istana jang haru mrmprmh*h |:-|1|m|.:'rﬂ itu, karenn mercka itu telah
mema lumi, bahwa seorang pulern t[Irm.Ifn jong sudnh 0 bulan ditung-
pu lunggu dalam hnmhmgnn ii}un{]nnjn. |:m|n sa'al itu, dimasa trr!gnll
hiari benor I:It'unnr.J: ljol uroé Iilnnnu} telali lahir I«:r-:lgmin. |'|if.{m11.!
terbuka, piring lt*rlmpnr. dan pinlu lemganga, para isleri dan suami
meninggalkan rumah imInman, herlari-lari nu-nur.[iu kula istana. Da-
lam heberapn sant halaman kuta istana sudakh penuh sesak dengan
ﬁrunlu mercka ilu jang t'.ulnng dari 5|~gn|a ]mm|in|mn- Jang dotang
1;||:J]r.!nn ]mr|nriv|nri. tenaunu‘nil-nnnnunh jang I:rrcffnhn f.|c~n|mu Le-
nang mukanja berseri-seri serla senjuman jang manis tl]pnminnn‘ arang.
Hamba sipn-i dan rulq'nl jang miskin, st't|lm|z i]r:ﬂnhll mercbul-rebut
kain, hibahan rntlin ]ll“l’ﬁ!l“ni{un lakir miskin sl_‘]munlmnnn jang dina-
garkan Baginda. Alim Ulama dan para oranga hesar sedang tertawa
berbahak-baliak diatas balairung, melihat merekn itu jang st'-:lunu re-
Iut-merehut kain pudily e, Sementara itu pnhl l,.ll‘l.lnlli.[ Siahbandar
dan Harin nl'Imn membawak berkodi-kodi kain sutra dan |u'Funui un-
tuk persalinan para orang? besar dan biti-hiti dalam astana.

Rama Setin, Bentara Dalam, sedang sibuk mengliasi pelarmngan
istana, lari kesana, lari kemari pergi memeriksa orangl jang s-:rdnnp;
bekerdja memasang tanglong sekeliling halaman istana. U(!rptllllh ker-
hau, lembu dan ]-:mnhinu‘ disembelilikan untule prrdinmunn [akir mis-
kin, alim ulama dan para orang2 besar, Bentarn, Hulubalang negeri.

Se Lalian kowm wonita dalam istana st'llﬂ.“l;{ sibuk '|;1u|n |:-L*lmr(lj.u
llnlui-: sepala ajapan, hunii t|n|ﬂn|; dlan puan ljerana, hertalu-talu. Pe-
rnng Kuta Balu pun terdjadilah tatkala itu, dengan amat llll!:'ijn’in]l'i
Berketi-keti rajal hunjll dan rajal Lombok jang Il1l:n[l.|ﬂ.t1l. kurban ka-
rena dalang menjerang Kuta Balu. Major Tiong ﬂpi jang scdnnu‘ gem-
bira dan pr-rldnsn dalam kulo '[‘i[m. mvr*m[:-r'rh'Imil-:un bukti dan sakﬂlljﬂ
herterthangan keudara jang menerbitkan tangisan orang karena jakin
clan dahisjal. Rnnnlcn;'n-rnnulm dan hiti-biti smfnnﬂ usjih llur-[-:cljimpunﬂ
dielalam tuwi Teluk Belanga, masinga menundjukkan kebakliannja ke-
pada Suri dan Maharadjanja.

Pada hari jang ketudjuly diadakanlah adatan jang disebutkan
orang "PEUTIHTIAP”, menurul sr'[:ilndjnng resam  negeri, Sehabis
dahar pagi, para Rangkaja-rangkaja duduk berkeliling didepan pan-
ljarena dengan mmuﬂlmlnpi hidangan ajnpan heretih, beras putIl dan
rimpul sedingin alat ramuan | Peusidjuk (tepung  tnwar) inang
bidan lalu mendekati baji itu jang terbaring diatas  keta  pentja-
renn. Seorang perempuan lua latangkan sebunh piring emas jang di-
lli'-[{ll':mi.n terletale hati njnm. Inang bidan itu lalu membalik-alik ha-
ti ajat itu 7 kali dengan menjebutkan satu dua sampai tudjuli kali,
schagai hati ajam ini dibalik-balik, begitulah nanti hati baji itu ber-
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balil-balik tatkala menglaksanakan sesuatu p:-Ll-rdi::em alau tatkala
hertentangan dengan musuh, sehingga techitlah akal dan likiran jang
Il1!'.J]IIiI|-"|J'11_!|-ﬂH"| i:uimuifl. Sesudal dilalik-balik hulillil kali itu, lalu
diletakkan pmln utliunu‘ liclah lw.ii itu, kemudian t|iuuu]ce|1 tlin
diturunkan balik kedalam piring emas ilu dan rukun resam itupun se-
lesailak.

Tudjul hari tudjuh malam oranga bemgangah-ngangali dalam
l1:|r:|||.{:'r{!ji1!r.'.n‘1 ]'I[‘I'iiliil]ll'l ];Il.‘l'{[ji;ll“lli_il] Seri Hﬂﬂiru!n Sulthan Alauddin
M.mﬁllrsjuh Lr]}mln segala lTakir migkin, dan sekalian oranga besar
dalam negeringi unlulk nu~|.1'|'.u1,-il:im h.‘i{'j.‘ﬂ NaLar P.I--Il_[]l'lq!il dan pernmai-
suri, bukan kepalang banjuknja hamba rakjat jang pudia pudji akan
Seri Prnj.!'rm‘]n serla permaisuri jang murah dan harimullaly fiu, {ll"!r'l[.tq'l.l'l
Illf_'['ll:]ﬂ‘ﬂ[{ﬂ“ Illlltlil]l-l:'l'llh[{l.['li'l.ll -'\k“[lll ﬂl-".ill'l f1'|l.‘|.'|'|hi'|.[1'.1$ |il'”ILIF1"|||i'U“|il'l il
dan t]l'n;[un linda merasai letih dan |]i'licl!ll'bj1':. selelah selesai pera-

latan itu, masingz pulanglah kerumalinja.
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II. DIMASA BAJI

Do doda idang

mngl-nrl" rh’!:—frm" lamiah hmlul-n
Fu'llrifh'mln rajeul  banla sedang
bew ek taprang nanggroé dumna.

Maly hai edo, doda idi
anoi pasi rifenk mpa

ngon lei rajouk banta tjuledi
uleé ili prang tapuga

1o, doda idi

Licljel senni dlalam Livvid juu
Livvna wma banla J'Enrfi
gpenend ot doli mal reerral fet.

Hlll‘[_!illih'lll sunra buaion inang p:'nunsuTl. pagi petang alau siang
dan malam membuaikan prurlera |i|'r:u|in st-ingi |::|ii. ﬁrp{nh kata-knln
jang dikeluarkan olel inang |:1*|||.1n5|||| itu menanamkan kedalam se-
mangal |m]"r I'ﬂl‘!iﬂ il supajn penub dalam kalhu nubari baji itu ge-
gala |erasann Icrln'l;lillrlf.'m {kesaleriaan) dan Iu'iwrwimm]} jang di-
|;|jmtr|ulmn kedalam daral hnji jang masih ketjil i, Pengertian dari
sriliul{ haitan ita ialah Menjero supja n|:nlai|n fmfi itu besar, c]n|m1|i1]:
menjerang svﬂulﬂ |:|nf|in|m|l negeri serla rnr‘llu'rm]ﬂ]i (]nn l1'|.l“'|'|llli||ll|'l'|luli!
Jeperangan kian kemari segenap negara, istimewa |m]n meminla pan-
|‘1innu‘ wmnr I'liI]f ilu sir!ﬁu[_l{!n i!npn’f |]1I'r1ﬂ[jilll”]{ul'l uj!llmlulilllin me-
megang veralin negeri, Dalam haliasn .'.'uh'vll {']1.'1.iin| ilu llululplnll
gembira dan bersemarale akan isi baitan ilw, sinpa  jang mendengar-
nji menarnh asjik berkubar bulu rommanji,

Semendjnk dalam ajunan, selagi daliom asuhan inang pengasal
b lain jang didengarkan olel binji mahikola it dari |:n-:1n lutur kata
jang berzemangal peperangan, serang menjerang negeri, unluk mena-
nam semangal dan peraju hati ibunda haji malkola itu. Tumpah
rivvanh wanila? {Irllngn negerd, dina mulia, :|nhmu Il'lourlil']nl'lﬂ |:-nji jang
herhahagia ite. Bilik istana sudali penuly dengan bingkisan dan guba-
hian sebagai buali tangan dari segala isteri Benlara,  Hulubalang,
orang hesar, sandjannz dan I}ihp["ﬁl dalam negeri untuk memenublkan
adat dan resam |l~ruhnu.‘; negara. Ada jang membawa sulrn, mastuli
dan taki njunan terbunt dari |1m|u suacn dan emas menural kadar-
njn masinga, Para jang Ilil'l'll"iif‘llﬂ'lﬂ it buknn Lianin m,-'-mhnl.\'n |;||n||
langan Fntl_i!l. tljuﬁu ikt rm-raiulm.n hati ihunda huil miahikola itu de-
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ngan In{"l]lllrlll: lli"“tlll i|l||l1 l}lliliﬂll |.r*:'|n.‘15un .\l']'HI]_'ili |II.'“L']1:I‘|"1H||1 |1|-'

I'ill'li“ Plllil []i'l.ll l]""l'ﬁl."l'll H

Diak lon limang pulik rambol
bieungah seupol lon seumanud
I_:{'ur:':fjnuﬂ ni;':-rrf.: f.u'lllrmr; Lewatuals
él ta leugel dumna naggrué

Dijal lon limang bungon pm‘!ﬁ
pudeh mupré-pré dalam urui
memnjnu” it f:-nmﬁn:-h pi-é
ék tuéng alé asui naggrod

fjlﬂl'. lon limarng n:rh'L' fll[}jl!l:l
meuih moutah-lah asud reuloi
fu-:u'l':!'jmlg mjmli: hanta mendeal
beu éb: ta Lraili dumna PG e

Dijal: lon timang putil matjang
Lanla m';flln_lp v samlabui
ngon led rni'r-nk Lol aldnang
beudjisajang 16 kaum drug,

.""L|:|ntm|| arlinjn -'“ﬂl;jilli haitan jang dituturkan oleh kawm wa-
nita jang mendjelang dan bertandang itu, 1a’ lain pula daripada kataz
kinsan dan tamsil jang heribarat : Dalam bail perlami berseru dan
Ilt’l'lh'll'q'lp supafa: kilaw bajt itu besar, rimml menaklukkan Fi'uuiu ne-
geri dalam dunia. Dalam bait kedua, diliar [u'_l;mniu tl[ll:-il.l_ menarik
linii S!'”llh’l arangz ].'tr.1'|!

emerinlal negert. Dalam Lail ]u'li:_f.'1 :!.:p.-;r
pilht mengernja alau memerintah iil‘]}hl-l'l dan isi negerinja jang takluk
]{l'lli]l’]i!llji]. Dan dalam bait L’.rrlrlpnl {||u|]1i].:1 !_l:lii it besar, disajangi
oleh koum keluargania.

Bait jang diserukan diatas tadi. sangal halus seni iramanjao, lec-
holusan itu bukan sadjn mesuk kedalam hati sanubari ibundanja,
lljllﬂﬂ. masuk kedalam darah |.u1.}[ itu gendii.

Sf'ﬁn]n benils jong disebar, kelak akan tumbuli asal :-'miju tanah
dan ]mn:iiiamm]u serin m:uh:mnin bail. Tidak nanti arang mcndjm!i
heran, semendjak ia dewasa, sumpai kepada masanja fa berumur lua,
maka baji ini memperoleh kenamaon, karena gagah prrimsu dan re-
sile bidjak serta betah tamahnja, istimewn pula adil penjujong akan
hiamba rakjatnjo. Balikan pula sampai pada dewasa ini alau boleh
dindi djuga sampai keachir zaman nama kemegabannia itu, tidak
tetuput daripada pudia pudji isi dunia dan tersimpan dalam segala
chazanah dibawal 1]11|;t'mwnln ini.

Sinpakah gerangan IJ[Iii g 111.1:51.!“111:“ kemegahan ita ooeeees
tidak lain dari pada TUN PANKAT DARMA WANGSA .........
ibnu "Al Sulthan Alauddin Mansjursinh, pertjampuran dorah Malala

dan J'\Ij'l'll. I
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III. DIMASA DITURUNKAN KETANAH

ARI Senin 12 hari hulan Siuwni. berdujun-dujunlaly hamba
Allaly kampung halaman, rumah ladangnja, dengan me-
mikul iu'rlm[[lﬁ-llilgn'r ragnm hasil tlif*rill pn]uhnjn, tehu
jang berdaun, 1:1'|n|m jang telah disusun, srhnunl Luah langan e
hanmalan, ml'nm[ill Kota Alam. H:'t'jiﬂ( g hari telah |:|{'rsrl;[h|.|lull
Rama Selin lnr~n|:.lilinsf |:r-|:nrnn|,r.'m istann dan balai keemasan. Alam
pedang (hendera keradjaan) telah dikebarkan angin dindjung tiang-
1njn. Tiliu]i |)rrn|m lomn mulai satua arang hesara [141'[\":_{ masul ke-
istani, dari sesa’ol makin herlambaly ramai datangnjn. DBedbaris-haris
Disbannng isang dan teha keliormatan {!i']ltt ||r-r-:|uu||:|I telaly lerpan=
Vot sepondjang dljunlan rijn dlimuka pinta [:l'll:nnu. s-*lf.vii[inﬂ Iyl ani
ke-cmansan dan pagar islana. Rama Setin moundar-mandir kian ke-
mari melaksanalan FI'I'.IF'II."- ||1'riu'||:u|m| clan penjiapan vl menjem-
|uu|lnl-:.'1n 11t-1u'n[|im||! keliormatan iti, Kirn2 selelaly daliar pol, se-
gala orang hesara dan tamu agung laki perempuan telah tukup ha-
dir, Darisan sipn-i Lelaly Lerdini tegak lorus tlenpan senapang dita-
AT letak terdivg |:u|u|.4|4' Ramn Selin telal Ir.-nhri Lesgranga |ii|1||||“|.;|||
.llrlllfulll. Lo miennnnli tital |||HI|1i||| Ielisin I-.l'lmmmf.m T |“r|l||h|i
Lt

idepan tangga istana telal herdiri berbaris-baris oranga be-
ear dan dalam pekarangan purd penuh gesale hamba rakint dina mu-
lia. Didalam istana pun sibuk segala pewara dan biti-hiti bantu mem-
hantu kesana sini menolong putriz dan rangkajaa akan  menjiapkan
ind edlan itu untuk menghiast pantjapersada, Setelaly siap dalam meh-
ligai. lalu membesi talin kepada padoka Sinara bhahwa segala alatan
dan ajapan, didalam, semun siap sodlin, Wadhi Malilul Adil dan Seri
walinradin Lela Loksaman dengan 2 orang Hulubnlang pengivingnija
naik keatag mahligai untuk mendjepat putra mahlota itw, lTaly meng-
hampivi pantiapersada, tempat tidure potea bahagia i, Beherapa sa'nl
lemdian toarunlaly rnnllmnu‘nn agung ilu edarf alas astana. Baru 5::t|ill
Nr~1'|~;_lillr|in|-: anink ITangen =alu, letusan kehormatan aen ]'rl‘l[Im'IH lyer-
tandvi-kanlu, . Kadbi Malileal Adil |wn|]nTnn dimulka jang di-ikuti
olely Seri Mnh.-u.'nlin leln I.u1;-¢:mmnn. II'H"III'_'I‘_I“'T'I.[I.l'lT‘I.[! pulera rm;li'.l e
ngan :|inr-ili aleh ddun orang Bentara kiri kanan.

Fu-:mupui | .nksmmnna !Ilf'llﬂir'rl']illh taneh ilu ||1|'I1|:|IIIIIII¢LM|'. pe-
dangnia lengaang kekivi, lenggang kekanan denpan sikap jang amal
peckisn i gorang, Tala mentjintjang lign hatang pisang jang ler-
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tanam disitu, Barisan parade jang legak Lerdivi disitupun lalu mele-
|].'|.#iulll tembakan I::':lillliil keatas udarn si'rmuni letusan keliormalan

l_llilﬂ. nkan chl'it[jlmli isjaral jang sudaly |||1:|IrEiF|{iE resam |J|'uln I-:t'|}'.'l|iu-
jaan orang supnja hila budak itu Lesar tiada takut akan gurub bunji
senapang didalam peperangan. Riuly l_[l'll'ip“n[llli I:Imi{ hedil dan meri-
am kehormatan talkala itu. Setelah habis rebah batanga pisang itu.
lulu puh‘*m jang {Euirun llll[:llnuinrl |.uit.~'-.‘1|||'|:‘lllil. tiilllllii: tlﬂll tlill‘ti!”ﬁm
kepalanja dibawah langit-langit kain kuning telur (idja kuneng bu-
nygong ]:il.;}- Semenlarn ilu orang besar Nek MNanta Setin Ril{[;:n me-
ngambil schuah kelapa, ditimbang-timbang  dialas langit-langit fiu
jang bertentangan dengan kepala putera di Radja, setelah tjukup pula
sjaral clan ruan, ]u*lnpn itu dibelal {Eun, airnja Ljuljur diatas kain
kuning ladi schingga pula kepala puleza di Radjn jang di
diatas lanah. Hr[:um jang dibelah dua it sebelah {Iihll-'l.rlf.! kesehelal
I-.nl'mn L"lin L‘uninu;l lempal berdiri ILFIIII'I'I wialillin t[n.r'. .r-ri_}r'i.'Lh Iilﬂi ke-
sehelal kiri kain kuning tempat besdiri kaum karongnjn. Sjaralz jong
:|i|u~n;ii.-|hun itu inlah artinja melambung-lambung dan membelaly ke-
|;||:|:| ilu supajo budak ite kalaw besar tiada takat akan pelir ha-
lilintar dan ta’ talut |u|]u nkan s:-u.nfn ur-rinh orang alau musuli da
lam peperangan alau laina lempal, helahan L‘.!"EEIHE‘I. il {[i|1|1mlr,f kekiri
dan kekanan lempal waris [{u::rlll'ljn byerciri, pengerliannja supaja keclia
belah pihak ahli waris itu sama sajang menjajangi alau hela membe-
la dolam segala hal. Setelali |!1'ilu|.1l;|.n il selesad, ke il lalu (i
simbul oleh ”.u“u Ul M 1ol o, ditiiinm |uuls1 dahingn denpan

lirikan

HH'IrEi'IrIHImlI. hl't]mllnuiu'llll peutletnn ini. ]_}l'llli]hiil|1]llll Dyeid woredl Lo ol
l1l'|s:'u|ii1|c:m oleh orang besar Jiung lain dlan Tetam g | ingea le
rus dibawak naik kealas halairang, Sesudal selesai upatjora disitu.
barulah diantarkan putera itu kembali keistana, Semendiak mulai hari
itulah putera itu dan seumumnja kanaka bolel diturunkan ketanah (ke
luar rumal |HH'E.‘L!nlli-’=:|' dan barulal holeh dibawak kerumali-rumali
keluarga atau kerumah orang lain sahabat kenalannja.

Sckianlah upaljara ;lrl‘nTulﬂu menurnkan pulern i ]Ln[iu |
tanah, jang tlirniuh.‘m aleh segenap pembesara Negeri dan mLiuInj.l.
Maka segala resamz2 itu diturati oranglah .-.'4‘|||':n1_';!;| sekarang :m'n-.hiuh
adal [::mlmm-. {1rnt[iai} isi negeri seanleronja.

LN
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1V. DIMASA KANAK-KANAK

D ARI schari keschari putera Radja makin hertambal-tambals

Liesar. cehint dan tliﬂnill nir nmluulj:n.. Kasili snjang Bagindn
sunmi isteri tidnk techinpgon, Tingkal pl"ru'ﬂi pulera ilupun merajukan
it =ru.':Tn isi istana, Tidak pulusl 1]it11IL'unu-=|u|mlw,r Ornng: Paweri
cdan hitiz, semnkin ;mmlnl pilera il herdiri dan I}I'I‘Iliil!nﬂ-. makin
bestnmbal-lambal kasih eajong Baginda dan iho Sur serln segala
i=i istann. Tianpz hard pulang didukong-dukung diatas pundak Ben-
farnz jang |nrmiiv!.'1,|1ﬂ keistann, Salom menjalam l'|!l"!'|-ﬂull stlun]n le-
tnen, clindjnrkan olel ibundanjn, istimewa |'|lIF|| -.wunln tertil madjlis
copnn gnnlon, semuanjn r|i||:|i|1'r dan dibinsnkan m'nu'mli:u'; diliari lie=
il it Anoka oranga Besar atan anala Bentora, Iltrllillh'lub:[ jange lei-
rivd "-f‘luliil dlengnn pualeri it linpa lianri Hi|11li-|~-.'||_l[||IH dlisiruly datang
anlin :liu-nqm'l keistana Huuimln unluk mrmlimh leman puleranja byeer-
main-main. I{!HIHIII |ﬂ.1‘l'll||l ll“ll'l‘l.'l“lilﬂii Tiflll'lhﬂﬁliﬂll orang ﬂi:ﬂll |“l|l'|il
H:Hh.l iler: I]mm;umn jamng dinntntkan oleh hiti2 dan inpng |'.|~I1ﬂum.|!1.
1[F[m|lnui|mn oleh pulera nu|ia itu dengan sama rala dan snma besar
I“'Ili"ril .""'I'.!"Ir'l I"l“ii“'If‘llll|l1f1iﬂ IJ{"""i'l'i-f'l. Hllhl sama rnin J”'I“hii'l I"Hll{"
memadlu liasily safang jang amal mesra. Diwakiu sore Intkala kanaka
ity akan dibavwa |'|lI|r'|lI5.,II Lerinmalmin masinga oleh orang tun atan o=
ngasnl

mai<laly merela ita, senkan-alion !-1'!.".;!“!: e {li'rllll{:ln
h--.rj.-mi =|{-uunu Hm|i=| L'I-EiF| il alaw denpan sezama |um-.'1n-L-:m'nnnin
janng lain, schaby itu !ct'huui:llmn |{a111li-uim|i[tl|l Lawanz itu ditidurkan
dalam istana.

:\ll.'l'lllj'l'liuu_f umur 5 taliom pulera ilu makin bertambah-tambah
tievdile akal le[inin dan kasih spjong sesamanja makin bertambali-
I:'!III'IjI:I’IFt |"'I|F'II ‘Ifll'l mesrn. .F);II:'II'IT ill""'-'n-'-:I‘FI il!'ll:"lll'l I;Fllfir'll:ln‘-'l. II"II'!!I -
ngadakan seorang gura untuk menvadjor mengadji putera radja dan
selalinn kavwan-law annjn g lnin joang 0o arang |1.'\in|{11]1|.. Dinntarn-
rombongan kanalz ita, njata benor |1i||jil1( dan tjendik rulern i{n:liiq
i, Atjap kali bila Baginda kebalairung, dibawalah puterania, didu-
dubikan disisi Baginda, scharis dengan arnngd hesar, selaku mengadjor
putera itu melibot sopan santun jang hetentip dalam tutur kata dida-
L maeljlis ringinl mabkanah itn. Sedomilion pekeri dan muslilial a-
ginela dalam hal i, selain dari mendidik puderanio, djugn antuk me-
narik atan mengikatl kasil sajang orang2 Desar alan pulera Daginda,
I Yo |Ii!ml= pavac orangz Desar pon amad solia dan r|||r|1j-~n.|ngl|.'.'u| liia-
tinga akan tinghkah kelakoan patera it sehinggn mentjurahlah kosih
sajang mercka itu akan pruiberin jang hethhagia itu, Bukan Filitfn bha-

. mens
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L.ang[ it ||1cm!i-.u|i rumah pergurian sopan santun pulera ilu, lela-
i dimana tempak ||1'n1ju|m|.'m dlirumaly ormnga Biesar, jang  mengun-
dang Seri Baginda, dikicimlah pudera ilu akan ganti Baginda berhadlis
sendiri, inipun gunanja supaja puleen ilu ||.1vnu:|'i-'u|ieui M'u'li'llll Lertily
dan adat lembaga isi negeri dan kenal akan oranga Besar, fang mana
senantinsa mendjadi penaschal putera ilu, Diwaktu ada undangan, ia-
lah gurunia sera oranga Besar Nanla Setia Radja atan Paduka 5i-
nara Malaradia, Didalam tiapz perdjamuan, dipechatiban benar olely
puiera ilu sq'uﬂ!n tutur kala g pr'lih'; gl :[in'li-.n;:r]-.im orang luaz ke-
pada oranga Besar dan putera itu sendiri. Sesualu resam ataw kanun
jang diperbunt orang dalam ||1‘If[iilj|llri!1l ilu serla kaln? jang ;I:'['r[-i.]
jang helum dilihat atan di ketabui, selaln mendatangkan sealun faun=
leran Hlu kepoda gurunja alan kepada orang Besar jang mendjadi jre-
ngapilanja. Demikian tl[f:rj.fn Id;llim adla {Iith'ﬂﬂnr katlaa |:|vrii;.'|.i|.mi:| ala
Lidala jang berdakwi dalam, diselidiki dengan selerang-terangnja.

Didalam ]}r‘l‘:{i'llllll:l’l ditaman kanaka, pulera flu .-u:l'n!u Lyermuin-
main dengan sesamanja segala jang dipediatikan diatas balairong dan
fhh*miml-lrml:nl perdjomuan, diljobakan dalam permainannja. Setelal
habis wakiu mr‘nl,tndji Lailc siang alaupun malam kalau bulan lerang
|Hi!|{il IIi“{li,l[i“HIi,lil ﬁill.l.l i'l'.'ﬂll.i'li.!'li'l'l'l. ”.,\“-:I._][{.'\F}.[.’\.'l{f\l.}.l3\" “!1."“‘
dja-radja) uniuk pelalai hati mereka itu, Tjara pekerti jang dilaksana-
kan ito, falah diantara kanaka itu dipilil seorang jang diangkal men-
ddjadi rm[iu. liipiliil |J+'|Jn'ru|‘:|.'| orang mendiadi |;Il"l1;[l'l]!;l menleri alau
Oranga Besar dan ]:-u-]Jvrn}m orang Ilulubalang jang gagah ]n-uL-u.-e.'a.
Dikiri kanan radja itu duduklal perdana menteri, Manghubumi, Lak-
semana ols. seperli jang binsa dililiat {[l[l.‘l.l.‘l'll'nl‘l:_i. Semenlara iln da-
tF!II!_!IiI.EI. |:|f'|:|4.1r:||m I'Iullllmlil.l'l;[ alat pun Orangz Desar jang lain me-
nfrml:nh H.-uiiu uirn-,_i,.-m lulur kata jang halus rlr-nu.'m M'Slll'u,!L‘,llil-
Hmumﬂm[n serln r|i|m||mli|mn betul oleh puitera Rnciin itu, kalauz ada
jeng salnh mercka it fu*nijnknn. Sinpn diantara kanaka itu jang salah,
alau silal ll:n;'uul'rt]jnlinn dan menjusun lulor [{il'illli-‘l alaw pun la’ lin-
Ijar mentlurkan segaln bidala jing il disuruh hafalkan, maka o
|.|i;§un1i -:[r.n;:i:n jang lain serta diterinwakan alau diclok-olokan be-
rami-ronni tlt?lll;ﬂ'.‘l lmnnih sornk jnng  amal merinh supnjn diwaktu
p!'rl'[nllmun jang akan (lnlunlf i’lupﬂllﬂil ia menulur alauw  mengalor
kembali. Dan sinpa diantara kanalz jang pandai berduture katla serla
sikap baik dalam pekerdjaan itu, dipudja pudjikan oleh putera Ra-
-:'ii:l. Lain dari |mctn il tlinsulmiu kanaka itu: betali Jan rm]j'rn serln
menwut segala jang disurtdinia olels orang jang telali besar atau
berumur don menjajangi orang jang sudah 1ua.

[.}lllui[ﬁnniull :II'J‘iIIIiJiIiIiI jaunngl t]ipl'l.llli.‘ui olel [i.uihl.li}. kawin se-
lljit\\'iil pulera |{!|l:|_in jang Ii:-r:|i|¢ dan |Ji{|_ir||: ity dalom laman prergan-
Inllll_iu sehari-sehari,
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V. DIMASA SUNAT RASUL

ESAMPAL datang waklunja untuk sunat rasul, maka Ba-

uimln serla Mabnrani bermulakatlah r]rnr,.lnn ormnga Be-

sar dalam  negerd, mengadokan peralatan (meuleureudja),

menuril sepandinng resam dan adat negeri. Setelah putus

fakat, muka ditetapkanlalh  “keureudja”™  flu 14 hard 14 malam

lamania mengadakan chandur dan  keramaion dolom istana. Tiga

segr ﬂlillh dan 11j4|.1[jn||ru| Iul-.llll-u:]n dimaklumkan dan thllnl!nllﬁ 80~

gala Hulubalanp =ertn UWlama dan ermnga jang patul opar r.wnulml.liri
chanduri dan perdjamuan i,

Fonm hari Lolan Muliaernm dimulai |:H'rn|u|nn ilu, istana dihi-
e ] s:'lmunimuuu nelint jivng Iiasn dulom ||-mhuﬂu Neger.

Bunji merdam bertalu-talie dipasang untuk Lebiormatan den tan-
eln ST |u'|u|uIn ||||'.iil.l dalam negeri jang Daginda sudal mulai me-
l]l_!nl’[]li{ﬂll rwnl]mnllull [{l'|!'l(|u ."H"H!Iq'l [akir. lI'IISI-:ill tlnll srun!n orania
patula dalam negeri. “r'n'irl.iun-l!uiun hamba Allahy datang menudju
hialaman istann Hu:lin. H!'rhn{lui permaii

n ITI'{[I""FH’IL’. "ﬂrl’i AR
el rinh {li|:u|.||l orang siang dan malam. Alam Ki‘ﬂl:liniui herkibar-
kibar t|iuf|iu|u{ linngnjn: l_]-r'nuth:h ckor kerhau, lembu dan |:n|1:|.1inp,r
dlisembelili orang unluk santapan telamu jang datang dina mulia,
Rama setin mundar mandie kian Lkemari mengalur dan mm“liuun S0
gala urusan peralatan |u'r-:|jmnl.mn ilu dalam istana.

Segala Pawiraz, hitiz dan tlnimlu:l dalam istana, lagi sibuk me-
ne. n|iu|u1n |'|='rl'-l'vr]fnnl'l hidanaan. Pernng Batu pun trrdfmli[nh lagi
dengan amal dahsjndnin. Rakjat mukim Kunjit, mukim Lombok dan
mukim rempaly bertambah ramai dalang menierang kembali Kuta Ba-
tu. sehingea bala lentera 5 mukim itu lebil hanjak korban dari pm[n
JArang tIl.um:Ru laliir putkera il !‘:'1[.‘&11” }nm'T-r. awenek anggar mengang
war tl:lll |nhu|iis m['nnnuhin l'lIlIIiI'II !1Il“l|il1'| erang, *rt'lulr. n:‘]nnﬂﬂ {I}
Selendang dan badju Panglima perang Gumbak (2) jang binjak dan
hetaly il penuh dengan titikan darale bala tentera Kuniit dan Rem-
|mh jang telah kurban itu, '|'u|np=|!a ruah hamba Allah dalang meng-

(") Teluk belanga = dapur.
(=) Panglima perang Gumbak = Wanita jang sedang masak.
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orang Besar2.
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hindiri prluhll[m itu. Kerbau don lembu tidalk 1erbilang banjaknja di-
persembalikan oleh segala telamu agung untuk memenuhi adat istiadal
negarin. Putera Raocdjn linpa hari bersemajom diotas nt*lnminnn ke-ema-
san, dibowah tirai diwangga dan tidak pulusanja orang datang me-
njembah dengan mengantarkan gubahan masinga seala kadarnja me-
nurul taral dan t|!~rt|jn1,

H:'nlujun-l:rnlujun p:'mql: 1!:*111;1r|n lamu? agung  joang t]illnnﬂ!
dari dinul. Arkan dindakan sepandjang kola dan pekan, putera Ra-
din diddudukkan dintas umljnh |wr|un1iimn dengan diiringkan oleh 40
nrang kanak2 teman smlinwul pulera ilw, jang hendak disunatkan her-
S-S0, Hr'pilruijunu dialan jang dilalui perarakan o, dihiasi atau
ditanami dengan lebu jang berdaun sebagal gabaz kehormatan me-
nurul s:'pmlllinnﬂ resam alau adat negeri. Barisan ﬂﬂllllﬂl!nh. na-
leri don lamba sipa-i beedjalan dimoka gadialy pelaminan fla dengan
diilwti alel berntus Dentara Hulubalang dan hamba rakjal pengiring-
nin. Berpulubl rilae igi negeri dikivi kanan dialan rain berdiri berde-
cnk-tlesnlk meponton !:r-rnmlmﬂ itu. Setelali Linhis melalui :liulnn rajn
tlan |w|v:-'1r1. Lindiklah jmhmu leealinlivem istoomin, sanmpni dimukn pinfu ger-
Ih|1|l_!_ lll‘illlll]l“l 11"'" !I['Ill_!“ll |r-l||-ti|r'| 1III'IFIIII! IH'FHIHIHI!.I!" III"! Kl'ﬁﬂr"ilui
maosuk kedalam kota istann, turanlah pulern Hmlin ilu dari alas ga-
||iuh 11I!'Im'1lillﬂll dan naik terus kealns istana beristirnhol diatas kela-
|!|II'|-:|ii1['ll‘l5illlil keemazan dan harulal FI'L'JIIEI |J|'l||_ri1n:ul i}r‘l‘.‘-ll’!ll{ill] il
pulang masinga Iu'tl-mphlnin. Demikianlalh peralatan dan keramaian
it elilabsanokan orang untuk menghormati putera Radja jang berba-
hagia il clan ."-ill'll|'||li|i'||-i 'slulnhnin Lernmaian ilu 14 hari dan 14 mia-
lom dengan selamat dan senlosa semua,

Sesuclaly habis keromaian itu, dilari kelima }H'Im-niu Hnuin:h—. me-
mangeil kembali Alim Ulama, menjuredy chatamkan kadjinon  putera
Baginda serta segala temaon-lemannjn: Selesai chanduri itu, keesokan
||'rlli|1';n |'I-|||il I'E'lllill'bf_l'lji‘l'l-in A4 arang muclim fllﬂ:;ihﬂ sunal) dan Bagin-
o suruhy sunatlan prtlera Huu‘umhu serla lwc-mnnl |m|ui1 orang kanala
teman putera Baginda dan titah Baginda  itv disempurnakan oleh
ulln‘lfm.'! i, rl.iHI! liairi |i||m1.hir| Iiﬂilil!(] ilu I.i.'t-rTn luirumn hi'lnrmi] 1|:|Il
dlilviri Fu-ril:utn]n barulah mereka ita turim kebawals, [1l-rt[];1[nut |inu-
gang pinggang, kakinia beralas dengan kosut dari pada upis pinang
dan pinggangnja diikntkan ur*[lrnunn onnr {Il’!llﬂ'l] supajn tidak menge-
itk |||]'H|“iil. Demikinnlaly l]f‘l(l'fl]]:ﬂl:ll'l sunal rasul pulera Baginda sudaly
selesai dan dalam bebrapa Tamanja, sembublah Tuka pulera Radja
dan segala It!m'iul-lcilulliu jang lain semuania,
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V1. DIMASA MUDA BELIA

ETELAH pulera Hml}n ilu disunatkan, makin schari ma-

kin besarlah pulera i, ramah |..'|111.'1|1|:].'1 herambali-tambal.

Hnuin([n menjerablan lagi Pulera Baginda kepada Tengku
di Bitai turunan Arab dard Baitul Mukadis untuk nwnumlii kitaly (il-
i I'mlllt} beserta budaka kawana pengiringnja, H.ﬂ]!_!i'l.'lr'l]l riuliin FELLE
lera Rnclin itu menuntut i, demilian c[iuun hudakz jang lain ka-
wan-kawannja diamati-amali oleh putera Radja itu sendiri supaja
rnrn'|-<n ilu semun }h'r:‘ll|'n[,:r,:l|||-:~unum||| moenuniual ilnul. ':_‘Hllllllirl £i1=
nggal berhesar hali akan keradjinan pulera ita, hatinja sangal lerang
dlan lif'ﬂliit. linghals ]ujﬂlu]u fatin la'meln jang! r|i|i4~];|. Lieekatn-laln e
ngun gurunja dan orang2 lua jang lain pun menampak sekali bidink-
nja diantara budaka jang lain, karena berbagai-bagai sualan dita
:1fu[{nn pulera R:u[j'rl itu L‘:'|J.|:|i| gurynia. Salu persalu sualan itu
didjelaskan eleh Tenghu di Bitai, jang moemang []ulil gurw ilu searang
Lllama jang dalam pengetaliwannjn, apn lagi dalom ilmu falal dan
ilmu lirasal, Kasih sajong guru ilo ru'p.'l(hl putlern i{ndjn il amal mes-
ra. Oleh sebaby gurd ilu seorang abli dalam lmu lirnsal, maka beliau
telah 11np:al mrm.[u:,:.'n s:-;sn[n th:ul;uh perangai pulera R.‘u]jn ilu, =co-
rang kanak jang |:i:['|u|n: |31'r|4.m:1. Bila putera iln pulang dar |:;~lm|-':nr.
maka gura itu selalu bedala’al dengan oranga tua, hahwa putera Ha-
Liiil scorang jang bertuah besar, hi!llununi.‘u lerang |:i:n{[|.'m.|1+_,r.

Dimasa dewasa hingga  dibad tuania, telal memperoleh mer-
tnhal jang linggi karena ];irl]ﬂlc p:'rl-:h.-i.‘_ri[.'n. halkan |m{tu sifal me= .
rendalikan diri mengambil hati orang lua2, ormng patlulz dan alim
ulama sangal pandai. Beberapa kali telah dipechatikan olely gurunja
itu, bila SCECOTRNG hu\'.'imuiu Liersalalh lerlip dan chidmat [u*]}'rulu e l
dan orang2 lua jang lain, selalu siulin L’.u\\'-’l”llid ilu dimarahi olel
pulern Hm|in ilu. (}runu jang herumur lua sangal L|isujunui oleh IR
lera il Pada suatu hari tatkala prukera il |:Ll]itr11j dari I1I:'l1|.:'=i:|ii. i
|'|1in.lnii| seorang lun :ivliullu‘ tllvllu‘iul'.!iml-1l|_h'1n:;=d11 benils pilih disawal l‘
di dalam panas jang terik, maka lalulah pulern ilu nwinnliul kedalam
sawah membantu pu-imrdluuu orang lua ilu, s.t-lmiipun orong lun me-
mekik-mekik, berteriak meminta nmpun dan |11l;*1ur.1uu. lelapi tidak di-
hiraukan, melainkan putera itu memanggil segala kawan-kawannia
menjurah lurun kedalam sawals, antuk membanto pekerdjaan orang
Tua jang byeral ilu, serla mrh}uruh |i|||:||||-r. orang lua ilu guna menp-
hentikan lelal t|i|wumlnnu sawah ilu. Setelal selesai membaniu orang
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lun itu, pulanglah pulern Radja itu keistana. Sﬂmpni diistana lertje-
np.fnnr!fnh orangz melilhiat puelern Rnrlin serln Icm'-'nn-;mwnm:iu belu-
mur 'I:Il‘l'lu'ilﬂ |llm|u:|r. sl'hamni buenka jang haru habis herkelahi atau
dipukul orang. Dengan segera Rama Setin mendekati rombongan anak
Radja dengan menanjakan; npa gerangannju mnka It'uliutli sehegitu
rupa. Putera ilu mendjnwah, sepulang dari mengadii, didjalan dililat-
nja seorang jang telah berumur tua dalam 1-tl-|mjn|mn, mengangkal
ngangkat ikatan benih padi disawol untuk ditanam. Oleh karena sa-
jong alan orang lua ilu, serla mengingal isi Ic;'lmpllnp{ ilu tinda me-
naruh sajong nkan orong jang sudah herumur tua it jnng  dirnganja
dalam |:E|||1|‘JIII1|,,T itu ta" ada aturan tulong nu'nurnlm. makn kami ber-
snma-samn telah memberi bantuan okan orang tua ilu, Hf‘ln'rll;}n ika-
tan hibit jong hendak ditonami itu, habislah semun kami atur dan
letakkan berbaris-baris dalom sawah jnng lehar itu. Setelahh Rama Se-
tin mendengar {Iinu'n'mn dari putern Radja itu, lalu lersenjum sim-
gzl elenpran Ilaniu jang ]1'[;‘11 idan terus balik lwlmlnirunu MeMPerEein-
Lalikan Linl it kepada Baginda Salthan jang lngi bersemaiam beserla
orang besar-besar dan Bnuindupnn lertawa terhahal-hahak.

Tatkala fin |1|l|:| .‘ii'ﬂ'illn orang hesara jun insallal akan Ludi e~
Leni puileri Radja jang peninjang ilu, bukan sntlin tertib sopan jang
rFFI;nruui. tffuﬂu lati penjajangnja. Tielak l.r:'Iu'ru;m lama anlaranja
sampai pu|u berita iln L'un-m|-'u G ja '|'u|: di Bitai, belion sangal
bersenang hati uwm|wruf|'|l chabar it oleh sebhab itu kasili sajong
gurn il |u-pi'|:|=| putera Radjn betambah-tamboh mesrn dan makin
Lertambaly jakin pula akan mmalnja, babwa putera Radja jang per-
kusa itu kelak uwn:|i:u|] searang jang lermama dalam mmluiaulnia ali-
kemudian hari. Karenn kasili sajang dan kesubiaan guru ita kepada
pudern Radia, maka terbukalal jrinlen ilmunia liendak  mentjurahikan
berhapgni-hagai ilmu |:1~m!l'lu|mnn:1|u kedalam  kalbu 11lllrivr|-hin dan
diantara ilmu jong laina hendak :iimi{mimn tlilllzn ilmu Talakinh dan
ilmu pirnsal supajn dalam hati sanubari putera Radjn itu terkumpul
berhagni-bagai rgam ilmn |11'|Iu1'||:||'|uml uniuk ll'll.'nlp‘:rtil‘luuihrlll mur-
Iabalnia kelak. SI‘[.!HIII Ljitn2 gurn il lalu diberikan Ic:'|,1m|i| pulern Ra-
dia itu disegala wakiu bila datang mengadii dan oleh putera Radja
il =angal ta'at dan hidmad akan gFurumjn 5r~]1inugn kasily sajang -
lern itu Iu-pmln gurunjn pun cari sehari keseliar ]'n"rlilln!;llh'lnlnlirlll
rlmmnn tinda 1m|n SEEAN IMenjegan |u:~rl.'111iu srqnln jong ]:urnnq l‘fil'lilﬁ
dari kadiian dan adjaran guranja itu, Karena tingkah laku dan |:itIirlh
tierdik putern Radin ity amat njata pada Tengku itu, dari schari le-
sehari hertambah-tambah, maka tliiliulr]nll ilham dalam hati sanubari
'ltz-unuhu itu untuk memberi salu namn keliesaran |-il‘|1-"l-l[i1- prulera
Radja il Demikianlali pada sualu g sedang pulern Riuljn dudulk
|r-||~r|.:!.-.-|||‘|| di Denhy l:iml.'.ﬂ mnkn ||i1lr||lu|nh senrang I1II:'1‘II.[-E'IF'!1‘_'L:I" shlu
srnrhup hiclangan ketan lalu diletakkan <|il|*n|_ﬂ|f:-lt*rl|;u]': murid jang
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sedang  mengacdii.
Selelah datang seuhap hidangan itu, maka peladjar mengadji pun

Lerhentilal., disuruh bula ili:lnnunn ilu ean 1|i]m]4i-u.'i-hi|:|uui isi aja-
pan il untuk kenduri |u‘;mtin murida jang hadie disitu. Sesudaly se-
lesai santapan ilu, lalu guru besar itu merasikan namanja pulera Ra-
t]ja ilu (]rllunn nama  jang Linru, 1]:'|:|;_r.'|r1 menieru l-:L']hnLl. ulllli[ilnju

mulai ini hari: TUN PANGKAT PERKASA SJAH.

Maka amat bersulia liilut.‘nh hati M‘u.:ill kaveana pulera H.nli.l
itu, setelah mendengar nama baru jang disebul oleh gurunja. Setelah
itu turunlah mercka ity semun |'I'l1|i':l'|:.’{ keistann, Sampai Lkeista-
Thf‘['l-fl.l]i'l.'l'lli-ﬂl'llﬂil- ﬂl(‘ll 'I'I'I-!"'I'!'[{fl ilu i'I-'h"I.“ Namn Fr“l-'i [Jﬂ“[!iiﬂt j-itl'l-',.[ I'.Iﬂﬂl.
jang dirasikan oleh '|':-:1:,ri-'.u di Bitai ]u.'pil_(lu pulern 1{.‘1([1.‘1.

nlu:fmT.L pun amai lethesar hati akan nama |:4';_!.1'w.|n jang dlibe-
a pulern Barinda. Baginda serta Bun-
[]il suri :\'i.'l'lllnllﬂil'l hl'”[IIF]IJI’III-“IIIIIJIIII sCnong l.].i'IH Sulilll':il illﬁlli Ejllll'l’il B‘il'
I.'illlii'rl jang Ijt'rtiiL: “:':I'!ﬁ!.\'{l itu, selelah :'.lrr'lil.':p;tl nama jang ]}t'u’d“"-“i
dari gurunja. Semendjak itu sebutan perkasa populair didalam istana
kampung dan negeri,

rikan oleh Tunului di Bitai |::'pr|




VII. DIDIKAN PEPERANGAN

ATTA maka kata sabibul hikninl adalah Perkasa Sjnll ma=
kin besar makin bertambal i}illjni{ dan ramah.

Dengan Ulamaz lain dan Orangz Besar Bentara Hulubalang
hertambalia alrals, Ijl'lnnﬂﬂilliﬂ. jang linik itu 511|m;§ui malnit menarik
hesi, hegitu |u|Tn perangni Perkasn Sinh menarik halinja anoka mula
helia jang lain sepandjang kampung dikeliling istana. Diwaltue menga-
suly dari mrnuml}i pv:uilreh '.-L-:.i:umpunu—hnmpnnu |n--rlnmns.1n, dimana
.'~'iu|in hertemu dengan oranga alim lalu menljium ;|mr|n langan orang
alim ilu dan duduklali bertala’ah, |:|f'r!n'r1fn ini dan ilu ﬁi'lan“'ni men-
lin!m il ||."nuf-luimmmi:-. Jaungt telals t1'||;u*ru1v|| dlari gurunji.

Begitu djuga bila bertemu dengan orang jang lertua alaw orang
palulz pun selalu snc]jn ada perlaninnnnja dalam Fl*unln t|il'!'lis e
nﬂﬂlinnnn 1i.||nn1 JHeperangnn :lrm ]HI!mln serla i"i‘nl‘] :ltllllln negeri.
Peladjarannia dalam ilmu lalak dan ilmu lirasat, selalu sadja ia berta-
la'ah dengan orangz jong mempunjai ilmu dan pengalaman dalam
hal it sehingga dari schari kesehari bertambah-tambali dalam ilmu
pengelahuannja. Kebetulan Sed Baginda Sulthan sudali menerima
kedatangan 2 orang wlama dart Mekkal, jang termasjhiur bermama
Siech Abdul Chair bin “u:linr din .‘qil'l,'ll Muhammad Jamani, jang
ahli dalam ilmu fikali, tasaal dan ilmu ||inl.-111u {inlnl-ﬂ. Sementara
T ||I1[u t|-'ﬂmu: lagi seorang ulama dari Gudjarat jang bemama ﬁiw:h
Muliammad ”iﬂfnni Lin Hasan Al Raniri. Ulamaz ini faun mrnt|iiu“
guru pula kepada Perkasa Sjalh, djadi makin sehari makin bertambaly
banjak grug Perckaga Sjali. Semalammalam Perkosa Sjali meninggal-
kan istana, pergi mengundjungd wlama? itu unluk menambal dalam
kadjiannin. Dalam perdjalannja itu, bila berlemu  dengan  seseo-
rang muda jang kuat dan tegap badannja setla mempunjai silata
jang haik, jnng sesuni rfrnu:m pr-minp.'ulnu dalam ilmu lirnsatl, diadjak-
1jm herkenalan dan terns diambil ||w||-:]im|i kawan pengiringnja dan
tinggal hersama-snma dalam istana atau bila anakz wuda it berke-
heratan tinggal bersamasama maka diadjak sadja mendjadi kawan dan
lli*-'llrllll tlnlnnﬂ !:r‘hhli] l:vlllllnrll islana. H]ln TL'IIEII'II 51'|:|1*|ml| la' |u’lrl¢'mu
sekali dengan mereka itudipesannja mercka it supaja datang mengun-
djungi i<lananja. Permainan jang amal digemart untuk pelalat Liati-
1nja, inlaly main T - perangan, Semiun pengiringnjn selnlu  disu-
ruli bermain |:|l'r|H-run:{-m*rmlunn dengan bedil hambu (hewds tritng)
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Sendjata  kehormatan jang bertatahkan emas jang
dipakai oleh Oleebalang, Perwira, Bentara (Panglima),
jang biasa diberikan oleh Radja scbagai  senalin

{persalinan).
{(Pholo Kepper)
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dan berm=in kuda kudaon dari daun pinnng dan kuda lmfu. Hampir
tinpa pekan dikumpullkan anakz moda belia dori beberapa kampung
[!1'rhlll1||1ltI {lil:lmlu‘ Hntlirl Llmong dan I}l;'r|!rl"mll|l;[-|'_|rrnn;[nl‘l. salu kam-
preng tlengan |:nn11mnu lain, .-=r-||inu|::-. demonsisi itu cii—;g-:-nmri 1m|n
olely segala pendudul kampung, jang n{llirnin tinpa Imm],:-unu sudal
tereliri Tmﬂ‘:!ln it achagai barisan pandu. Demikianlah permainan pe-
rang-perangan bedil bambo dan kuda-kudoon daun pinang  sudah
mr'm'i:u'f resam snlo I.nrnlan I'H' e rang ilruu‘ﬂu |ni|1 I«Lh.n'ipullu‘ dle-
ngan menenlulian dimann mrijudi lempal mednn perlempuran, Aljnp
kalt bila Perknsn Sjah IIII"HI'[I‘I‘IHIII' chnhar perang-perangan ilu, in n-
tang herhadlic dalom medan perlempuran ilu r'um'.prrﬁnh%ilmn per-
mainan ilu Kanaka jang herani dan pandai bermain pedang, setelah
IH'IIHN I!l'rﬂlllf I!T‘rFlﬂlnlﬂ "II I,III'IFII'IlrIIII l({"!l! 1}F|“|'I|i1 [I !‘}Iltiil I'I“flll "-f"rll’l ill"
Lobiok baliunja, seakanakan menundjulkan kesukaan Latinia (honmat)
wlean annk jang |:|n|u|r|i IlFlIl I}r*null il {lnll I;iulimu]. rhhnwnh |nrn{ljntli
pengiringnjn keistunn. Lain dari itu, kannka kawan pengiringnja, din-
dinr menembak ||r'nﬂi|ll Leelil hambu supnjn lepal langannjn mencim-
Lk Peladjaran hermanin ;u-fhrru! dlan h-m|:in;_f isuruly |Jr~|miiuri |:ru|u
nn.ﬂn Sf'ﬂq'lll'l lﬁnwnnnin itu, untuk |w|n:|illrnu ilu pun dindakan bebe-
rapn orang luad jang "nrn‘!uf |y rmain |:|'tIﬂl'|{_;‘ tInn il"!'llljil'lu' {Ium]!m!c]
Oranga itu disurah hermain dalam istana supnjo dilibiat aleh kannka
Lawannja. Orang jang pandai itu menundjuklan lepandaiannja me-
mengaal lidi dan batang pisang jang telah ditanam berharis-haris. Ber-

Cmain lembing dengan kalipon disurohlah .'1rlj.'1r |1;:L1 1{r|]5‘|.tI11 lanaka.

lembing itu bisa melajang beberapa depa djnuhinja schingga bisa me-
naenid arang jang berdin riinuh. Dengan tinra hegitu rupa, maka na-
ma Petkoesa Sial makin bertambabtambah masihure dalam dunia ma-

sjarnkal kanaka jang lagi muda belia ita, Diedi noma Perkasa Sjah

e il ”I'Iﬂi_!?'l{ dnlam l:fwmnﬂ]{rlmn:{qn anak? itu, sehaly flu ||E||1||3fr
setiap hari penuli kanaka datang ketemput pertundjukan permainan
ilu untuk melilial dan mempeladjari permainan pedang dan lembing.

Sepulang merckn it kekampungnija, Talu membuat |u'-:]nng dan
lembing dari |'|F|1:|r| linje mr-nmr-}nt'jnri alanx mf-nlinlmlc prhrnljnnn jang
telahy dilibainja, Untule perisai dibiunt mereka ita dari pada sabut ke-
|=L|m inng kering. Tiada anlarn jwrn[:ﬂ lamn makn 1:—:'|u'rr|.innn permai-
nan pedang dan lembing pun pindah memindal dari salu knmpung
Leliin kampung mendjaci permainnn kanaka echingun pnpuhlirlnil ke-
mana-mann permainan i, Demikianlaly initiatiel Perknsa Sinll jang
F:hli;:l{ perknsn iln telah |Tupn! menarik hati kanaka muda belia untuk
mn*ln|u~|:u|j.'-.r1 ljonra !}F'l{l"ln peperangan jang menanam darali keberani-
on dalam kall pulern f"\l]rll ﬁrnu'nrﬂ-n[-: |.:|'|ii| sf'1|inlr_luu dimasa sampai
wimnr dewnen, I\Il'lh'lllii'llilﬂ'l dianntara mercka ita kelak I11l‘l'|l|imli |1E||I|n"
wan dan kaum bala lenleranja. letimewa |:u|i| dengan perangai jang
baik dan kebidjaksanaannja, telal dapat memikat hati dan kasili sa-
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| jnng annk2 serla orang luanja dari lingkal jang rendali hingga ke
| Iinu‘lr.iql jang linggi dari 5:'|_|!nli| ;!{:Eununn memesrakan kasih sclia anta-

.‘ I ru'jut dan arang2 palulnja. Pwem;::ui jang saleh dan merendalikan
cliri, itulah jang nwm.!nn1,'|cn! murlabat dan nama Perkasa Fli'-"l]l mein-

{lin:li seorang jang lernama dalam dunin ini. seperli ‘ibarat bidal Me-

laju: mali harimau |m~r1ir11:'|m[[:nn helangnja, malti um|j.|.h mening-

i il un":nl'i uut[fnunfn dan mali Perkasa 5].‘1[1 nwl1ir1|_=|_:'.|".;n|'| namanjn jang

") masj hur.
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VII. DALAM BERKABUNG

ngan Seri Baginda Solthan Alawd Din Mansjur Sjah hendak

menjerang e gert |}fﬂ!tur dan P*l:'lu[m. Hill_{lnlln It*||:ilunu
seornng Sllllhhﬁ ]111-1-1.! !-“"H'I“i llill] 'p"‘i'ih'.‘-i‘l [illln'-ll“ I}f‘lh'lﬁ““illl 'I:Iilﬂ.lll.
Baginda ini mengirim wusan joang kedua dalam persahabatan antara
Keradjoan Atjeh dengan keradjaan Turkie. Sulthan Abdul Madjiid
khan untuk membarui Trachistanl lama dimasa Sulthan Salim khan
dengan Alaaddin Ralijal :‘;111[1 Al {]nll[mr. Dengan trachstant baru
it benedern -"‘Lijl'll 1-I'Il"II1|H|!IIII silu simbul i [‘:l'mtliuim Tu:!dl*, jailu
Lintnng budan seda Salthon Vorkge me |||_,r1|utliu1|hnn sl |1i||h|.nu Jeee-
[“lljl l!"l.!'“'“hl II"“ f"'l"""!..'lfllllfnlll IJHEH I“Ipflll jrrriang ]il l{ll‘.hﬂilll .I'“i.lll: ]:I
Il‘ﬂll"l I'I'II'HIHIHII II("I'II!I{ *ril l!rr]i

D ALAM talwun 1586, bertoloklal lasikar Aljeh beserla de-

Beralus lcnpuT perang  jang ]u--ugan l|:-u|_,rnn alat .-.-mur|inln dan
meriam mengitingi |i-'-umI |h1ufnf[n_ Bedkali-kali 1elali menjerang nege-

riz ditanah ﬁt'hu'n:uufiun:! karena disitalaly Lersarang orang Porlugis

jandg telah diusic dari tanah Pidic (Atjel).

H llill(‘llh fEE finngl 1.'H;l||||1'll I:ulq 1|_||¢l|||11. 1110!1(!4“1.1[ Iui-’.n.{nhun + 50
!nh hantuan orang Malaka dan erang PDijohior, sebab itu sekali ini
Baginda sendiri turut hersama-sama serla halalentera ite: Maksud Ba-
inda Menjerang dlari negeri |]in11m' dlan Melaka itu selain dari meng-
hinlau oranga f’ullllf_lis. (liIIHil unltul illl‘l}lt'lllillliilll g Islam ke-
dalam neger itu.

Tatkala balatentara :"h.lir-h hedajar menudju negeri |Ji::-|mr. sing-
gah di Aro (1) Susu jang sekarang), Ava tanah daerah dari KJ‘IEHIiﬂ'
nn Aljeh semendink tahun 1540, jang Lemudian dipengarubi oleh Por-
lungris }u-rpihn]-: kepada Keradjaen Djoher, 12i Ara telah terdjadi pe-
prerangnn jang hebat, karena orang |]E:;t|lnr dan orang Portugis |:nniu|¢
-:'E!:Hu. 1 }inwtlnn prperangan li!l[{[llﬂ. l'm['ill:lil, I;I{'rﬂ.llﬂ. tlit_‘llﬂmlll lll K-
o, dibunul ormng denosan {eraninja, hiﬂl"l'ﬂlfrlll'l"lll ilu 'I.Nsnnu[m dari
OrangE A dan ]'u-iwmpn arang dianlara |m|nlenlc'm r'l.ljr*lu schah
Wali Negeri di Aru bernama Megal Merah, Tiotju dari Sulthan Mu-
shalar Siab jang dibunuly olelh balatentera Pidié dalam 1ahun 107
Pembumuhion ini iolal antuk MERns kembali traditio [{vmdi:mu
.'\1]!"1 jing el rliﬂlllll dalam Inngan darah lnin sehnl Sulthan Alau-
dedin Mansjur Sjale anale dari pada Salthan Alimad dari pabang/Perak
jang lerlawan ke Atjeh, kemudian puteranja (Sulthan Alawddin Man-
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siur Sjah) itu telah bemikah dengan seorang puteri Atjeh jang ber-
naman Putri Radja: Indera Raina Wangsa binti Djagaharsjah pelar
Sulthan’ Alaaddin Rakjat Siah ' jang disebut djuga Marhum Saidil
Mukammil, bekas Permaisuri. dari Sulthan Seri Alam jang mati ter-

bunuh. Dari |1crlmwi:mn ini karena salehnja pula maka telal dipilily
mendjadi Sulthan di Atjeh.

2 Setelah ﬂagincln ini mangkat dalam peperangan itu, maka lia-
latentera J"’ﬁ.lieh pun halilk kemhali l;]l.'m,:un kedukaan serta memba-
wa pulang djenazah ke Atjeh. Alangkah sedib dan duka hati Perkasa
f‘i]n[m tatkala mendapat chabar ajahanda Baginda telah mangkat da-
lam medan peperangan. Seisi istana dan negeri menaruly duka. Per-
kasa Sjah seorang jang masih muda belia dan masih dibawal umur.
telah mendjadi seorang ranak jatim. Betapa sedih hati segala kaum
pengiring, guru dan kauma Tmnﬂizull serin rnhjn!njn, Seluruly isi ne-
geri |:.r-r|m|mn—;;, Perkasa ﬂin[-; i:mu' ||||[I dibawah umur hendak di-
+|nu]ml arnng nmnrljm‘!i ganli niuhnmlm:ju. letapi dengan muslihal
orang besnra ||i||nu|mIIu|| !t:llu'puh-m dari Rmﬂn Illt{l'lh]'ﬂ.ll'ﬂ. jang
bermama Ru:lin Bujung {(li{lgn li)’lla!tlii' f\'luﬂiminﬁfﬂm dengan
gelaran  Sulthan  Alaaddin - Rakjat  Sjuh. Hampirdah  terdjadi
pemberontakan karena pengikut-pengikut Perkasa Sjal tidak berse-
nang halti alas nnqlmlnn itu. Perkasa Siuh ia bersabar dari |:.'|.(]n ia
memikulkan murthabat finggi dimasa beliau masih berumur muda se-
kali. Gurunja jang mundimii penaschat dalam urusan itu pun menju-
rul mereka itu sabar, sebab sudah banjak pengalamannja. beberapa
Orangg Sulthan jang tiiillll.!liill dimasa berumur Iu-liil selalu kena ben-
ljnna, malah ada jang ljuma ]'}I'}'Il_'t‘ﬂ.i]il bulan s.'-u]in. mr_-ngijiuli Sulthan.
telah mcninuﬂiul dunia. Bintang Perkasa Sjnh jang amat Imrhnhngi;l ilu
telah muntjul kedunia menurat ilmu lirasatnja. Begitulah nasehat dari’
e untuk pengikuta Perkasa Sjah ler.*llgnn disel mliui oleh Leberapa
arang besara. Sunuguh bersedih !mH p{lnuilo:ul Perkasa S]nh. telapi ha-
ti mereka itu selalu dihiburkan oleh Perkasa Sjah sendiri karena harus
mengikul segala nasehal gurunja. Perang perangan dan segala permai-
nan lerhentilah sementara berkabung karena menaruh dukatjita, ha-
njalah orang sibuk bekerdja untuk mengadakan chanduri arwah Seri
Baginda almarhum. Dari sehari kesehiari makin kurang perasaan le-
duknan isi istana sehingga lewatlah sudali 44 hari dan 100 hari al-
mathum dalam kubur. Sesudal lewal 100 haci almarhum ~ Sulthan
Alauddin Mansjur Sjah, maka Perkasa Siah pun baliklah kembali
mendjelang gurunja guna meneruskan kadjiannja itu. Perkasa Sjah

pergi rm:'m{]lulung Ulamaz jang lain dan purnd jang haru :|n|nuu' dari
tanah Arab.

el " # n
Curuz jang 1|n|nnﬂ dnri tanah Arab itu pun amal suka :|1u"|'u_§.'u{jur
Perkasa bi-‘th karena sangal rmljinnjn dan pandai. Sementara itu pula
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L:un:l:nli I::'nnhﬂ-hnnnnp'un (IHI'I semangal l"rrL‘.nsn Sinll ﬁhﬁ-n |ll'l’I1'H-'li'
nan peperangan. Derlambal besar gialnja karena selalu terintas ba-
jangan ajnhandanja jang meninggal dimedan peperangan. Bila terke-
nang akan hal ilu |u-rIinnnq-linmm‘Inh nir malanjn dan melujang-la
jing lah |1iL|‘mnnln kesana sini. Datang hrrmnlinmvmuljnm fikiran akan
mengikul -:Ei-:-din’.: n|n|mnr|nnia nwnjl-hrmna lautan  untuk mema'-
Tumbkan peperangan menuntul hela ninlm}n. Makin bertambah besar
dan bertambah umur, makin bertambal pula perasnan malu dirasinja,
wusan lout Malaka seakan akan tli!nnuhnllinin !.m’.jn Siang lm:nt!.jn—
i kenangaan dan malam mendjadi impian alas peristiwa dan I:cnljn-
na jang lelah Irr:'imli nlas ninhnnt[nnjn. Dudulk lermenung-menung,
-lin[un terlekur [ekur, npnf:-f[n Irrlr.rrmnq nkan arwah niuh;lmlrrniu. -
tapi npa hendal dikata LN ja masih sutmnpuh manggis, kuat sekeral
lieli. akal sepandjang gantang dan kaum sitaruk pinang. Demikianlah
Lilinran semangal dan didihan darah hergelara dalam kalbu, Peilasa
Alam, pulera jang .-H':lmml I'FIr‘!‘IlIil‘IFlIIﬂ' rr'mnrffn. didalam I|ic|:||1 menge=
ladi. herhinti molang dan vrT.ul-m_ Akan telapi sabor membawe peruntu-
nggan jong mahn besar kepada manusia,

woinpn ﬂnlmr, im |1crunluni'".
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IX. MENDJADI PUTERA MAHKOTA

S.}hHl}hN kirna setahun keradjoan Aljeh dalam pemerinta-

han Rnt[iu Bujung jang bergelar Sulthan Ali Rakjatsjah ma-
ka suasana pnlililc dalam negeri berada dalam keadaan genling schab
dinntara oranga besar, salu sama lain tidak mendapat persatuan, Sul-
than jang baru itu tidak mempunjai ket jnknpan untuk mempersal ukan
(menggembeleng) mereka itu. Banjak diantara oranga besar jang lama
lidnk ililmrqnf dan ada T'llllil jang t[iplriinl dari IIiIII'.I-n'-IlﬂF'I mercka ilu.
Sulthan memakai ornng luaran mqnt[im_Ii 1:u|'|[|5:']ml dan pegawai ne-
geri, Sikap Sulthan itu, mendatangkan kesulitan dalam urusan me-
merinlah negeri dan posisinja. Segala atluran lama ditukar dengan jang
baru, jang tiada pula |:rr|mtlunnn dengan hukum dan adat lembaga
Rakjat dan regiem oranga besar, Pengertian Sulthan dalam kema-
djuan agama sangat sedikit, schingga sabung dan tadji (djudi) disana
sini c[ikvni]n]-um orang c]::nuun lelunsa karena am[im.‘m kawan sedja-,
wal Sulthan jang baru dnlang kedalam negeri Aljcll. Kaum Ulama
tidak mum]upnl s:ijmp:llir.l: alas |:r]c|-r(ijnun Sulthan dan kaum pe-
nuiliulnju. rljm'[i dari schari kesehari makin bertambah banjak oranga
Liesar jang menarik dirl dari perqnu]nn {lf_‘l'lﬂ'iln Sulthan dan semua
mercka it menjimpan dendam. Oranga jang lelah terasing itu ta'
ubah schogai api djatuh kesckam. dari sa’at kesa'at api ilu mendiadi
sehingga barn jang amat ketjil itu kelak memusnahkan satu mahli-
gal besar. Akan organisasi barisan muda lenlang perang perangan.
dihambat hambatkan oleh kauma :mnﬂi]{ul Suhhnn ]mru. jang mana
gernkan jang sedang bersemangat dan bergelora mnn{Inpul Fmrnmlinm--
maljam rinlangan halus. Hal ini rm-nivlmlﬂmn |m|n srhnhnuiun he-
sar pemudaz  dalam hnmpl:nﬂi atau  negeri menaruh  gundah
dan dengki. Keluh gelisah pemuda-pemuda itu disampaikan kepada
Ali Rakjatsinh diatas tachta keradjaan kekuasaannja pun makin ber-
tambal-tambal 1’ clihargﬂhun dan tidak |an disegani orang, ce-
mikian djuga tingkah pekerti Sulthan itu bertambah-tambah angkul
dan lalim.

Sementara ilu bara api jang lerpendam dalam sekam, mulai be-
rasap dan snn‘nin oranga hesar serta koum 1mn|.,ri|-:ulr1jn. lalu mendiri-
kan satu sjarikal rahasia untuk mentjegah kedlaliman Radja itu,

Dalam |:--:r|mmnn bulan ]H‘TILI.IIIIFEI-THH ilu sucah berdiri seantero
kampung dengan mendapal versetudjuan dari kaum2 muda, Segala
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npi musti }u-rnsnp. demikianlah akan parlai rahasia ilu, pun nnmpﬂlc
nEnp |u~|mﬂu oranga besar jang berpihak kepada Sulthan sehingga cha-
bar it diketalui oleh 5u|lhnn_ Asap api jang masih ketjil itu bukan-
lah disirami dengan nir supaja musnah, ja'ni dengan lipu muslilat
hendaklal dindakan perdamaian, melainkan Sulthan don oranga be-
sar memperlibatkan kekuasaan dan kekedjaman hatinja. Ditangkap
|-u-|wrn|:r| ormng pahlowana jang bernsal dari Turki jang mrnd}m[i
|1¢-llunt|inr anlilﬁll rmhasia itu dan 1:|i|ml'-ttFu:fn, Oleh  karena  ter
djneli insiden ini maka api dalam sekam 1adi I:rminhl dengan schebal-
1|1'|:m|nji1. jn'ni dengan .'if‘l:l',lllil'lT'll’.!-I{Dlenr'lﬂ |:|1||n!]1r”n|| sjarikat - rahn-
sin ilu dan terhitlah ;:---mhrrnntﬂimn. Dari kiri kanan lmmpanﬂ datang-
laly orang masuk kedalam istana Sulthan, jang mana sehahagian be-
sar konum hamba sipa-i Sulthan jang mendjnga istana bélot kepada
el sinrikal ralnsin jnng mengadakan |!I‘II111PEIIT1|FI|¢!II'I itu, Dengan ti-
aeln }ll'uiltl susnh Sulthan tInlmi dibunuh, Sl"l:illlilﬂ!ﬂﬁ besar knum
pemberontnk ite mengepung puln rumah oranga hesar jang mengan-
llilHlHIr'I- litnnh l:r'nrllln Sulthan, ‘::-r]uulnp '|:}mll|.g‘2 besnr lumn, lalw oli-
lillll!]ﬂlll i dibunuh, Setelali selesai |:|ﬂ||||:-:*rnr|lni:n|l itu, berkeru-
wtmlal anaka mada datang keromah Perkasa Sjali akan diambil un-
tuk ditabalkan mendjadi Sulthan. Akan tetapi Perkaza Sjah scnt[iril
menolak tabalan itu karenn ulnumin-mnsih muea dan ta’' m-.r:q:uup
menerima murlahbal jang amat Uinggi iluo, Diwaktu it arang 'hnnjn!-:
uwnt|n|ln1‘ tjemas cdan ki-r]rwn hatinja. Bagaimana djuga |.'rlll|iu|mll
orang, lelapi Perkasa .Sinh tetap menolak. Olely sehab itu oranga me-
ngambil ketetapan menganghkal Perkasa Sjali mendjadi Putera Mah-
liota dan untuk memangka diabatan Sulthan, diangkat orang nenek-
anda jang diberi bergelar Sulthan Alaadin Rakjat Sjah. !
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X. PEMBUNUHAN JANG KETJEWA.

EMEMNDIARK nni!mju kembali Dinqnl\:ﬂ‘ Sihh lJ{_'m.!im ge-

lar bart Sulthan Alanddin Riajat Sjah diatas tahta keradju-

an r\liv]t dalam talun 1588, maka t|cnuim |:i:|i;||ismm dan
perkasanja dapatlah mengamankan segala hura hara jang telah  ber-
tnhun kalut didalam negeri Adjeh.

Dalam periode kedua ini, Sulthan Alaadidin Riajat Siah nam-
paknja lerlalu haik dun peramal sckali perangainja, lidak bertjita-
tjiita berperang dan meluaskon keradjaannja, hanja meramaikan liga
buah bandar besar dalam keradjaan Adjeh, jaitu: Pasai, Pidié dan
Lamuri = Kutaradja (Atjch Besar).

Untuk itu baginda mendekati dengan segala saudagara asing.
Dalam bandarz it ramai dikundjungi olelh saudagara:s Arab. Parsi.
Turki, Tionghoa, Benggala (India). Pigu, Siam, Porlugis, Spanjol
dan lain-lain.

Seorang Porlugis jang bernama Alloso Cicente mendjadi djuru
bahasa r:|:_|n penasehat dagang baginda, ia bebas keluar masuk istana,

Kedatangan kapala perniagann bangsa asing pun semakin ramai.
Persahabatan dengan orang Porlugis jang duelu sudali putus, pada
masa ilu telah }JurIulhunu kembali dan ¢|nn|_.!m1 arang Spanjel mcmTj-'u]i
relak. Sl']tn“pl.m I}illufsn'.‘l. lain mclltL'lpill merdeka (1j1n;mngﬂn -
agaan ditanah Atjeh, telapi orang Portugis djuga jang banjuk dapal
merebut hasil |Jcrdngnnunn lada dan sulera, karena orang Porugis
itu mendapal bantuan dari oranga jang herpengarub dengan Sulthan.

Pada masa [H.-ml-rinln]mn baginda itu, tatkala itulah t'|u.lr|np:niu
orang Belandn dan Inggeris jang perlama kali mengundjungi tanals
Atjeh, kedatangan jang pertama itw diterima dengan baik dan diper-

tli!ll‘llllL‘ﬂn oleh I.mﬂil'li.lu tInngnn memolong ]:c-rlmu__unluk persanlapan
lelamu ilu, SR VY Fa

; Ki.‘:hllll‘-l.'tln oranga Belanda ini mendalanghan i hali oDrang
Portugis, npalagi karena Sulthan menerimanja dengan kelormatan,
Maka orang Porl ugis ilu tir:ng‘un peranlaraan oranga besar Sulthan, du-
patlah mempengaruhi Sulthan supajn membentji orang Belanda, Oleh
sehab it pada kedatangan orang Belanda jang kedua kali di Nusan-
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larn, jang -:|iu|;|n Nachoda L'.npnI Belanda itu mrnudju]ilmn kebengi-
snnnjn I:-:-pndn peraluran Sulthan, moka kedua Nachoda |-:n|:a| Belan-
tln Cornelis dan Frederik De Houtman t|ilunﬂlm|1 dan jang scorang ler-
bunul.

S['I)I'Hl‘irl'ri{'l Il'rtlimli prrnlnlnulmn De Houtman ilu, karena eng-
korkan tljﬂlltlii Belanda jang lelah |n~n|]n:1tl}| menjewn 2 buah kmml
Belanda untuk mengantar tentera Atjeh ke Djohor. telapi sesampai
teatera Sulthan mau naik kekapal itu, tidak diterima oleh Nachoda
njn De Houtman, perkelahian terdjacdi antara peradjurita Atjeh de-
ngan annk kapal, Komis Kepala kapal Belanda de Licuw. C. De Hout-
man serla 05 orang Belanda terbunub, piliak Atjeh Sjahbandar dan
heberapn orang lnin, diantaranja seorang familie Radja tiwas dan
Secretaris Sulthan luka. Berchubung dengan perkelahian Blu semun
arang lenmin jnng n1||..f-i|| hmmin hl'rthﬂinI'I"I!Ii!llll.ﬂ llitlllrnl l.lil)llnllil
dan joung lingeal dalam |:|-:.-nlnn|!ni|~. S0 orang ditawan, diantaranja IF.
D Tlomtman, Penaseliat Sulthan Alfose Vicente dilichnskan dari tu-
prasnjn, karenn in II'I.I'II|.IIII|II|{||I1 'E'III:IH{IhiIﬁ buruk I.mu‘i hedulanﬂan orang
Belanda, sl:hinﬂu‘n. lrr{|int|i insiden ilu,

Sementara ini terhitlah dendam mendendam antara orang Belan-
da dan orang Porugis {lenunn Sulthan Atjely, jang kemudian terhit
peperangan .r"\ljeh dengan Din]mr merchul kembali negert Aru, Da-
lam peperangan ini orang  Portugis  berperangai  sehagai  musub
dulam selimut membantu -:|r:nunn dinma !trpmln Rm.hn Dinhur, ,u-hinw
ga balotentern Sulthan mendapat ber bagaiz rintangan dan kesulitan,
makn oleh sehab itu perhubungan persahabalan dengan orang Porlu-
gis pulus lagi. Hal itu diketahui pula olely orang Belanda dan orang
|nuuori.-: jnng suelah HI{‘IIIIFI|IFI| pasaran baik di hlirh.

lein Inggeris Ralu Elizabeth dalam tahun 1602 telah me-
ngirim ulusan menghadap Seri Baginda dan karena itu telahh mengikat
|u-rmf1nhn1uu anlorn lu-rnt|iunn Inpgeris dan !\!]vll. B{‘rhu].mnﬂ tlenn‘ml
ilu baginda mengeluarkan srpulju'& sural edaran [Etllcl} keseluruh
handara dalam Icﬂmljnnn J"".'lil-h. nmninlnknn ]u-rsnhnlmlnn il |.|n||
membenarkan orang? [nuuvﬁa hl'mi.nun dan meminta diladeni dcngun
seperlinja serta melindungi mercka itu.

Beberapa lama sesudah itu orang Belanda pun {|i|lnnu menljari
[Jrrtlnmninn tIL'nu'n.n Sulthan, Dua orang ulusan dari negeri Belanda.
t|ntnnﬂ mengundjungi Sulthan dengan membawa sepuljule surat dari
Prins Murits dalam tahun 1600, pernjalaan meminta ma'al atas ke-
iilnpnn Cornelis don Frederik De  Houtman (lihat n‘umhar no ﬁ:l
Alns lcf-ilnlunuun sural dan :[vnunu |:nnc|nin|u ulugan Belanda il jang
bermama Gernnd de Roy dan Lourens Biecken, terdjadilahy persaliaba-
tan anlarn Sulthan dengan orang Belanda, maka Sulthan pun me-
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ngirim 5 orang ulusan kenegeri Belanda bersama-sama ulusan DBe-
landa jang pulang itu. Utusan mana jang perlama bemama Seri Ma-
haradja Laksamana Muhammad, jang kedua Orang Kaja Mangkubumi
Abdul Hamid dan jang Iu,-li;gn Orunu Knju Indra V‘h’rnnﬁsn Amir Ha-
san. Mangkubumi Abdul Hamid seorang jang sudah tua berumur
70 lahun, beliau ini meninggal dinegeri Belanda karena kedinginan
s[cwniclu mengambil air senﬂmlljuﬂg. jang mana quburnja di Middel-
rg.

Utusana Atjeh ini dihormati dinegeri Belanda oleh Prins Maurits
dan selama tIincgcri Belanda mendjadi tetamu O.LC.  Sepulangnija
utusan ini dari negeri Belanda kiraa dalam tahun 1601, karena itu
|mrsu|:|:|mlnn bertambal I.rﬂn'[-.. Akan lelapi sajang, ulusan jang pu-
lang dari negeri Belanda itu, tidak mendjumpai lagi Sulthan Alaad-
cin karena Sulthan seorang jang telah dha'il, maka pemerintaban
negeri dilepaskan sadja dalam urusan orang Besaranja, sedanghan pu-
lera Hﬂm’mfu jang lua bernama Malimued Sjﬂ.‘; quﬁa disehut Muda
Siah diangkal mendjodi pembantu {wakil) Baginda, telapi kurang bi-
I'Il,fl!j:. sementara ia membantuy merebul terus kebuasaan dari r:_lc:fmja dan
menganghkat dirinja mendjadi Sulthan, Dan jang kedua bernama Hu-
ssain Sjah telah mendjadi Wali Negeri di Pidig.

Maka oleh karena perampasan kekuasaan ilu, kebanjakan oranga
besar, satu sama lain tidak t|n|:-nt |m'1.nn'liurimn kekuasann jang i per=
tinjakan oleh Sulthan, bekerdja segala jang sedap dimala dan baik di-
hatinja sadja, gerakan barisan muda berdjalan terus dibawal tanah.
Hal ini sudah lﬂmlclntunu'mn kemunduran dan Iu-]{all.tlim dalam pene-
rintahan negeri, satu sama lain litnah memlitnalikan, musim kemarau
bersimaharadjalela dimanaz, 5rhinggn timbul bahaja krlupumn kare-
na pndi tlak mendjadi.

Hatta maka perlu kembali ditjeritakan, bahwa dalam masa Sul-
than Alaaddin Rakjatsjah mendjadi pemangku putera mahkota Per
kasa Sjn]"l. maka tatkala itu {iﬂh'l"[..’ kembali dari Mekkak Sj:t'ch vu-
hamad Nurdin hin Dialani bin Hasan hin Hamid ar Ranir bekas
guru dari ujn|| Perkasa Sjnh. t|isnnﬂ1mnfn njnlmn:la Perkasa
Sijah masih hidup. Pada Muballich Islam ini Perkasa Siah turot lagi
mengadji, memperdalamkan ilmu tasaulnja, Banjak orangz dari segaln
podjokan datang ketempal Perkasa Sjoh mengadji untuk menambal
dan rm:mijdnsimn Imtiiinnn]u. karena taltkala Muballich Islam ini
:|nlnn|1 r|i|1cr!nnm kali ta’ sempnlk akon mr.'niinrlmn ilmu itu dan ber-
tﬁnnfiji bila dl'l-lllllli kedua kali akan didjuins!ﬁnnniu :trﬂn‘n hu-:'ljiun dan
masnnlah jang disoalkan orang I:t-putlunfn, oleh sehab itulaly maka dari
kiri kanan prInt]jnrz itu :|nl4m|z menuntut ilmu, Pedkasa Siah n|¢m|]u-
di seorang pemimpin hesar dalam perguruan itu dengan mengeluarkon
belandja untuk peladjara itu, Belandja mana terdapat dari ibunja Pu-
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teri Diradja Raina Wangsa, jang sangat tjerdik dan hidjak mempe-
ngaruhi barisan muda dan eranga palunks Guru besar ini terlalu amal
sukn akan Perkasa Sinll dan th:nr.lml |:|nniunnnin rlilpﬂllnll Mulmllirln
Islam ittt mengembangkan Agama dengan’ sepuns-puns Im“llin. Ma-
sanlah Ajan Sjaghbajat jang dindjarkan aleli Sjech Abu Chaie dan
Mubamad Jamin, :|n|m|]n|1 1:|it|jc*|n$|:ml oleh Muballich besar ini. Ke-
|L11|1'|u1-m|| annk2 mudn jang turut |11n1"|1;lu+1'|i sudah Hnn}.u'-r. jang tm:n{hn-
di alim dan resik, |J'nnum| t|ntm!unin Muballich lslam ini dan tlen[.{nﬂ
ichtiar hersnma-sama Perkasa Sjah maka kemudian isi negeri  jang
lalal c|l||unin mf;m|im1.'- bailk kembali. Kasih snjong annk negeri makin
hertambah-tambah besar  akan  Perkasa  Sjali.  Pekerdjoan  Pela-
11]‘;-:;”1 perang perangan jang telah mati lef[tm kembali dan makin
|u'rl|1|]m'r-l|u|}nr_ [ Jimana-mana Iml':lpl_ln_n' telah ada Inrr!iri-|mr1c=.1m;:l|.||un
harisan muda setjora Pandu. Adata jang kolot (Hinduisme) disingkir-
kan oleh knum muda i, lebihz dalam hal bid-ah jongs tl-r[umnu elari
agana islom, Karenn |:-:~|n|wui|mn adat jong kolot ‘itu maka |1r|1:*rn|,'-ll
orang lun jang kolot g imrpl*nﬂilfull I'El‘lll[ill'l Sulthan, menaruly ma-
rid el qiu-m!l:i hali ukan ]|.=*1u4~ruhm| susind itu, Perkasa :'ij.:nh telah da-
linmgs |1'|rr||:|i|-|nn!_!' |)|'Fu~rn|m kali kerumal orangd lua2 jang [)rriu-nﬂnrnh
itu dan meminta drlmml sangal supajn |u~r1u|nl:m anaka muda jang
Liechialuan baik itu, :liun{_lnnlil]: |m'nrrn|m1 kemunduran. Semangal jang
biedkubara dalam djasad ;wmi.u'|n'1 it jang menurol aliran zaman, bu-
kan bermaksiud merendalkan deradjat jang telah tua ataw lama, malah
unluk menambah kokalinga, karena perbuatan lama mendjaci suluh
tflnn jang bara mendjadi Inin[.{kn[. Haluan jang baru, selama-lamanja
menindijnu kezaman jang lama supaja haluan biduk baru itu sampad ke
mana pulan joung -:|ilm;1[l=i, Ki'mrﬂu!!lm nusa adalal dalam semangal
tlan didjnsnd pemuda? dan Iu-su-mpunmml segala djerih usala pemu-
oz ita addalaly didalam pimpinnn dan |'u~r|;inr[ununn jang tunz itu, Oleh
sehaby itu ||uri_ |lf|mh oranga tua, djanganlah menaruh sesuatu ketaku-
tan atas perbuntan dan minal pemudaz jang akan mentjari kemadjuan
untuk negeri dan nusanja. !.Fntfumﬂi dan ||1'IU|1i:1In|i |u-m|u|n2 oleh nfnlm
kami jang luaz supajn negeri dan hangsa I1IEII1['I|I'T|:|](‘|I balagia. Seba-
[Flcnin pemudn2 sekarang tinda bersemangat dan bergerak,: sinpa lagi
fnng akan menljapal hnlmuiu itu, rlnpnllnh orang lua2 menarik kem-
hali kekuasann 51i]I|mnqnl J‘"\.Iil_‘ll. sehaly ]n-ln.'mpn :|]|u|1nha.n r\l.iu-h
telal lliulllll iﬂ‘lnnﬂnn lain, alas asulan dan |:|-:_-nu'un|.l|'m]n ]Jun“sn‘.l.
asing jang datang heminga ketanah Melaju ini. Siapakal jang me-
ngambil balasan kekalohan di Aru, Djohor dan laina jang telah dja-
tul dolam tangan mereka. Berapa susali dan pajah nenck dan ujnll:l
Iijln dalinlu herkorban s:'un|nnju unluk menljari Lfim'inhnn itu, bo-
lelikian datang kembali vr'iim|ii!11nn dengan menadalikan tangan kelangit
"-Hiiiil. I nin dari pilll:l il kemashouran dan kemankmuran sesuatu negerd
bnikan karena hr-ruﬂiirmn rnlciulnj:u s:u|iu |u-|u-u|1u, lelnpi karenn adil-
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nja Rutlju memerintah negeri, oleh sehab itu segala |3vf-'1.'rc1jnm1 jang
t[fnlim itu, haruslah :iipurhnjkf olch ]mmudnz dibawah pengawasai
pemimpin2 jang ~:|il’|f.1jur supajn negeri mnm!nput |:ru|5u hnhuf_fin cdan
sentosa, Inilah perkataan jang dikeluarkan oleh Perkasa Sjal dalam
hati sanubarinja tatkala berbitjnra dengan huhcrnpn orang lua alau
orang palulz jang nmnlj'runll dan menghambat hambati minat dan
‘.]]lnl dalam hni nllhur]n}n_ jang telak lama ll*r]'rcn:{mn. jang mendo-
rﬂnﬂhnn Perksa Sinh sangal gial berusaha mendidil EJE"II'H-H.IEI'J itu, da-
lam prtnm'lulumn_ dunin dan achirat. chn!u tutur Perkasa Sii'l.l'l. ilu,
svhulmginn orang tuaz jang berpengaruly dengan Sulthan tidak men-
datangkan kesedaran dan menghargai segala buah tatur itw, malah me
naruh pr-rsnug[mun jang salah, karena mereka itu berhati tama’ dan
n‘”nlilﬂ, makin menambah besar r!cnuki ||ntini.'1. karena ta” lalu tlinml‘-l
lantas angannja alos lnku j:-t-lu'rli jang ta' akan harta benda jang dli-
|;I(‘|'{I-I1.‘il dari milik rampasan alaw lipu {luiﬂniil dari milik rnl:]ul jang
lemah. Oleh sebaby itu segala lutur kala Perkasa Sjal jang sebagai
penawar ilu, dibalik pularnjn. Kasialnja ditelan dan pahitnja dikunja -
kan. Segala |r.'!1|ilnju i, tulah jang disampnikan klt;!il(l.l lliluillflil
than :|<'.-1u{n.n |m'||1.1.u|||m|-|.mn;!ui 1m|n melebihi warnanja. Disegenap
wakiu® dibisikkan kepada Baginda Sulthan alas niatan buruk Per-
kasa Sjuii hendak melawan dan merampas Sulthanaal.
. L]
S:-Imuui titikan ||||r|iﬂn tiiuluh kebhatu, lama2 tembus djuga batu
itu; demikianlah hati Sulthan nenckanda Perkasa Sjaly, dan dari se-
hari keschari menaruh dendam dan {Ienuhi akan tjuljunja, lehiha ka-
rena-memperhatikan gerakan pemudaz tenlang kemadjuan kepanduan,
seakon-akan mendjadi bukti kepada tutur kata fitnah itu. Berlambah
denigki hatinja dalam beberapa perbuatan dlalim jang ditimpakan ke-
alas pendukaan rakial dilindungi oleh Perkasa Sjah. Oleh sebab
itu kemualakalan Sulthan akan membunul Perkasa Sjiih. karena tin-
dakan itu telah merombak segala tradisi Radja jang berkuasa dalam ne-
ger. Selelah letap |H*rmlmrnknlﬂn Sulthan, maka disuruh In'[jm;a;:-n
U'l'l‘llnlnllu menljari Perkasa Sjilll dan disuruh 1m|u||mia. l_]]-:'r]_ml.'ulu
Uleebalang jang menerima pt.'r!nlnh itu bukan lain dari padn com-
plotan orang besar jang berlitnah itu. Akan tetapi rahasia itu tidak ling
gal rahasin sadja, karena diantara komplot itu bukan pula ta’ada pe-
muda jang kasih sajang akan Perkasa Siah jang. masili remadia itu,
:luni[ml tulus ichlas ralasia itu somjpni Icrpudn Perkasa Sjah dan se-
mui niatan chianal itu dima’lumi oleh seluruh partai Perkasa Sjah.
Pada suatu hari talkala Perkasa Siah dfput:lni sungai, L|n|nnu1n|1. Ulee-
|“l|l'|-“ﬂ' itu kesana henduk membunuh, Oleh karena rahasia ity telah
lebih dahulu diketahui olel partai Perkasa Sjali, maka dari kiri kanan
keluarlah kaum itu mengintai arah perdialanan Uleebalang itu.
Svllnnumhlljn oleh kawana Perkasa H}hlt akan Iu'[lillnu[_lun Ll
balang itu, Perkasa Sjuh Inlu dilindungi dan mercka it lalu menje-
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1Rng T._-'fm-l_m]m'.ﬂ jang herchional itu su-hinr_u_m disitu E:-rr|im|l aer-
kelalhian, Ulechalang dibunuh dan tf:‘piimk Perkasa Sjah mcnflnpnt
kemenangan, r|im'|i maksud c|in|ml ilu Ir.r'ljrwn. Hal itu membawa ko=
genlingan |m'rilli|< dolam negeri, Twmrlsllimn bertambali besar antara
kaum tun jang berchianatl dengan koum muda dan kauma tua jung
seludju akan prrﬁnm[mn Perkasa Sinh. Pengiring Perkasa Sjnh makin
hertambah banjak dan mereka itu bersumpah setin akan melindungi
djiwa Perkasa Sjali. Rumah halaman Perkosa Sjnh didjaga sebagai
mcm]ijn istana Sulthan. Sulthan menaruh malu besar akan keke-
ljewaannija, dan rasanjn la’ hrrt[njﬂ akan rnennnhlnqlmn partai Perka-
sn Sjah. Beberapa hari kemudian, orang besar jang membawa fitnah
tclal dibunuh oleh parlai barisan mudn, oleh sehab itu Sulthan me-
ngirim Inqi orang ke Pidie untuk rnnndfrnlput puleranjn Rndjn Hus-
snin Sjoh, jang schagni Walinegera di Pidi. Tiada berapa lama an-
taranjn datanglah Radia Hussain Sjal dari Pidié itu, lalu meng-
hinelap ajalinndanjn. Sulthan mengabarkan segala kesan2 jang telah
Ii'n[im]i dalom sementarn waklu i, sehingpen searang Hulubalang
Radin telah dibunuh oleh koum muda jang dipimpin oleh Gutjunja,
Perkasa Sinim. knum |mnﬂi|u|{ Perkasa Sjah telah mendurhaka Impmjn
5t|lt|1nn. membantah sf-unfn Irm-:li.l:i. jang rnonuulinuhun Sl'ﬂﬂlll urit-
san orang2 besar dari kerndjann dan membunuh salali seorang besar
jang disajangi Baginda, Berbagai bea jang dikenakan atas anak negeri
unl~k perhendabaraan, semua ditjegah oleli kaum Perkasa Sjah. se-
akan-akan menudjulkan dinlah jang telah mendjadi Rm“n dalam
negerl, Oleh sehals it Hnﬂimlu meminta Iu'pml.n. tl.nu.'bmin Radijn Hus-
‘enin Sinh supajn 111-:rm|it-rn||:tl, |nuF'f:n[ﬂI¢ntf:m dari Pidi#, untuk me-
mierang kaum Perkasa Siah, karena isi negeri a"‘utjr.h Besar hampir
‘semua belol !-ct'pm'n Perkasa Sil‘l'l. Segala tutur kata Hnuin-:]n dide*
ngar dengan lenang oleh anaknja |{nr|in Hussain f‘;fnh dan |n'rr.!jﬂl'l-
<|ii|n|| DBaginda itu alkan memikirkan serta mengambil muslibiat akan
segala pengchabaran dan andjuran Seri Baginda itu. Setelah selesai
1:-r'm|3ilfnrnm| itu dalam auvdensi itu, lalu ]{mhn Hussain Siah ber-
mohon diri dari chidam ninhnm!nnjn. Semalam-malaman |nr.~mTindf ke-
nang-kenangan dan impinn Redia Husszain Sinh akon segnla tulur
dlan nn-:liurnn ninllumhmin it. Tiddur malam gelisah memikirkan apa
jang akan dibuat membela murabal njﬂhnndnnln. mungkinkah cha-
har itu benar semuanija.

Kelakuan Perkasa Sjah jong resih pilik dan bidjak itu, tidak
nkan nwm]nlnna]-mn l:rmuuuhinnn i, Kasily snjang lein Hus-
sain Sinh nkan !-crm{.-nnlmnnin Perkasa Sin]'m bukan pu|n sedikit. Pe-
ngikm Perkasa SIII!I gelain dari ])l‘mlldﬂ'i jang muda Irmm|in. (Ijuun
hanjak kaum Uloma dan oranga jang patut itu, menjebabkan prmii-
sithan dan mengasuly Perkasa Sjah melawan nenckandanja, . Kalau
tidak berada-nda, mana tempun bersarang rendal”, kata peri halasa
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itu terlintas dihatinja itu. Dengan memikirkan takwi dari peri bahasa
itu mendatangkan likiran jang djernih dan tenang. Sesuatu kedjacian,
buruk baik musti ada sebabnja dan mustahil. dnpnt disudahkan djika-
lau tidak dnngun sidik dan siasat, mengnrdin]mn flu tn' {|npnl puln de-
ngan marah dan lergesa-gesa, melainkan dengan muslihat dan sabar.
Bertenlangan dengan orang resih dan  bidjak lebih  sentosa dari
pada bersahabat dengan orang jang kedjam dan belial. Oleh sebab itu
ia berpendapatan lebih baik hal ini ia bertemu dengan Perkasa Sjah.
untuk menjelidiki asal usulnja perkara itu dan kalaua dapat didamai-
kan jang memuaskan kedua belah i hak. Setelah :m:m,:[npnl ketetapan
dari pada rawilannja itu. barulah Baginda terlidur njenjak. Keesokan
paginjn dengan 5 orang |1|.'|1.;,|i]-mlnjn. lalulah R.de!ﬂ Hussain 5]-‘1}1 per-
i I:undj wngi deah g Perkasa Siah dan dengan w‘rtll!lllllilm'- Teung-
ku itu ia meminta supaja bertemu bitjara dengan Perkasa Sjah. Se-
menlara ilu pula mengadakan sidik siasat akan segala hala jang telah
I-.-rrdiu:|i dalam sedikit waktu jang baru lalu. Dari |1rmIJl'ljnrnnn ini
baginda telah mendapat djuga chabara jang djelas dan menjenang-
lan ||uli1 Suasana jang lerf.|im|i ilu lerutama sehab dulmluniu dari [it-
nahan menteriz Sulthan jang kedjam dan zhalim, jang terbit dari hati
tama’ akan hawa nalsunja dan kekajaan mereka it Harimau tidur
diusik-usikkan oleh mereka itu, suhinguu hendak L{l])lllluhrljn :|'.|u[n, (-
gala diuraikannja. Talkala dilakukan pembitjaraan itu datanglah ke-
situ Perkasa Sinh masuk kedalam pe[mrnm.:nn rumah gurunja jang di-
iringi oleh beratus orang kawan pengikutnja, jang mana berchuatir
kalaua akan terdjadi perusuhan, sekeliling pagar dan balai berdiri-
lah mercka itu semua mendjaga keamanan kesentosnan Perkasa Sjal.
Perkasa Sjah Ialu naik keatas balai dengan mentjium ljepu maman-
danja jang amat dikasihi itu, Setelah mentjium dahi kemanakannja.
lalu berdiri dipintu balai dan berkata : beta membawa air kemari, bu-
kan membawa api, haruslah kalian semua sabar dengan tenang, Per-
kasa Sjnh ada dalam [:lcr|inc[1.1r1|;{nn1-m. ‘Sm[julduh :.-o;g.’dn hati pcnui]-;ul'.t
Perkasa Sinh setelah mcm{rnﬂar chabar itu, Setelah itu Bﬂﬁimln lalu
masuk kedalam bilik nlclluim Perkasa Sjali menjelidiki asal usul ke-
rustthan itu. Dengan sumpah dan air mata |3rr[innn1:; |innnn Perkasa
5jnh meneranghan segala peristiwa itu. dengan tutur kata jang tepat
dan diatas fitnah dan hasutan mantri tua itu, ta’ ada salupun jang
lupa diulangkannja dan dikatakan, sekali-kali tiada berniat berdurhaka
Lu-pmin neuchnndnnfm melainkan pnrhunt.‘m seorang mantri jang c"m-
lim itulah jang ada tlilieﬁnhhnnnja. schab ;Jelu'rﬂjnnn dlalim dari mant
ri itu lelah mengaibkan Sulthanaat. Akan tetapi hal itu sesudah men-
djadi dendam dan tlcnuid mercka ilu, schinggn membawakan fitnah
kepada nenckanda Baginda jang mana iopun hendak dibunub, Se-
telah selesai pertemuan flu, lalulal Radjn Hussainsjah meninggalkan
tempat ilu dan rombongan Perkasa Sjah pun pulanglah, Dan oleh
barisan muda tatkala itu gelar Perkasa Sjal ditukarnja mendjadi PER-
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_Surat-menjurnt antara Prins Maurits (Radja Belanda)
dengan Sulthan Alaaddin Riajat Sjah (Saidil Mukam-
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KASA ALAM, 'l'iqn hari setelah it Hmh':l. Hussain Sjah pun me-
ngadakan lagi pertemuan dengan ulama2 dan orangz patut serta ka-
uma darl Tbu Perkasa Sjah jang ternama dan berpengarub, Dua puluh
hari setelah itu Walinegara Pidié pulang ke Pidig, ja'ni setelah ia
membual kelenteraman dan memberi nasihat knpmin r\jn[mndnnjﬂ.

Dan kemudian untuk mendinginkan suasana, diadjak kemana-
kannja Perkasa Alam mengungsi semenlara waktu ketanah Pidig, dima
na ia bisa hidup lenteram dan mendapal pemandangan jang luas seba-
gal seorang Putera Machkota, apa lagi in schagal leider dari barisan
muda, in perlu memf:-q-.'.'n semangal jang sulji murni itu kelanah Pidig.
Dengan 1:-:*rsu'lur|jui|n ibu Perkasa 5]4111 sendiri' dan ‘orang pilll.rlz. an-
tliurnn untuk ber 'Li:lirnll Perkasa Sinll ada sualu muslihat jang Laik
terhadap suasana politik jang dalam katjau balau, walapun- Perkasa
":rj ah mempunjai ]}{-nu'ii-ull jang bail, letapl menenlang nencknja tidak
‘Dlllil I}Fllh l{ﬂ‘“ I‘.ﬁrl *1il 11" “F'IIII'I.IT“I'I II'II 'I!'I.'l“ III'.I, rl:rnn. L]ﬂ'l!{ pl,ll“ l:l!l"'l'l

{rl{llhn l"ﬁj{lll..
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XI.I-MENDAGAN.G.I.I. .....

AKA setelah selesai urusan persiapan, Perkasa Alam serla
rombongannja menudju tanah Pidig, mr.nﬂ'ilr.ut adjakan Pa-
mannja, Walinegara Pidi# Radja Hussain. Sampai di Pidig mulai
dari Padang Tidji (mukim V1) disambut oleh Rakjat dengan meriah

13i Reubee rombongan itu meng‘um“unu Deah TEHHLU Di Reubee..

dimana Perkasa Alam bertemu dengan Ulama besar itu. Setelah se-
lesai pertemuan  itu lalu  berangkat ke Pidig disana  pun di-
sambul pula dengan meriah oleh isi kampung atau rakjat atos keda-
tangan Putera Mahketa itu dan bherdiam dalam istana Wali Negara.
Tiapa hari heratus ratus rakjat datang keastana membawa tebu berda-
un dan kelapa jang berlasun, menurut setjara adat istindat menghor-
mati anok Hnrjin jang baru &nlnng,

Selama Perkasa Alam di Pidi# selalu membuat tjeramah dengan
ulamaa, oranga patut dan pemudaz. Pemandangan Perkasa Alam
jang sangat menarik hati dalam negeri Pidig jang ramai penduclulmja.
indah persawahan dan perladangan meritja, istimewa lagi mempela-
flinri lenlang lalanegara jang di:ijn]nn]{un oleh annnn]a ur]:ngnl Wa-
li Nen‘am dan Haven's Knninﬂ {Rndjn Knaliﬂ. Sambutan pnmudn sh-
ngat besar sebab itu beliau membangunkan harisan muda seperti di
Atjeh Besar. Kawana jang dibawa dari Atjeh Besar melatih barisan
muda disana, jang mana banjak kampungza mendjeput Perkasa
Alam untuk melatih barisan muda setempat. Sementara itu beliau per-

gi mengadji atau meminta idjazah dari "Ulamaz jang terbesar di Reu- j

be#, lbub, Teureubueg d.1.]. lempat schingga nama Perkasa Alam
populair dalam negeri Pidig. Disamping menuntut ilmu Beliau me-
lebarkan lapangan sosial jaitu : membuat djembatan-djembatan
irigatie luéng, mesdjid dan menasah jang sampai schnmnﬂ ada : kam-
pung, mesdjid, menasah dan titianja dibuat oleh Perkasa Alam titi
[Jr:-rulerl di Garut jang m:mprrhuhunuhan Guml :[enqnn Kﬁmpung
Aret, adalah atas andjuran dari Seri Baginda menjurub mcmbunlnjn
tatkala Beliau berada dalam negeri Pidi#, jang sampai  sekarang titi
jang indah ukirannja itu dihormali orang (keramal) jang disebut titi
jang dibuat oleh Po Teu Meureuhom (lihat gambar no 8). jang na-
manja disebut orang : menasah atau mfsdjitl Po Teu Meureuhom.
Dikampung Blang Ihoih beliau membangunkan ;wuuwn'ﬁan besar se-
mentara beliau mcudnunnu Tl:-unqlcu o ‘I.ancln, menurul [|un¢|:ngan
mungkin turunan Ulegbalang negeri Iboih berasal dari barisan Ka-
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Tutug meutjulek (djembatan berukir) dikampung Garut,
jang memperhubungkan kampung Areé dengan Garut.

Menurut tjerita (mijthe), orang jang berpenjakit dalam

tulang (Sané) kalau mandi dibawah djembatan ini
aapat sembuh.

{Phole Jongejans)




rong alau turunan dari pllmls' Ibu beliau sebab itu jmnglmt Uleéhalang
itu diberikan Bentara H|nnﬁ Ratna Wangsa, Persawahan ini spmpai ke
|1FI'I:II:'I Zamnn |:1*mrrinln|1 Belanda, h‘r{':jmh perkarn antara Bentara
Blang Ratna Wangsa dengan Panglima Polem Seri Muda Perka-
sa. Muhammad. Daud *= dalam tahun 1912 jang disebut prrimm

T, Ule# _Gntifnh.

Sjnlllnhm hersukarialah isi negeri Pidig serta oranga besar alim
ulama akan kedatangan kembali Wali Negara Pidi itu dengan mem-
bawa serta Perkasa Alam, dalam segala hal Baginda menurut segala
naschat dari mnl'l!umluniﬂ Wali Negara Pidi#, berkenalan dan bermu-
.v-'inlm'm;ulfnh i -:lf-n[[rm orang2  palul dalam negeri. Gernkan
kaum muda pengikut Perkasa Alam putera Malikola itu, tiadalah eli-
nr:-n-n|m|m|u|in lagi karena Hnr,‘[min sadar halwa urinuﬂk dan haluan
|:nm[ui muieln rrmmlin il nhilmln]n nkan mr_-ndnlnrlﬂhﬂn kemakmuran
dan kemiegahan Keradjaan Atjeh. Oleh karena kelakuan -jang baik
dan Tﬂ{liilllliﬁ. Perkasa Alam  alas l‘n'mimngtmnu chkonomi  maka
kasily 'snjunu \Vulinﬂl_{urn Piciez  nkan Iu-rn.'n‘-ur-:nnllnju Perkn-
st Alam, ber-tambalhiz karenn perangai  jang  baik - dan - akalnja
jang IJ'r'n!Ff-t, Dalam sesualu permusjawaralan dengan oranga besar, se-
lalu didjeput Putera Mahkola itu duduk disamping Baginda. Kesa-
jangan Perkasn Alam akan mamanda anindn pun ticlak ||u[u
terbilang-hilang hingganja. Kegiatan peladjaran latihan untul menun.
it ilmu dan l{qlpnntittnn. ticlak |}||||1 terlalai olel Perkasa Alam. Per-
gaulan dengan ulama2 serta orang2 lua dan |Jl'llllh‘.!ﬂ'2 makin berlam-
bah-tambah akrab, Perkasa Alam searnng muda remadja jang bi-
rffnlc.-mnn dan resih, 1ahu sunumrh menumnlﬂl .ltt-unln hati uu]unﬂnn
mang2 seperli kata orang, Baginda ini ada memakai ilmu [:nr". makin

" heramur makin berunduk. Duduk dalam mm‘{jclis ulama, memakai ler-

tily dlan perangai ulama, istimewa n|||n dengan orang2 lua alau orang
palula. Hr-rr|infnn dengan annka muda pun memakai ljnra dan e
rangai jang disukni oleh mercka itu. Al hasil perangni Baginda itu
seperli kata pertbabasa "Masuk kekandang kerbau mengowek, dan ma-
suk kekandang kambing mengembik”. Akan lelapi semun it ada ba-
las dan Lm-:'nmin jang lua sajangi jang muda dan jang muda muliakan
jang lua, masingz mendjagn hak dan hvu'mliihnnnin serla segala hak
tlan Icl'\\‘m]'jillnn itn jnng mf‘rnllillnl'lulmn hnlmrllilmn, l_mntu mﬂnlmnltl
dan tegur menegur siapa jong silal. Segala pekerdjnon orang tuaz jang
heral selalu l1lrm|nrml bantuan dari annka muda, Olelh sebab itulak
scgenap golongan mendapat sijmpati kepada Perkasa Alam. Semen-
tara il pula niat dan kasad Perkasa Alam. tidak pulus dan lalai da-
lam hal menambali ilmu |wnuvln||unn dunia dan achiral, Pada sua-
!“ I'H'I'i Hl“lFI"“lIIII IIT‘I'IGFIRH ﬁiﬂrl] I'I'II"HL!IIFIIIFIII- |'I'|H.1|'H|I'|1'[hl'bi|-'| \ani Nl"-
girn, mempersembalikan niat dan kasadnja Lendak pergi ke Reubei
akan menljari idjazah pm|n. scorang ulama jang megah i Reubei,
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Oleh karena kasad jang murni itu maka Daginda pun mengabulkan
permintaan  kemanakannja, seria diperintalikan  kepada Siahbandar
Peukan menjuruh herikan uwang belandja dan :mlminn jang Ljukep
untuk perbekalan Putera Machkota itu pergi ke Reubei.

Sectelah mendapat izin dari Baginda. Puiera Machkola itupun
memberi tahukan hal itu kepada Bunda Baginda. Dari pihak Bunda
Bnﬂim[npun umruiiipni |u'r.ﬂf"|LI[]itIiIll serla :|i.-inp|.-:m pu|.‘1 f'b(‘TIJl‘L‘:IIiIIII
untuk ajapan dalam perdjalanan, Demikian djuga Icup-'uii_l guruz Ba-
ginda pun meminla izin akan ht'n.[fn[un. dan semua  menguljapkan
do'a selamal.

Setelali  sampai  waklunja, lalu  Perkasa  Alam berangkal
fm'nillliuﬂlknn L::uupum; halaman n'u.-n.l.l.:liu l-'..-|.-||1'|'lm11,! Reubee tlt:np:iu!
membawn 40 orang |1rnuif-u|{ni=|, oleli Seri Bapinda Walinegara ili-
snrui:. |‘.Il||ﬂ arang sipn-i {[(:n;!ﬂn searang '._]I!'l.'EIJ'I.LIHﬂ menganlar kema-
nakannja sampai kelempal jang dikasad, sehab Baginda menaruh tju
riga akan nmmhahnin l‘!illiilhlrl melalui bukit dan Iﬁlmpllnul, Dan lagi
Baginda berikan salu sural edaran iu'p:::hl Ulechalanga, Ulamaz dalam
negeri Pidii, supajn mfrnrli:u{n keselamatan putern Machlota itu. 1i-
hari I:-:-rnnulml Perkasa Alam, bukan  sedikit  anakza  muda jang
berhibn hati karena ditinggallan, tidak diterima mengikul bersamaz, Be
|:nrn|'|n lama dalam |]|:rt!jn.l|.=mnn :iill'l1|}-,1“il|l Perkasa Alam 5i.‘l|l * ke
Reubee sudaly bertemu dengan guru besar itu, lalu ia mendekap lutut
rl'll'_‘l'lit"l'l'IIJI'I!I Ulmlm besar itu. Tﬂrliuuunnufnh Ulnnm itu melilat tneherg
HmIf'n itu sangal merendahkan [!irilljil. Akan iu'ri hal ilmu Perkasa
Alam itu, memang telah dimaklumi sramin oleh Ulama itu.  Ma-
ka {!l’prnljmnnfnh pulera Machkota itu oleh 'i'vnr,!lm di Reubes denran
segala keliormatan dan diberikan tempat bermalam segala kawana dan
sipa-i jang penganlarnja. H-:'hf-rilnn hari Perkasa  Alam  linggal
disitu lalu disuruh pulang segala sipa-i jang mengantar dan tinggal-
lah ia rll"llﬂ'ill‘l kawan sedjnwalnja. Setelal ita lalu pufa in membuat
pondokan lempat mereka ita tinggal, Tiap hari pulera _I\Inrhhutn itu
|li:IE|nﬂ |u-_ deal Tv'.'.uim membawa kital nwngmiii dan 11'mnn:]|rn|.:ur air-
gala tela’alh Ulama itu l|-::n|;m| murida jang lain, Snrmul sukalals g
ilu Iti'piu'u pulera Rndin itu, karena sangal racliin dan terdik mema-
hamkan deras gurunja dan tidak sCan menjegan mr-mm]n!mu lalowilz
jang kurang dipahaminja. Dengan segala murida jang lain jang sudah
lama mengadji disitu pun sudah ramakh pula dan semua  mercka ilu
amal suka bersoal djawab dengan Baginda karena perangainja jang re-
sily ilu mt-nullilunu]-mn lakut dan segan mercha itu akan berala’ali
kadjiannja salu sama lain soal menjoal jang mana ta' djclas. Achir-
nja semua mulalibin ilu mendjadi saliabat jang akralh  dengan
Baginda, !l'lﬂnuﬂn lerpadulah kasil sajang jang amal mesra, semuua ilu
terdapal karenn Perknsa Alam Sjah peramali dan perendaly diri, Da-
lam sedikit wakiu sadja Baginda tinggal di Reubee, hanfalklah datang
kesitu Uleebalang, orang jang patulz dan Ulamaz dalam negeri Padang

49




ESe

FOEIN ) E“JW‘“‘ }'“ v Mm%

. f‘ih‘:m@"; :,i, %. i ¥e y s ""'}

If’ w? _._-'_5__‘ ) { ‘! ..5 :f"'I : .ﬁt {, %
F . - -— — - :--- f

‘E .; :.'" dn g i
iir‘n‘i‘)1 13‘%“ ‘{

) ._
T e
[ \..'-M.;_h [ - o

Teupeu¥n = tenun (pesawat membuat kain sutera).
{(Phole Kreamer)
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Ti;]ji. Kale# dan Laweuing rn:.-nnundiunui dan menghormali Baginda.
Uleéhalang dan orang palul2 mr.-ngndini: Baginda bertnmasja Ii{'ll"l!'lili'll
mercka itu masing2. Soqnin permintaan Uleebalang dan orang padudz
diterima Baginda dengan budi bahasa jang halus dan berdjandjilah
Baginda akan menjampaikon permintaan ilu, Apabila telalh mem-
peraleh ]r:t'..w.n'upnlnl'l. dikemudian hari. Sementara Baginda tinggal di
Reubee menuntut ilma, maka seringkali Baginda berdjalan djalan
kekampung dan keladang, memperhatikan pekerdjan *erang negeri ilu.
Amal 51.||iu|n|1'Buﬂindn-ﬂwmprr]ml ikan, pertanian dalam negeri itu. Da-
lam sementara walkiu snt!in Hnﬁindn disitu, telah mufakat t]cnr,f-'m =
runja akan membuat sebuah m-:-sdji:rl disilu t_{vnﬂnn meminla perlo-
longan lu‘pnﬂn anak negeri pergl kerimba menebas kaju untuk alal
mesdjid itu. Demikian djuga Baginda mengadjak gurunja untuk mem-
buat luéng (bandar) mengairi sawahz dalam negeri itu jang berpang-
kal di Keumala. Amat sukalah orang akan andjuran Baginda dan dle-
ngan sein sckata, dalam sedikit waktu kasad dan pr-!tr:-ﬂhnml jang bha-
ik ilupun selesai dilu-r:|iu|mn Orang. Selelah im]mrnpu Jama Hnui"tlu
Iinm{nl di Reabee, moka H“uimlupuu meminla izin okan (gt kembali
ketempat kediaman mamanda Baginda Wali negara Pidig untuk ber-
tamasja pula kekampung-kampung jang lain untuk membalas kundju-
ngan Uleebalanga, orang patut dan Ulamaz serta Baginda sendiri sa-
ngal ingin akan mr:-mperiiiml kan keadaan kampunga jang lain untulk ta
masjn. Dengan segala senang hati pula Tengku guru itu memberi izin
ku-muln pulera Machkota itu membuat Iamasja hr'l{-miml iain1 Maka se-
Iihnnjn waldu baik Immnﬁimﬂnil Bngindn m{:nu-:[ju negeria’ l:L:nmpunuz]'
jang berdekatlan seperti Dcnn‘g‘nlnng‘. Sanggeue dan sampai di Kleng
Beuet (sekarang disebuat orang Keulibeuet sadja). Disitu Baginda |i-
hat eranga membuat perivk dan belanga dari tanah liat dan peker-
rljﬂﬂn ilu mundjndi pintu ;mnl_ialmriun anak negeri, karena bisa didjual
Itelmmpung kampung jang lain dalam negeri Pidig. Dari situ quinclr.
pergl kemukim |npnn Garut dan Tunultup, disilu Bnﬂinﬂn menaruh
suka akan kopiah itw. lalulah Baginda beli beberapa buah untuk Ba-
ginda pakai sendiri dan kawananja jang lain. Scbab itu sampai se-
Iﬁlrnrll;f. Impiuh Garul alau Im[:inh Tunr!lﬁup mendiacdi |‘.|[|[in[:|.l'| arang
hesara. Dari situ Baginda pergi ke Andeue dan Lala melihat orang
memelihara ulat sutera dan Bluek {mcli]ml arang memInml hfl\nnﬁ
dari kapas) untuk kain jang mendjadi pakaian orang seantero negeri
Pidié.

Beberapa hari Baginda dimukim lapan (Samaindera) maka Ba-
ginda berangkat pergi ke Waido mengudjungi gurunja Tenghu Bur-
hat (Tun Burhat) disana Baginda tinggal beberapa lama, sehinga Da-
ginda bual salu ]mn!ninn jang sampai sehkarang l-mmp:m;_l itu bernama
Bentajan. Beberapa bari Baginda tinggal disitu moka datanglah ke-
situ Ulamaz dan Ulunhn]nnu‘ serla orang palul2 jang herdekatan de-
ngan negeri ilu, maka dalam pﬂlliﬂmlnnmlll Bﬂﬂfnt]ﬁ ikan  keadaan
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Batu nisan makam Putrué Bale# di Sangeu (Pidit).
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lembah aklim negeri ilu t-:.-r:|lm|i dari pm|n tanah dataran jang amal
baik akan didjadikan sawah. maka Baginda andjurkanlah  kepada
Ulamaz Ulceimhng? dan orang2 palul supaja mercka ity mengusa-
hakan pembangunan mengerdjakan sawah dan membual bandar un-
tuk mengairi sawaha. Setelah beberapa lama Baginda disitu, lalu Ba-
ginda berangkat balik ke Reubeé, Maka tinggallah Baginda beberapa
|,u|ii|n !nqi disitu mondnlnnllﬂﬂn illmllljﬂ. S:-meu!nrn ilo g Lyesar
ITI:"HIIIHI di Rculyrii, menarih minat akan Perkasa f‘u[m.n. liendak me-
ngambil djadi menantunja. Beberapa lama sudali itu, Baginda pun ber-
mohon diri minta izin ;.mdn gurunja akan |Ju[nnu ke .r‘"utj--.i-. kembali
dan gurunja pun memberikan izin dan mrl'iiml-'i[li E-:Ijuznhnin ilu. Se-
telah sampali lvari jang dikasad Huuindn, Immr:u]mﬂnh kembali ke Pi-
it memolion izin |mtin mamakanda Buuim]u dan Tenghu di Reu-
heit pun ikut bersama-sama ke .r"‘ﬂj:‘h menganlar  Baginda, dan
hendak datang menjembah Sulthan dan Ibunda Baginda., Dengan
pr.m'nu dari Pidig herajarlaly Baginda llcnunn kawanz pengiring dan
gurunji Tullunu‘ ke .ﬂli:": rl{:l'u,[iin selamal senlosa. ﬂi'lmlur:-_[ Perkasa
Alam dari tanah Pidié berkerumunlah oranga datang keistana mengun-
tliunuinin. Lama sckali rasanja ta’ dilihat Perkasa Alam olel segala
orang tua? don anak mudaz |1N11:§i]c|.|lnjn. lehiha Ln]mginn Pandu,
Bertimbun=timbun tebu berdaun, Iu-[npn berlasun c[Ipt-rsur|1||Ju|nknr1
orang akan mendjadi buah tangan hamba rakjat menurut sepandjang
adat dan resam negeri, Puaslali rindu meljin mercka ilu jang telak
lama terpendam dihati sanubari, selama Perkasa Alam djaul dimatanja
Hmpulu!:-plduh suhup dan ||if].'mu ketan jang dibawa oleh rania, si-
daz perwaraz para isteri Ulama Ulechalang don orangz besar untuk
chahuleg (tjutji kepala) Putera Machkota itu guna menjempurnakan -
hun adat dan resam negeri. Si'ﬁl‘ﬂﬂlliu jang baru plllﬂl]“’ cdari kelana.
Rasakan Perknsa Alam amat letih, sehentarz mendapat usikan dari
para sang ibu tetapi apa hendak dikala seorang jang amat bidjak itu
ta' mau menolak segaln adat lembaga jang telah mesra dalam darah
manusia, kemulinan bagi bangsa dan nusa seperti kata takwil “hi-
lang anak ditangisi. rusak adat perang sudahnia™ (MATE ANEUK
NA DJEURAT, GADOH ADAT PAT TAMITA). Djadi segala
opa ljora jang til]nkultim orang diterima {!Enunl] air muka jang manis
untuk menarik kasih sajang orang Itfpmlnnjn denpgan mengingal na-
schat gurunjn, "Merendahkan diri meninggikan deradjat”. Adapun
akan ulama besar Tengku di Ribe# jang telah mempunjai minal akan
mengambil Perkasa Alam untuk mendjadi menantunja latkala beliau
berada di Atjeh Besar telah dapat puhubungan dengan oranga patut
dan lbunda Perkasa Alam Puteri Diradja Ratna Wangsa, Maka tjita2
atau maksud Tengku itu itu berhasil baik karena dari pilak lhunda
Perkasa Alam pun perlu mentjari pengarub Ulamaa besar untuk kedu-
tllliﬁﬂﬂ Pl" rIm:m AITI.I‘I‘I- al:‘l‘.l.'ll.{lli Pulern i\Im']Jlmln M‘ibi ngidin
|u-rl.m5u Alam cln;m’i merchul talita !-u'ml;lilm diliari jamny akon datang
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tnng mana mengharap pula bantuan vlamaz dari luar Aljelh Besar
jonitu tanah Pidig. Oleh sebab itu setelah nmn:ln[mt prrsclutiiuun dari
Perkasa Alam sendiri, maka lalu Thunda Perkasa Alam melamarkan
Puteri Sani binti Tenghu di Reube# mendjadi tunangan Perkasa Alam
jong mana persiapan untuk lamaran itu lalu disiapkan dan dikirimkan-
lah wusan ke Reubeg guna mengatar tanda tunangan, Setelah se-
lesai urusan pertunangan ilu, maka Tenghu di Reubeé pun berangkat
pulang,

Setelalh pulmu; Tu-nﬂlul di Reubee, moka Ihunda serla semua ke-
luargnnja mengndakan persinpan dan lalu mengirim ulusan {st‘llinnu'
ke'y menudju kembali ketanaly Pidie memberi tohukan hal ita |ic1:-m|n
Wali Negara Pidig, Dari sana Iilllﬂﬁlllll;! sckali mengirim ulusan ke
Reubei untuk mengantar landa l;wrlunnn[{nn alaw "Ranub Kaﬂn Ha-
Lia", menumt m-huﬂnimnnn aelnt jstiaclat jang binsa dilakukan arang.

Demikianlaly dalam suntw sa’at jang haik keromah Tenghu di Reu-
Lo telals -:!nlunu salu rnmhnnﬂnn ulusan jang membawa  "Ranub
Kong [ laba' jnng rnsmi alas perdunangan Perkasa Alam (Inng‘un
Puleri Sani. jang mann |]ihl‘iln'. jang menerima pun merasa mcndupnt
bahagia jang amal besar.
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XII. MERANTAU.

Sajang dianak dipulul-pukuli
Sajang dinegeri dilinggal-linggalkan”.

AHDAN maoka kata sahibul hikajat, dalam beberapa bulan
Perkasa Alam pulang dari mendagang di Reubee, terbitlah
pula ingin hati Baginda hendak merantau ke negeri-negeri sc‘in']ilh_
Sumalera Barat, karena Bugint:[n mcmpprnluh chabar ada  djuga
Ulama? jang ‘alim, tetapi selalu mendapal perselisihan salu denpan
jang lain suhi.n,uun menerbitkan rusub,
Lain dari pm|a ilu Hngindn iwmlnlc bcrtamnsjﬂ guna mengela-
hui dan mempeladjari tentang |1cms;:||mnn anak negeri dalam negeri
Sumaltera Barat dan ‘adat lembaganja. i

]'Iill‘ljilil dan kasad Halginda ilu lalu :Ii;}:':smnhuhkﬂn Lt*[:ndn_nm-
manda Bﬂ.gim[n Seri Sulthan, dari |]]I!Ill¢ Seri Sulthan mundupell per-
setudju;m alas Ljitaz Perkasa Alam jang bicljak bestari itu.

Pesanan Seri Sulthan, bila putera Mahkola itu merantau ke Su-
matern Barat, hendaklah menjinggahi pula negeriz sebelah Barat ta-
nah Atjeh jang baru sadja negeri itu dimadjukan oleh ajalanda Ba-
l,ﬂ'ndn ann!lhnrs]uh g‘ulm‘ Sulthan Ala-addin Rajal sjnh {srtrlﬂh miang=
kat bernama Marhum Saidil Mukammil), demikian  djuga  seda-
pak rnunuhin sampai pu|n putera Mahkota ita munuundjuuul neger|
!ll-tfruj;tllru+ schab Rudjn negeri itupun adalah turunan dari Sulthan

Atjeh djuga.

St'guln pesanan Seri Bnuim!n ilu meminlung]-cun diﬂas}nt dihati
Perkasa Alam, karena mendapal [Jt’l‘l.l'l’jjuliﬂn jang murni untuk me-
njempurnakan tjitaa jang terpendam dalam hatinja.

Alangkah besar hati Perkasa Alam, karena mendapal perseludju-
an dari Seri Sulthan akan perdjalanannja itu.

Setelah mnnduput idzin dari Seri Sulthan, maka meminta iclzin
pu]n ﬂﬂuim{n Iu:pnr.'u ihundunju. sckn'llmn dcnn‘nn nir mala jang her
linang-linang maka bunda Bagindapun memberi idzin akan perdjala-
nan pulera jang bahagia itu dengan peringatan hati-hatilah kalau sing-
|'.I'I'I|I tﬁm'ueri ]l‘ldrupum. karena [H:mhunuh niilhn]u ada I{*rsnnu'lcu be-
kas ulechulang dari Indrapura.
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| Perhiasan wanita : tempat sirih (bungkus sirih) Radja
alau Uletbalang dan perhiasan kanak2 darl pada emas
jang berukir,

(I'hote Kreamer)
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Kelerangan gambar :

1, 2, 3 dan 4. Boh

1.

12,

15.
16.

17.
18.
19,
0.
21
23,

24,

25.

duma badjie.

. Anling-anting da-

da.

. Adjeumat,
. AjevEm seunsngui

= mainan sang-
gul.

. Boh awouk ba-

diet (boh keu-
raleb.)

. Ganljing badjed

= kanljing ba-
dju.

Ganijing  badjed
{beh sumpeong).
Bungkaikh ranub.
dan 13, Ajeviém
bungkeih = main
an  bungkus (la-
ki2).

. Entuik bungkeih

= mainan bung-
kus airih laki2.
Tijongé bungkaih.
Boh fjruek bung-
kaih, ¥
Beh rhu bungkoih
Entuik,

Boh tja ié.
Talué empeb =
mainan leher ka-
nak-kanak.

dan 22, Subang
mauljinira.
Subang mevlim-
pe’.

Subang bungong
meulu,

Talvé gule.




Setelah mendapalt idzin dari bunda Baginda, lalu pula memper-
sembalikan hal itu kepada guru Baginda serla hermufakatlah Baginda
denpgan teman sr:l.|j:w.'nlmjn. siapa jang suka lurul |.'muin'r.1h merantau
unluk menambah 'ilmu {pvnﬂnlnmnn] dan meluaskan pemandangannji.

Seluruly teman sm;l'fnwiql Hnglmhl suka |1|cm.|nllhnn Inn;!l:nh Ba-
ginda sekalipun n1rnj1-hrmnu[mn lautan,

Sesudali putus [akal, maka l:"rr_]msn Alam pergilah bertanja ke-
pada gurunja, melibal ketika dan memilil walau l:n'-.ri_jq_ﬂu,,hnﬂt,nlﬁml
hqruuu[mtnim s e ;

Hatla sesudali selesai semua |n~nml[n]-mlnn dan siap semua per-
II('I-H'IIII“. I'I'Ii!hil ]JFI{III ]Illri “l.l jwrnnul:nl [1L'J'I[_!q'll1 Si_“llllﬂll S{_‘kbllnr I_Jq_‘:iq'l.r
lll.‘.l'mm'l muniannjn 75 orang l'll'lilii |1||idn'1 1|m| 1]1'-1]1:1'{“]1; orang lual
serln 2 orang "Ulama e dari pulera Mahkata itu.

H:!ru !in(ij{l !H'!".l',l]lllr ilu Ill."l'i!!.'rilli. IIH’II'GiI liu[l]‘ﬂll DHH]”_ JJI_'TI.IIIf.EII\
memberi do’a selamal akon pulera Machkota itu dan heratus arang
jang menangis karena perljeraian ilu, ill]rll-‘-lui anak |II||1:E;,1;|; jang sangal
menjajangi Perkasa Alam.

Sesudah djauli sckonar itu I.wr!njur kelaut, barulah oranga pe-
nganlar itu pulang masinga hrl:imlnunu halamannja, dua hari se
telah sckonar itu berajar dari Kuala Atjeh, sampatlah Baginda ke-
kuala Daja. dimana Baginda disambut oleh anak negeri din dilan-
larkan lH'rITIEIIE-‘ml-mnﬂnm ajapan oleli kelurunan Radja disitu un-
tuk mendjadi perhekalan pelajaran Baginda.

Setelah mandi dan ambil air, berlajarlali sekonar itu mt-nm]jll
negeri jang lain dan tiada I)I'rﬂ-]}il lama tibalah |5.'uuim|;l ke Pasir Ka-
ram h\.]"“.hjflnh. HLEI"H““’} tl.“ll“IFlil Iiilui"ltlﬂ Iil,"‘tlﬂ[nl. 1||["I'“_'I'I‘='i}|n:-|.'ll"'
nggol dusun negeri ilu, karena lempalnja Laik tinggal Bapinda bebe-
rapa hari disitu. &

Sementara Baginda dalam kelana disita datonglah orangz kepala
negert itu mengundjungi |.'lu;:ingc[n dengan mengantarkan buah tangan-
nja dari I".l.'[{ll'h'!.. tebu, bLeras, keladi dan pisang untuk ajapan dan
bekalan dalam pelajaran Baginda.

Suka pula Baginda melihat negeri itu sekalipun negeri ilu sunji,
akan tetapi ada pula penduduknja dan p:-lmrr:lium: orang itu ta’ lain
dari Imrhunm dan |w|n1‘nr1-m.-1njnn jang :|ntnng 5inmtnh lu-m-l_rvri ilu.

Setelal itu berlajarlah Baginda lagi mrninf_lu:uikau Pasir Karam
dan sampai disatu teluk jang amal permai '[_Tt'lllh Tn|m '1"“"“}‘

Karena indahnja teluk ftu, maka Baginda pun lurun kedaral
hendak melilat-lihat bukit dan mengamhil air seeta mandia  disitu.
Snmpni Iﬂw;Iﬂrnt seorang tInﬂ |ImTu guru B:ll.fiml.'l. Il'll‘l'HI-fUh il'il.!in illlilll
teluk jong molek itu dan memintalaly Iccrpnq.In Baginda supajn luan
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ALAT TJERANA.

Kekarah.

Kerandam/tempal kapur,

Baté ranub.

Tjercupa/tempat gambir, tjengkel, tjekur dsb.

Tjemoj/tempat tembakau,
. (Thola Kreamer)




guru itu tinggal membuat negeri disilu, sekalipun tatkala itu tjuma
ada beberapa orang sadja berumah dan tukang nelajan. (1)

Permintaan guru ilu sangal diseludjui oleh Baginda, akan telapi
Daginda bertangguh sehalik dari pelajaran ke Sumatera Barat akan
Baginda idzinkan membantu s-:!dnpnl munn‘i&in untuk nu'rnm]j!.l|mn ne-
geri il

Dari situ Baginda berlajor menudju negeri Singkil, muara sungai
Runding. Disitu tinggallah beberapa hari lamanja, karena penduduk
negeri ilu sangal ramai dari |mflu-|mm|miu[: negeri jang telah dising-
gahi dan negeri Singkil ilu tempat persinggahan kapala jang datang
dari negeri dinlas angin unluk mengambil hasil kamfer dan emas urai.
Baginda dipersembalikan |H.'|u*.mpn botal emas urai olel penduduk ne-
gerl itu. Dard situ berajor kenegeri Baros (Fansuri), dalam negeri ini
Baginda lilll',!l.{.'l] kiraz sr-pt-lmu |=|m.'1nju‘ karcna dalam negeri ilu lor-
dapat orangz ‘alim dan perdagangan dalam negeri_itu lebih ramai
clari pn:l{l negeri Singkil. Kupn]']. asing pun hnr'ljulc singgalh hernia-
pn kesitu untuk membeli |:I||Jllr harus, Iu*rm'nfnn dan lada. Baginda
lhnl'l'fliilllﬂllﬁilll El(‘ll[,filll scﬁfn]n l{l‘nlllfilmn DII_‘]I 1L]I:mm {_lnn nmri:l'.tnj'ﬂ.
Amat acnnnghl]l hati Baginda bertemu dengan "Ulama disitu, Maka
H.luiml.l pun mun:..u{]fnlc "Wlama itu jang bernama Abdul Raul akan
mengawani Baginda mendjadi pawang (djurubahasa) berlajar kenegeri
sehelali Daral ilu,

Dengan ridha pula hati "Ulama ilu menurul permintaan Baginda,
sesucah sampai lempo berhenti disitu lalu hur[anr dan sumpalln]l ke
Teluk Anghkola (Sibolga).

[Disitu Bu;,rmln s.ml.,{,nh melihat-lihat teluk itu, telapi tidak la-
ma karena orang2 negeri ilu belum banjuk beragama Islam dan be-
runulmlfnh dari situ hrrlniur terus kenegeri NWatal, negeri itupun ramaj
dan It.'rt{upnl disilu oranga Islam. Kupnh neger asing singgah pula ke-
negeri itu. Dari situ Bnuindu }mr]njnr |n|,fi ke Air Bangis. Tiku dan
Ulakan. Baginda singgah pula karena negeri ilu ramai, 'Ulama pun
ada disana dan erangz putihpun sudah ada tinggal dalam negeri itu.
penduduknja sudah banjak orang lslam. Baginda beramah-tamahan
dengan penduduk negeri dan sangat dimuliakan oleh penduduk ne-
geri ilu akan lu'dnlunn‘m: Hnuindﬂ.

]]chcmpn hari disitu |:—:-r|ujur lagi Baginda nu-.mulju Pariaman,
disitupun Baginda bertemu dengan kepalaa negeri, Ulama  dan
Lebai.

MNegeri Pariaman bandar jang ramni dan disana bnn]u]-c djuga
orang Atjeh jang mendiami negeri itu,

]{ndntm:gnn Baginda ini mnn-:Iulnnulc:m kesukoan |mui p-cnn;[u:hlla

(1) Tapak Tuan, mungkin Tapak dari Guru ini, jang dipan-
dang keramat sampal sckarang.
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negeri ilu, lebiha orang jang Ma'uin dari Tanah J"‘Llit'h.

Orang Belanda telaly mempunjni locdji ﬂilm.lnr] disitu, demikian
djuga orang Portugis dan Inggeris selalu sadja Impuh dagang menjing-
aahi megeri Pariamain, Ilt_‘rl‘linﬂﬁ.un amal llltlilill disitu, karena Orang-
Portugis suka membeli lada dan buduka untule dibawa ke Malaka, Dija
hor dan kelain-lnin negeri,

Banjak nelajana disitu jang nwmlimji penljuri manusia, orang
Batak dan orang Nias. i

Riwajal negeri Parinman  ini mempunjai |wr|m])til!ﬁnn tllmﬂ'nﬂ
Keradjnan f"lnlif-ll. jang memerintah negeri Pariaman adalah turunan
dari Radjn Atjeh, salah  satu  dari Sulthan Alaadin - Rakjatsjah
J'"\llm[mr kawin l-crn{-p;vri Parinman namanja Rndjn I\"[uq{ud. kemudian
dinngkal mendjadi wakil Radja Arjeh jang hergelar Sulthan Seri Alam
dalam taliun 1570 terbunuh. ]\'ltmuhin ibu Perkasa Alam pertamn kali
kawin t|t'rlp‘un Rnf'in Mm|||||| dan kemudian setelah nlrnlna‘an| Sul-
than Seri Alam, puteri itu kawin dengan Sulthan Alauddin Mansjur-
'S-ii'lh pulern tlari SEOTan g Hmlj:n Perak jang ditownn dibown ke j'\lh'll
din karena it maka diurals Perknsa Alam pertalinnnja dekat  dengan
Mmi]u di Poriooman dons Maolaka,

Beberapa lnma disitu sesudaly beramah-ramahian dengan pcmhuhl]-:
negeri itu, berlajar |m|n I1'ri"|'||li!jll Padang, Painan dan ]m!mpum.
Sampai di Indrapura Baginda turun serta pengikutnja kedarat akan
pergi I-Nrunmsjn Iu'm'u{'ri ilu ilﬂ'llﬂ'ﬂﬂ rnt.‘mpcrlmﬂlmn :|jug‘n peringalan
'|.1unr|nnIn_

Dalam negeri itu pun banjak penduduk jang asal dari orang Atjeh
bahagian Daja, dan Radja negeri itupun adalah turunan dari Radja
Atjeh, jaitu turunan saudara Sulthan Ali Mughajat Sjah. Kedatangan
pulera lein ini 1;||i||rn'rIu|inImn oleh orang patula disitu.

Hnuindn tTnIIIHﬂ Itrrumnh ‘Ulama negeri itu seljarn menljari per-
kenalan dan hertela'nls tenlang "ilmu pnImiimnn Agamao,

Gouru clisitu amat sukn pn|n l|rnann pulera Rnrliu. Hmﬂnrlu per=
i 1-:r~|:u|:|nu-|m'|'nnﬂ tempal orang herkebun lada dan mcmper]mll!mn
keadann perkebunan itu, semun pemandangan Baginda itu kelak men-
djadi pengetaliuan, karena saleh dan bidjaknja Perkasa Alam, ma-
ki oranga ‘alim serla orang palula dalam negeri ilu sangat m:njukui
nkan Baginda, sinng dan malam ta' pulus orang berdalangan mengun-
djungi Baginda dan tlcngnn bual: langannjn dari |)un|l-l;nm]mn, Lnr:
|n|m dan tebu,

Beberapa hari Baginda bertamasja dalam negeri Indrapura, maka
berlajar puhduh rum!mnunn ngung o nmmuhn negeria lain, me-
niiumzuhl Flt"wmpn negeri selinghar pesisir Barat itu, schingnn sam-
pailaly pelajaran putera Radjn itu ke Bangkaliulu,

Sesampainja diteluk Dangkahulu, turunlah |1r'|mmpn arang ke-
pala kedaral vntak mentjori !H-tlu-nnhm dengan anak negeri dan akan
membeli perbekalan npa jang kurang.
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Setelah didengar oleh orang dalam bandar itu balwa kapal anak
Radia Atjch ada berlabuh dikuala, maka bermufakatlal pula orang
negeri ity mendjemput kekapal untuk dipermuliakan. Sampai djempu-
tan itu kekapal, maka berkemaslah Baginda, guruanja, orang tuaa
serln kawan pengiringnja lurun kedarat, Didarat dipermuliakan oleh
anak negerl itu nkan anak Ruc[fu htjl'h ilu sckedar ‘adat I-:*ml.m;m me=

reka itu,

Beribu-ribu orang l|n|nnﬂ meliliat wmlin'l muka anak lejn
jang datang berlamasjn Icem-qv_ri itu, karena kemegahan negeri Adtjeh
lelah diketahui orang, seluruh Sumatera, Malaka dan Bantan (Djawa)
semendjak talun 1581, tetapi barulah sckali itu dilihatnja rupa anak
Radjn Atjeh datang kenegeri Bangkahulu,

Didalam negeri Hnnuhuim]:: |_mni:|i¢ |m]u bertemu tluuﬂnu orang
dari Pmlunu dan Kurintji. Agama dalam pegeri ilu belumlah berapa
mn([j,l.:. ”nuim[n masuklah Lcﬂu'Lcun negeri ilu, dimana-mana lmﬂ]illi
didjual kain Palembang dan Baginda membeli kaina ita untuk per-
salinan kawana |u'nui1v|:ulni|:| dan 1!:‘]Jl'rirp.=| helai kain sulera jang mi=
hal? akan dibawa |Jl|]nn|:; ke J"‘Llif.‘h. untuk mcm'int[i buah tangan Ba-
ginda kepada Seri Sulthan, Wali negara dan lbunda Baginda.

Selain dari orang Melaju, dalam bandar Hnnul:nht.ﬂu Imnjn]-c cdju-
gn orang Djawa dan orang Bugis meranlau kesitu. Diteupin (pe-
labuhan) berlabul beberapa pt-r.'i}m orang Djawa dan Bugis. Perha-
tian Daginda kepada peralu orang Djawa dan Bugis sangal mena-
rik. :;.'.H'fjiljﬂll mungkin I.':np.filltin mengirim beberapa orang prlluiiil.llnin.
hersahabat bailk :.I:'i‘lu.'n:l orang2 ilu. Maksue Beuﬁn:ln ilupun Lerha-
sillah dan djadilali beberapa arang ftu sahabat Baginda.

Beberapa diantara orang Djawa dan Bugis ditilik Baginda akan
parangai dan keberaniannia, menurul schagnimana [lirnsad Baginda.

Orangz ini diadjak oleh Baginda akan djadi pengikuinja pulang
ke Atjeh, dua pu|u|| orang Djawa dan 15 orang Bugis lelah memenu-
hi permintaan Baginda. Setelah mercka itu mendengar tutur Bagin-
da, bila sampai ke Aljch akan diberikan rumah tangga dan peker-
*-'liﬂﬂll untuk mereka itu IliL|ll|'l. Dalam sementaran En;{imin linggal di-
IIIII‘ItIlIl‘ Hnnu‘huhuh. Imn{ujm:-dujun[nh oranga (:ln]'mi ];u_'rlm'ulnng
bantajan Baginda. Banjak diantara mereka itu jang muda remadja
liendal mcrlﬂﬂﬂll Baginda, kemana sn:|iu menerima t|iur_fu iml:-c:m:m
orang jang suka mrnﬂihm.

Maksud Baginda mengambil orang ilu mendjadi leman pengikut.
ta’ lain moksudnja supaja Baginda dapat mempeladijari ‘adat istiadat
nereka itu, kalaua berguna dibelakang hari untuk Baginda,

Setelah sepekan Baginda tinggal dalam negeri Bangkahulu, ber-
iﬂiﬂflﬂlﬂ HIII.Iil’Il.Iﬂ balik ke Piltitlll;!. lulprll Hnu‘ill:in IJ{"riiliﬂr dari -
labuban ilu mnnuhnrulmn ]«'nunr{-lccrniuu,rlm isi negeri ilu alos saleh
dan hidjaksana anak Radja Atjeh, jang dulu didengar nama dan tal-
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kala itu telah dilihat rapanja. Makin hesarlali semangal dan kenang-ke
nangan mereka ilu akan merantau ke Atjeh.

Setelah snmpai Impn| ke Indrapura berlabublaly disitu dan disu-
riuhnja Abdul Raul dan beberapa ornng kawannja turun kedarat un-
tuk menljari lempal persinggahan, Hf'l‘}f‘rl!pn lima antaranja kembali-
lah orang Alim ilu Icrfmpn[ rIcnnml diiringi oleh In-hrmpn orang lunz
cdalang |11cn:|irrn|utl nm;‘im'n turun  kedarat, Sesnmpnfnjn Hlnﬂian
kedarat, berkerumunlaly oranga u;'lntunp menjambul Icnlintunﬁnn pulern
Radjn Atjel itu. Lebiliz ramai lagi dari qmtlu sambulan oranga di
nnnﬂhnllulll. Linlikan |!t|:|n lehilh ramai dari |m(1u. wakiu ﬂnuim.ln
mvr:niinuﬂﬂlll negeri Pariaman dan Ulakan.

Maka chabar itu telah lehil dabulu tersiar kedalam negeri pe-
sigir ilu., Hnninl: orang jang rindu hendak melilint |mquimnrm wm]inh

rapa annk Radja Aljch itu, karena kenamaan Aljeh termasjlur ke-
mann-rmani.

| 3k p”ulL: Lebnia dan ‘Alim "Ulimn [n sudah e -
nunggn kedatangan pulern agung ilu, knrena saleh dan |:It|in|-:smm
nja putern ilu sudah sr-rinu!.'nnli mem|in(!l buah tutur ornnga jang

haru |=t1[nnr! dari peranlauannija, t|im]l stmua orang menjimpan ke-
nang-kenangan rindu,

.""n‘anlHn akan negeri Indrapura, sedjaralinin herdekatan  sckali
tlf‘llﬁﬂﬂ negeri dan Io:f-nulfn.nn At]rh. Iru]ru]:-um namn jang u;UljipIn!cnn
oleh annk seorang Radja Hindu turunan Mahaberata, untuk saingan
dan Imimnunn dengan nama ]lu:|m|u11:i kota seorang Ralu Hindu i
f'.1j|-|| Desar. Dalam |m]uinmn anak Hm'jn Hindu itu mulaa sinﬁmih
di Atjeh besar untuk mendirikan tiandi, tetapi ditelak oleh isi negeri
isnnn, oleh sehab itu ia [jnrlninr ke |’mluuq, ':Ii!h'lumm in tdak ilhrml
mendirikan kotanjn dan kemudian ia terus ke Indrapura, disitu  dapat
in mendirikan kota, itulah jang bernama |nt|rn|.'rum (1)

Akan telapi anak lejn Hindu ilupun la' tlnput ml.'-rnp:*rlu'm-
|.1:|||u1mn agamanjn elisilu, mllnr,!l:in isi negeri In’ mrnjvluthtl!. olch se-

haby itu in terus I'n'r]njn.r ke Pulau I_}J'awﬂ d_nn disana ia mtmhnngun- o

kan ljandia. 1

Radia jang memerintah negeri Indrapura ialah turunan dari Sul-
than Atjeh hernama Munawar Sjah. Anaknja jang |w_rnnn'm. Radja
Bujung mnn-:]jm|i Pangeran alnu Wali Nrﬁer[ oi |ndrnpurn dan da-
lam tabun 1586 diangkat mendjadi Sulthan di Atjel dengan ge-

(") Mungkin tatkala itu diadakan batu bersurat ditanah datar,
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larannja Sulthan Ali Rajat Sjah, tetapi dalam tahun 1588 tiwas do-
lam pemberontakan di Al jch, karena tersangka menjurul bunuh Sul-
than Alaudin Mansjur Ejnh fni::h Perkasa Alam). sebab Ulechalang
jang membunuh Sulthan tersebul prmnla hcr!uu‘ns di Indmpnra.

E::lwmpn lama pulera agung ilu tinggal [|ipcs]sir. berangkatlah
Chalilah Baginda menudju tanah Pagar Rujung (Batu Sangkar). hen-
dak menziarahi oranga besar dalam negeri itu dan 'Alim 'Ulama-
nja.

Sampai Baginda ke Balu Sangkar, disambutlah oleh orang palula
dalam negeri ilu seljara mencrima hc:lntnnﬁnn lamu agung, Alang-
kah besar hati ﬂngindn melihal minat orang2 jaong menanti ilu, se-
danghkan Baginda tidak berharmp sambutan jang sedemikian jang
menjusahlan sipenungpu, tetapi segala hormat dan perbahasaan
orang ta' ada tembak akan m1-:1ulwnu:ﬂnﬂl{nnnjn. SI'IJI'J'” kata prp.’sl.‘ﬂu
pakaian kamu, mulin kamu, karena masinga negeri mempunjni  Ljara
lembaganja.

S(*nrun;; jang h[d}nl«: bestari seperti Parkasa Alam, s::Ln[ipun Li-
dak dikehendaki tjara itu, tetapi wadjib didjundjung dibalu kepala-
nja, karena mengingal pula’ akan arti peribaliasa: Perangal kamu,
derdjad kamu, takwilnja, rantjak bidjak, tjegah rumal diukur orang
pada perangai jang baik atau buruk. Oleh sebab itu nilaian sambu-
tan itu, ta' lnin dari pada merendahkan diri untuk pembalasannja.
Sedjuk dan pilu hati orang jang menerima kndnlnngnn pulera Radja
itu, karena melihat SOpan dan |:Effjn|'-: mula n:mn-:]'pn il jang sehan-
r.l'mu ﬂenunn air muka jang ||irmi|: serla senjuman manis Ivrimdnp sC-
gala orang jang dalang menjapa Baginda.

Setelah selesai ajapan dan utjapan itu, lalu Baginda dipersi-

lakan naik keatas balai jang bertirai seraga dan Leristirahatlah Ba-

uimh_t. dintas balai itu tlvnﬁnn srﬂnin orang besor dari H{'rmlinnn.Pn-
gar Rujung. Berlulur ﬂll:uu]uh Hngimln serla oranga prnuil{ulnjn de-
ngan orang besar? disitu.

ﬂl"lmrnpn sa'nt kemudian diangkat oranglah hidangan  untuk
sanlapan lelamu agung ilu. Demikianlah dipermuliakan orang akan
anak Ru:lju jang bidjak remadja itu didalam negeri Pagar Rujung.

Dalam perdjamuan itu telah mendapat kenalan dengan orang
patutz, guruz atau 'Ulamaz jang ada dalam negeri itu. Tanja mena-
njn "Ulamaz itu salu sama lain dalam sesuatu masalali dan kemadjuan
Agama lslam dalam negeria pesisic dan darat, sclninuuu perhubungan
silaturrahim kedua belah pihak memuaskan.

Setelah itu Sjech Abdul Rauf pun lali mengangkal djari it-:-:iin-
mala terhadap orang besara dan 'Ulamaz dari negeri Pagar Rujung
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alas nama pulern Radja : Memohonkan ma'al atas kelangsungan lang-
kah pulern Malikala ilu ]crnrupri-nrqcrl dalam Knrm!}nnn ]’nunr Ru-
jung atau "alam Minangkaban, jang tidak lebil dabulu m{‘m]wmh"n
idzin. Hadjad dan maksud putera Mahkota itu, 1a" lain hanja semata-
mala untuk mentjari p:-rlcrnnfnn, |u'hnn|umnn dan meluaskan peman-
:lnnn‘nn, Olel sehab ita bermehon ||E|In pulera Racljn itu, supaja semen-
tara waktu dalam kelana boleh bertinggung dialas pasir dan berlin-
{Iunu dibnwah pnlcnlg ljemara diclalam negeri I\r'l[nnnui:n]mu. istimewn
pula dengan pengharapan: Alang disambung, langsung disentak, hi-
dup dibimbing dan mati dikubur.

Ttulakh wnu[mrnpmt Baginda l-u-nmin isi negeri Pagar Rujung.
Datuk Nan Sali pun membalas kata anak Radja itu.

Kuuurs  semangal, kuour  semangat | Segala  hubungan
lidah duli Baginda, diatas t1j-:=mn]u ‘alam kami semun: Puljuk jang
t“l}hﬂi! ulam jong tiba, :|i||'l|1f||u|| in' Irmusunu, katn 1a’ ||1'r'|.l,jnn|;', sampii
lebatas dan duduk -;|i|r|'r|||nl. malali kami -:|qun. jang Iteimrnnuun.
lkarena kaki pintjiang, tangan alang, likitan tampul, maka sambutan
kiomi ini tidaklah sepertingn, Kolauw dusun menerima seljara dusun
dan kalau pekan menerima seljara pekan, akan tetapi L:f‘{]uﬂ-tlllﬂﬂin
sjarat ilu lertinggal oleh kami karena kebebalan kami,

Betul ada p!-n-nlnh nenck mamak  kami : "Adat teluk  bhertim-
bl kapal, "adat tua mengandung ragam, Teluk kami dangkal dan tua
kami ta’ mempanjai "ilmu, Alang Ininnﬂ |nr1usun|1 sentak, (]i|]|'11ﬂ]-[ duli
Baginda sifat it bukanlah letaknja dipibak kami, melainkan tetap
;1{-r1nln|| duli Baginda jong hars kami :[iunr.tjun;[. Sebab itu komi
memehon ampun kebawah duli I.’lill.{]ﬂ[lil nlum Sflﬂ'ﬂ[ﬂ lmlmmnunn ka-
mi dalam sambutan ini.

!"'n!'l'i]'lilt'lil'r'l duli Baginda jamg patul kami ml:"ln'pl'in]mll. karena sifal
manusia semua kekurangan dan harus mempuniai silat itu, Putjuk di-
ljinla ulam tiba kata kami tadi, karena kedatangan duli Baginda ini.
wudahizan bersemerhaklah tjabaja Islam dalam negeri Pagar Rujung
dan "Alam Minangkabau ini. Ampun Tuanku

Demikianlah pendekarz ‘adat it berlaga diatas balai seri, me-
nielenggarakan 'adat dan rukun dalam pertemuan agung itu.
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XIII. REBUTAN SINGGASANA

Srclmlﬂ l-mlm] pulera f{n{[fn didalam laul IJ:'rlillI1lJul1-[,!-|anIJHIIIL'
arus {lih:numnu-inmq;in[{ aleh ur|-::|m|mnr:. maka semenlarn ilu |m|n ke
luarga Perkasa Alam dan segala ;:-;-uq.:ilulllﬂn jang pulang dard rantau
nngan-angan mereka sedong dinjun il“iﬂ. oleh arusan laulan mata.
Sebesar ombak lawtan India seakan-akan it 1:|.|.|..'1. besar ﬂi‘iumlﬁllm
!l'l-'l.llﬂl'l mala ml'ﬂ"'!ﬁl itu, L‘H"l!]l“hq‘l“ﬂ T |.1TII.I1. I'I"Il?l'l'l-!'.r“!-i'l-l'l-i 51.'“[![{':"' i'-li\[\'
tlern, gelombang air mata membasahi pipi manusia. Gelombang laut
||11'nu.'|i||n|'-:.'m |1r|||l|'ru. ITIiIi(ﬂ I!t'lnnljh"llll! kn”)ll I1Il:'l1|,‘,!l=l]lill]\'ﬂl'l SLIL'IHFI-
Jang berlajar merasa pening karena ajunan ombak, letapi jang ling-
I'.IIIII Mitrasa |]l"l‘1jﬂl.!. IHII"“I'I ili""“" IFI

a dan sedili berjampur hiba, 1si
Dahtera dalam berkenanyg apabila sumpai kepulaw, letapi isi negeri da-
IE"“ IJ["lﬂf‘"H“g llll{li]jrll ]}l"rlﬂlsil J'"i.[nt“ ]}“I':I“E meranla.

Kalau dalam bahtera terkenang akan negeri jang dilinﬂgeu"cem,
kalau-kalau datang |:un|jm:.1 maka H-t'[.:iiln kaum kerabat mereka itu-
pun lerkenang, kalauz buah hati dan i}idii malanja disamun peram=-
|:u1c “alau Illﬂlulupul sesualu |1.l|i!n|i:u.i1u.j:| lain.

Demikianlah gelora arus lautan kalbu dari pibak Perkasa Alam
dan selinannjo_

Bukan sadja manusia jang |1i{1u1: dulam kesedihan, tetapi segala
tumbuhzan pun ikul menderitakan alas Lt']liilui!m!“ii;, seakan-ankan
memperlibatkan Lﬁ‘;:ntln manusia, bahwa ia l:u*rdjnu]mn dengan ba-
hagia.

5'.'“1'.‘”'5'[“ Ijl1l[4{I$-i'l. f‘\.i“"] 'Il'll'“il'l.u[!il"(.ﬂn 'I'H.I'l'|il|| I[ll\““ﬂ, sCincn-
dink itu ]'mln. hudjan tidak menjinggahi bumi, Manusia jang dalam
gelisah, ditimpa malapetaka kemarau jang bersemaharadjalela, sehing-
@a llll!“”‘l .‘illtlill hFllll[J ILHI'I.!LHIhZiHI merana, m.‘-lEuil manusiapun Lurut
memperolel bahagian akan kurnia Tuhan jang maha kuasa ilu. Ne-
geria jang sedang makmur rakjalnja jung m-:iung kaja raja lengah hi-
dup dengan kemegahan, mandi dengan emas perak tibaz berubali ke-

arlaannja. berdiang ditengah hari jang terik, hidup dalam kesakitan
tan susah,

.]‘II]]iII'I BT !H']ﬂ'.l.]ii,l.l'i .‘IAlﬂlrl'l il|1lill rtl(li]- (]ILH |Il.'llj!li|'li|u illiilll hl'uqiirl
Jllilthlllld II{IIHINII'IjLI.




. Siupulcnh jang ta’ mengalami dan mengutjap akan kesaktian jang
Fsa ilu, tiapa ia mcnr:|nlnnglmn marabahaja dan ljclu'ﬂu mendalang-
I-lnll gunm.

IIILIIIIFII'I I'Il"r]IIIFIFn SK"LI'IIl"n{IﬂIﬁ“iEI. |'Iﬂ!"|l].$. .'il"th.T'I“I'I llillﬂllllﬁlﬂl“ I'III"I'I
hudjon sehard, gunung jang maha besar dan linggi hisa n'u_-mi[mh
lautan dalam m-hodinp mala sadja.

Sin:l-‘rlcnh jang tidak sabar dan insjal akan Rachmat Njn jang
nmnl unmlji| ilu 7

Selagi ml:jnr dalam rindu ur|isn|| dan menderita tatkala itu |:-|l|n
lersine chabar, Sulthan tua nenck dari Perkasa Alam telah dinuzulkan
oleh T\lnllmml.-:jnll alan Hntl}n Muda. Pulern jang lua Pemanghu be-
linu dan Merampns Singgasana. Sulthan itu ml.'nﬂn::!mhun diri Sul-
than Ali Rakjat Hiuh.

Sementarn il lerhitlah p!'rl"'illttilli Singgasann 1:|ipi|m|c jang per-
Gima hendak memperkunt kedudukon Raodjn Muda Sulthan Al Rak-
inl Hj.--.ln lelng mendudulki Hinuﬂnsmu-. i:t'rn:|i.'uu'| dan plhult kedua
akan merehur Liak milik it Iu-pmln Perkasa Alam,

Perselisibnn ilu !{'jlfnﬂl[rl menerhitkan kesusalian dan karena it
..":nlnﬂuns:mm T-tvrndinnn lelap r|irnml|m5 olehh Muda Sjnh.

Alkissal r|iriwnjnllcnn. semenlarn sunsann ﬂinﬂunsmm keradjann
dalam rebulan, Perkasa Alam masih tinggal ditanah perantavan di Mi-
nangkabau (Pariaman dan Ulakan). Sedang Baginda beramah-ramaban
l'll"l'll!i!l'l! |'|-E‘l]l|lll|lll( negeri disiiu, datanalal salu |1rrnh|:|: clari r"uii:'h
jong I|1|'nli|n'n.'n annk Ilurll:l.l |:|{~|I|;r'rlﬂ1l Huuiluin menganlar rlmlmr jang
miuram ilu dan hendak mrn-:[jﬂn]'ull Baginda kemhbali ke Tanal ﬂlirh,

Alangkah h-:iem'iul |:-|l||| Daginda tatkala mr_-m|il.1:-nl chabar itu,
dengan segera pula Baginda berkemas unluk beranghkat pulang. Betapa
coelily pu!n orang negeri il mendengar chabar perislivva jang sedil
it dan dengan lergesa-gesa pulera Rndin e herangkat [m'nng. ber-
ljernd r1r~npnu handai tolan, kawan |n~n|3'|'rﬂ|l |Tln|.|im|n jang ramal
bergawan perwira, lelapi apa hendak  dikata, linpa adn perdemunn
tentu ada djuga pertjeraian, melainkan do'a djua jang diutjapkan
orang,

Setelah siap Hnuim!n irnrhu-ln::s berangkatlal |5nqinr_ln mc-nmfiu
kuala dan naik h:-l-mpnf. Berntus-ralus handai tolan, lua {lnn mucla
dina dan mulia turun kekuala mengantarkan putera Radja jang ra-
mah ilu pu|nr1u I-:vnrurrinjn.

Penuh kapal buali tangan antara arang dari serha ~:||:-nis buah-
buahan untul makanan dalam |1f*|ni-'|mn. Sesuclah bersalam-salam-
in, l:nuulpun |=r'rﬂrlafcn!fn|l dan tatkala it puin rivh huHH adzan
orang nkan berda'n selamal L:-pmh ii:qr_{‘u h(].n_ Kugml F]Fru:-rnh dari  se-
s nl kesesn'al, maka berolaklah Icnrm] il dari pelabuban nwninuunl-
kan bermtus-ratus hamba Allab jang dalam sedils dan goandaly it

Beberapa lama dalam pelajorun, karena ta' singgah lagi dima-
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na-mana, maka 5nm|miInf1 I-ifl.'pili agung iluw II("]I'IE'II_IIIEIHFI. ..-",'I.Ift'll.. S0=
L‘ulipun fvn:'dutnnu'nn qum| itlu dengan diama smlju. tidlak f.[i]mniilmn
meriam, letapi beralus-ralus orang pula sedia menanti Baginda di-
kuala thlt'lli ]{n:En“‘ Tjidnih,

S:tc!n]'t ]n'Ier].m lama sinng dan malam orang ""l'l!ﬂ'iliilll-i-'Il |"~-"-I|‘1"I
Baginda masuk kekuala oleh segala kaum pengikut Baginda ilu su-
paja terhindar dari chinnal musul.

Baru 5m|in |5ngim|u nwnuiml}:nk darat lalu disambut dan dide-
kap peluk oleh beralus orang pengikutnja, letusan hedilpun riuh se-
akan-akan semua mercka itu dalam bahagia dan girang, tua dan
muda,

Diiringi oleh beralus-ratus manusia dan {Ii:‘-unusnnﬂ olch beribu
orang pula mendjemput Baginda masuk keistana, dilalaman istana
sudah menanti ibunda serta |::-iui1r|:;n Hngim_]n. denpan ajapan lepung
lawar unluk melaksanakan resam seljara ‘addat kebiasaan orang png
lyisru !]IIIFII‘II[ dari rantauw.

Penuh sesaklalh halaman istana dengan hamba Allah datang
menjemball Baginda,

Setibanja Baginda, maka suasana Singgasana jang terhanlar itu,
maka bertambah-tambali geloranja. Pihak kaum Perkasa Alam ber-
lambaha glal akan rebulan itu,

Disana sini lerdjadi pertengkaran masinga berkehendak menang,
symphatie orang lebili banjak kepada kaum pulern Mahkola. Sebe-
lum Perkasa Alam pulang, orang masili takat dan segan akan ke-
luarga Sulthan baru.

Hrhrrn:m lama Perkasa Alam sampai I.TJ :"\l]rib Besar, lalu de-
ngan |wmhu ﬂnuiudn |u~ri|nn|ml ke Pidig akan nu-ngumfjunﬂi Paman-
nja Radja Hussainsjnh Wali Negara di Pidié.

Semendjak itu pula ibunda Perkasa Alam, Puteri Diradja Ralna
Wangsa berfikir akan melangsunghkan |wrn|i|tnn pur]mwin.—m Aengan
tunangannja " Puleri Sani’,

Maksud itu telah :Iisrlut[jui oleh Perkasa Alam, tidok dikehen-
daki L]I'Tl‘l]ﬂhlﬂ tjara hesar-besaran, [mnju sekedar alau sederhana 5in|i:a
guna kesempurnann rukan dan hukum (setjara diama sadja); oleh se-
bably itu berangkatlah }n'hrmpiq. orang lua heserla ];Il."l'l'llltlil: menudju
negeri Pidie t|ismnpinu mengundjungi Paman Bnginrhl, l|i|.-1::g:.|tr1g|mu
perkowinan sampai di Pidié setelah mendjumpai Pamannija.

Oleh orang palul2 jang ikut serla, :|i|11.'r5r.'n'r]_m]1lmll berita mak-
sudd untuk Hw|nngsunﬂimn pt-rlmwinnn Perkasa Alam jang mr:nr.inp.-ﬂ
perseludjuan dari ihl:ntTnnjﬂ dan olch Pamannja pun disetudjui mak-
sud jang baik fu.

Tiada berapa lamanja dikirim utusan kepada Teungku di Reubei
unluk memberi 1ahu dan berembuk ljora can wakiu |m-|i|nu,-uu:|;rl-;.|ll
perkawinan,
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Oleh ni'nnh merluania telah diterima baik Ljnrn |mr1mw'rnnn dan
I1'I!'11l'4il|1!-tnl1 waklu hari dan malam hl['rsﬂmlinﬂ'1 jang mana oleh wlu-
san il dibawalaly |]l||l|'|lll',r herita jang suclah chusus ilu ke Pi:lii}', di-
persembalikan kepada Perkosa Alam dan Pamannia.

.l-inrln Ill"rnll-i'l II'ITI'N'I nr_'l!ﬂrﬂ"jﬂ. .‘iil“l“h‘ Ill"l'f]l"l'[nl':ll'l ([ﬂn rﬂ'ITIIIU"
ngan jang ’nwmnglml ke Reubeg mengantor Penganten Baru, jang disa-

napun disambul oleh mertua dan isi negeri dengan gembim, pera-

|:-|1nn seljnrn sedlerhnnn ]wr]nn;!ﬂma :|-:-n|g‘im |mi|;; Prrkasn J"'h.lmn dan
Puteri Sani hersanding diatas pelaminan.,

Semendjok itu Perkasa Alam telah herumah tangga [ﬁilup her-
kasih-knsihan dengan isterinin Puleri Sani, jang herdarah Atdjely dan
Bugis ditambal pula dengan pertjaompuran  darah Aljeh dan Pe-
rak (Malaka).

Sementarn penganiar Perkasa Alam tingeal di Reube#, maka ba-
risan rllu{!nn[rn t{ir:-!-rlumllmn elisitu dan tidak pu|n lalai m:-mlmnmm
p:-r‘u-lmnnn‘z Il disekitar Reubei# dan sampid ke Mukim VI Pa-
dlang Tirlii_

.'r"d.'l'IHIIIH'I Illilrrl]t!l([li Ijl'lliil.‘-“ r"\lilill ill}illll_f :lr"i I’llll'l’i SHHI IH"I’-
nivmi Zainol Abidin,d mendjadi pemimpin barisan muda di Reabeg.

Hii||1|‘|i|u svlvlnh selesai 1:wimwinun Pﬂl-:nsn .f"'k|nrn |urTnI'llu|n|l I!f‘-
linn ke Pidiit menmmdjimgi memonda Baginda \Wali Negara Pidis
dengan meminta bantuan akan menjerang Atjeh Besar, jaitu mamanda
”rluinriﬂ jang Ftl]tlhﬂ, Karena telah menduduki tachia lil'rm}jnﬂl'l cle-
ngan kekerasan,

Adapun riwajat Teungku di Rebeié datangnja dari negeri Bugis,
tirunan dari bangsa Arab di Madinab, namanja Daitng Mansur ibnu
Sjeelh Ahdullah Al Malikul Amin. Datangnja ke Atjelh untuk me-
niadji (menuntat) ilmu, kemodian kawin ke Ribeé tinggal menetap
dinegeri it _\tqulingﬂfu dimulialian dan diliormali alels orang negeri ilu
dan karena ilu |||'I'||;1i|rl|||ni.'1 hesar (hatin Hilsilﬂ]mj-‘i".

Pormintann it dibenarkan, oleli schaly itv diperintabkan me-
njurul sir||.'r|mn |:wr|:f-|m|nn f|i|=-'mliu' dengan kual, begitu djuga ang-
Entandarat dari |“nr};nu Ti:iii ke Seulimeum diatur betul dcnn‘nu se-
I'liII.}FIIIﬂ IIll'I" II'II'rii'IITl.

Angkatan Wali Negara Pidie dan Bardsan Muda Perkasa Alam
setelaly sampat i Seolaswails bedompul disitu,  menanti  Chali-
lalinja jang hakal datang dari helakang termasuk Perkasa Alam sen-
diri,

Alkissali, maka WWali MNegara dari Pidie Hmlin Hussainsinh dan
Panglima Perang Barisan Muoda Perkasa Alam, hersama-sama de-
ngan balatenterangn berangkatlalh pada bar jang telah ditentukan
1nr'l|l|:|iu ke .""|.Iir~|1 DBesar, Liendak menjerang unluk |.m~nu'|'nsinfi kanknan-
danja Sulthan Atjeh jang telahy memnkzulbian ajanhandanin dari tachin
keradjaan guna kepentingannja, karena |:-!*r|:unlm1 jang serupa ilu, oleh
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rnhiill jaurg ta'al pmln Agamonja lslam suclah lr.].lp:-nm;[unu zhalim. Rak-
jal telah melibat sendiri balvwa ‘akibat dari perbuatan itu teedjndi
bentjana “alam, ja'ni ketalanegarann lidak berdjalan baik. datang
pula musim kemarau diseluruh .ﬁliv]] Besar dan baliaja I\'{'Jﬂp:'lnlli ni=

*nganljam, hila bahauz makanan tidak didatangkan dari limur dan

Lsaral f\tjl'h Besar.

Mereka jang terschul diatas berkumpul disuatu tempat dikaki
gunung Seulawaih Agam (gunung Mas), guna menantikan  eranga
jang berangkat terkemudian supajn dapal bersama-sama meneruskan
|Jd:'rdjnif|nnn ke I{,HInrann (Darussalam).

Sulthan ﬁ.ljrh, Bngindn mempunjal siasal discluruh 1;1'rilt1juim-
nj. whiugun ;;L‘mLcnn rahnsin r|t.1nunn mudab diketahui Baginda, de-
mikianlah maka perbuatan dari adinda Baginda Radja Hussinsjah da-
pal dimalklumi 'Bnn‘:’min :[eumm seksama.

Oleh karena itu maka Baginda mengerabkan tentera pada wak-
Lumja.

Hnuiu[!il t[l*nunn Punu[imn I‘,t"l'ullr.!'.. lenlera serla rulr.j.'nl it be-
rangkatlah mendahului balatentera dari Pidié. dengan maksud hen-
dak melakukan penjerangan lebil dalialu t!']]lﬂtiil'l adinda Hiu.."ltidila

Setibanjan dekal suatu tempal pada gunung Seulawaih Agam
itu, maka Huﬁinrln t|{-n|{ml balatenteranja In*rsi‘mlmnii. disitu, karena
Baginda telah mengetalini baliwa tentera dari tanali Pidie telali bee-
perak doan |mm|11r liba Lil"h“lll‘.llll ilui,

Tiada iw-rimn Inmnnfu sesudah mercka itu melihat jang len-
tern Pidié sudah sampai kesitu dan sedung melakukan ]J{"li:‘-]fr-‘lh.lhlll
funa menunggo L:uwunnnjn. maka ;leuan tibaa sekali Hil[.iillllil Sul-
Hhan f\lj:']l menjerangnjia. P(‘I|{‘.'I'II|'IIIII-"II'| jang sangal seru lt‘lfti;l[hi;lll
scketika itu djuga. Darah mulailali mengaliv kebumi. Sorak, 1empik
dan hardik Lerlangsunglal. Pendeknja peperangan saudara itu ler-
djm]i clﬂlu'nn sangal t!n]!siachljn hrhvmpn hari i:umﬂniu. =

Pada sualu hari turunlah hudiml rintika dan anginpun hr*riiup
dengan tlurnsniil dan sunji senjap mrlii {hl:wnpill itu, seolah-olah ada
bedaku sesuntu kesedilian {lihqnpili itu, nwr\lci]mn lwﬁihl peperangan
saucora ity tmnnﬁsunuhim ui]uuﬂ, tiddak adn jang Ensjnf. halwa me-
reka sedang bertempur sesama saudara dan seagama pula.

Tinda berapa lama antaranja ketahuanlah balwa Wali Negara
dari Pidié telah menemui adjalnja karenn suatu likaman dari kakan-
da beliau, s:.-tinnl; Panglimanja Perkasa Alam dapat dilawan oleh
salah scorang Pnnlﬂfrnn dari Aljeh Besar.

Setelah peperangan saudara selesai. maka  Baginda  Sulthan
Atjeh, memberikan nasihala kepada sckalinn tentera dan rakjalnja,
orangz dari tanah Pidié disuruli. kembali Baginda Iu-h-mmtlni.-. mii-
singa dan hendaklah selalu patuh Iu-pn:ln Kepalanja, sementara e
angan saudarn jang ln"il'n.hcrhnusunu itu hendaklal mercka iupulruul
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dlan thllll“i!ﬂ dililir terlaru?. Baginda m{rnjumhnu, bahwa H&gindn SCN
diri lehih hersedilh hati dari pada mereka itu karena adik kandung-
nin sendiri, tetapi apa hendak dikata karena perbuatan sudah her-
lalu. Si'hnuni pl'[mlnll-!"ﬁ.lil'h, "Peuraho leuserenén g rlipui-'l lasurol, buiil

lewsen reuiéng leasin-sia” arlinga : P
i 1r:f|mnlnn jang telah telandjur (terdjadi) tidak dapal disurutkan lagi,
sin2 sadjn. Baginda menginsjali perbuatannja itu, dengan air mata jang
herlinang- linang Baginda melepaskan  rakjalnja  pulang  ketanal
j’ltlll

H:'Sth‘.!nll I'IHE "Il 5!'TFFH.F. Thnf-ﬂn I‘?I‘ﬂﬂi“(tn EHITII!iI TI]I‘ITII_‘IFI\!.'H F}l'l’-
saman2 kemenakan Baginda Perkasa Alam pulanglah ke Kularadja
dengan tentera dan rn'r-:inlnin.

Sesampai i Kulmmijn. makn ulas perintah Duli jang Mulia.,
Perkasa Alam dimasukkan kedalam pendjara. Beliau bebas hergerak
didalam suatu bilik jong teratur dan dapat pula mengerdjakan 'iba-
4.|nlni.-|.

IIJI[ i“i l‘t'lll'l'lﬂilr“" L"I"l‘!u i;nri."-““ I’I'"'I'Iillll. lIiII'IiI"II‘-ITIiI"il tlill'l
wlim Ulama, akan tetapi apn hendak diperbuat, sebab ini adalah
sonl kemenakan dengan Pamannja.

Meskipun demikion harisan Pemuda telap berusabn hendak me-
lepaskan beliau dari pendjara dengan tjara tertib dan hidjaksana, le-
lapi helum berhasil.

Dalam pada itu pengawasan lethadap Perkasa Alam sangat di-
perkeras dan diperladjam, karena Baginda memandang kemenakannja
masih telap 1u-rim|miu ]mui ketenteraman dan kelertiban Pemerin-
thhannjn.

Dikala ita bangsa a’"ﬂ.]'l"ll masih lagl digangou dan dimusuhi oleh
hangsa Portugis jang datang kesana unluk mentjaliari kedudukan dan
Lekuasnnnnin jang kual dalam mendjalankan periagaan dan politick-
nin. Atjeh selalu merintang-rintangi kemauan mereka itu dan Sulthan
ielaly mengadakan hlthlrnﬂn“ dagang dan |m|il'rr'h dengan bangsa De-
landa. Inggeris dan lain2: apalagi ulusan {gezand) Atjel jang dikirim
alely marhum Sulthan Saidil Mukammil ajahanda Sulthan, telah tiba
kembali ke Atieh. Hal ini makin hertambal marah Portugis, dichuatir-
kan perhubungan dengan Belanda dan Inggeris  bertambal  rapat
dan kelak berbahaja baginja.

Diketahini pula keadaan dalam negeri dalam kemulut musim ke-
marau  berse nuu'luirmlinh-ln dan r|i[ihiri:nllllin I:rf-rlnpalhn jang baik
bagi Portugis melawan Radja Atjeh untuk merampas lagi hrkuusnnn
seperti merampas I-.nln i\].lin{m

Pada kelika itu Ir.musu Porlugis jang telah  berada t[iiuuhm
Tanah .H"tlit‘ll. rm-nurm'nlmn sekalian lenlern ]nurnin jang uuunh be-
rani, mereka il dengan tibaz terus melakukan penjerangan  dikam-
gl jang terletak disckitar Pantai Tir:mln, Si.maai .‘\lirh, sampal se-
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]:-nm{jnr-ﬂ pesisir laut dari kuala ﬁlit-h ke Krung Tjuﬂ. Lam Nga dimana
lerdapat satu nama kampung “Duruéng” hingga ke Ladang tempat
fmnlcnu‘ {Iutlii} Parlugis dan terus ke Krong Raja. Perlawanana diteri-
ma mercka ilu dengan ]1:-huinju. Penduduka disitu lakiz dan perempus
an nu-mnmmu[ semlinlu untukk  melawan  tentera  laut Purlu[,'is
jang kuat ilu.

Pasukana ﬁii:-]: jang mr_-||:|jn|£.': panlai lautan dan j'll:‘hl]}ll;lilll ile-
ngan gllgn]: ]R*rlmsa menenlang lenlera Portugis ilu, lelapi terbil satu
gerakan rahasia pemucda dalam Barisan Muda hendak menpambil ke-
sempalan membantu Portugis, supaja Perkasa Alam :iupill dikeluarkan
dolam tahanan dan merampas kekuasaan Sulthan.

Dalam kekerubian itu pi!mk kaum tua tidak menjetudjui dan ka-
rena ilu divsalinkan supiajn Perkosa Alam :1i5|t-|mshim dari tahanan
dan oleh orang patulz diadakan perlemuan rahasia dengan Peckasa
Alam dan Sulthan, agar kedua |:|i|in.l-t (JHFEII berdamai supaja ljilaz
S'[‘IHIIIFIHIEII'I Barisan Muda untuk membantu Porlugis jong sangal byeer-
bahaja itu dapat dilindarkan dun semua harus kembali bersalu pacdla
melawan Porlugis.

Alas h-:~|;i-:|in|¢.-t.’mnun orang palulz dan Ibunda Perkasa Alam Pu-
teri Dirndiu Ratna Wangsa telah mendesak Sulthan, maka Sulthan
berdjandji akan mch'pilslmn Perkasa Alam dari tahanan.

Pada sualu hari terdengarlal L‘rpadu Perkasa Alam baliwva pe-
perangan anlarn orang2 Pn:l::gis dian orangl ..‘\I}i‘il Sl'tlﬂ.lﬂ.[ th*rimIE-
sung disepandjang pantai laut dari uleellheue sampai ke Kruéng Tjut
Duruéng, Ladong dan Krong Raja dengan sangal dabsjatnja. Banjak
([';'rwa jang |1.w|.c|.i{m“ di kedua belal i]i’lﬂ_l{ didalam perlempuran itu,
Beliau merasa sangal sedih atas gerakan rahsia dari schahagion Dari-
san Muda diluar jang akan membaniu Portugis. Beliau ([l'ngun air mala
nja berhadapan dengan wlusan dari luar jang membawa chabar dari
Ihundanja dan karena itu terlintas dibatinja untuk menurat petundjuk
dan nru]iurnn clari orang palulz dan lbunda belinn untuk {I'I.l,‘l'l[_!llu*
thlp Duli jang Mulin Sulthun Paman beliau si_'lmﬂuimium ‘adal jang
hl?,illl antara Elll!lil tiun[_'nn Il]-'!.]"l, t{lill 1;|.'|ur|ﬂ)]1|:1]u hri-:mi (_1nri ]m{h‘. ling-
gal didalam pendjara, lebib baik meninggal dimedan peperangan un-
tuk membela Iﬂ‘pl‘.‘llli.l'i;lill'i Nusa dan Agamanja. Sementara ilu maka
dnlann orang palulz memberitaliukan Iu'piuhl 1mng!iuun |mm.1ju.m, Lal-
wa Perkasa Alam hendak didjeput akan dibawa m::ug]lmhlp kebawal
Duli Sulthan, sampali k:-fm(!npnn Sulthan f\.lif.-]s, Baginda Sulthan su-
ka memberi maal akan kemenakan Baginda berdasarkan |m|mjn nkan
-:|uluu|.{. Seketika itu tli:lﬁn Perkasa Alam dibawa orang kedalam istana.

Perkasa Alam lalu menjembah Baginda dan Sulthan dengan ber
|i||:|lua'~1|‘nunu air mala |m:11]m|111u|nju menljium dahi hulm-unlmnnin.

Dalam peremuan ini paman dan kemenakan benna’alanz atos
pt-rhuulnn jang telab berdalu itu,
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Sumbangan tenagn dari Pecknsa Alam sangatl dihargai Baginda,
Seketika itu djuga Perkasa Alam diangkal pula oleh Baginda mendja-
i Panglima P:-rimu‘ dan lerus IMENjusun Barisana f\']udnnin. Setelah
sinp .k'-rlmrirumin. maka tentera barisan muda. Perkasa Alam ];ergclrnk
lalh dan tural menjerang tentern Portugis.

Ijﬁ‘rlu'l.qfl Iﬁl.]i"lrll :irnnnlinsn ]"Il"”'_!illll ||r|iic [1!'[1'[_!?"] I’ﬂllﬂ]iﬂln‘ I}illl“"
lima Perang, jang lain-lain, kundjung-mengundjungi, merendahkan
diri tetap pula :|i|i!|u||cunr1jn. sehingga |J:*|¢rrt|jn sama dalam st'p,ruiu
wrusan dengan dinasnja tetap diperolehinja.

Pertempuran jang tersebut diatas ini disampaikan oleh jang her-
"-'-'nr|ii|:- Ir"-"llil'tlll Sulthan Atjeh jang !“‘T.‘il'rllniilll'l diistana. Baginda me-
merinlnhkan supaja dikeluarkan segenap lenagn jang lerdiri dari ten-
tera dan rakjatnja untuk menenlang tentern anghkatan perang Porlu-
gis iln, Sesudal musin i Rl'hrlliﬂnnin ,m!llcn PETEempUEnn jnng hehal
alas henteng Portugis i Loadong dilakukanlah seketila itu diugn. Per=
lempurnn ilo sangal Ilil‘l.“iiilll rasanino, Kedua helah |}i||r|l: [[i!!_‘[u['l. dan
r--'r!m:ﬂ!. \’\’lellﬂlllll Ll it telal l1'l'!|i.'-u|i |:r'|1l'1’n|r;| minggo |umr|niil.
ka ]H'IIIHI nt|u !u-lilmlnn |'Ii1|i'|!l: mann jang kalah. Eirrduiun-cluinn
w2 Atjeh dari sana sini turun ke pantai, selelah mendengar cha-
bisr Perkasa Alam dibebaskan dalam 1:-enr|inm. guna menjumbanghkan
'enaganja, karenn '||11ri|tln|m1 serupa ilu sangal sulji t“[ji!llllnngnjn dan
hila mati m-:'n-:|u|ml balasan jang sukaljita dari '|'u||i|ni\|]n.

Hl'unuui:nn :lnu !-n-l:pmuinnujﬂ I”t'l‘l.'ﬂsn Alam tlilHll:lillIﬁlﬂ:lll i](' ini
I|.---|:n.r|.-| bangsa |’m1u|_rh.- dalam pertlempurana i, Hnjnnuniit Ii!‘r)illl!l
L:rr;ulinnn ﬁ”vll sudah berural-berakar didalam lllFu:imjn istimewa ke-
L:t'piulil pmnnhfinnin jang telaly herubah |:-l.u|i-|w|vn'rh'|1|u.

Setelah |1n|:~[)|-m||n lamanja mengadakan peperangan mali2an de-
ngan hangsa Porlugis ita. maka bhangsa r"\lit*h nmmlapnl ]-:rnl:'n‘lllﬂ-'ln.
Sq'ﬂnTn nni!l-:-‘llnn In_ul []nrtuﬁis Il’-lilll :li!pnl rii!u'[unri{nn dari dacrak
.r"Lqull tlan iwnll:ngnin di I_.udung dimusnalikan olel harisan Muda Per-
kasa Alam.

gl-ﬂn]n kermsakan2 disuruh pn[!]nihi r.lli'li!'illlilil Sulthan, !l’]iilluﬂ'ﬂ
kembali seperli hinsa. Dimana-mana diadakan (‘IIIII“IIlli SEI.‘rnla'ai me-
nituljap sjukur Lrpnrfn Tuhan jang Maha Kuasa atas Kurnia kemena-
ngan  jang telah dikurniakan itu.

Hf'fljnlﬁ waktu ity nama Perkasa Alam jang selamn ini kurang ho-
rmnja, telah hiarom dan kenamann kembali dan l'li]]-ll'[ljll-"llll’i]i arang
tliselurul 1il'll-"l|:|iiu'|.!'|- f"\.lil"ll. Pada diri Hnuintln Sulthan timbul kasil
snjang l:r';rmih Perkasn Alam kemenaknn Hu{!in{in itw. Belinu disuruly
awasi baik2a dan mulai diberikan |:r*|m|'rnmn’.t dengan prakiyknja se-
kali untuk memerintali Negaranjn, sehingga rokjatpun sukatjita men-
dengnmin n|m|i|qi Barisan Muda, karena inilal jang diidam-idamkan
mercka itu,

Hf‘“"lﬂ‘il III"I‘I‘I‘!H‘I]R IHHIII Ill‘llﬂl‘l'lllj-ﬂ. IHIII"I'I alns lﬂ"ll{"l’lll“l‘ T"Ilﬂ“
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jang maha Kuasa Hil:,,finlln Sulthan r|h|n1_f|u'1| {[vnuun libaz .hlL‘ilHi-'l
fjumn 2 Lhari smlin dikebumikan ﬂ[;mulull, Pengpanti H.‘u_{il!:ln lia-
rug ditundjulkan sekelika ite djuga untuk memenuhi adat istiadat
-'"'klj:'h jailu "Hm[ju male Hun|in meunganlugé” arlinja : H-uli.n mali
Ru{'j'u penggantinga. Pvllll{[ju'-tluln Ii.llmmn t|julllil rm:i.l Perkasa
-lnllﬂlll. I{"I“Pi il{li’l Sl"}h'l[h'lf.!iu!'r ;({'Iji[ 1.:1:|nr1|..ra|r1 l'l'l!'ll'lj.ll'llﬂl 51'|.”1.EL!I'I[I--E'II'|. Iill'
rena masih muda umurnja lelapi :1;“:4[ ditentang oleh barisan muda
oleh sehab itu Perkasa Alam terus diangkat mendjadi Sulthan jang
nn2 dan orang jang imlull, Sesu-

11'|.-':'It|:(1]u] segenap orang lesar, 1
dah itu, maka urusan pemakaman Sulthan diselesaikan atas Perintah

Perkasa Alam.
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XIV. DIATAS BATU TABAL

A LKISSAH maka diriwajatkan oleh snhibul hikajat, seteluh

Sulthan Ali Hni{jnlsinh mangkal, maka kaum muda atau par
lal pulern Malikoln Perkasa Alam u-.cndnpm hunmmmuun dari per
llilmnmln merckn ftu, lnle dindakan |:|r1|:l|l[u[-mlml supajo II{'I'IHH.H sC-
gera menohatkan Sulthan s:*l:-uﬂnimrum "‘adat isti'ndat negeri: Radia
mali, Hm“u mengganli, f.h'lnrun Sulthan pun :lil:ilill ||:||n dan oleh
karena Sulthan ini mempunjai balatentera dari anaka muda, maka ge-
laran itupumn dinmbil jang herkenaan :|r~nunn semangal mutIa. swhnh
gelarnjn WSULTHAN ISKANDAR MUDA",

Sesudal Iiululp sjarnla dan rubun untuk ]'}I!'Hjl'If'tlu{!illnull itu ber-
}.l'llill. l|JI.FII 1IHH|E1'|I"§ |’l'|’1’;hllll hll'llll"f’l 1|.l‘|b[!|'lll III"H’HII"[TIHI’I 1{1""[“1("”
Katibulmuluk Sei Indea Sura, Sri Inda Muda dan Rama Seutin,
menjiarkan maklumat [Edirl} keseluruli negeri dalam liga semi tanah
J'"'I.Iil'i'l dan tliiuurn]n. n:r\r'lqnln!mn hari Rabu langgal 6 211”15(“1“41&1
1015 H atau pada 10 Pebruari 1606 M dalom usia 17 tahun akan
ditabalkan Malkota Sulthan jang muda belia itu serta mengadakan
kernmian dan chanduri akan Takir miskin seperli ‘nlal jong lazim
dilakukan.  Begitulah |:-m|i| hari Rabu tersebut s{-||j.'|h subul rnl—:inl
telali |11'Illl|l dalam |!1'£mll negerd .l""';!fl"ll untuk |Tlf~nu|m{]1'n' dan me-
|lin]-:=i|mu |:|*n.'11:.'l]un Seri Sulthan. Pada wakiu pagi sedang mataliari
memantjor tiahajanja, telah meletuslah meriam 101 kali, “alamat Radja
telah berdini dintas BATU TABAL. Sementara itu Seri Sulthan Ler-
diri diapit olelh Menteri Berida (Perdana NMenteri) dan Sjechul Islam

jang bergelar Kadhi Halikul Adil dengan memberikan sumpah Iu.-pildu
Rudin.
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Upatjara Penabalan.

ETAHUILAH oleli kamu sekalian dina ::ll.t[ia miskin dun

L'.'u]n jang berdiri dinlas |u~|-.|mi|mn ini, ialah Sulthan kita
sekarang jang bergelar Seri Sulthan lskandar Muda Perkasa Alam-
.-i]uh jang memerinlah [-u_'rud'i:mn ."\ljvh dan dim]jalnm lakluknja. Hen-
daklah rnlciul sekalian uwm.fjnndjunu st-uuhu |u-n'nluhr1ju. Adil disem-
bah, zhalim disanggah. Alang ditolong. langsung ditjok (1). supaja
Seri Baginda dnpnl :n.t-nﬂm'n{j.uhmm schala L:t-u'u{ljilmnniu jang I:Nuunn
unluk L‘cmudju:m rokjat dan kemadjuan negerinja.

Besar sekali I:Iﬂh‘il manusin jong |1|{~]m|uﬂnr 5:1:.‘1[;. lili|]| pe;rintu}:
Radja jang adil seperli jang tersebul dalam Quranul karim :
Athi on laha wa athi on rasul wa ulil ‘amri minkom :
lalu meletakkan Mahkola diatas Dijemala Hngim[n,
Daulal ']'uunlm ........................ |

Hari inilah ]-cr;wrlininnn rakjal diseralikan kepada duli Tuanku
untuk memimpin mereka itu dengan hukum jang “adil. Ketahuilals
oleh Tuanku, sjaratz jang harus diingat oleh Radja jaitu: 1-1:.]-;}:.[ me-
njembah Radja dalam zhahir, tetapi Radja menjembah rakjat dalam
bathin. scbab nr:|;|njn rakjal barulah ada Rnrlin. Sehesara dosa ptl]-'l ke
;|mr:|n Rnd}n, bila memerintah tidak adil. Riuijtﬂil]l jang menanggung
r.liiwu'nlj dimuka Tuhan kita jang Esa p:ulu hari (]iilmill. Oleh sebaly
itu pimpinluh rakjal IIIHI[.[HH. SCmMpurna adil dan supaja tidak menjim-
pang ke garisan jang salah. pergunakanlah segala hukum dan ‘ilmu
jang telah distur dalam kitabullah dan ikt ,la;'ﬂil.Iﬂ p{'rlllnll]ui.' Rnsui
kita Nabi Muhammad s.aaw. dan teladani svu-‘l]n |:-t'lu'rt]i-'1nr1 salia-
|mlﬂllii| dan ki'ﬂltlpnl imamnja_ ninuhlmniuh dari :J{Lr[n I:It'lil'rl:liililll jang
E]m]inh Tl.lﬂ{ljlll{.ii-'lh sekalian ru]gjni jang ui‘lii]J atau behal I-:i‘iJEH:LI. ltiii‘
lan jang lerang alou l}vnlns. Berikanlah bantuan kepada sekalian rak-
jul jang miskin dan anaka jatim piatu, Usahalah dengan gial supaja
rakjat mendapat lapangan hidup jang sempurna, Ichtiarkanlah de-
ngan bersungguh-sungguh akan kemadjuan? Agama lslam. Hendak-
lah dalam segala pekerdjaan sabar dan bersepakat dengan ormnga tun
dan orang jang ber'ilmu, merendahkan diri Iit"[ﬁl!l[l mercka itu, Ada-
Lur; slasal _IIIIIH SCIMPLUETIQ ﬂu]um sesualu ;u‘lr.{*r:linnn alau I]LJ]\'[II!]_ ngar
St'un]u hiukum |3rrfl'|.ii||| tidak 1:'rtiulun|.g keluar dari |Ji|{1.'|. garis keadilan.
Njahkanlah dengki chianat dan dendam chasumad  akan  sckalion

(') atau langsung ditarik.
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orang mu min, Lebihkanlah sajang prmln rakjat dari kaum keluargn
sencliri, Ja Allah .ooovvvvvnninvnnnnl ] lindungilali Radja kami dari pada
M'un]u ||1J1r11h.'1|u1'|n dunia dan ﬂrlli[nL tli:mlll]-mlliull dia dari |'H'I.t]ﬂ LTS
kalinn |u-h-:~r:|iu;m ma'sint dan berikanlah |:_f~|:-m|nnin sennnlinsa ba-
dan likiran jang sehat dan bidjak, supnja in dapat mendjalankan ke-
wmliih:muin jang amal heral seperli |1rrFlitil|]:| Mu., Mulai sekarang
Lita sekalian dibawah |1nr'rinln|| Radjn kita Seri Sulthan lskandar Mu-
dla Perkasa Alam demikionlah kesudahan chotbaly kadhi Malikal Adil.

jang tlisiunpul oleh snlmliﬂn-mif.inl jang hadhir; ) i &1 SALE s cavinerasd
Sur(' -...........[ HEIH.'
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Sambutan Mahkota.

A MPUN ....coooevvvenen] Ampun Tuhanku, Ja, Tubanku ......
..................... aku menguljap sjukur akan kurnia  Mu
aku akan mengikul sc-uuh: titah  suruhMu. ,...."'luuj:-ul'nlmn|.'1l1 S0
l.!'ilin dosaku o.ooovniirnniinan® t[jn:[ElImnIlll: alku dari |:r|.t[.'1. ]M'L‘t‘r([jih'llln

jang mungkar. Tundjukkanlah oleh Mu akan daku segala djalan jang
lepat dan benar dan lindungilah akua dar pada sepala marabahaja-
Mu. Hari ini hambaMu sekalian telah menabalkan aku akan mr:n:li':i-
i badal Chalilah Mu, untuk mcmiin]nnit.'m titah dan suruh RasulMu
MNabi Mubammad saav.  Beral bennr terasa olehikun heban itu di-
Ilihlltk““ Itt_'ul.“‘i. pun{lul{'{:r, l',l]l'll Sl'h“}j i:l.ll LII[I]EIILH,H'IIHII !"'.K'J“lll'ili“l“
Mu kepada aku dengan djalan jang memberikan daku badan jang se-
tiat, likiran jang segar njaman. Ja, Tuhanku ||'|1L|unu|'[{|h sekalian rak-
futlm dari pnr.]n mnruhulmjn Mu. Berikanlahh akan mereka ilu tenaga
jang schat serta [ikiran jang njaman. supaja mereka itu d-‘!prll men-
buat bakli kepada Mu. Ja, Tuhanku «oooviiiivieninn, lindungilal oleh
Mu akan segala 'Ulamaz pelita Alam ini dari pada segala marabalia-
jn Mu. Trmnu]mlﬂnh hati mercka ilu, supaji {[-i'l.piﬂ el 51'[_1i|ir‘|
ilma Mu dan l]]l'rni[llmﬂiﬂ.[i [ikiran mereka itu, supaja {1]!'[u.~'\ o=
nundjukkannja.

Wahal civivine I Sekalian rakjatku ...... . Ak telab bersum-
|-..-|l| p.uin Tuhanku akan |m-ngiimt 5-.'|1i|]n titah suruly ilu Lu-p.-n!.-: Mu.
Aku telal menerima tabalanmu’ dengan hati jang gembira. Aku berte-
rima lkasih Lt('pul‘lﬂ. kamu sckalian akan keridhaan dan L:'p:-rlinismn-
i akan daku jang tulus ichlas itu. Akan Lt oleh karena chua-
tir akan diriku jang bermata dua, telinga dua, langan dua, kaki dua.
dan silata keadaan badanku seperti keadaan manusia lain  dju-
ua, sehab itu aku :|irfmn|'-cnn silal hlhulllul seperti mala aneuh en-
lujong darut. Untuk menjempurnakan, aku pe:[tt mempunjai bantuan
dari 'Ulamaz dan orang besara dalam nfucriku. Merekn itu akan
mendjacdi mata telinga dan kaki tanganku. Seperti enghau sekalian nie-
libat dikananku ada berdir scorang jang memegang Ouran joailu ki-
labullah, ialah jang akan memelihara segala hukum Tuhan kita dan
dikiriku seorang jang memegang pedang, ialah jang akan memelibara
segala "adal !L‘n!lml{ﬂ. kita. Terutama sckali |-.'|'piu|n |u'rnnr1nul{|.|.'j.r1j.-1 dan
pengikulanja aku serahkan kepertjnjonnku dan mudahaan dapatlal
didjalankan titah perintahku dengan sempurma, Thatlalh segala perine
talnja jang benar dan tegahkanlah pekerdjaannia jang karut dan lo-
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|:.~n|_f dimana ]Tr't]u. l'.']ﬂunn fa ikol, karol la I'-::rmah, nfnrlg la fufunu
llmmsnrin la J'jmre,]. nku akan mr‘]FmTHnul‘ engkau sekalinn dari ;::-nr|n
kezhnliman aoranga besar dan leln}m]nnp{zlm lelapi rnni«mu harmati
mereka itu seperli t'.nuhml hormati aku. Demikianiah uljapan dan pe-
sanku hrpndn engkau sekalian jang hinddliir, mudalizan rr1111-:ntt sam=
paikan pula salamku kepada rakjatku jang tidak dapat hadhic kesini.

Wahai sekalian: "Ulama, wazir Perdana, orang2 Besar dan Hu-
lubalangaka pimpinlul-. rakjalku nkan 1|ii-.hm Ewhmliilmn dan perin-
tahikan mercka ilu t|enqnn SEMpPUrng dan adil.

Ja, Tubianku oeveeenvneeenn ! lindungilaly kami sekalian dari |'.IIIl|iI
pekerdjaan jang mungkar dan marabahain Mo, Amin .

Daulat tu......... an ......... ku......!I menjahut don mendjundjung
sembal sckalian l{llﬁjlll jang hadir,

Amanat Perdana Menteri.

ADHIRIN jang mulin, muslimin dan muslimat, telah men-
dengar kita chotbah tabalan dari pada kadhi Malikal Adil
Il[nrt telah mendengar puIn kita akan sambulan dan titah Daulat kita
Seri Sulthan Iskandar Muda Perkasa Alam dan atas nama L’.f‘rl‘ltljﬂﬂll.
lami bersern ]h";'r'rl:lil {"Ilu']-{ﬂll :w:“lcillinr'l1 |:nrnnu siapa jang durhaka me-
Towan sruuln titah Duli jang maha mulia, nisljnja mereka itu akan
dibukium [1l.‘l1|:!illl hukuman jang berat dan Fn-dnnu ini akan rnmuljnuu
hukum dan “adat lembaga jang telah tlilrlnplmn oleh duli jang maha
mulin.
Ja. Tulianku, Iill'll'il'rlil':lnlﬂh usin Hiui}u kami dan |i|u|uh|!i|i:!1
duli jang maha mulia itu dari poda segala marabahaja ool Amin
Sare ...oooeeerennnnn.. snhut hadhirin,

H ASSALAMU "ALAIKUM W.W.

LA
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XV. BALATENTARA MUDA
A LEKISSAH maka kata saliibul ]aildiliill. selelah Seri Hnuimln

turun cdari atag batu lahal dan setelah ﬂnuim{u nu:nuendn-

likan tumpulc |mmnrinln|mnnjn. maka Seri Baginda amal bergiat be-
rusaha untuk menambah kual |_}i||nlr:nlcremjn, l}ugind.‘; L:umpu“mn
anak2 muda untuk mendljaci sipa-i l:pi'ilililln'l = serdadu). Kemana sa-
dia Baginda berangkat (tourne) selaly membuangkan pemandangan
Baginda kepada anakz muda jang berada didalam kampung ataw ne-
gori ilu, jang mana Iﬂ'ri.‘“:n!im anaka muda jang Letbadan seliat dan
legag, :iipunﬂuii menghadap Daginda dan diminia h{'pmin orang lua-
njn supajn diberikan hrruulu H“uiluln unluk mc.‘nd';uc[': |:IJ.IIIIEI"|"|'U.J"I ali-
puin mendjadi Ralkan Sjarikai Hﬂrf_l'ﬂ. Kalau anokz muda itu berka-
wm pnn-:liunu makin sangal disukai l‘mﬂindn. Demikian diuﬁn titah
perintah Baginda kepada segala Hulubalangz dun Panglima  Pe-
rangnja, npnl:—i|n membual pvrclfni;nmn kemana-mana hendaklah meni-
lik dan menl jari anaka muda S\‘.’IJH[!r‘IiIHﬂI‘Ir‘I silala jang dikehendaki
oleh L‘muint[n, hila mana bertemu hendaklali Hu|uiminnu alau arang |
Besar Baginda. meminta anudn orang lun alau kaum l&v!uaruimin
anak itu diserahkan mendjadi sipasi alau Sjarikai Radja. Bila orang
alau i—:r!uarn.’mjn tinda memberi ch;n;;un senang hali, deng:m disuruli-
njn IJ[[[“LIIE anak itu dibawa |1ufnnu I:-:*pndn Bilm’min.

Sng;dn anakz muda jang sudal t]iiiump::”-:nn oleh Baginda dia-
t'l]'nmjn menembak, bermain ]Ji’flilllu' h*ml:ir-p!. Bnq.!]ntlil adakan salu
padang datar lempat anak? muda itu berladjar bermain taktik pepe-
rangan, schab it sampai sekarang dinamai orang [lmr{'mﬂ ilu "Pﬁriﬂrrﬂ
si'[m-iu atau "ﬂfﬂll;; Si|m~iﬂ, Didalam satu ]-:mu],mnr,! disediakan lempal
tinggal anaka muda itu beserla dengan kaum sipa-inja. Disediakan be-
harapa arang jang ||.'J.Ht!.1iﬂ. unlulk Il1l'!1‘1l!iﬂ[li guru s:'unin bangsa. jailur
dari H‘ilﬂﬂ"ﬁﬂ Turki Arab, Melaju I:Pr:'rnh}, Minagkabau, Di;:w:l. Bugis
dan lain2, saban pagi alau sore anaka muda itu in'rlm!inr menembak
tlnnunn kaki. berdiri dialas [-:rhur.n Lusmlu {lmh [ piu’r’nu'} dan mentjin-
tinng batang pisang dengan pedong. Tiara mentjintjong lidi i falah
lidi itu diletakkan diatas h:t,-|n1m hnsunu‘ (Lol ]Ll;:ii‘nﬂ}. kemudian |
dipeganglah pedang dengan tegap dan kuat (pendeuéng dikuntji) —
F{‘hin;!un |u'{|nn|; ilw gemelar itu gemelar dalam pegangan, seakana
herthunii (berdengung), Sesudah siap pedang itn dikuntji lalu ditjin-
tjang lidi itu sekali djalan sampai 5 alau 7 batang lidi jang putus ilu
dan ada jong sampai 12 batang lidi dapat dipolong ||r_-n|.l-.||| sekali kun-
Lji p:'llimu' ilu, hal Hu bergantung Idl"pilllu h:'inumlqinn masing-masing
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anaka muela itu, H!'uilu |||.L]n tlinclirullin menljinljang Imlung pisang
jang ditanam berbaris-haris acdn jang rlrlpnt menljintjang 5 altau 7 ba-
lang alan lehili menurut i:{*pnnﬂninnin masing2, Orang jang lehil -
i llm}n! menljinl jang lmfm:q pisang jang :liimpi{ 2 alau 5 |mtnn|.[
sckali ﬂin!nn |:r'»:|um,T berturut=turul sampni habis baris jang ditanam.
Ada djuga orang teramat pandai mentjintjang balang pisang itu mes-
|-:F|11|n sudah pulus lelapi batangnjn masih berdird, hal ini selain <ari
]'II!T]IlI]'iI'Ifn.. bergantung lagi L:rpnfin lipisnja tn‘|i:mq pr([nnﬂ.
Demikianlah t!]uun Seri Baginda mengadokan satu bukit "Ku-
saran'’ lempal anaka mueda o |11'r1'|.tlrh dari sipa-iza Rnr.ijﬂ, sehab itu
sampai sekarnng masih kitn dengar sehutan orang, "Blang Peurade”.
Selain dorl flu Seri Baginda nu-nuuunpnucnn arang2 jang p:m:hui
Lertukang  besi untuk membuat alalz sendjala: Pedang, Lembing,
pisau, renljong, keris, senapang dan lninz. Dalam besi-besi 5¢|‘u[ih!n.
AT i|is-um11.'.1.in luLmnu itu menaruh ipuh dan ramuan jang bisaa, su-
pajn orang jang luka kenn Sl'llfliilln itu mernsa sakit dan lidak bisa
hergernk Ingi. .-"‘Lunh}!n Seri Sulthan beranghkat keluar liga segi Atjeh,
limana .‘Hltiirl berhienti ”rluimlil suruli buat ]u'-nlniml lempal Baginda
|rl'r-=4"1|1uiml1 din Lemmpad gipnc-i2njn tidlur. Dimann Lepmpynl Baginda
tingal, disitu dikumpulkan pula anaka muda untuk dipilih mendjadi
sipn-i alau Sarikai I{m”n, Dengan |1r'r51'|ut1]lmn orang? lua dan | la-
mn dlnri negeri ila,  segern |)|||.1 tereliri salu balatenlern  muda. |
L ik memimpin halatentera itu ditinggalkan erang {pmviru} jang
suelah |'r:|n:|ni jang dibawa hersama-sama Baginda dan pemimpin ini
fli:lnulml m |1|li:||.1[i Bentara dalam negerd ilu dan Bentara inilah jang
mengepalai pasukan (hariean) ilu, Adalal suata muslibot dari ])illlil
Raginda jang senanlinsa membnwn J'lllH'FiIII' dari ﬁ:-un|n-uu|n taktil per-
divangan itu, joitu: Kemana sadjn Baginda |}:~rnnu|-ml. ada Bnqinrhl
Liawa seorang perempuan pengasuly jang meladeni persiapan sanla-
pan Baginda serta kawan pengiringnija schagai Ma sebut. Ma schul
oleh Baginda sendiri menjebut Ma (Mak) akan inang pengasuly it
lnunu pl'nf_ln!ttth ini |mr'n‘i.'1| sokali |11|~r1m1u|l|i dan Il1l"rllhl1nt asam un-
luk membukakan selere makan (eetlust), Diwakiu Baginda bersantap,
Lierkelilinglah segala oranga Besar serta Hulubalanga dan anakz mu-
tn jung palal 11l*i:n|, ducduklah dekat :l{-nlmn Hﬂﬂimrn dan jang palul
| linuh, dicuk dinnh, lelapi semenlara makan itu, uulili'.l jang dalam
priring Baginda :|i|'.'rll|1nr]-:ﬂn kedalam piring orang jang 51‘!|FII1|[ makon
|wrunnlf-unnl|. ini kali si A dan lain kali si B. Pemberian ini di-
cangagr salu kelhiormatan, karenn orangz jang mendapat lemparan gu- {
lai i Sulthan :|imumn|min din disajangi. Lain dari ita Inang - |
ogasith it tatkala mercka makan lalo nwml:nui»hiu,ﬂlum asam ilu |
|u-|uu1n semun orang jang sedang bersantap dengan Sulthan pula, Da- {
lam swakin sanlapan ila, selalu 5-'.11.11'[41 Mk 11:-|1uu5u!1 itu Illt‘lHlHl!lillli- |
|m-|i11|¢ hati anakz moada dan membuat olok-ulokan vr|l'numl mengali-
kan siapa jang telahy mokan asnmnjn. nigljaja senanliasa linuunl berani
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dan {h'!mm[r tiddak akan |11|~4r1]::*].'1|-:.'1|1ui musuh. Alns ]u'lj:-r:iik.m Male
pengosub ini makin banjok mendapal anakz muda masuk mendjadi

sipi-i Sulthan,




XVI. PEMBANGUNAN NEGARA

ATTA maka kemudian dari pada itu, Seri Baginda amat pan

dai mengambil hati anakz muda dan telah mengalur dnnﬂnn
bnik organisasi dalam militarisme jang mengobarkan semongat da-
lam masjarakat pemudaz untuk herdjuang guna mentjari kemewa-
linn dan kemasjhuran tanali airmja, make Baginda pun tidak chali
atau lalai dari pada ichtiar untuk mempersatukan silaturrahim anta-
Pt nl:minmhnl miela c|cu|;rn.n mnsiumlcnl lua.

.r"u|m|rifu Baginda bertemu dengan 'Ulamaz atan bila Bagindn

pergi mengundjongt U llamnz don ommng tuaz atou oronpa Besar, se-
lalu el jivm |:ru|n langan arang2 jang palol iluo, Silot merendalikan
eliri itulaly joung memberikon keuntungan dalam |11:'|:1j;n|1'l||n':|v|:n|'| segala
maksud dan tijtaz Baginda, istimewa pula tulur kata jang lemah lem-
bt dan ramah Inmnl:nin. -:|n|1n! menaril kasil sajang orang akan
Baginda, =chab itu ||r|Tn \\'nluuplln lemana sm“n Bginda (inlnl'u[ her-
lmu|=mr,s 1i:|n|-: r|im-unni orang, p:-mrh!nir halai dikerumuni orang  lua
muda dan ketjil besar balikan hati Baginda pula penjajang dan
I'I{"I'I'Illf"h.
i Baginda sangnl gemar ]mln akan p--]-crrﬂjnnn pertanian dan =a-
wal ladang, Apabila Baginda datang kesuatu kampung kedapalan
anaka muda jang tiada bekerdja, dindjaknja supaja mereka itu per-
gi "Seumuga” (berkebun lada). “"Meugoié”™ (bersawal) dan  la-
in-lain pelerdjaan tani. Bila orangz itu 1o’ mempunijai, diberikanlah
hantuan padi untuk makanan selama beberapa bulan atau  tahun
selagi mengerdjokan tanah ita belum mendapal penghasilan.

Tanah atau sawah ”HHH{IJ jang tidak Iiuhnp |m_-|u|npnl air,
diichtiarkan supaja bisa mengalir air kesitu jang diambil lwimrnpn pu-
luh km djauhinia.

Ttk |lu*nivlnnmnn'mn moksud? DBaginda itu, :|i|lim|nuni{nn
Teunvkuz alng ‘Ulnmaz serln orang isi negeri ljrrlum'i]ﬂll disalu lem-
pat tlengan disembelibkan satu atan dua ckor kerbau untuk chanduri,
erlu!inn Larulal bermulakat dan mrnnmljnh supnja oranga sukn
T Fn-lu*rdjn nwnuu‘n]i handar air untuk mengniri ht-s{n}'nh. Demi-
kian djuga Baginda mengadakan seuneulob dan daka (verdeelings
werk) unluk membagi ale #tu supaja =ama rala orang bisa lerima.

Diadakan jregawni "lkedjrmin lu#ng)” dan "!.-:r.-fjmh'rr !Jfﬂn"" un-
tuke mengatur |'H'I‘Iunli”lll air dan dengan m I:linqﬂ segala thu E[m-
tang snwah) don mengatur beaz untuk hrInn-:Ijn pegawai alaw Kedj-
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ruén itu serla mengadakan berbagai-bagai "adat jang berhubung de-
ngan |:1*L‘r*n|innn |wn|;m|irm| air ilu,

Baginda ini adalah seorang jang in[_rl:'rsi{"rt dan organisalear, dleh
sehab itu kemana snf|in Huuincfu clnlnuu' lalu mendirikan negeri '[Imh;-
nisasi) haru dan Hnuindn tinggal bermalam-malam disita untulk me-
negalur lmtllnl.rﬂg dion snwaba disitu, Didirikan |m's||ii|| dan madrasah
l|i'|1*lnrnl|l il dlin Hnuimln angkal SCOTang I lama atau Lebai untuk
ml‘n[[n:|in|‘ OrnnE-orang ]-:nmpunu jang Iimmni disitu, |}iiu|u1ml_ pu!n
SeOrang 1{1'|:n|ﬂ Megeri disitu buat mnn{]inun segala aturan atau "adal
fong telnh dinturkan oleh nnuim';!. Pnnulr..'ll {r.lr'lm:l unluk [':t'nnln ne-
geri (Kolonisasi) ilv, ada jang digelarkan, kalau orang ilu "alim, di-
sehut lemum atau kalan orang it |u1|'|q‘1:1i herkaia-kata diberikan pang-
ot Menntenit {llmulu'ri} dan kalau orang ilu garong dan |mlliu|¢ kaim-
1ja, eliberilaan |:|F|n|1,|ml Bentara dan orang jang memungul bea, untuk
Racljn. digelarkan Kedjruin Sjalibandar, ﬁjn[l]:-nmli!r't'ﬂ.n Harin men-
l”nun .ﬂr-ﬂnlﬂ rn';ulmnnn tlalom ;rr'luul. sl'{lrlllli'linll Harin menerima se-
il "[.H““.h cluri .";iHHHHHI-'Ir din kedun pegawii ilu adn dibinwal -
vintaly Uleehalang. Pendaputan antuk Sjahbandar 5 pengg tipz  salu
g Emmnu jong Leluar dan Harin |m'nvrlnrml 2 peng dan uang ini
uhhniur oleh snm‘nunr jang membawa barang2 ilu keluar. Si‘unlil Wase
{Ijn"h} |::-1||:|.r IHI1*-'II[|: Siillll!rll'lllill‘ Sf‘ril]1|¢nn |-u'|:nt[n lj]l't'lllllilﬂu ill‘ll'l U]l'(‘-
balang itu sendiri rm'nivrn]1|¢:1r1 wase bohagian Hm[‘iu l-mpudu Sul-
than atau kepada wakil Sulthan jang telah ditetapkan.

Dalim suatu neger jang besar jang mempunjai i:f‘pnhmin be-
fu-mpn orang, maka dindakan |n||u seornng 1r1'|m[n jang lerlua umpa-
manin lmeom Tihik alau |{:~||{Ei|ur'n Tihik. Sudal tentulah linpa
jang disehuikan Tihik itu arang jang lebili tua dan lehil |!it|iEl|{ dari
|I-‘n‘[H Iﬂrpulnl negeri jang lain, sv{lnllulmu martalal {mnu‘} mereka ilu
SN snmian ||Hn[_!nn rang f:l:'r[lim]] I..llt‘l"]'lll.[l'll'lu, sehnb masinga [I..Ilt'i.:-
l-nfnnn:l itlu mengalur sendiri negerinja, |:.'m]nrn|| Tihik itu tempal
menggenap pakal dalam sesualu hal jung amal penling (penasehiat).
Dibawah [ Neehalang ada |u1|n pegaswai L-r-liil jang diangkat oleh Ulee-
|=il|i1r111' joungy |Jr*rm'|:ar I‘;f-ulihilc nlnu |""unufimn ilu tempal menggenap
|'r!||-:I1l unluk melantjarkan ||1'|H|:'ri:r11n||i|n.

Pada sesuntuo lempat jong ramai alan negerd jong berkuasa dia-
dakan rlll'|mll {kedai) lempal orang hrn]}nn| beli hasil negeri atauw tem-
pat memasukkan barangz dari luar negeri. Pegawai kedai i, Sjah-
bameler, jailu orang jang sclain dari ||1rr'.t]'pnim||mn lugas jang lerse-
hut diatas tadi. djuga membual-siatistick baranga keluar masuk dan
mengalur pos |H!H1T1l|:t jang kelunr dalam bandar ilu, serla n\l'l'il!l.ll'l!l'l-lll‘
kan bea keluar dan dibawah Hi.-||||:—i|m|nr dindakan |nui salu pegn-
wil renednhy jnng |1f-r|_ru-[r|r Harin. Harin Iulmnu Il'rnhnnunu jang menim-
bang segala barang keluar (Inda, pinang dll). jang  kemudion berat-
nin dimasukkan dalam register oleh ﬁjn'lhnm'nr.
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Dilfnpu negeri jang besar, dicudukkan Eriluimhu seorang Ula-
ma lempal Uh't'hn]nnu ilu menanja nasibat (advies) dalam segala
hukum jong berhubung dengan sjarag dan "Wlama ini memegang
hal nikah pasah membagi zakal pilm[l. dan sepala ‘adala jang didijalin:
kan oleh Bentara Ulechalang, tidak boleh jang berlawanan dengan
hukum saraq dan tidak boeleh pula melanggar dari pada 'adat jang
lelah ditentukan oleh Seri Baginda Sulthan, Dimll dalam hal itu
‘Ulama sehagai satu tangkal Sulthan agar Ulechalang? tiddak menge-
luarkan pi-rinlnh atau ‘adat jang berlawanan dengan hukum sjaraq.
Dan posisi ‘Ulama sekalipun tidak memerintal negeri, tetapi penga-
rubinja seakan-akan dialas rang Uleebalang karena "Ulama ini adalah
arang jang dimulinkan atau diliormaii oleh sepala galongan r:uhi:ni.

Oleh karena muslihat Baginda begitu rupa, maka amat banjuk-
lah ‘Ulama jang menljurahkan kasih sajang akan Baginda isng dii-
kuti |m]n oleh m‘uuln |1r.~|un|3'nn nlL‘}n!. sehab ilu scnﬂin tjilaz Baglml.‘t
lekas berhasil dan :li:linn([ilmu olel 51‘1.[&\[&1 gl:l:|nt'|.1.[ﬂn rili{iflh

Krmdiinnn Hnuim[n dalam memerintah negeri lernjola henar di-
pundang orung., karena dalam sementaora waklu sadja  sudah  ha-
njak negeria jong dibangunkan oleh Baginda sendiri, sehingga nege-
ri Imrupun h;minh bertambah dan kemadjuan tanaman ’tm.].."mun ber-
tambah hesar, sehiingga memberikan keunlungan bukan sedikit akan
perbendaharaan Baginda_

Untulk mcndjnun segala tljud}u[:.m Baginda suclah {|i.-1|1;_r1i.'11 pula
seorang Desar janilue Marah .""Lul.tl-'t;‘_l dan |’cn|.l,1m!u Sidik. |’|~||.1_|hu.]u
Sidik ini selalu dikirim oleh Baginda kepada negeria baru untuk meng-
amal-amali, kalauz peraluran jang dikeluarkan oleh I}nﬂimlu ada di-
djalankan dengan baik oleh lcepilin:l negeri.

Baginda menambah banjak kapala perang dan balatentera ang-
katan laul jang melebihi dari angkalanlaut L'u.-rmij:mn2 jang dalilu,
untuk mendjoga kualaz seluruh keradjann, Atjel, serla mendjaga ke-
selamalan perniagann !mpﬂh asing jang datang beringa ke Atjch
dan mengusir pummpulﬂ laut jang mengganggu kelenleraman pelt -
jaran umum.

Dalam semenltara wuhiu “.--.uim].u memerintah negeri telal men-
dirikan salu istana besar terbuat dari pudn hatu dan printu gerbang-
nja terukir dari pm|ﬂ emas serla t[nnmm lanam-lanaman bhunga, jang
amal indah dan tempal permandian permaisuri dipinggir Keuéng Da-
roy, lelah didirikan satu mesdjid jang amat indah pula jang dinamai
mesdjid Daitalrahman,

Oleh karena I((‘IJE{IfﬂI(SFII'IﬂiIII Baginda dalam memerintah negeri.
maka kemakmurana negerl makin bedambah-tambal besar sehingga
nama Bagindapun termasjhur keselurali dunia,
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Pintu Kob ditepi sungai Daroij, jaitu bekas pintu taman sari/tempat
mandi puteri2 jang diperbuat oleh Sri Sulthan Iskandar Muda.




XVII. MENJUSUN HUKUM DAN 'ADAT

Kebidjaksannan Seri Baginda Sulthan Iskandar Muda dari se-
hari keschari schingga sampai sctahun kesetahun, bertambah-tambal
gint bekerdja untuk mengendalikan negeri, schingga nama Seri Ba-
gindn mendjadi masiliur kemana-mana, jang olch Rndjn Tiina (Ti-
ongkok) disebul 1T f"'-!f{lh" alau "Singa Alftl.il".

Kemasjliuran Seri Unﬂindn itu terutama karena memerintali ne-
negeri riﬂnu‘nn h'rtl}nh p{-rimsu dan ‘ndil. Semua I:-n-h:-r:ii.mn ilu ber-
djalan haik karena jang membimhing Seri Baginda, sehahagian besar
dari ‘Ulamaa jang “ulim dan para orang Besara jang mempunjai mus-
likat jong memuaskan holi dari sa:'[ru]n uglnn[{nn ru!cji]l.

Olel karenn uulnnmm rulq.jhl. ll'ldupill !:-1:*|:-:-n-.1:|.| kovwm dan suku
(sukei) jang sangal Iwrpi-m:nruh dalam negeri Atjeh Besar, umpama=
nja : Sukeé [heé# reuloih {su[ﬂl liga ralus), suku ini berasal dari oranga
Manté Batak.

Koum lmeum reudh ﬂmum imam :-m;ml}l berasal dari oranga
Hindu dan kaum Tok Baté jaitu kaum oranga asing: Arab, Persi.
Turki dan Hindu jang sudah lama |:|ul.'mm dan kaum ]j‘jn Sandany
jmilu kaum Hindu h![mnu tuak jang perlama kali sudah datang ke-
kampung Lam Panaih.

Keempal kawm ini masing2 mempunjai ketua sendiri jang ber-
nama Panglima Kaum.

Svmcmhnl{ Sulthan Alaadin Rajal S]uh Al Qitllilr tahun (1537
~— 1568), masinga kaum ini mempunjai persetinan jang teguh dalam
masjarakatnja, oleh sebab itu selalu sadja mendatangkan perselisihan
dengan kaumz atau suku? jang lain, karena ilu segala "adat lemba-
fganja ticlak dnpul discm:,mlmn, hmu’u mereka it menurul Iu.rmhuun
dari negeri asalnja, mr:sltipun pnrulmhnnnjn ]-mhanfukan sudah meniru
purufin].mn Hindu.

R[‘.[!iﬂ']. atau Sulthana jang telah lalu amat sukar mempersalu-
kan kauma i, n|m|iu;i dalam ljiplaan hendak memasukkan pcn‘uill-
ban baru, jailu peradaban Islam.

F’eng‘nruh masinga suku itu amat besar, srhinuuu Radja atau Sul
than dapat diturunkan dari tuchta [{crm!jnnn dan Pengandjura pera-
daban baru dnpnl c[]hunul:nin.

Rm'in: jang telah lalu belum tIi]lel mengalur alou menjusun
lnlanegara l|£'llliun sempurna, akan telapi s-.*nn_-n:li;uh Seri Sulthan Is-
kandar Muda memerintah negeri, karena perkasa Seri Baginda dengan

87




: L] ﬂﬁ-ﬁ-"lﬂrr—w :rﬂh"“""'wﬂ-._‘_

fnees 1 -_+.|
A J ! ¥ #, ! P
Iy -.r.:v:.a.‘.:m-‘-‘.‘:r-..-a.n. A #L‘\-,.v:*.,..- L g .ﬂ“r"l

Gunungan tempat bersalin pakaian dikamar mandi puteri2 dalam
taman sarl ditepi Krufng Darcij, jang diperbuat oleh
Seri Sulthan Iskandar Muda.
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kehidjaksanaannja serta-muslihat dari ;wn-'lﬁr'hiil'z Baginda, Sjech Nur-

din Al Raniri, Sioclt Abdul Raul Allanzuri dan pl'tu.fikul'lnjn, maka ka

wma ilu llupul ciipursutuhmu dalam '|,1t*|¢rrt|ii-|:m pumcrinli:hnn negerd,
maka oleh sebab itu, persatuan itu olel Seric Baginda telah dapat
mengembling dan mendjalankan tata hukum dalam negeri serta me-
ngalur ‘adal lembaga jang penling dalam urusan ||uuwrin.1i||u|.n tielak
boleh diubah, akan telapi wacljibh berdasarkan kepada hukum lslam.

Untuk kepentingan ilu Seri Baginda Sulthan menjusun tata-

negarn alas 4 i_)i!1'|l'l.ui-{i_ﬁ : L

il Adat diserabkan “dalam ku.-hl.dj.r.mummn Sulthan dan |u'lmst'|mll
alau orang2 Besamja.

b Urusan hukum, terserah dalam tangan Sjech MNurdin Al Ranird
‘dan Sjech Abdul Raul Al Fanzur sebagai Sjechul Islam atau
Kadhi Maikal Adil serda "Ulamaa.

. Urusan Kanun, Madjelis alau sopan santun dan tertilh dalam
pt'rir.hwi.nnn diserahkan dalam Iﬂ‘!l)illjil!{jh{ln Maharani (Pulrui
PI“I“IIL

d.  Urisan Resam, diserabkan dalam kekuasaan Panglima  Kaum

v atai Bentaraa dalam masing2 lempal l'um!c-ri}
Oleh sebab it sampai sckarang masih dihargai dan disebua

orang dalam segala prr:dnlnn alou perlemuan l[perdjunuum} peri-
Lbahasa :

‘Adal bak po teumereuhom,

hukom bak sjiah kuala,

Meudjeuleueih kanun bak potué phang (*)
resam bak benlaraz.

Sesudali Seri Baginda membuat rantjangan dengan  "Ulamaz,
lalu Baginda menelapkan hukum dan ‘adat2 negeri dengan. menga-
dokan sidang 'Ulama dan para Menteri Hulubalang dalam negeri
serln oranpga DBesar unluk meneniukan 'adal {urnllt|\\'el} jang wacdijib
lliililliﬂ"!mn'D]l*ll orng DBesara, 1:':'|lm|i||| U|l'l'hn1nuu wmiiii.: |:ulu cli-
turul oleh segenap riakjat dalam negeri Atich dan Daerah takluknija’

Sl‘ﬂilln hukum dan adat jang ln -:'lnpul diberikan Lupu'lusnn olel
Madijlis, para "ulama dan para Ulechalang dari masingz tempat beleh
meminla [mnmnmnn linggi h{'prn‘.lu Sjechul Islam dan Mmiit‘]is linggi
jang dikepalpi o|:_.'1'. Seri Baginda sendin d_u.n tempal bersidang di Ba-
lai Baitul Raliman.

f'}'lflui Menkota }"'.fum] Adat atlaa Acien R-:-m*il.n'ndnhu]: nlir-
fan m-:-m-ulu!-mu's:-uulu merlabal L]Irvimi:mu serla orang H:-snrnfn dun

menentukan pula kewadjilban dan belandjna untuk niereka it 'masinga
seperi berikut ini ;
i § i b S . . il

(*) Kanun kemudian ditambah setelah Baginda kawin dengan Putri Phang,
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Anglkatan Panglima Sagi dan Uleebalang.

1. DBarangsinpa jang hendak diangkal mendjadi Panglima Sagi
atau Uleebalang dalam sagi, dimana sadja tempatnja dalam
liga sapi Alieh dan takluk :ijmlinlmnuin. terlebili dahulu mu-
[akat ahli waris Panglima sagi atau Uleebalang jang telah me-
ninur.{n[ Tll‘ﬂ'[!ﬂll sru'nh-. orang lun2 alau orang palul2 jang ber-
‘akal, Imeum, Keutjhik, Wakil dan 'ulama dengan bermusja-
warat, ¥

2. Dijikalau seudakh mi:n{lnpnt L:t'h'lu]}un sinpn jang diangkat men-
1|Im|i gonti, lalu diadakan chanduri dengan diundang orang pa-
tulz dalam negeri ilu dan Ulor'lmhnu;l. jang berdekatan de-
npan negerd i, Sesudah hadlir semua orang® itu, lalu diangkat

dan beri gelaran bagi orang jong diangkat itu, maka pekerdjaan
itu sudah maklumat.

3. Sesudah dinngkat, lalu dibawa menghadap Radja dengan mem-
bawa salu dalung jang berisi persembahon  didalamnja, me-
nurut ala kadarnja, Panglima sagi, orang Kaja Serimaharadja
Lela, ulcébalang dalamsagi, dan ulcébalang jang sama derdjatnja
(!on[‘rnn 1||rfim[nnu MNam dan u]ﬂ.‘lmlmig jung sama r.[nn.fjn!njn
dengan uleehalang Dua belas.

4. Dalung itu t|i|:r-r?-|*rn|:n|||mn kebawah duli hadaral |:m1ll1<n Se-
ri Sulthan g |:-rrsr'nmjnn1 diatas balai Baital Raliman, jang
telah bersedia menjambut persembahan itu menurul sebagai-
mana adal jang melazimah  dalam negeri Aljelh  bandar
Darus Salam,

Seri Sulthan memberikan keliormalan

Panglimn sagi alau orang Kaja Seri Mabaradja Lela dengan
21 x lelusan meriam, *

wl

Uleehalang dalam sagi atau jang =amn :l{rrllinlnin disambut de-
ngan 12x letusan meriam. Seri Maharadja Indra Laksamana dan
Radja Udah Nan Lela disambut dengan ox letusan meriam.
Uleehalang dua belas atau jang sama derdjninja disambut de-
ngan 7x lelusan merdam,

Uleehalang enam. BRintara Giigieng sendliri disambut t|l-nuun 0x
dan Uleebalang jang lain dengan 5x letusan meriam.

0, f"ulnpun Ulechalang jong takluk dalam t|int|]nhnn alou jong
dalam langgungan Sulthan, memakai surat nnn]-cnlnn I-fﬂp Ha-
[ lilintar, jang hunjinj'u scperti berikut dibawah ini :

* pengangkatan dan kehormatan Panglima Sagi, ditambah oleh Ratu
| Murul Alam Nakiathuddinsjah.
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Kami beri tahu !-il"[li'ltiil sckalinn Ulechalang, Datuk, Imeum,
Keudjeuen, Panglima, Keutjhik, Wakil, Peutua ketjil besar,
lua dan muda serla sckalian mhjnl.

Maka adalah seperti Panglima takluk djadjahannja sudah ka-
mi beri tl}n{mlnn Uleehalang., Kurnia - Allah  dan Rasul, ke-
mudian mendjadi wakil kami mengganti |:L*I:rr{ffnnn. Inilah jang
membuat pekerdjaan kami didalam negeri jang perlama me-
ngamhbil hasil kami dlan |:c'rinl:||| berninga laut dan  darat,
memberi gupang dan busuk akan sn'ﬂn|n Peulua jang telah ada
menerimanja dan akan bak kamipun hendakluh dibawanja se-
fenap tahun inpus IJ(’r“iii“El t|iun| lada.

Hendaklal :]i|:|(-|i}mrn akan meramalkan negeri, pertama diper-
st {|in1uu m-uu[u hamba Allah E]Nd[alun dan |.|ilrwrh1.ml mes-
dljie jang runtuh atau jang helum ada t[.‘tJH-J-.u'ljn. patul t]i:wrhunt.
Hendaklah diperbuatkan deah dan Madrasah tempat sembah-
jang Djum'at dan sembahjang berdjuma’ah lima waltu dan
preasa dan mengeluarkan zakal dan pitrali dan hendaklah pe-
lihara akan negeri dengan ke'adilan, mengikut sjari’at  Nabi
Mubammad dan ||rr|'.ntul| kami, j-"-‘lii rukun lslam dan mendja-
ubkan 5r:ga|a lnr&llu;.'-jnllj:]. dan |urnngﬂn kami dan hendaklah
diangan menjukai pada perbuatan haru ma'siat dan durhaka.
Dan :liilmlnu di]wrlmntnin ma'sial |u'1:t'.r-:lj:nun jang tiada pi-
tui, maka pnslilnh t]urlmlmnin ia dari pncln |:ohvn[1nun fljn'm-
lannja serla ﬁuuur]nh scnclirinjn. maka {ijnngnn]nll kamu me-
ngikul djuga adanja.

Hamba Rut[jﬂ bersama Ulur]mfnnunia Rama Selia jang ]n-rth’u-
ga dibalai kota Darul dunia jang dititalikan eleh Suthan untuk
memerilsa dalam luunpung. mu]-u'rm Saui dan {liu{tjnlmn lakluk-
nja, gunoa melihat hal keadaan dalam peraluran “adal negeri.
Dijikalau Uleebalang itu dapat tjelaka mati leraniaja pada se-
suntu kampung, dimukim, Sagi atau negeri, maka Sulthan me-
merintah menjuruh orang Kaja Seri Maharadjn Lela alau
wakilnja dengan membawa alat sendjata pergi periksa serta me-
minla orang :lin!ml ilu purlu U]:-nhnlnnu negeri atau Sngi ilu :
Uleebalang dalam neger itu wadjib mentjarl akan orang djahal
itw, lale ditangkap dan kalau melawan boleh dibunuh,

Kalau seorang hamba Rﬂdju ilu mali, 7 orang gantinja, dinm-
hil dari ]mt|n ahli waris orang c'ljulmt itu. demikian :li]]ulusicnn
melainkan |:R'r|=|':nduh ahli warisnja L‘rpm]n Rutiin l|i|wrfnml npa
jang suka.

U'l:r:hniﬂnu mukim atou Sagi itu bila tinda suka menltjari
arang ilill]ml itu, oleh karena ahli warisnjo alau karena sesualu
sebab jang lain, maka U|¢rhnlnnu itu mrmlapnl_ kesalohan, bo-
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leli dikenakan denda menurut kadarnja dari lima ratus sampai
seribu real.

Apabila Ulechalang dalam negeri itu tersangka tiada menurut
hukum itu, maka Sulthan memanggil Tak. Sjhik Seri Muda
Pahlawan, Radja negeri Meureudu, menjuruh pukul Uleeba-
lang negeri itu alau dengan diserang negeri itu dan diusir, se-
gala pohon tanaman ditebang dan sumur ditutup, harta diram-
pas dan rumah dibakar.

Hamba Radja seorang atau banjuk tiada bersama  dengan
| ]Irrimlnnunin. ;Iistlﬂth 1}||'[1 I{mliil. |'|'||"1-:|I|r|l'l-i!ﬂi| orang alauw |!t‘Iui
mengambil harta dimano2, dimana in berhenti atau bermalam,
hendaklah in beri tahu dan menr.!mmllmn Iﬂ'pnlll kampung di-
lempal ilo, seperdi Keutjhik atou Imeum wadjiblah memelibara
hamba Radja itu atas kadarnja supaja djangan dibinasakan olch
orang (liﬂhn':.

”iihuf[m linmbn an[iu itu hinnsa dalam sesualu l;nrlipllll“ alau
mukim lukn nlau mali, Hm!]n mmenuniol |}I|!41.Hllin linmbin it Jee-
pila Ulleehalang muolim fla seperdi jong tersebut dalam Tatsal
aata dan 1a.

Hamba Hmliil jang disuruly, sampiai |1m|n sesunlu lmmpunu
jang l»:i‘iiil jang sedikil orangnin, lagi ||inu11 dari pm.[n Lumpunu‘
orang banjak, tibaz binasa ditempat itu, mati atou luka, djika-
lau orang2 kampung itu tada tampur alao toda tedawan se-
‘baly banjak orang dinhat, maka disurah bersumpah buat djadi
saksi dan menurut Lllechalang jang punjn p:';inlnll gerla Rama
Setin mentjari orang dinhat ita jang sudah lar keluar dari Tfﬂn
Sagi Atjeh ataw orang luaran jang djnhai ite, maka adalah Radja
hersalida memberi |:Pril|lni| 1¢l-||m]n Panglima Sagi don Ulee-
balang dalam Sagi, tiada holel orang durhaka it balik masuk
kedalam Tiga Sogi negerd Aljeh, melainkan dibunah  huku-

mannja, diikalan ada ahli warisnia didenda alas kadarnja me-
ngikul apa jang suka oleh Radija.

. Djikalaun ada Panglima Sagi atau Ulechalang dalam Sagi ne-

cgeri Atjely, -il'mhun'p'len orang [l]nhnt alau jang tiada dichuatir-

s kan ada dalam kampung mukim perinlahnja, tiada perduli men-

dingn negeri, kiranja sampai chabar keterangannja kepada Radija.
Maharadin menjuruh orang Kajn Seri l\]ﬂhl'ﬂ'ﬂfhﬂ Lela atau wa-
Kilnja, minta kepada Ulechalang jinne sembunjikan orang dja-
hat itue supajn ditangkapnja dan didjptuh kepada Uleebalang
itu kesalahan didenda dari lima ralus sampai lima ribu riel.

-,,r\{lnpun arang ||.tnrnn jang it]nm lnin clari F'Hlllil }Jnnﬂﬁil j""ulic'h

seperti omng: Armb, Bengeali, Keling, Melaju dan Djawa atau
pekerdjaannja bermiagn, kelika dia baru datang masuk kedalam
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negeri Atjeh bandar Darussalam ada seumpamanja mengantar-
kan persembalian he;mda Radja supaja boleh kenal dengan Ra-
r.[jn.

Diikalau din pergi djualan dimana tempat djuapun dalam Tiga
Sogi negeri Atjeh, tibaa datang tjcloka dibunuh orang tera-
niajn mali alaw luka lZ“Ti!IH]PHF Rartanja, maka adalah Radja
menunlul I_urlmuliil seperli tersebul dalam latsal .10 dan 12.

I}jiﬁminu orang luaran dalang menuntut “ilmu kedalam Tiga
Sagi negeri ﬂlin]l, duduknija dalam mesdjid atau dealy madrasah
Ir.iriuljn :]npill lfl"lilliil leraniaja sampai mali, maka L”l"‘("liﬂ[ﬂllﬂ
jang punja lempat pemerintahan djadi ahli warisnja akan me-
nunlul jang mali dan menjempurnakan kematiannja dengan
chanduri atas  sckedarnja, liada Radja tjiampur atas hal ini, se-
hab dia tiada mvnglliltinp Radja melainkan mengikut peraluran
U|N1Fm[nnu ditempal itu, hanja uh.'t'hiilfmu memberi talio satlin
lu'pmlil l".ml[n.

Dijikalan orang lunran lnin agama dari pada Agama Islam jang
lain dari pada erang Hindu, tiada boleh diterima oleh arang ne-
geri tinggal didalam kampungnja, melainkan disuruli balik ke-
laut kedalam lempalnja.

Dijikalau orang lain agama itu hendak tinggal djuga duduk di-
darat kedalam kampung orang lslam, kalau dapal tjelaka atau
luka atau |¢-:-|mrmn|1.:|..4 hartanja dalam L—mn;mnu ilu, Iv-n:fel.p.'al ia
bermalam sama orang dalam kampung itu jang bual aniaja atau
lain orang ||ii|]ml kalau mali atau luka, kalau {limmpns ]mrlnnjn.
hahis 5:1[“11 tiada diterima p[-nunﬂuimujn oleh Ril!liil atau Ulee-
halang, sebaly dari taksirannja sendiri punja salah.

Adapun orang jang menerima pada orang jang lain agama itu
tinggal duduk bermalam pada kampungnja, djatul kesalahan
kepada 'Ulama kena kilarat denda chanduri memberi makan si-
{’.nnﬁ clium'm.

niilmlnu orang jang kena kilarat itu tiada menurul peraluran
‘Ulama, boleh m-:ngm]u !pclr.'pmln Uleebalang jang punja pe-
merintahan LI“(‘H'I:]I:‘It ilu, rnl:n{.:ln:llmm menurul Iim])ﬂﬂﬁ'ﬂn ke-
sukanan jang ‘adil.

Adapun rakjat didalam Sagi atau mukim jang pergi kepada
lain m_IlLtirI'I. pekerdjaannja berniaga atau menuntut ‘ilmu kiranja
:lﬂlnng tjielaka dibunul orang dengan leraniaja, maka ahli wa-
ris orang jong berniaga ilu meminla limbangan dan perlolo-
ngan Iu‘].".-ndil Ulechalang, dia sendiri dan imrhilium |<t'|mt.1u
Ulechalang tempal orang aninjanja ilu musapat dan musja-
waral dengan sr[,!nln Peutua dan "Ulama supaja ||i|:|i|i:|r dial
jang mali atou ganti harta jang kenn rampos,
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Adapun bangun(dial) orang jang merdeka dengan seralus un-
ta dibajar kepada ahli waris jang mati, demikian hanjaknja ba-
ngun orang jang merdeka. -

Dijikalau sudals dibajar bangun jang mali kepuda ahli waris-
nja, tiada boleh dibunuh orang jang aniaja itu, karena sudak tau-
bat dan berdamai.

Djikalau ahli waris tinda suka terima diat itu hendak dibunuh
vr.{jlugn jang aniaja.

Maka kedua belah Uleehalang itu wadjib memperkenankan per-
mintaan ahli waris jang mati.

Dijikalau Uleehalang menjebelah orang jang aniaja linda suka
bherd dibunuh jang aniaja itu, sebhab ahli warisnja dia hen-
dah bajar t{junn bangun, maka l_.‘lrei;n]nng‘ orang jang mali
telah wadjib membawa ahli waris jang mati, kepada Hnt[jn ma=
ka telah wm!iihhuh Radja mrnjrh-milmnnjn,

hIHIEIl il’llll{ III'II"IIII‘C“I"HI l']{“l llll'l'llillﬁhﬂ Nl'llh t[lln Il!'h'lh |||I|i
waris jang lersehul telah wadjily menural limbangan Radja de-
ngan  Ulama mepurat hukum Allah dan Rasul.

J‘\:|n[mn bhangun ahli m:-nni]-:uti harganja dengan aras,

Dari harla jang kena FRM s telah wmlj]!ﬂnll U!ﬂ'hnhmu lem-
pat orang jang aninja itu mvmfinlu“mn hukuman ’-tr'[:m!n orang
jang menjamun ilu serla flcnmm ahli Warisnja mrnmiﬂngknn
harta jang -:iiumhi|n}ﬂ alau gantinja.

Jang merampas ilu telali lari keluar dari dalam Tiga Sagi ne-
geri Aljeh, maka tiada boleh herbalik masuk kedalam Tiga Sa-
pi negeri Adjeh.

i}jil\'ﬂli‘lll siperampas herhalik masuk kedalam 'l.iuh Shﬂi ne-
feri Aljrh. maka wutljfh[nh Ulr;u.-hufung mcnnnglmp dan memo-
long langannja.

Maka jang siperampas ketika hendak ditangkap dia melawan
sah dibunuh,

Radjn tiada mentjampur tangan alas ini rampas dan rebut da-
lam Sagi alau mukim, melainkan menurul limbangan musapal
segnla Peutua serta 'Ulama, musjawarat dengan Ulechalang
memberi |-m|1ulusnnnjn.

Dijikalau ada satu kumpulan alau banjuk erang jang bernial
hendak memhbual kedjahatan Icrpnﬂ.r: ]{ndiu alau hendak mem-
buat huru-hara dalam kampung atau mukim atau Sagi, djika-
lau diketnlii nleh satu arang alan |1I'|l1i1|1-t orang, telak Wﬂtiiil!l!lll
nlns orang melihal ]cumpulun ilu memberi tahu rlnnunn segera
kepada Uleehalangnja.




8.

39

40.

42,

44

45.

Ulechalang itu telah wadjiblah dengan segera  pergi  periksa
kumpulan itu serta diundurkan supaja djangan terdjadi |:l‘ll}ll-
lan jang |¢m|iu|mh1n,

ﬁrs:-umnu ri:hjul alau |:nninh. sesudah tahu meliliat Icul'rlpu]nn
orang joang berniat L:m!jnlln!iu:. tiada in memberi lahu Lil.'nn(]ﬂ
'._”(‘(‘]J-iliil.:rlﬂnja, L:iriuliu hlul':pl,llilll itu telah berangkat hendak
mr_-ndja]nulmn ]-;rdjnlmlim. maka -:tnp.'ql chabar |u'lf'rnnu-'mr1i-'1
olch Uleehalang jang punja pvrinlnhnn satu kumpulan sudah
berangkat hendak membuat kedjahatan, tetap dia punja rakjat
si Anu atau si Kﬂlli.i'.i.]w: n({il. nu.'[ilul.t I:ii;npulil.n ilu, Iiadit mein-
beri tahu kepada Uleebalang jang mendapat tahu sendiri, ma-
ka djatuly kesalahan Iwr.mrln ﬁlliii‘ll "Siuim[ml". dilukum me-
nurul kesukaan U[rulmlunu ilu sm[fn, telapi dengan musapal
dan musjanwaral rlcng:ln 513;;.1Ei| Peutua serta ‘Ulama menilik
|mm]i!.mmin.

]:Iiil:rllml L:I:HI\['IIIIiIn ilu Iwmfu]-; I:l'lﬂ‘iillﬂllﬁnn ]-ﬂ'dji'llﬁlll'lll.l'lji'l. liiv-
da |:1'r¢}r|]i nasilhal Ulm-]m]urm jang musjawaral 1-:(:|md-|ni.'|. -
ka wadjiblah Uleebalang itu pukul denpgan pedang kaum pe-
luru itu :|r-n|g=m !1i::u‘ﬂ.‘¢1 habis-habis binasa jang melawan di-
]‘Junull. tiada melawan Elilnnﬂ[cn.n diserahkan hrplu_{n Hmljn dan
dia punja suka Radja membualnja.

H:inp:! djuga Ulmlmlnnu dalam Sagi alou Panglima Sagi telah
mengelahui ada orang jang beriat kedjahatan L‘upm]a Ra-
dia. telah musapal dan musjaswaral dalam ||1:[{|:1|a|'.r1in liada
dichuatirkan, L{Frnufn mc-nrlnpnl chabar kelerangan olch Radja.
ia nmujuru]: arang lﬂnjn Seri Mnhumc]ja Lela atau \\-ul-:j|njn
pergi |n'n'1csn hal it

njilﬁnh:u I:rr'r|:umtim lu;rmpllhm itu belum cffn{fi 5&'1—-‘-‘1]1}1"!'-, djatuli
kesalahan kepada L”rt*l:ni;mg ilu, letapi :Iilhn]}mu{ dan difikir
oleh Rndi:l dengan ke'adilan memelihara r:uL-j:ulnj.-;,

Adapun Panglima Sagi kuasa mendjatubkan hiukuman kepada
rnliinl jang hersalah dalam ia punja Sngi. selain dari pmln ham-
ba Radja perbuatan jang sudal <Ei|mrlu|emknn.

Panglima Sagi tiada kuoasa mendiatubkan hukuman  kepada
hamba Rndin jang berbuat salah dalam saginjn, melainkan di-
1m1|.{|mp diserahkan I:{'pm{n Rm]in, buat apa din punja suka.
Hamha Radja itu ketika ditangkap dianiaja melawan harus di-
bunuh smfja. tetapi wadjib memberi talu kepada lein adanja.

'Adat Kehormatan Kepada Panglima Sagi Uleebalang
dalam Sagi serta Ahli Warisnja dan Kurnia Sulthan
Atjeh Bandar Darus Salam.

Adopun djikalau Panglima Sagi meninggal  dunia,  wadjib
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INechalang dalam Sagi itu mempersembahkan kepada Sulthan.

Setelah Seri Sulthan niendapat chabar kematian, maka DBa-
ginda titahikan |.--:-|m:|n arnng Knjn Seri Mn]mrmhn Lela atau
wakilnja pergi Il1l'l'||ﬂlllltij||l'lui arang jang kemalangan dan memba:
wa belandija ﬁ(rllf'rnlm jang liululp untule pr-nﬂuhurml, secddekah
cdlan chanduri :'mt|=-. liri |n-uuu|mrnn ilu m'hnuni kurnin Seri Sul-
than. Untuk chanduri diliari lain lerserah atas kesukaan ahli wa-
risnjn.

Demikian djuga djikalan waris Panglima Sagi meninggal, wa-
dijibh pula “i!'t-lmlnnu dalam Sagi ilu rhl'm|u'i5f‘rnf;-=lmcun cha-
har kemnlangan itu lu-|:|mIn Seri Sulthan.

Seri Sulthan hersahda 1<r|m{1n Rama Seclia alau Pimﬂlimn Pa-
dulka Sinara untuk I11|r'ng|||'l{|iull|[i tempal kemalangan itu de-
ngan memhbhawa |}|']nn{[jn ﬁrirl'rnpu IjuLttlp unluk hari I:rngu':—u-
ran ilu,

Apahila Ulleehalang dalam Sagi tinda mempersembahkan cha-

har berdukatijita itu hﬂ:rulu Seri Sulthan, moka Sulthan tinda
mengurninkan npanl.

1”{*1'Tm|r|llu tinlilln Hi‘ll_ﬂ jangy Ifnt[n ||11'n!|1|'r.".4'rlll|H1111¢nr1 chabor
kemalangan Panglima Sagi Lepada S_ullhnn. maka Uleehalang
itu mendapat durhaka.

I-!IHFH'I]""[-! |"|T'I!'.f IIUTIHII'[FI il hm]u Irﬂ!t"'h I'l'll"f'l!]"ilﬂ{[ﬂi'l 1"_ill]ll'll:ll'l
'“"“'ii”li in meminta nmpn nlns I{Mn[nlmnnm i,

I‘jllli“lllil E‘IIIIIIHI“ ﬂliﬂ I'II'l"I'IﬂHI'II’].I.llH_! I'I1I'I1~C'Sll1:| nlﬂl.l Sl‘ﬁltulll 11i!.
tljm[. maka Sulthan mf-munuuﬂ l”l'i"l}i!lﬂﬂﬂ jrng durhaka itu,
Fl'lﬂlli]}“ll II“ Ill'llll“ IIII.'I'II!'IHI!G Lil'Slil-q'lllillllliﬂ_I| |'lll'l1~in IH‘II lllll men-
djadi amal sadja.

AHLI WARIS ULEEBALANG

!-)iiL'ulliH l‘ll"'l'l]:‘lll'll'lﬂ dalam HFI]_!:] rl]l‘l'l;l'l-”ﬂid dlunia, maka wa
lrljif:- atas Imeum mukim itu mr-ninnumi!mn chabar itu h{"imtiil
Panglima Sawi, kemudian Tmeum itu disurali oleh i"mlu]imn
Sagi mvmprrsr-mlmhhnn hal tu hrpmln Sulthan.

HT‘IT‘I-"L‘} Hllllilﬂll I'ﬂl."1'|llﬂ1}|'l! r!m!mr. |ﬂ|l|l |wrsn1u_!n ll-{l'l]l'll'].n Illlﬁlill
1 ahh WNan Lela untuk mrnuundiunui empnt |::-n1n|nnurm itu,
dengan membawa kurnia jang Hukup untuk belandja pengus
buran, sedekal dan chanduori sehari Hu.

.-"‘.lHIF)an Sulthan tinda menerima ehinhar atas L:I‘III!IIHH[.:TJH UII'I"*
balang itu, maka Sulthan linda |I'||~nﬂ||rniuhr|u il]}!ll.'

Uleehalanez dalam tapggungan Sulthan jang duduk delam ko-
tn Darul Dunia bersama dengan Sulthan, Orang Kojo Seri Ma-
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haradja Lela, Panglima Radja Udah Nan Lela, Rama Setia.
I]ﬂnﬂiilﬂn Paduka Sinara, Teuku Imeum Luéng DBala, Teuku
Kadhi Malikul Adil, Teuku Panglima Ml.'.stliid Raja, Teuku
Mata Setia dan Teuku Lam Gugup,

ﬂ(lnpun .]‘guhu MNek Rud]u Muda Setia lermasuk (1}“1_'11. dalam
langgungan 5::Il|mn dan termasuk -:Ij.uﬂn dalam Uleehalang
dalam Sagi. sckalian Uleebalang jang lermasuk dalam [atsal ini,
apabila meninggal dunia, tiada boleh diquburkan oleh ahli wa-
risnja, melainkan Sulthan jang menanggung beladja pu-nuuhu-
ran, sedekah dan chanduri serta laina beladja schari itu, diliari
lain terserah dalam wrusan ahli warisnja.

15. Djikalau anak Uleebalang jang tersebut meninggal dunia, ada
nu-m;:«rr.-;{-mh.':.'llkam chabar kemalangan itu kepada Sulthan, ma-
ka Sulthan menjuruh hantar 30 a 40 kaju kain putih ataw dji-
kalau tiada kain diganti -:Icng:m 30 alau 40 real kepmla belandja
anak jang mening‘unt.

14 Sesudal sampai hard ketiga anak ita meninggal, Sulthan me-

njurub mengantarkan qui seekor kerbau lr.upuda ajah anak jang
nl-:'nin[.fgnl TR

15. Anak U]uu|:n|i|n|i jang dalam tanggungan Sulthan meninggal,
tiada mempersembahkan chabar kepada Sulthan ketika hari me-

ninggalnja, maka Ulechalang itu  mendjadi  murka ]-wpn_tl:l
Sulthan.

. PERHUBUNGAN DIANTARA AGAMA DENGAN SUL-
THAN DAN ULEEBALANG

PENDJELASAN.

l"rhuhung‘un }"tu‘:mm :Icugnn Sulthan s{-ln-neunju hal itu telah
mempunjai dasar jang lelap dalnm ]mLum Agama, schab telal di-
kuatkan oleh lirman Tuban dan hadist Nabi, jang mana lirman dan
hadist it dapat didjelaskan oleh para Ulamaz, Disamping [irman
dan hadist itu mempunjai pula hukuma jang lertenlu untuk penaba-
lan atau nnghntml Sulthan.

Ar.[upun Sulthan itu dinni[lml oleh mhjr.t alas nm[jnmn dan per-
5:*I|u|j|mn ‘Ulama dan orang Besara jang tjerdik dan pandai dalam
sesualu negeri, ja'ni atas perbulatan laham dan likiran dari abli hu-
kum (‘Ulama) dan ahli 'adat (orang Besara tjerdik pandai) dalam ne-
geri itu, dalam golongan ini termasuk vdiuqn Panglima Kaum, schab
itlulah maka terdapat kataa dalam pepatah : Balwa hukum dan "adat
ilu sebagai zal dengan sifat (Lageé zal ngon sillieuit).

J“\r:|n|1|m arang jang dinngkat mcncijndi Sulthan ite menurut hu-
kum agama, mem punjai 5_Illrn|2
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1.  Mempunjai ketjnkapan untuk mendjadi kepala :

n. merdeka

b, jang dewasa

. herpengelahuan [|1ul-:u|n dan 'mhut}
d. “adil

1. I_'FEIF{FHJ lll'ltllli moengurus l'll‘ﬂf‘l'i.. lllllﬁlll'rl tl!lll peperangan,

3. Mempunjai kebidjaksanaan dalam hal mempertimbangkan dan
mendjalankan (melantjarkan) hukum dan ‘adat.

Menurut siasal dalam lembaran sc‘dimuh. haliwa negeri jang di-
|:1"ril'||.nf11mn olel Sulthan atau Ri11‘1in jang hergelar Sujllmn, maka
Hﬂtlfn i ber J'"ll.[,rnr:m Islam. Oleh  sehaly Rulah sfaral2 unlul
mengangkal Sulthan itlu mengambil sjarala dari -|:-iu|n hukum Islam,
sehagnimana jang diteranpgkan diatas tacdi, jang herasal dari pada Na-
I:Ii h‘]"IlIIIIIIIHHl S, T)illrli |1‘I'III|||I||||H=III Sllllll“" l'lC'l'Il.{ﬂ-ﬁ AH“I"H.
i“'ui Sulthan menan g c|inu-u|: dan ||1|'rl|||u'r[intl|:|:r1|.Ii J""Lum'rlllllin
Al gt ol negeringi. (el karenan Sulthan menanggung r|'ru-
waly lenlnng ngamn jang dilam negeringa serlo r|u'|i||:|lll't-;.|illjl|. maka
sucdah tentu pula in mempunjoi hnk untuk mengalur alan mengurus
segaln jang |:'.~rin1|u:n’rinmm. npnr =senanlinsa in tjnTmp dan 'adil.

Hak Sulthan untuk menjelenggarakan kewadjibannja
1. h]cnuamu'.ut orangl ahli dalom |!1l|“1|ll {Il.llnmuﬂ.

2e. Mengangkal omnga jang tjerdik pandai fITiI:'i-'!H. jaitu orang?
jang palul mengurus lalanegara (wazir, menleri t[.l.l.].

e Mengangkal orang jang :n-ﬂcnsn untulk m-rlulmnml negeri, joilu

IIll‘i'I!i!IiHH_’ il1|"|l| 1"r'll||!1i"!il Ijl"l"“I! ll.l.l.

[{.[‘liﬂﬂ |,ru|unr_[.:m inilah Jirmgs mcm[iun:iiunu dan Il'l(‘l'l{lj':llillllﬁlil
th"r‘Jhli.‘llL‘lull} huliiim serta pt'rintnhi duri Sulthan atau f]]r'|€|snjn bo-
lely :|i:=1-|:!:l|;i1:1 Letian m:-|ur1unn ilu nmn:|im|i pegawni I:pemhnsnr]l jang
lertinggi dari Sulthan.,

Adlapun pekerdinnn jong diseralikan oleh Sulthan kepada ketiga
golongan ilu didalam Tanali Atjels, jaitu

1. ULAMA2,

i Mendjadi penasilial Sulthan dalam hal jang bersangkutan dengan
ngama dan memberikan peEneTnngan |:t-;mdn rn1<inl- {umum) len-
e I-if‘|t'i,'_!rllll'll'l iman rakjnl neger h-rhmfnp Tuban dan Iu‘]mr“:'-
knn jimg |u-r~‘-unuLlllnn t[ll‘lll.!ilﬂ ngama,

Iy, Mr-m!jml'r kadhi Sulthan dalam hal memutuskan |u'.r1tuln‘2 (-
iqllm} tfululn negeni.
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c. Menerima Wilajah dari Sulthar (wakilnja Panglima Sagi atau
l”t'!:hilimiu‘] untuk menikahkan orang jang tidok berwali, menma-
sah atau [ilslq perempuan jang boleh L[i.msnh atau di I';.r.iq.

d. L. jang bersangkutan dengan hukum (agama).
2. MENTERIa.
. Mr_-m|inr:|i |:Enﬁsi]ml dan ::t‘mhinlhinu Sulthan.

b, ;\'It'l|11}L~rlhnlma:||,;!¢im urusan lalanegara.

c. Mendjalankan sesuatu muslihat (diplomatiek) dan siasal serla
mengimat-amali svunin j‘.lt'[vil_‘l"[{'i:inl'i. N jUSLn dan mrnc[i:\un
baik son‘n]n peraluran negerl, jang diatur alau diperintabkan olel)
Sulthan dengan ]-:uin't]jnksulmnnnin agar rl‘u*m[:-:-ru'('h Lvrnm'ill;m
dan keselamatan pemerintah dalom negeri.

o, LI jang |1ﬂ|lllh|.|.n1.[ l!.l'!'ll.[-il.l:'l. !:Il'lﬂ'“[i!i!il'l lalanegara,

5. ULEEBALANG

Uleebalang bahasa Sanskrit dan pangkat ini terdapat dalam pang
katz Keradjaan ditanah Melaju jang asalnja dari perkataan Huluba-
lang. Hulubalang ini asalnja ialah kepala dari lasjkar atau pangkal
dalam djabatan lasikar Radja atau Sulthan, tetapi di Atjeh Ulecha
].-ms,l itu diberikan hak memerintal negeri I:mt-nunll .ﬂ'nnmiinnu ‘Adal
Meukuta Alam), 1;:'\\‘.‘1(1jﬂmnllj:l £

a. Mendjaga negeri (peuliimang naggrud),

Ij.. ]\'Ifrll]juh’i“l{ﬂﬂ Sl'uﬂlil |II"I'JII1I-FII| Hllll]lilll (]ill]l.rli ]]{‘Il:llluii:l'lil”

orang jang unanr akan ln-pulusun hukum dan adat ((Adal
Meukuta J"’\lnln:l fatsal '14}.

c. Mengadakan lasjkar ]H'riu['l.unun negeri, dimasa j'H:'I'Iu,

d. dan laina.

g"".:lnpun Uleebalanga didalam Atjeh Besar ada jang dibawal
Panglima Sagi dan ada jang langsung kepada Sulthan, akan tetapi
| lechalang diluar .r"‘.l'[t'h Besar dan r:|ia+:|jn|mn I.‘lii]lllﬂliﬂ. [nnu:'-llnu
dibawali Sulthan sendiri.

Il.  PERHUBUNGAN DIANTARA AGAMA DENGAN "ADAT

"ADAT BERSENDI SIARA’
SIARA" BERSENDI "ADAT

Agnma dengan “adat atau sjara’ dengan 'adal jaita sjarn’ bLer-
sendi ‘adal dun "adal bersendi p.jnru‘. Kalou kuat “adot koot |,rul.1.
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Agama. Agama terhit dari uran “{i“l]‘l} dan ‘adat terbit dari un-
danga dan resam negeri jang disusun aleh Rn:|in. alau Sulthan rlcnmm
selakal oranga Besarnja, Tiap2 negeri atau keradjaon mempunjai ‘adat
lembaga masinga, “'i!li'l.lf[ﬂlll berlain-lainan, letapi "adat ilu sunr.].}hin
hu'tinnu} [ﬂ'mdjnnn dan |Jcnlnn1;; krrukinlnn.

Menurut lembaran Sl'fliillll!'l. ‘nelat J\lilllt itu h{rlmnjnlcnn terhit
dari hwkum (sjora’). Sjara” dapat menindas atan menjingkic ‘adat,
hal ini binsa l:*rtlnpnl dalam |||'Lu'n:|jmm lalanegara. h'It‘l’Iglll‘.lu'l".ﬂ.l Sul-
than musti selakat hukom dengan ‘adat. Oleh sebab itu pula wakiu
Sulthan berdiri diatns batu tabal, 'Ulamaz jang memegang Quran
(IKital) bherdir dikanan dan Perdann Menteri jang memegang IN‘:'FIIIF!
berdiri disebelal kiri. K{'ﬁill1|}ll|!llllljll bhahwa Sulthan menguasai dan
Tu(llillrlunui |I|_ll“_ll'!'l r.lm': 'ndut {I'HI"'T‘II'I.T‘I-EHIII'I“ {Ijﬂ'ﬂ-'ﬂ]]}.

Menurl hukum {.-:imn'] ;mnuhul Sulthan dan orang Besarnja
i ”Ill'l'lil. hj{"llll'li, I ||m'|:|n|1|11;_! 1“] 1i:|r|l¢ |1u‘!||:|ii|:|i 11u|< lurun-lemurun,
lelapi menurul ‘adal mmu|iau|i link turun-lemurun.

"Adat negeri Turki pangkat Sulthan itu tidak turan kepada anak,
tetapi kepada adiknja. Dinegeri f\Iinnn;;Iml:-nu pangkat itu turun ke-
|m:|n kemenakan dan ditanah ﬂtivh Lurin I-:vpm[u nnnh, menurul sja-
ralz dalam ajal 1, 2 dan 3.

Adapun "adat dalam negeri Atjel sebelum Sulthan Iskandar Mu-
din, tidak tersusun, Dimasa Sulthan Alaadin Rajat Sjah Algahar jang
Inll"lhlirllﬂl'll-::tn dan memeliliarn "adal dan lwkum itu sv]ul.ﬂui pegavwaia
5u|lhnn. ialali Panglimaz Kaum. Dalam |:||:“|11|:'r1'|'|ln||nn Seri Sulthan Is-
kimdar Muda “adat itu disusun, ||i11{'r|1;||li|rui dan [lilnlnpl{ﬂn ja ni
setelaly <|i!1t'rlirllhrmuh:m oleh |'\|.'1|1it'|i:-: i{rmdinnu dengan selakal al-
lia Agama f,-l.”umn] dan ahli ‘adat (Menteri, U[t*:-}m]nnu dan orang

H::inz_!.

Susunan adat ita disehut "Adat Mewkata Alam  atan AMA.
(Aciem regiem =— grondwel = Undangz dasar). Karena adanja
AMAL ini. maka wrusan Ialanegara jang diurus ull'[t Pnnr{!irnn Ka-
nim nmijmli berubah, Tinpl ltilll'l]'}llllﬂ didirikan meunasah [mﬂtim'
sal Twruunmn]_ lempal |:w|mn1pu| mr-nunt[ii IIIII’I iwr'ihmlul {mmhnh-
jang). |.;:1mp1|nu ini diatur dan ||i|c.'!'p:l|h}i oleh seorang jang Iif‘lﬂi‘lﬂr
Keutjhik dibantu oleh ketua meunasah dan waki. Disamping ilu ada
orang lua2 alau orang palul jang mendjadi p-:~nn51:'|mll::jn.

Beberapa kampung (meunasah) dischutkan mukim, diwadjibkan
tiapz mukim mendirikan salu mesdjid tempat sembahjong Djum'al
ilan mukim i fiiil:'mlln't oleh seorang Imeam jang hﬂﬂ!-i‘l-l dari Imam
1.|'1'||||r|||jnhﬂ. in mengurns segnla Ll‘lll‘lilirlunn dalam lllll]timl'liu, Oleh

100




karena kemadjuan |mnduf|u|~’.-lmm1mn1: hedambali-tambali,  maka
mesdjida pun bertambaha dan sendirinja, mukim herambah pula dan
heberapa mukim ilu wnr|§i|: mempunjai kepala jang lehih besar, ma-
ka Rm{in {5u|l|mn] mrnﬂnnglml. Panglima Kaum {Pil.nrﬂirlm Sulthan)
Iﬂl."nt[jn(h krpnin dan diberi bergelar U'i'rhn]nuﬂ unluk  memerintah
mukima alau i::-lmmpu mukim ilu {,-'\.M,;\, [alsal ';],

Maksud Sulthan lskandar Muda Jm"mlmgi dan menjusin urusan
latanegara sedemikian rupa, mengemubkakan hubum agama  dalam
pembinaan negara, schab dengan iman (kepertjnjaan) rakjal kepada
agamanja menurul organisasi lslam, maka mercka ilu dapat bersatu
dengan tidak mengutamakan kaumnja (Homogeen), dalam semua me-
mandang orang muslimin dan karena itu hilanglah .-u-i;-.-:]mglnn besar pe
ngaruh 4 suku, Oleh karena itu pula maka berangsur-angsur hilanglah
scu‘nin ]-mhut.Inj'unn. Iq:pr_-rliuiann dan “adala jang la’ baik dari perasaan
kehinduan jang ada dalam suku: l]jn Smhmu, subu heui reutoily
suku Imeum Bateg, Dengan adanja adat Mabkata Alam (Aciem re-
ufﬂ:u} jang terbit dari hukum {sinm'}. maka Sulthan Iskandar Muda
1;[u|:ml mﬂ'ﬂpcrsulu[mn hati rakint segenap |il::|’-sull. 5nl1illugn Hugi-ntiil
memperoleh mertabal jang tinggi didalam dan diluar negerinja se-
hingga dapat menaklukkan negeria lain mendjadi daerah negeri Atjeh
bahkan negeri Atieh mh:lg‘ni slation dari aliran perkembangan kebu-
dajaan Islam keseluruh Nusantara dan karena itu negeri Atjeh disebul :
oleh orang luar ,,Serambi Mekkal™,

ﬁ-:fnpun "adat jang disusun eleh Sulthan Iskandar Muda di-
t[jl.mt]junq linggi oleh penggantinja Sulthan Iskandar Thani {ml'~
nun'.unjn‘,i dan dikuatkan |ngi oleh Sulthanal Tiu|iu| "Alam Si-'-.fi'-lh-
IUIIE". mmhnjn {Ralu | jang :]i.‘m;:knl karena kekerasan '11{1411} dan
diikut oleh sq:uuln. Raluz dan Sulthana lurun-menurunnja, Dimasa
Sulthanah Tndqu "Alam Hiﬂnilllll"lill. hak nikah fasah diserulikan
dalam djuhﬁtim Pﬂ.ng]imn Polim Muda Perkasa, karena proles "Ula-
ma, Radja perempuan tidak bolch mendjadi Wali "am. Dan lagi pada
masa keradjoan Ratu Nurul "Alam Nakiathuddin Sjah tahun 1675 -
1677, karena protes l’unﬂiinm Huul ARV dan XXV mukim, maka
liak nikah lasahpun diberikan lagi pada kedua Panglima Sagi itu.

Maka lmﬁ.'un itu susunan Adal Malkutia Alam itu (Up:-rl-:l.ml pu-
la, lelapi dindakan sedikit perohahan dan tambahan dalam dacrah
ﬂlinIl Besar, jailu mengangkal 5 orang Panglima Sagi : Panglima
Sagi XXl mukim, Panglima Sagi XXV mukim dan Panglima Sagi
XXVI mukim, Dalam perobahan atau tambaban baru ite ditentukan:
]mnghnt. kelhormatan, tIart!]nl. lu-wmiiihun dan hak masingz Punuhmni
Sagi dan Uleébalanga dalam Sagi serta kl'luurgunju.

Dalam tahun 172% Sulthan Sjmnml "Alam nl:'mpr*rlumilmn lagi
‘adal Meukula Alam, Tadjul '"Alam dan Nurul "Alam dengan me-
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njinrkan sarakatn I:E.tlici]', hersabda I(e'pndn Kadhi Malikul - Adil.
Orang Kajn Seri Padukn 1:["1". Orang Kaja Radja Bendaharn dan
sogala [nkiha, Ketua dan anggota Mohkamalh Tinggi dari Sulthan,
bahwa menghukum rakjat dibalai pandjang, menurut Kitab,, jang
(fh'ringi adal. : i !

”indi menurul sarokata ini, mfnr[;uhlmn-pulu bahwa * hukum
l[l'l'l[.lill'l rﬂdm |;-:-ririn|;[-irin|mn l‘,tﬁrilbnu‘:nurilc} dan benar seperdi jang
dikatakan ‘adat bersendi sjnrn‘ dan s;inrnr bersendi ‘adat, sebab itulah
h'l.-wimt It|n1&m ]n'|mln|l F\Ijeh: wojara’ ngon adat lageé zal ngon si-
pheuit,”
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XVIII. PERATURAN SEUNEUBOK LADA
I HUTANG PANGKAL, ..

Perusahnan membual 'Icéhm.x’ lada ini dinamai oleh orang Atjeh
SEUMUGA dan tempat perkebunan itu ‘bukan dinamai kampung.
tetapi SEUNEUBOK. .

Jang menguasai Seuncubok itu pertama UREUENG PO PANG
KAI djuga disebut Peutua Pangkai. Dimasa |]EI:I1L‘riht[l!l Belanda dise-
but (kapitaalhouder) atau pangkaihouder dan kepala jang mengatur
dan mendjaga segala pekerdjban itu schagai bedrijlleider, falah Ke-
pala jang bergelar PEUTUA dan djuga discbul Peutua pangkai dan
orangz jang menn‘ercjjnimn dalam pumsnhim_ itu dinamai  Aneuk
Seuneubok. i ;

Akan membuka sesuatu perusahaan Seumuga, mulaz sescorang
jang lmin dutnriu I-mpndn U|euhnlunq negeri meminkta suhfr.lnng tanah
untuk mendjadikan Seuneubok dan apabila orang itu telah mendapat
idzin dari Uleebalang, maka lalulah ia mentjari beberapa orang jang
tjakap untuk pekerdjaan itu, baikpun kaum keluarganja ataupun orang
lain, tetapi jang terutama dipilih orang jang mendjadi kepala itu
orang berkaum banjak, karena banjak saudaranja atau karena penga-
rubnja dapat memasukkan orang lain L:ch:mnnl' itu dengan kedudu-
kan jang aman dan letap, Biasanja pula Seuncubok itu diberi berna-
ma menurut negeri asal dulmtg kaum orang jang tinggal ‘disitu, umpa-
mianja: Seuneubok Pidié, Seuneubolk Hliuh. Seuneubok _Fcusnngnn
dan laina sebagainja. Sebabnja diberikan nama begitu, supaja oranga
peranlauan jang datang hcsl[u_mcnljnri pekerdjaan, suka mereka ilu
bl.‘ltcl‘dfa pudu Seuneubok jang r.lilteptﬂni oleh arang jang herasal dari
negerinjo, sebab pergaulan mereka itu merasa seperti dalam negeri
asalnja dan satu sama lain memnmjnng saudara (kaum). Apabila pang-
kathouder tadi telah mendapat orang jang dipertjaja - (Peutuaparang)
dan nplllll”n Peulua tadi telah mendapal orangz jang akan menger-
djakan tanah itu’ (aneuk -Seuneubok), barulah Peutua parang tadi
membawa orangz itu kepangkaihouder buat meminta vang atau be-
landja mengerdjakan tanah itu, Peraturan atau adat belandja itu di-
berikan Itepndn mereka ilu, jailu sescorang mendapal salu parang dan
hila tanah itu hutan besar diberikan |n.u1' solu If.mnpillt (heliung). salu
gunija padi dan uang kenlan 5 real alau lima ringgit. Padi dan vang
kontan itu buat lamanja kiraz 6 bulan sementara mereka itu belum
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memunguk hasil pm]i ]ac]anq dan hasil tanaman muda patlu. tanah
itu. Sementara mercka itu menebas hulan dan menanam pn-:ii dengan
tanaman muda, mereka ilu bekerdja membuat pondok tempat ting-
ga]. Sesudalh mengambil hasil |Jnt]i atau hasil tanaman muda jang
perlama lerus mereka ilu Im]-midjn buat menanam |:|n:|n|1 untulk cljum
djugan (lawae) lada dan seterusnin mrngﬂnh paritz {lm’.‘nlﬂ untuk me-
ngalir air. Tentang parit atau luéng itu ada |mfa peralurannja, jaitu :

1. ' Luéng Raja atau disebutkan djuga Luéng Radja.
2. Luéng pangkai. 1 e
3 Luéng peulua.

4. Luéng aneuk seuneubok.

Pem!'jefmn r

1. Luéng Radja jaitu luéng (parit) hesar untuk membuang air
dari segala kebuna dalam Seuncubok itu kesungai atau kemana-mana
sadja ia mengalir. Luéng Radja ini leharnja 4 hasta muka dan dalam-
nja menurul ljondong (heiling) tanah il Jnng menanggung unghm
{lwl‘muhu} membual parit ini ialah Radja  atau U|eebn[ung (anl-
n-:.'|mp:l ['} } J

" 2. Luéng pangkai jaitu parit jang dibuat oleh jang punjai pangkai,
ialal jang menanggung ]le]nndju alau f}nglms'l penggali parit ini. Pa-
rit ini dapat mengalirkan air dari dalam kebunz lada keparit besar
(luéng Radja) lebarnja parit ini 2 hasta-muka i

]..Luiiug peutua jaitu parit jang mengalirkan air dari kebuna
keparit atau luéng pangkai. Lebarnja part ini 1% hasta muka
dan belandjanja itu ditanggung oleh peutua.

4. Luéng aneuk seuneubok juitu parit jang dikerdjakan sendiri
oleh aneuk seuneubok untuk mengalitkan air dari dalam kebunnja ke
ke luéng peutun. Lebarmja 1 hasta muka dan belandjanja ini ter-
tunggung oleh mereka sendiri (masingz).

ﬂdﬂpun unulmsz alau upnh mcng‘guh_ parit itupun sudah men-.
d]l‘ll‘.'i ma'rul dalam satua negeri jaitu :

1. Luéng Radja, upah tiapa 4 depa pandjang 1 real, 2. Lueng
pangkai, tiap? 8 depa pandjang 1 veal, 5. Luéng peulua, tiapa 30
depn pnn&jang 1 real dan 4. LuEnq aneuk seuneubok, tiapaz 40 de-
pa pandjang 1 real. Satu depa kira 5 hasta = 2 meter unnd]nngnja.

Adapun hutang pangkai jang pertama 5 real dan padi 1 guntja
wadjib dibajar oleh aneuk seuneubok, sesudah merka itu men-

(*) Dalam masa pemerintahan Belanda Lu¥ng Radja itu diambil over oleh
Landschapskast.
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I‘Iﬂﬂﬂl hasil. Sedang belandjaz membual parila tidaklah ditanpgung
olel aneuk seuncobok, Selain dari pada belandja hutang pangkai
jung tersehul dintas tadi, hila ancuk seuncubok tadi mendapal kesu-
karan® belandja selama dalam mengerdjakan Seamuga itlu, maka da-
lam lempo 3 talim, harus dibantu oleh jang punja mndal f|:|nnﬂL'ni-
howder). sedangkan unng untulk ||l"l'r'||l|'_"" ilil}“pllli ||i|:i|‘|([inm olels
ancuk seuneuhok pada pmmhnialmmfrr. Ulang banluan ini semua
mendjadi hutang aneuk seaneubok dan dalam hal ini ada djuga har-
i hill:-il ilu t[Flunnguna oleh jang punja punukni. menurul |1r'n|jm1-:fji!ln
semuln,

."\tlnmm akan alal Iu-nli:t. alnu thlun.lms seperli 2 parnng, ham,
hmmmh ﬂn-[iunu} tlan Iinnu]-ml {:qm'u!ltil.-‘.] jang diterimn oleh aneuk
sevmeuhok dari |mn|:i:=|i|1n|.u||-r. wml]ﬂ: alnlz jang tua ilu {punlunuv
l:ih]. dikembalilkan. kalan ia tidak rm'nurrnhniilmn pulingnja ilu, maka

ineuk seaneubok harus mrnﬂmjur ||:|ru|mjn linp sepolong siamaih olan

4 real lmruuuin.

|'Cr-wu.trfi|u|n Peutun hendnklal |r1|"ﬂlI]J1_1'_IJ‘| segaln |n*r-u-n|ir|ru| anak
|Hlllilllin. jang selnlu Sntlir'l mengalur rapor lwpm_[n. |u|ru_lkni||mu[rr.
[ Tang jang t|i|lint|inm oleh anak bualnja. dibajar kembali  dengan
nnsuran kl"l]ﬂ[ll’l |]ﬂ|lﬂ|¢ﬂi I'IDII[{Er.

Apabila dalam sementara wakiu aneuk seuneubok meninggalkan
|:rrL1'|Hllmmliu jang mana umuar tlminr.n itu baru 6 bulan, maka pang-
kaihouder berhak Im*nunml)“ tanah ilu dan diberikan Iu:pudu orang
lain. :

.."'ulz-.pnn Ijonra untul menentukan !u-m]m Lesar Hm:m} akan umur
tnnaman lada, adalal seperti berikut ini

1. Dl’pufe Srunnlluf:-. arlinjn tampang lada janu ditanam telal tum-
bl baik dan t'.mn'.njn telah keluar dari pnf.[n daun pnnmlut {;u-lin-
duuu panas).

3. Meuw Umpuing Manok, artinja daunnja telah banjak, rupa-
nja sucah seperli snnuimr'nium.

5. Men puljnlt rl'jmlif. arlinja lanaman itu sudah besar dan telah
memberikan hasil, lingginjn sucdal samn seperli t|]n1n ikan jang di-
djemur orang diatas tenggak kaju, kiraz 2% meler dari |1un||uhﬂi|l1
lanah.

q. Tm‘lﬂ.’:"ﬂh, arlinjn lada ilu telals Iin:lmp besar dan telalh mem-
Leri hasil jang I.IEIIIII‘I.I{ (kirna 5 alou O laliun umulnlu:l.

Adln |||uf tania jong digelut orang ..I'"I.Ijl.'h. untuk menentukan ma-
sa memelik buab lada.
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i.Meu babal tulo, artinja baru keluar kuntjup.
2. Meu bungong (berbunga)

3- Meu taleii Eerandam, artinga IjII-JIj.fqi itu lelal m:-u:|jn:|i LR

ik,
4. Mew aneulk laul Liul, artinja puh’lc itu sudah berisi dan kalau
l‘lipilﬁl sedikit keluar air.

5. Meu aneuk laul rajeak, artinja putik itu sudah keras dan ka-
lau dipitjit tidak lagi keluar air.

6. Tuha, arlinja buah itu sudah mengkal.

7. Masak, buah itu sudah boleh dipetik

Selain dari pada peraluran jang lersebul diatas ini, ada pula
ditetapkan peraturan lain untuk mengamal-amali perkebunan lada.

Mawaih  Hareukat  (mendua  laba). Menwal  ma'sal  pe-
raturan ini dilakukan oleh pangkaihonder atan peutua, Apabila se-
searang ancuk seaneabok telal meninggalkan h{'1}|||u1jn lebih dari 6
hHIHH l.'illl fmml{mn F\'t'l.lll:n ilu uIﬁlu :‘ll:.'hli, Illillfil |u|.l1u1u1|'f1n1.u]rr IH}II"]'I
lak menljari orang lain untuk nwn;!usufmimu terus kebun i, Lelapi
terlebily dabulu kebun ita ditaksir hargania, Taksiran harga ini. di-
I:ilunﬂ bersama-sama dengan |mnuLuiImudvr jong dibadiri oleh Peu.
lua parang dan huimrnrm orang lain, jang telak mvnul'hihui hl'm;m
!n-lumlju jang telah dikeluarkan sewakiu orang perlama mt.rllui.'nijn]iun-
njn. Apabila taksiran harga kebun itu lebili dari belandja jang telah
dipindjam oleh jang pertama maka wang jang lebil itu, diberikan
kepada orang |H.'|H.'l‘{|iu jang perlama dan kalau tidak fiuiul.h mendjaci
resico jmnulmilmuth:r. jang mana tanah ilu umntfim[i hiak mi|i|\'nin.
Akan telapi apabila resico itu mau diterima oleh orang jang kedua
llEﬂEl‘.n menanggung |1ula.n|.! itu, maka hak milik :Ii-‘ﬂuh 'ru'niulu arang
jang |jc|:rr[|in kedua. Ada d]ugu disalu-salu tempat terdjadi ;:nr{[iun-
t|iiun lain, bila bclnm!ju keluar lehil dari taksiran, maka jang kedua
minla c|i|m|mslmn. Hal ini aljap kali |]i1”l.!]i.i11"]!lﬂll(|t'l‘ mengundurkan
diri supaja lanah ilu zl'lqmljmli kebun alau ada t[j:tgn dimana tanah
jang ]:nninli disukai orang, maka IJl"IilllileI ilu tlip{*rlunugungkun keee-
|mt.[a orang IJ(‘I({".HIiEI. jang kedua.

j\llnpun keuntungannia, baik dari hasil buah Iada dan Linrga
kebun itu, dihuimgi dua, mum|n|m‘: sama |mnji|L: |:ri|!m:.rin.1.m]u.

Ada 2 peraluran |u[.l1 jang biasa dilakukan orang dalam hal me-
ngusahakan kebun lada, jaitu :

1. MAWAII PLAH TANOI.

Sescorang jang hendak membunt kebun lada boleh meminta se-
hit[nnu tanah |u1.{1u Llulll{knl-llﬂll(ll‘l‘ (Peulun !lilliﬂli{ln alan |,1n.'u|'.|. slapn
5m|jn jong {Ii‘.ﬂll'll].illi“. maka lcr'mdap orang ilu hendaklaly ia miem-

107




beri |H'{nm|iﬂ sckedar tjukup selama orang itu mengerdjakan kebun
lnda serta membantu apa jang ta' disanggupinija dan djuga waklu ia
mendapit kesukaran, Maoka apabila tanah ite telah mendjadi kebun,
muka kebun itu dibogi dun, Setengah buat orang jong bekerdja dan
selengaly Ingi bual orang jang memberi belandjn. Djacdi bila ada 1a-
naman lada 2000 pu]mn: 1000 bual jang |}¢|¢¢t[|]a dan 1000 bual jang
berikan |w'ﬂm|in.

Dalam peraluran ini djuga orang membuat perdjandjion  luar
Lingn, jailu uang |u-|umijn jang dikeluarkan itu sull'nﬁnh hilang dan
selengah |ritEIt|l, tTiﬂnlllT oleh orang jang IJl'I'H‘HIiEI kebun, ita menu-
ol kesukoon kedun belah [:tilmlr. telapi l!pnl}ili‘l {Iillr'lnlmllg hari ter-
dineli perkara antara kedua belah pihak itu don masingz tak dapal
menudjukkon buldi atas perdjandjion luar biasa ilu, maka hakim
memaluskan menurul ma'ruf, jailu helandja jang keluar semenlara
membuat kebun itu ditanggung oleh orang jang memberi belandja.

2. MAWAIH WEUKBOH

{l'I'IEHII!H'I. IIIIIIIIHJII}

Sepelak kebun lada jang sudal tjukup besar jang disebut orang
lada tangkeh, diberikan kepada seseorang lain mendjaga kebun itu.
maka usalia begitu rupa disebut BALIK DJARUE( Balik tangan)

Kr'wm|ii|mn‘1 orang jang memhnﬂu ilu, in mnmljnu‘n keselamatan
tanaman lada itu serta kebersihan kebun dan sebagainja, sehingga
nmm|n|:n| hiasil furﬂunu] hnnjnl:.

Bunh |m||| nlau ]wnﬂlmsfhln Ir.i'l}lm il It'rllnl,'i dua saban \\'nhlll.
Belandia jang kelunr buat beli tali prnuil-:nl lada {rnm]:iilinu}. ong-
kos ||='I!i|¢ bual lada dan engkos membersilikan tanah dan sebagai-
nja, jang mana semun termasuk resico jang memliagﬂ kebun itu.

II. WASE LADA.

Barangsiapa saudagar membeli lada dari sesuatu Seuneubok tut-
kala hendak dikeluarkan kelaut, hendaklah ia membajar wase tiap
kujan 52 (lima pululy dua) real. Unng wase jang 52 real ini dibahagi-
kan Ulechalang. untuk : Pangkaihouder (Peutua pangkai) 10 real dan
Peulun parang 5 real dalam linp lulilm s,r]ninhjn buat l”ri"hnlnnu dan
|'Zn:||.:| |mr|n sestnlu lempat ada r]iuun Ufri.‘lm[nng lflnp]-tu.n salu
orang dolam hvi:r-rnpn Seuneubok untuk mendjadi wakilnja sehagni
Pewtua Rejeuk atau sekarang dibahagian Atjeh Timur binsa i se-
butkan Uleehalang Tjut. buat erang ini diberikan lagi oleh Ulee-
balang 15 real dalam schujnni

Selain dari |1m|n itlu binsa tlilluu saban tahun orang adalal
thandurd dalam kebun lada, jnite chanduri bungong lada (chanduri
|1llnun |m{uI. chanduri maulud dan uang |{!pﬁ. joitu vang jang ke-
luar sekaliz untuk menurat adat dalam negeri (seuneubok) itu. Chan-
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eluri dan Ripl:' ini IJL‘IFl“{Iiﬂl'lin ma rul, ﬁ{‘ll.‘l'i“fll] dari arang jang mawail
kebun dan su_-{mga.in dari jang punja kebun.

Pada suatu waktu LH{'I'IIRI!II][_! alau Hmliu i I1lt'l1L!-I([-'I-L-'ll1
chanduri besar dengan belandja sendiri dan demikian djuga pangkai-
Iln“({l.'r1

. ATURAN PENDIJIAGA HEWAN MASUK KEBUN,

Mendjadi ma'rul pula untuk mendjaga tanaman lada, dilarang
orang pelihara kambing. Bila seckor kambing masuk kedalam ke-
bun lada, kambing itu boleh dipotong sadja dan dagingnja boelely
dibagi-hagi L‘.i'pm[n anak2 kebun, Harga Imml_:iuu jang L|i|lalnl1ﬂ ini
dibajar tidak lebili dari 6 gupang (0,56 real).

IV. UKURAN

“‘n[mrhn |m!n:],

Crang nu'r.jll[-ul.l (takar) lada itu rl{rnguu lang. Isi long ilu 24
aré (bambu). Tiap 8 tong banjaknja 1 guntja dan 8o teng 1 kujan. Ta-
karan lada }:-w::ini FLL disebut sukat leuén (sukat dilialaman rumah
kebun). Ukuran ]ulinn itu kalau dibawa [-:l:|1n.tln berat “m]:ﬁlilﬁ-‘lﬂ tidal
sami, karena bergantung pada keadann tanah negeri itu. Ditanal
Mi*'iliu {Miﬂnl{a} biasa disebul orang lada Pidig. adaleh lada jang
scherat-heratnja, oleh schab itu, kata-kala itu mendjadi pepatah orang
di Melaka .beral seperli lada  Pidis", Prpulilll ini pula
untuk mendjadi p:-rlmnc['rnunn kepada keberanian orang, meskipun
Lenlamg berat lada ilu hrrunnlunu l'.rp.'ulu keadaan lanah negeri lem
pat lada itu keluar, dalam hal kebiasaan dapat pula ditaksir oleh sau
dagarz lada, kiraa seperti berikut ini :

i kujan lada 1di beratnja kiraz 20 pikul.
i kujan lada Peureulak kiraz 24 11iLm[.
i kujan lada Paru kira2 20 pikul. (landschap Ndjong)

1 kujan lada Pidig, Padang Tidji kiraa 28 pikul.

Selain dari 1_mr.|n ilu tentang menentukan berat lada ini ui|ln|-'
Hmt]nﬂnm jang membawa [ada keluar ke: “urupu, Penang dan Si
ngapura, maka waklu membeli lada ilu diudji lebilh dabulu kedalam
air, jaitu diambil satu 'I'I'IEH'IEIIII['E ko ﬂulns, dimasukkan |‘.w|n*mp.'1 lyn-
njok lada kedulam mangkuk alau gelas jang berisi air, Lada jang di-
funng kedulam air itu biasa h-r!mui alng 4 muljom,

n.  Lada bahagian 2, jaitu selengah terapung doan setengal terie-
nam kealas mangkuk atau gelas,
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I, - Lada hahagian 5, jnitu 1 ]mhnuinn terbenam kebawah alas mang-
kuk dan 2 bhaliagian terapung,

e.  Lada bahagian 4. jailu 1 babagian terbenam kealas manghkuk
dan jang 3 bahagian terapung.

. Lada babagian 5, jaitu 1 babagian terbenam dan jang 4 ba-
hagian lerapung.

.nela matinm (a) beratnja hiasa dapal dari 24 - 20 nllull, salu kujan
Bila lada int dibersihkan !ftn‘lupul : 40 kati lada masak jang mund}mli
lacla putily, 50 kati lada hitam hiasa 10 kati koloran.

| el minl jam H'I} |:t'rnlnin ] |minn kiraz 21 - 22 pihul. Bila ladan

ini dibersihkan terdapat 50 kati lada jang holeh dibuat lada pl,IHI!.
60 kati lada hitam dan 10 kati kotoran,

| aulin maljom (c) l:r'nllnfn 1 kujan, 10 - 20 pil:ul. Bila lada ini
dilsersilikan |t'r|:|n|1nf 20 kati Inda joang haleh diliuat lada |1|11i||, 035 kali
lada Litam dan 15 kati katoran,

Lada matjam (i) iu‘r:ulniﬂ 1 kujan, 18 pikul. Bila lada ini diber-

sihkan terdapal 10 kati buat lada putih, 70 kati lada hitam dan 20
kati kotoran.

Menurm ljara m*mt'rilmlnn ini maka mulu lada ilu, peramn ber-
ganlung Iﬂ-|:r|:|.-| d]u-ni-: Seuncubok keluar lnda ftu. Hal ini  terutama
114""1“"“'"!! 1£Il!i [:t*pndn keadann tiirnis tanah di Seuncubok itu dan ke-
tua |H'|.ml|n |:1'|H~r=|innn arang jong ﬂlt'ﬂEl"IthnT{nn wakliu n\f‘ll(lit'mur
laela itu, jang banjak .‘-‘ﬂ'iliilnjn i}n'rli:ulmur t]enﬂnn kotoran dan diuga
karena l-::l:mnu SCIM A masak lada ilu (“pl-tilc [|i|:=||ar||;_l.

Hl'rlnr[mnu r|f'l1s_'-'m |.:r*lf-ﬁmunn jang dintas ini, maka lenlang har-
gin lada i |H'J|'."ml1imu kepada matjamnja jang ditawarkan oleli sau-
tlilunli jang membheli.

MNegeri atau Seuncubok g selalu I'rl{"lllliﬂﬂn bhaik maljam lada-
nin, maka negeri atau Seuncubok itu ternama  dan harganja  pun
l'.‘1n.‘1| bk dalam Jrasaran, Olely sebab itu, sudahilah ||1nr1[1]'n{1.i adal
|11'L'Fll1 knlou arang mat menljari jmr{!n |m|u, maka smulnuur: mena-
njn[mn lada itu keluaran negeri dan seuneubok mana. Dijacli sebelum
lada itn 1]1‘;11-“‘]{?“ alnu rll'm||'4'. miaka saudagar? sudah -:|ﬂ|mt mennksir
tnwaran harga lada ita. Sering riiuun luda itu oleh jang empunja alan
oleh jang mendjual kelaut, ditipmpur dengan tangkai |_iuiil. atau lanah
hitam. FHal ini sudab tentu horga lada itu rusak dalam [MEaran.

V. PUBLUE BUNGONG LADA.

Selalu sadin oranga jang bedkebun lada kesukaran uang, Bank
paela zaman dabulu tak ada. Melainkan dengan meminta pindjam
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vang lunai |:-:~;:+u[u Orang lain, jang mempunjai uang ilu, orang L'uin da-
lam kampung atau pekan, teritama kepihak saudagarz dan lainz, Tem-
|33 waklu untuk ||Pr|l[rﬂf.'1h1.r1 Fll.l’in'l[! itu biasa diselut orang ....u'r('lri"h
pol bol lada diliouii”, artinja sesudali memelik buah lada dimuka.
”isu'i lempao ilu dalam p:*r]:ilunﬂnn selahun {[u*h:'m[m hulan semen-
larn Iju[{uu musim dalam setahun itu). Uang jourge c[il.n'iltiinl1h'ill1 kee-
vacla arang lain itu r.lvnu‘.'u: 1Jt'rc[inlulf[un in mcmHual |:u|uniu kalau
telah dipetik kepada orang itu dengan harga sekujan (pikul) seberapa
jang ditetapkan oleh kedua ],1.i||'=|£-1 mercka ilu. Umpamanja kalaw se-
Luiﬂu Hoo {:l:'l.‘tpiul ralus) real alau .h'-l:‘pil-Ll.ll 4 real Eiil.rﬂﬂ.n'ul.. [Harga pen-
divalan ini sudali tentu sckali rendaly dari pada harga pendjualan jang
sudaha, j,nllli menurul laswaran dasi orang jang punja wang, |h'u|.l.l'||.:2
selengab dari hargn |'il'.1'|.|1j11id.1.|1 lalwin jang Ialu. Akan Lelapi karcna
orang Lkebun itn kesukaran uang, diterima {[ill.uil. |jiI1{1iJ\1l\JiI1 ini dise-
hut pula ,,Publué bungoeng lada”. Peraturan pindjaman ini bila lada
sidah dipetik, jang punja vang lalu pergi terima lada dan disimpan
dulom berandang fumiimuniil}. .|'"\|1E||Ji|'r| datang waklu jang ik, lada
itu didjual. Dari ]mn:ljlmhm ini jang lehil dari barga taksiran dulu
dibahagi dua: Satu lrill1ug1nn kepada jang punja uang dan satu ba-
bagian kepada orang jang ambil pindjaman. Umpamanija kalau harga
ru'ulliui:!nu s:'|rii-:ui 15 rel. maka [«'ulltunn-‘lnl'liil. 15 real tli[‘illliln,"." harga
dulu i real dan ditambah 13:'lnm|jn1 lain, jang lebilinja itulah jang
tiii:nui dlua, :':wiﬂinnin dari ilu ada iilﬂi peraluran lain di;wrmn'mlc.m

,orang, jaitu Imrun :i_iunian itu telap. l"mpn.rn;:nju lawaran orang jang

memberi pindjaman uang dengan harga sepikul 10 real dan naik turun
Liarga [rasar, kemudian hari mumijmii unlung alau rugi jang memberi
pindiam uang.

Tiara ]n'uini U disebul orang (jok pr'f.'ni alai  mengambil
pilml. Aluran 1ok |}i|¢ﬂi ini biasa :Iilu_f.'l dilakukan oleh lainz orang
jung tidak mempunjai kebun lada, hanja jang mendjaga kebun sebagai
mawail’ weuek boli atau mendua lababoh dan oranga jang biasa men-
t|i.‘|:|i buruh dalam seuneubok itu. Peraturan pu|1|1|i£ |mn11m1.;g lada pun
hiasa crfuun dilakukan olel peuluaz alau laina orang saudagar L-:-Ijj]
jong mq!n{[fm[i prrhu[;ununn {hlﬁ_‘lu'n p:'rsnn} anlarn oranga kebun lada
tlvnunn sumhmnr:l alau orang Imin. guna menljari untung f:\]}:'cllliﬂi{*}.

Dalam peraturana jang tersebut diatas ini, bila wakiu {musim)
pelik bual lada, ia tidak mendapal hasil jang haik, sehingga ia tidak
dapal membajar hutangnja seperti jang didjandjikan, moka orang jang
memberi |u'm‘ijnm ilu menuntul kembali piatangnja baik unng alaupun
buale lada, menurul harga pikul atauw posaran dalam taliwn (musim)
i, .-‘!'\]u-.hih-. tidak I.ﬂl::-.iur. moka larus :[im':]mrui -,:u.*rr.|im1tfiiur-, da-
lam perdjandjion jang bara ini induk hutang ditambal dengan keun-
lungan dalam twhun itu, bl ini |n'|s|il|1'|l|.|.1'|;_r |!i|.'[L'i kendnan atan sua-
sana ckonomie jang menjebabkan kebun Tada tidok memberd Lasil baik,
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karena kemarau alau sesuatu schab jang salali/lalai atau tidak salah/
lalni orang jang berhutang: Dalam hal jang binsa kalau memang bukan
karena lalai atau sn|nlu|jn, maka lada tidak nmnrhupnt hasil baik, seba-
gni orang2 lain djuga, maka biasa djuga keuntungan tidak ditambakh
atau sedikit sadja dimintanja eleh sipiutang, menurut perdamaian.

Dalam hal membuat |u=n!iunr.|iiun mcm'iunI bungong lada “'inic
pikeoi), haik perdjandiion perlama alaupun memperbaharui  perdjan-
eljian, hinsa III'IILH'i kebun anlnnin tlfl’}fﬂfiihﬂl] langgungan "}uru‘surn}.
hal ini |wn;,:nntunp,‘ [:t'|lm!u h{*l:rrljnimm jang empunja wang.

Harus diketahui perdjadjian itu ada dengan sural dan ada pula
fTrrrunu lisan sm|in. Lelanpvi harus mempunjai snksi, baik dimuka peulun
atou diluar peulun asal saksia itu dapat diterima oleh adat dan hulkum.

Demikinnlah tiara itu -:iiprlh[rnl oleh arangl jang herkesulitan ke-
wangan, sehingan pernah terdjadi kebun Iada jang dipertanggungkan
il '||wn1:[in|:|i milik jang memberi |:|int["rm:| unng, Perlu :'juun diketali
hinliswn unng real Poruagis ita, kemdinn berokor dengonn ringgit jaita
il wnng Ihum'riﬂ sesudal membuka : B’]l‘lﬂhﬂ. Pulaw I}I'HIH'IE dan
ﬁlrlunpurn.

VI. SIGE PEUTUA.

Apabila orang mendjual kebun lada, maka Peutua  Seuneubok
harus tahu dan pendiualan ita hendaklal dimuka Peulua parang (seu-
neubiok) serla |u'|1r-m1'r:: orang saksi, Dalam :wn:|iun|nn ini Peulua
memimgul uang SIGE hanjaknja dari 5 - 10% dari i:-'ltln harga pen-
divalan. Tentang banjak procentace ini menurut kelelapan dari ~..|Iu1
tempat jang dipakai orang, letapi tidaklah melebihi dari 10%.

Lang SIGE ini menurut perdamaion anlara jang mendjual de-
ngan jang membeli kelun, stapa anlara kedua belah |li1mk it joang
musti menanggung resico. Ada dinga jang ditanggung selengah seorang
alpupun i.li-.u*rl:mﬂﬂllllulmll'l. kepada jang memberi atau sebaliknja.

VI BANGSA LADA.
r"sdnpun bhangsa lada ini kebiasaan ada liga maljam :

1. Lada minjeuek disebut djugn nama Lada Seulasih, landanja lada
ini daunnja dinrang, wamanin hidjau muda dan lmil‘unnin kuat. Bu-
abnja baniak dan sedang |::*s:|rnin,ljnui|rmum]n m||ul; Hrmuh}. sebab

iu kalaw hendak diikat harus hatiz betul. Bangsa lada inilah jang ha-.

l|i=1|r¢ arang mennnamnga, sehily kebinsann hi\ﬁiluj.n 1)“1-1].1\" dan buakh-
njn tdak nda l:ti=|-=||1. banjak) jang kesong.
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2. Lada Kulit, tandanja lada ini, {L'l.:l.tmjn. lehal, tjabang-ljabangnja
keras, tidak h.-mjnlt berisi buah, (berbuakh lidak sama rata) dan buah-
nja besarz, akan tetapi banjok jang kosong. Oleh sebab itu, kalau
dimasukkan kedalam mnm_fkul; jang berisi air, lmni.ﬂ.‘ jang lerapundg
dan batangnja lebil pandjang dari pada lada jang lain, maka sebab
ilu orang liada ]_}:'ul'tll stika: menanam }Jiuiu‘.‘m lada ini; :

5. Lada Ijﬂ””tlL‘. hlmlilnin lada ini, [!iumnin L:q'l.iir‘l. [11'11u|1-
nja lambalz, Ijnl:-.tru.{nj;t terlalu sedikit, terkadang-kadang I}iilliilli
menghasilkan buah, tetapi- ketjil-ketjil sekali (halus), sebal itu pula
kurang sekali ditanam orang.
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XIX. PERHUBUNGAN DENGAN TURKI

Adapun perhubungan keradjnan Atjeh dengan Tn:(-rm:linnn Turki
suclah berlaku pertama kali  semendjak Sulthan Ali Riajat Sjah Al
Oahhar, jang memerintah dori tahun 028 - 946 H = 1557 - 1568 M
t|enunn Sulthan Salim Khan.

Pacda masa itu Sulthan Twki telah 111(‘n|_1"|’r{ul prnlinrl:liinn per=
sahabatan dengan Sulthan Atjeh dan telalh mengirim 40 arang olsira
ahli barisan merinm dan kuda, (artilerie dan cavalerie).

Setelal itn Sulthan Alauddin Mansjure Sjali {(ajah Serd Sul-
than Iskandar h‘]!"ln]. jang memerinlah dalam taln OH5 = 005 =
1577 - 1586 M, I'Iilll_!'ll telah membunt dan Il!!'rlllll'!k[!“l [H.‘Hlilmlliilm
lama dan telah kirim mengirim |1inﬁk]sun, jang mann t!w‘-unn pernjas=
tann Sulthan Abdul Hamid Khan, bahwa Turki I'l‘ll'iil'i(hln{.!i kera-
r.liimn ﬂ’rirh.

Kemudian jang Iﬂ*iiun dimasa Sulthan Alaaddin Riaja Sinh alan
Saielil MMulammil, jnng memerinlaly dari tabhun ga6 - 1012 H =
1588 - 160 M dengon Sulthan Turki Masthala Khan,

Pada masa itu Sulthan Musgthala Khan mengivim sebualy bin-
tang kehormatan L':-p:uin Sulthan ."'\1i:-1t dan memberi |mL‘1 schual
permjalann dan idzin, halwa kapalza perang keradjaan Atjeh boleh
mengibarkan hendera Turdki ditiang I-:.'lpfllnjn.

Maoka herhubung dengan kenang-kenangan selama itu, Seri Sul-
than lskandar Muda jang haru sm]'rn mf*lnlmnutrﬂlﬂm negeringa un-
tuk meuliiplnl{nn kemakmuran didalam bandarz seluruli daerali 1ak-
|u|-:uin. selaln menjimpan Hilaz dan |:rlr|mlian akan htt]mn[_f.'-:n persas
biatan dengan keradinan Turki dan keradjaanz Islam jang lain, agar
I.:rmfti:um J'.\lil'll kunt makmur dan II1I'I.II]“ ]111|n l-il"'htit11"iiﬂill'l lslam,
nkan lelapi 1jila2 Baginda ilu 1rr|rr-r1-1n1u karenn menanti wakiu dan
i-'r'tmnpmlnn jang baik. untul melabidkan ljitaz ilu jang sﬂ'iidhn de-
ngan kemakmuran negeri dan I'niiii!ll'liil.

Adapun kemakmuran negeri Aljeh serla keadilan Baginda ilu
lr-rmnnjlmrhh |-:r|r|i_u Benun, hingga bettambal  ramailah  bandara
negeri Adjch didatangi oleh bermatjam-matjam bangsa jang hendak
berminga disitu,

Dl pr~Fn|:u|l.'mJ bandara negeri Atjeh, tidak sunji hedabul
atan keluar masuk |'II'I|IIILIIII-||1|!Hh i.-npul luar negeri setliagp linri janngd
ditamanjn dari uropa: Portugis, Spanjal, Inggeris, Belanda, Fran-
tiis dan Taina. Dan dari benoa Asin: Siam, Pigu, Burma, +|-ii||:|.
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Dijepang, Manila, Parsi, Arab, Turki, Bombay, Benggala dan lainz
jnnu mana semua mrmhnwn ’}ill'ilnﬂ th'l.ﬂi'l-l'-uél-l'ilﬂﬂ 111"111 I1I{‘I1-1i.!l‘li l.‘l-'l-
rang hasil bumi jang akan didagangkan pula kenegerinja,

Baranga keperluan isi negeri Atjeh (Import) jang lerutama dari
negeri Europa dan Amerika: kain2 tjita (idja tjik) kainz belatju (idja
mariken = ]mljn ,-"'\nu'ril-;i!}, I:n{tj:i'l kaus, tali pinggang kulit dan se-
|'mu-:|'|n'|n. Dari tanah Arab dan Parsi : kainz sulera (sulera Sjam)
unluk LHI.]:Iiid'I.. kurma, ikan kering. minjak sapi, kitaba, I'I'Ii“ii'I-L "alar,
abalzan, manika {|lt‘t|ll{|.l:l} dan lain2 sehagainia. Dari negeri nnmlm}'

" dan ”l‘r:uuﬂlil: miu}n[{ sapi, Iulmm, ru-m.pv:uh2 ﬂ-.q-lumhﬂ.r, kunijit kering,

tinbai Lirrfhu dan barangz obalzan atau rempah ratus dan kainz -
likat, kain selendang (idja sawak) wanita (idja sjicch karom, idja pi-
teunom), manika, akikz, benang mental dan schagainja. Dari negeri
Tiina: kainz sutera Macco {irlju maka), tembikar, {rpfr]nq mnngfwk
linlus kasar = tjawan pinggan), martjun, kasah baranga tembaga (da-
lung.dulang), obataan, gula dan schagainin. Dori Siam, Pigu, Bur-
ma dan Manila: kain perai Siam buat selimut, kain sarung sutera,
embalau (malo Siam), dari Ct‘}'lnn ikan Imiu flwmnmnih} dan seba-
¢ainja. Dan dari Manila tembakau (bakong Manila), besi (beusu#
Manila) untuk pembual parang, pisau dan m-hiq:afnj-n. Dan dari ne-
geri Djepang jitaa {idja Tjepon) dan gula.

Barangz keluaran dari Atjeh hasil peribumi (Export). jailu te-
rulama sekali lada hitam, pinang I:pinnmf Lulat, pinang Ji.-mg]li 1=
lera, t.'m“HL' unr|inh. sumbu badalk, kuliv 1embu l:t'rinu. sarang En.lruuf_-.
damar, rolan, mas uri, Imiu Iirm|m|n, L‘unur barus, |¢:-n|=-|1jun. kulit
gewang dan laina vamuniniu. K.’L;).‘l]'z alau Nachodaz .p'"lulfvll [Hllilliu
pergi membawa rjngnngnnnjn ke Kalkuta, Madras, Siam Melaka Ban-
lan (Djawa) d.LL

Selain dari Ic.-:pnll luar negeri jang keluar masuk Ic{'|w|u|:|||m!11
bandara negeri r'\t]ril. r!]uﬂu beratus-ralus |u‘mh|.t dan sampan peri-
I]I"“i ].1r1;§ I’il'!l!i'lr I'I!ﬂ!'-'l.l!"'. 'I'.I'Il'I'I!l]l"lI'I'I.l.])'l'II]u!ii'l'l'.] I:I':II'I'LL"I.T']. IJ[:&;][ l!{"”ﬂ'u“
pvlum‘z |u-iii|. Dalam hal perhubungan lalu lintas ini jang lerulama
laut dan darat, inlah sungaiz besar dan alue besar, baik dari pantai-
kepantai atau dari pulau-kepulaw. Untuk kesempurnaan dan kesedjal-
ternan ini. Seri Sulthan telah adakan adat-adat (hukum) jang ler=
lenlu masing2 serla :|i|im|unui oleh balatentera daral dan laut.

Arkian, 51.‘-1(In suntu hari Irr‘uxunﬂ.-.].x lm!i |::usim|u liendak mem-
-|wri;uu|. 11.u|mnun.n |u_-r¢-|.diuun i".xli!"l'l. d;-.nﬂnu Sulthan Turki dilienua
Ruln. J\"Iuhu ]muim'u pun JII!'III:IHL' Iu'rll'ﬂi.\iqulruf l:It'llL'i-III .‘-l'l'ilil'!ﬂ“
menleria, .,:[unmz dan E1.1||n111||u|}|,!1nin. |.||||| :lililii!lknlll |h‘1uil1-t1-1 nes
ll:.'u:;,u[i' merekn itu lm-nuhmfup lcul_mlninmu, Setelah hadbir sekalion
aranga besar, maoka hagindapun memberi Taha 1jitaz baginda hendak

115




A

'mrﬁlprm'rnllmn persahabatan lagi dengan keradjaan Turki. Oleh ka-

rena keradjnan Rum satu keradjaan lslam jang terbesar didunia ini
dan |mufncTn itulah jang m-:m|jnn'n negeri Mekkah Medinah dan me-
melihara Baitullah jang mulia itu. Maka sehab itu i-:rrm|ii|nn H'\lirll
patut sekali bersahabat dengan keradjaan Turki itu dan pada dewasa
itu ]{trn[];'rnﬂn Turki mempunjai balatentera besar dan kuat dinegeri Eu-
ropa, mudalizan dengan perhubungan jang erat itu, dapatlah keradja-
an Turki membantu kita bila rasanja perlu. Dan lagi hﬂi!iﬂt]{l kata-
I{ﬂl]. I'I‘ﬂ.ll'l\\"l'l llsnlm ['II"'TI'III“I'I'[!III]FI“ lﬂ"lllln Iﬂ!ll’l Iln“ill{ln I'I!I"'"'I]')l"'ri]\.'u"ln
hasil baik, oleh sehals itu pula baik rasanja kalau kita mengirim hib-
bal kita kepada RH(HH Rum jang memelihara Kaabah dan kubur Na-
bi, mudahaan akan mcndnpnt berkat dari Tuhan,

Muoka sembali scorang menteri. Ampun daulat Tuanka  Sjah
‘Alam, ul'lnpllll |1n1;|:|l|. hemat kami, bahwa tjitaz serta maksud jang de-
mikian itu_sangat mumi dan patot, sekalipun keradjaan Atjeh ini bu-
kan schual negeri jong takluk kepada keérndjnan Rum, lelapi karena
Sulthan Rum jang memelilinen dan mrnt‘jnun tnnnh Sulji, |m1ul1uh
daulat Tuanku hersaliabni tlnnum: haginda Sulthan itu, :thmi dlari
"""l'if'ii tlnn ﬂiﬁhﬂ“{i" [hﬂdﬂt Tumﬂ(tt pun tf"!ﬂh Il'.'hﬂ'l 'Elﬂhlli]-“ H(iﬂhﬂ“
I:vrhuhnnunn jang akrab dan telah mengirim bantunn ‘perwiraa Turki

emari. s

Hatta setelah selesai bermusjawarat, maka baginda pun, menikah-
kan Mermh Agung menjiapkan tiga buah kapal lll1||||_¢ memualkan
|Jiu||;fl-:fsiul. dan hadiah ]:'Iﬂﬂil'lttrl jang hendak dikirim Eil.“!][l{ll‘l Sulthan
Turki di Kosthan Thaniah. Dan ditanja lagi sinpa jang patut dikirim
|=f‘nr|,'.r='ri Rum untuk nmm[imh I-u-pn[a ulusan, maka c[i{un:|iu|¢l:'.m 1;_‘1.1.i'lv
lilah Nia® Pum. ' : s e i i it

A:]nnun akan isi 1:n|m| jang pertama, |mu‘rm|.‘1 titahkan mengirim
penuli dengan lada, kapal jang hrl{un dengan padi dan beras dan
1.:.-||m| jang ketiga dengan pinang untuk didjual t1itljn]nn -:i'liu*urri Bom-
hav. guna perhekalan. Sedangkan lada semua dipersembabkan kepada
Sulthan T""Li- padi dan beras untuk perbekalan makanan. :

I{,l"l]llllliﬂll Fl'1!'r1'lll *-'in'll! ECMmMua urusan I!{‘l‘l“'l“ljﬂr'l‘.. FI'IFII{EI IIJ’II,!iIl[I[I
menilalhkan Fiml- MNurdin Al Rnlliri_ mengarang ﬁ:'])llljtih surat di-
dalam hahasa "Arabh untuk Sulthan Turki i Kesthan  Thaniah
|:||}u'll||r| Hllln, jang l|'u11-:-'u:|nl.'1 linlisea |:nuilu|il n]{nn |1||'|I'.pr'r|r.lli||]-:nn
|nf.|li p!~r:n[1n|‘mrnr1 :|r'|u.lun Sulthan Turki. Sjt*[‘[l Nurdin Al Raniri
pun segera melaksanakan titaly Seri Sulthan,

Setelah sural ilu selesai ditulis, baginda ]111I'Irml'mial.i]-'mllhhu
Tinp |u-r.'-|r1jnnn dan sural ilupun :|i|i;mt diberi I:-:-tssm:pu| serla dibung-
kus dengan kain sutern, "alomnt kemuliaon dan kebesaran, lala di-
sernhikan |v:¢-|ml|-'1 chalilah Nifl. Dum. Maka |:ut|n mnen ilu :|i|||zn -
ginda melamik chalifali Njon' Dum mendjndi Panglima dan untuk
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Jj'l.-.ru bohasa diminta |'m:|u Sicch MNurdin Al Ranirl berikan scorang
"Arab dan seorang Hindi.

Adapun akan prrihm]i Panglima Nja" Dum ilu, seorang jang be-
rani dan kebal atou tidak dimakan pisau dan peluru, pandai pula ba-
hasa “Arab, sebab itulah ia dipilih mendjadi Panglima dan kepa-
lu rombongan.

Akan mengantar keliga bual 1{11.;:-111 itu serla isinja kepada Sul-
than Turki dibenua Rum, adalah berdiri satu perutusan dari pada bebe-
rapa orang besara Icl'rmliililﬂ ﬂlj:']l dan seorang "Arab  dan seorang
Hindi djadi :liuru bahasa.

Hatta setelal musta'icd T{n[cllulmpnn i, sebelum naik LE“-‘-illli.l[
ditepung lawari semua ulusan ilu oleh Permaisuri Puteri Sani. Se-
telah selesai berangkatlah utusan itu dengan tiga kapal terschut dari
Teluk }\Iiuh |wrir|inr ITIt.‘IlHilill‘ullu launt jang luas ilu, siong dan ma-
lam dengan tidak iu.'rhunlinin mcrnu:]ju kebenun Rum, Maka bersa-
ki-sukoanlah awaka kapal itu tdlengan u;fl‘fnm|mm_f-h1m]n|n;;|mn
g{-Iumbung serla diliup oleh angin laut jang besar.

Ackian, t[ilit*riln[{un oleh sahibul hikajat baohwa mualim dan
nachoda jang |11c‘||t|jn|:m|::|n h:lpui’z itu belum lagi 1:-nn-:In't dan tak
ada pengalaman berlajar kenegeri jang [Iji‘lllll itu, hanja atas kebera-
niannja Slldjﬂ. Oleh sebab tiada {|iiu:lnhuinj.'1 laut mang jang hendalk
dilajarinja, arah kemananja dan pantai mana akan disusur supaja
sampai kebenua Rum itu. Maka berlajarlah kapal? itu, mulaz mak-
sudnja dari pelabuban Atjeh hendak menjeberang ke Madras, tetapi
dibuang angin ke Teluk Calculta. Beberapa lama disitu menunggu
angin teduhi. barulah berlajar |ng1 menjusur pantaia Commnnd.‘v{i
sepandjang Teluk Denggala baru sampai ke Madras dan setelah ting-
gal beberapa lama disitu, baru menjusur ke Pulau Ceylon, Dari Cey-
lon masuklah ke Teluk Parsi sampai ke Bombay dan berangkat dari
situ baru menjeberang laut Sikalra sampai ke Pulau Madagaskar dan
terus ke Tandjung Harapan {Alrika Selatan). Dari situ barae menju-
sur pantai Laut Atlantik, lama kelamaan sampailah ke Teluk Stambul
dibawa oleh angin dan arus dalam Samudera jang besar itu. Habis
"nkal tawakkallah mercka itu serta mun]vmhknn nnsi]_min hcpndn
Allah Subbanawata’ala. Berlajar dari sebuah benua ke benua, dari
sebuah bandar kescbuah bandar, tiapa teluk disinggahinja akan me-
nanjakan dimana benua Rum ilu. Maka dengan takdir Tulian jang
Esa, sesatlah djalan kapalnja itu, sehingga hampir 2 tahun lerapung-
apung ditengah laulan, ]Jurl}uhn]nn jang dibawa untuk anaka L:ulml
serla penganlarnja, habislah sudah termakan oleh mercka ilu.

Maka rasanja |:ru1us'ruh ‘akal dan pl-nuimmj:-un mercka itu, ka-
rena lak ada makanan |nu£ unluk dimakan,
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Sinlltllm maka ulusan itupun I:rrmllsinwnrnllilll, karena schahagi-
nn hnrnnﬁ itu telah dieljunl di Bombay uniuk |1r'|:|r|r||u dalam muealir
it dan akan mengambil pula lada jang akan l|i|mrsr|n|mh]-mn I&E"jiil[lil
Sulthan Turki itu untuk pembeli makanan mercka.

ﬁuinpun prluinr.‘m wltesam il n'rt'nﬂmnhﬂ lempo jang sangal lama,
kirna dua taliun barulah sampai ketiga buah kapal itu kenegeri Rum,
Akan heras dan padi kedua kapal itu habislah termakan oleh  awak
kapal dan lada jang sehuah kapal itupun hampic' habis terdjual ber-
dikit-dikit uniuk belandja dan schagainja, selama pelajaran jang dua
talun i, -

Hatta setelal sudal tiba Imnnh ilu dinegeri Rum {Koslhulinn-
|n"|'||I dan masuk keteluk negerd ilu, maka timbulal ketakutan jang
amal sangal ]}-'ll[“. ulusan ilu, (Iftruﬂn nlllnulcin Lmnn murlm tfnn Illll{ll'
man dari Sulthan Turki, aleh karena perhekalan hadiali jang dikirim
aleh Sulthan Iskandar Muda sudaly habis termakan nlnlmjn, IIFIIIi“ ling-
L‘“F ]u;gi kirna 10 TGO .-,||||i.|. nm]r.n I!Ii'-irlllh‘lh]]lll Liwelin iter Bianikez vomtnike oli
persemboaliban, Dard lada jang linggal it diambil sedikit (setjupak)
olch Panglima ™Njn® [Dum dibungkus tln:'nuim kain !-muinq. sehagal
isjarnl jang merupai bingkisan untuk t“;wrscnﬂnllllmn Iﬂ'pmhl Sul-
than bila ml'huhu:hlp nanli.

.i'"ll.l[iq'rllll akan L[l'rl:'ltill'l-'[!ill'llliil I{il!:lill] dan ulusan ,'\ﬁl'h itu di-
persembahkan oleh Sjahbandar kepada Sulthan Turki. Maka oleh ba-
ginda dititalikan |:1'm|n-.-mr2 Twrki menjumbut wivsan itu dengan ke-
liormatan dan cfi]u-ﬂihlknn masuk kedalam istana |Ht‘1l|_fh-u|i||r hugindn
Sulthan, oleh baginda diterima utusan it dengan manis dan hormat,
erijn mr-mm'fillmn |1r-ri|m1 L(-:hllunﬂmmi:; itu, Maka sembah Ilil!"[}illﬂ.
ulusian ilo, ampun tluulill +I‘I:r-'|.l'r|-[[r. I]‘ilil“'n f-;nmi l'lilhlll[! ;I.'u'r negeri
."'Hii'll (Pulau Htl(hu} dintus oleh Seri Sulthan lskandar [\Tlltin, Sul-
than dari L‘-"ru'lr:li'n-'ln .'*'l.lif"r. akan |r1r'm;h*r5:~|‘|rfu|Mcnn }:rilll_{lu'ﬂ.‘m dan
ladla dari Liasil kebun haginda sendivi jang diisi dalam sebuali ka-
pal dan seputjuk surat kebawah duli Tuanku, jang mana sural itu-
i :|inr-rm-n1|:-n111<-'1n oleh Panglima Nija" Dum kepada Baginda, lalu
1"[1}':1["‘[]"[ ﬂil'h I![Il,!if'lll“ i‘El"Il“lll"I I'H"IJI'T-"I.LHI. LU"I'I'I“I“HI.“.. |\|“Li.1'l ll!l'll I]“"
ginda, menitahkan membatja surat itu dibadapan sekalion menteri
dan Pashaa,

Setelah itu Sulthan bedanjalal “hala dan keadaana {Iil'lll‘ﬂ'{'ri
.-"!.Hull. mnka t[it[inu'nl}lnh semun perlanjann I}ilu’rnt{ﬂ ; olely wlusan
itn dengan mentjeritakan pula kelantjnnganz Porlugis, jang selalu
Serang menjerang t{l'nunn I|--:|_~rm'|iiul|:'|. f\lirl], Oleh |:n|.|'im||l. pun me-
muflii-mmh{ Lkemurahan hati Sulthan lskandar Muda, SCFAjI Menanja-
Lan Lingkisan hadiah jang dibawn c|rn|3m1| Impnl ilu, Maka oleh Pang-
Iil“ﬁ JN'ﬁ:jﬂ.l| 1)’:"“ II“'F‘II'II:‘llllq nngmen |Ii|"I“:| .I-IIHIILII, l""“ll l“-HIIrIIIHIC-ll'I-
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akan kami sekalian, jang kami ini telah bersalal ]{l"ih’lhl!l Allah dan
Rasul serta duli Tuanku, karena bingkisan atan hadial dar baginda
Sulthan Adjeh, untuk persembahan akan duli Tuanku telale habis
termakan oleh kami sekalian selama dalam p:*n|in|.‘m.‘m jang  sangal
lama itu, hanja st-imn‘aj sjaral sm!ja Lami |mrsf*m|m|lf-.-‘1r1 m'1ill|:-'1|-; lada
dalam I:-unuliusnn ini, sedangkan jang lain sedikit lagi masili  dalam
I“'II]{II jill'll.! ﬁl[llilil I}IIII.IL[ [_!ﬂl'ljlljn 1!'rll!ll'ﬂ|‘.lllr (].q'dil.]l'l. Tllill]uulll Iv'u'll!ilnl..
mudah2an kalaw telah segar badan kami. akan kami nnr,!L‘ltt kemari
kebawah duli asal ditundjukkan tempalnja dimana kami taruh. Maka
oleh baginda. Sulthan Turki dititalikan Sjabbandar mengambil Tada
itu dari kapal dibawa kedarat.

Adalah |'.|L*|ni.1mn kami dari |1tt|m= :\Ijt-h kehenua Rum melalud
lempo 2 tahun, karena kami tersesal kesepala negeri {]iilllili‘., Letapi
dengan berkal serda tuah duli Tuanku sampailah tljuu.; kami sekalian
“""F'll.!h"“[‘lu l_llliiI I-rlliir'll{,!.i., ]\i“k“ J{il.rl'l'Hl. Iﬂ'hil.l“hil.rl. {[II.I'I. {ilj‘-FI |-'.-Hllj
janng diemikian, redhalah kami sekalion menerima huliaman i .w;u]j.l
jang didiptubkan eleh duli Tuanka. Hanja inilakh sisanja lada dari
;\ljrh jang :|r||m1 kami }k.'rm‘nllmliLul:'l. kebawah duli 'I‘u.mLu. Maka
Sulthan pun menerima bingkisan lada seljupak dalam kain sutera itu,
jang mana mclu]juml]unu linggi dengan |:|u|ii-p11t|iim1 alas kelulusan
kemnurahan hati, serta kesetinan ."jl.l.]lilrill ."'kljl.'tr dan ]J:*Lfilll {lhtu.l len=
tang ketulusan hati wlusan A1i|-|1 itu mwn[ium|jur::,- titah racjanja.

Kemudian Ih‘luimlll pun menilalikan pula: Hai ulusan Adjely
jang perwira | Beta mengutjopkan berbu sjukur kepada Allah atas
keselamatan jang telah (iil}!'filti]ﬂil]-l |1.u;[.'1 kamu sekalian selama -
|'=||'.'1|'='u| swlinilll itu, bela l:ltrll[{.‘llnhun ||j|||‘.,f.':|3 sekalian kamu tiada ber-
salah. Akan lada snijrumfe. jang kamu |:-:-rs.t~|nhu[|14.m Lrp.‘uhl kami ini.
kiamipun menerima dengan kebesaran hati serta penghargaan sebagai

Sl‘}'ll‘ﬁlljlllii'l isi ketiga buah L‘nn.:] kiriman sahabat kami Sulthan Is-
kandar Muda.

Akan utusan Aljeh itupun sangatlah gembira hatinja, karena
terlepas dari pada maramurka Sulthan,

Kemudian Sulthan menitalikan orang? Lesar Todki memberikan
persalinan kepada ulusan ilu masingz menurut kadarnja dan disuruls

heri |n|In lempal 1in|,[|.{ia] cInnuun mengurus mnhunnjn selama mmulj.‘uli
tamu Sulthan Turki.

Maka heristirahatlah utusan Sulthan Atjeh itu didalam negeri
|\nsi|mli||::-|:f*| sckadar menanti titali Sulthan, karena baginda hendak
mengirim balasan surat kepoda Sulihon Iskandie Muda.
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~ Pulang ke Atjeh.

Sjnhdnn maka sesudah antara [n-iu-rnpu ]nmm1]n. maka Su[lhnn
"Turki Jun bermulalkatlah flcnn‘nn Menteri dan Pnshnznm hendak mem-
balas sural Sulthan Atjeh serla mengirim bingkisan pershlmhniun.

Maka sesudah itu |mp,‘im{n menitahikan |1m!n geornng Pasha untuk
membawa Panglima Nja' Dum dan kawananja bertamasja dalam ne-
peri Rum melilat-lihat alal perang h:-rmifnnn Turki seria rm-ninrhiut

dan mempeladjari 1akiik peperangan jang dindjor oleh perwiraa Turki
dinegeri Stambul.

Kemudian sesudali kiraz 5 bulan wlusan itu dinegeri Stambul
sudah pulih dan sehat hnt{nnn]ﬂ. baginda Sulthan Turki pun ber-
Inllflllmt Ih‘.nl!!‘ln ornng2 |Jf-snr L!I'l!;lllr. Tllt'll"!"nslﬁlll ulusan ﬂlir'f: pululu{
don untuk hingkisan Im'njrthni.un] sepuljuk merinm besar, bedil-bedil
dlan alala sendjata lnina akan pembalasan bingkisan dari lada jang
dilivwn oleh ulusan itu kepada hagindi, Dan o bersama-saman de-
ngtan flu baginda mengirim dua belas orang |:n|||rm'un jang kuat dan
alili dalam pekerdjann pertukangan, pandai membuat meriam, bedil
dan pelbagai |11-r1m|:u5 perang, supaja di Atjich dapat membuat sendiri
seala djenis perkakns untuk kekuatan balalenteranja. Dan diuga di-
serla bingkisan ite dengan sepuljuk surat, jang mana <|ic|n|nmujn. ter-
sehut chabar lentang kedua |Jr|us nrang |m|||uwm1 itu dan permjalaan
(Edict) 11I‘Tﬁﬂ|ll1lli'l|ﬂll I{rmdinnn Turki ri:-nanu |:Nm;fjnun A!jrh dan
mvmprlrluml perdjandjian jang lama semasa Marhum Sulthan Alaad-

din Riajat Sjal Al Qabhar, Sulthan Alauddin Mansjur Sjah dan Sul-

Cthan Saidil Mukammil.

Setelah sinp semuanja dengan perbekalan, maka pada _hari jang
baik bertolaldaly hrligu lual lf.u.m-.l. Atjeh ite membawa kedua belas
nrang pn]:lﬂwnn dan 51'[)I|IJ'HL: meriam hesar dan alatz perang lain.
Dan djuga supaja lekas sampai ke .r\lil.'h, diberikan seorang Nacho-
da (Djuragan) jang pandai melajari lawtan Atlantik dan laut Sakulra
sampai ke Teluk Parsi. Maka :|r_-ﬂ|‘_lnn tinda n'lnmlmllnin sunlupun, da-
lam tempo tiga bulan sampailah ulusan ilu ke Pulau Atjeh dengan
selamalnjn dan berlabuly didalam Kuala Atjeh.

Maka perihial kedatangan pulang kapal Panglima Nja' Dum ser-
ta hingkisan dari Sulthan Turki itu, dipersembahkan Sjahbandar ke-
pada baginda Sulthan lskandar Muda. Oleh baginda disurub sam-
Lutlaly |||-mgnn upaljara tlan ]«-}mmmtlm. jang mana ].Il"l]]lll'ljililll mi=
rinm didarat, lalu disambut bhertalu-talu oleh meriam didalam |m|m|
jang baru pulang dari negeri Rum dan disambut pula oleh kapal2 pe-
rang Aljel jong ada dalam pelabubian, Setelah selesal upntjora ituw,
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| lamuz dfdj_t'pul dinaikkan kedarat lalu menghadap baginda Seri Sul-
|

|
than dalam istana Darus Salam.
- |
Maka oleh ulusan itu |:|i|11'.r,ﬂ:'m];t.'l]:||-:i||| bingkisan serla sural dari
| Sulthan Turki itu dan n|i|wrliu|mi|;mn 1m|||im'nn‘.1 dua belas orang ilu,

lalu diterima baginda dengan senjuman dan kemulinan serta me-
mulljiﬂnudii kepada Sulthan Turki, jang mana meriam itu diberi

|
nama . Jada Hilju[mi:*'. Setelah it maka I_}ilgillrju pun menitahkan II
suruh memberi |u-rsn|iu;m [-.vl:u.-:[.-:. 1];n|||-.u-.".u1.'1 ilu scela tempal ting- {
l!il]nfﬂ. demikian Liiu;{el lu:pudzl Puu-,;lium Nja' Dum dan L‘iw-'nn.llliu.
Maka akan titah Seri Sulthan itupun dilakukan oleh Rama Sctia dan
orang kajoz dalom istana. Maka pablawanz Turki jang dua belas y l
orang ilu pun li'!.‘]plil]: J'n'l-u'l'l.tfn didalam negeri ."'ﬁ.!ft‘ll. diberikan Le- |
H.“I'Ii'l-l"l- lh[ﬂll'l‘ll}ll.ﬂl.: EITIIH!-E' Rum jJL'rSl'.IITIil'SﬂfI'Iﬂ {if."l'lf_'ﬂl'l arang Fi-llflii |

jang lain.




XX. MEMBINA KEMAKMURAN

Seri Sulthan }Rl.‘nhliﬂr i\'llulﬂ seorang jang I)rrrliiwﬂ (li‘ll‘l Ler-
ljitn2 hesar untuk m:'mprriuus dan ||1.|-m|wrnm||:mur keradinan f'kli{'h
dengan tjara kesatuan, berkennan dengnn ljitn2 mumi ilu Baginda
inmnl summull dlan thin sekali hu-ﬁ:nnlju keluar ianEr:mu l:k:mlm]
punn siasal dan pembangunanza ckonomie, baik jang herkenaan dengan
perkelunan lada, persawnhan guna |:rr.-=|-.f.EEunn makanan rakjal dan
mengatur pula perdagangan atau perniagaan, Perchubungn  dengan
s.'l.m'nunr] Arab, Turki, Persi, India, +'I-jinn, “-I'[HI'I(EJ'I,, Inggeris dll ravpanl
selenli. Boginda telahy mengangkat Duta-duta dalam masinga Ic:urmiinnn
tersehol dintas: hanjn Baginda  sangal menarmb dendiam  chiesumat
|-:l'|.|-'u|u orang Partugiz karena ilu Lwl'f:mii 5I|lli|nuilr Parlugis selolu
Pinginda menerima lelamun o |||:~:'|3.!n|| ramal  tamah  keistananja.
Dan sehah ilu |11|1n mengirim  sural edaran  keseluruh negeri
.-\livh dan l'1in'rIiFll|ill"l 1n|¢|u|mju ngar |-u*|min‘.1 dan mlﬁjnl dalam negeri
_‘1I|--|| mrn”[.muni kedatangan arnng asing untuk bemiaga dan men-
dingn keselamatan mereka itu selama hermalam dalam negeri Atjeli.

.-"ulu.nm unluk melindungi bagi bhangsa F.rn11=l|l jang  dalang
Lerniaga kedalam negeri Atjeh, Seri Baginda memperkuat dan mem-
barwi nasgkali serta ditambah isinjn =ural eelaran (sural stlrill-:;llu} jang
o lah dilierikon olel Almardhiom Sulthan Aladdin Rillﬁilll :":njilll |:|EI<|H
taliun 1602 dimasa Ralu Inggeris Q‘lmnu Elizabeth.

a'"i-:!nulm sural jang diberikan aleh Hiulln .."\Eii'ln kupuﬂu Ki“ﬂnin
Ingaeris. bertarich tabun Masehi 1602 ita, naskalinja tersimpan di-
dalam Kutub Channale di London [NI‘EL'H |||1jg1r|isj. l{-r|:|{'lifl.' daori Ta-
rich Melaju karangan RO, Wenstedt D.Litl; demikian bunjinja:

"Aku Radia jang berkuasa jang dibawah angin ini, jang
memegang tachia Ir.l'rmii.'mu :\‘:I"I!F‘Ti f\linll dan negeri Samudera
dan <r-L.h||n negeri jang taklul !u-nr-n'u-rr ;\Ijr-l..

Maka sekalinn kamu jang menilik L-vpmfn sural ini, hen-
daklah dengan 1ilik kebadiikan dan 1ilik jang sedinhtern, dan

Lamu dengarkan perkataan jang didalamnja, dan kamu paham-
kan segala perkalannnja.

Balwa aku telah bersalinbat dengan Ranjn Inglitir itu,
cdan !'Hllllllﬂllll bersahabat dengan srqnht m!tjnl Hnd}n Inglitic
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ilu, seperli kamu lmrsnTmf;nl r]r:nn‘nn 5|-gnlu manusia jang lain
dalam dunia ini. Berbuat baiklah kamu akan orang ilu, seperli
kamu berbuat baik akan ornng jang lain itu. Bahwa aku akan
herhuat baik akan mercka itu, dan katerima mereka itu dalam
negeri, dan kulerima ]u:rscrn|m|mn mercka itu, dan menilik aku
l{rmen nmnrim ilu tl.il.ri |m{1n nlc'.ll liendak berkasihzan {IEI'I[,!EIH
Inglitie itu, dan dari pada aku hendok berbuat baik akan se-
gala orangnjn itu. Maka kuperbaiki akan mereka itu jang lagi
akan dalang pun. Telah aku memberi kepertjajaan akon mercka
itu jang datang ke Atjely dan Samudera, dengan tiadalah lagi
takut mercka itu, doan segala mata benda jang dibnwa mercka itu
tiadalah mercka itu takut dan sul'lulm akan daku.

Dan lagi akan segala kamu oranghu pun, apabila mereka
it membawa sesuntu mntn benda dord negerinjn kenegeri ini,
IIIJIII[I ]'III'II!I)I"Ti Ill"ll'ljllnllllllhjb I‘I“IH[ {It"llﬂ'lﬂ'i IliilI| [Il“‘l |:vr|u|4“r-
todene kna dlengan sesonta mata benda jung ada padanja de-
ngan maln henda jang ada |mthur|||, Seperli kamu Iwm[nqﬂ dan
bertukar-tukaran mata benda dengnn orang lain itu dalam agém
(surat kunsn) mercka itu dari pada segala dagangz pada berniaga
dan membeli lnda don membeli mata benda jang |ninnia, mi-
 ka dengan orang Inglitic pun berniaga kamu dan membeli ber-
f.|ii.lu|[n|l kamu.

Dan orang Inglitir itupun, !|ii|-cn. hendak ia naung da-
lam negeriku barang berapa keliendaknja. berkenanlah kamu
padaku, dan djika in hendak berlajarkan dari negeriku, berke-
nanlah padaku, maka djangan se-seorangpun melarangnja itu.
Melainkan {|ji|ﬁ1]nu ada hak sescorang alasnja, tljf!-m privtamngs
seseorang alasnja, djika helum dibajarnja dan belum diputuskan
liakim |u||u|mnin. maka [linni!iln in dahulu |,}r-r|nfnr, ||in|mn sL1-
dalilah hukumnja, maka ia berlajar. Maka hukum jang diliu-
kumkan ini, herninga dan membeli ]wrr]jlml c]{'nunn mala ben-
da jang dibawanja |¢r-p=u|u negeriku ini dan kepada segaln ne-
geri jang takluk negeriku ini dan t|inngnn|n|l lagi mereka itu
takat dan sangka. Dan t|inuu'nn kamu ambil ushor dari '|:lil[|='-
segaln saudagar jang dalam kapal mercka ilu dan dari pada
segnln orang ]nn‘lilir ilu,

Dan scgala orang Inglitir itu datang kenegeriku dan ber-
labubl kapalnja dilant negeri Atjeh, dan dinegeri Samudera dan
dinegeri segala tokluk negeri Adjeh, diika dituruni tolan akan
kapalnja ita, maka takut ia akan karam kapalnja itu dari pada
sangal lolan ilu, tﬂilm in hendak menurunkan stru'uln isi ka-
|1i||r1jn itu dan minta 1ulunr.| in daori |mt{u komu  meminla
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prrnhu jang l::-1ii|'z dan sampan menurunkan srﬂnin mata benda
jang dalam Imrml jang ||cm.[n|-c karam cdari mu[n. sangal lofan
itu, maka kamu l-::|nn|.:i ia ]:u{!n menurunkan mala Im:u]-‘mi-‘l sC-
|1:-riu|u t|u|mlni.'|. ﬁtnnhi[u t[{ulimuluh mala hendimin lril't[ur-ﬂ.
maka kamu kembalikan 1{1-|'-.'u|=| empunja mala benda itu. Djika
:|i|:-:~rinin akan kamu dengoan kasih 11i~|intn barang sesuatu akon
hak kamu pada menurunkan mata bendanja jang lersebut ilu,
kamu terima.

Dan djika mali seseorang dari pada orang Inglitic itu,
maka ]nirlanjn |;.'u;ia sescorang :iilu:]nﬁzlr orang Inu]ilir alaw pa-
da Sescorang snu{lnr,:nr jang lain, maka harta itu thabit ada |mvr1n
orang ilu, kawan- ia |3crn|'nf,!n dan membeli }:-l'rt!iuni: maka

: kamu hukumkan seperli hulum jang herlaku dalam negeri.

"Dan (|j|'|vcn herhukum SE=sOrang |nu]i1ir, dn'wanjan sen-
dirinn suma sendirian alou dengan arang jang lain, maka liutdeum-
kon seperti hokom isi negeri®,

Demikianlah  titah Hutlj.‘i f"ul]rh lenlang - orang  Inggeris

- jang mulaz r]nlnnu _lmmf.':uu dalam (ffnfrjnlmn.nl:u:'ri' Atjeh ini
m[nnjn, : J

i

Berbubung dengan rapi peraturan dan peramah Baginda de-
ngan F-i‘:'.!illii 5fllliln|',!ﬂr'1 dan Machoda asing, maka Baginda selalu
mMenerimia i}inu!tisrmz dari telamu ilu. Selain dari 1|u-.:1ﬂ.'!pnt pmmluiri*

¢ tieit dari bangsaa Asia dan Eropah, djuga Baginda selalu mendapal

0l

kundjungan dari Radjaz atau pembesara di Sumatera, Melaka jaitu
Aru, Batak, Batubara, "Asahan, Bangkahulu, Palembang Minangka-

,~hﬁ_u.' Pfu*rn'lc;-P.‘l]mnu. Kedah dan laina. Banjak pula orang memasuki

kedaerah Atjeh untuk membuka perkebunan lada dan masuk dalam
halatentera Sulthan. ﬂrnn[_':l jang membuka kebun lada di ,-"l.lir['.
diberikan ulang ]mm_rhm' I|ur-:|rij”:n|1i1au|}, agar mereka itu diq]ml heker-
din dengan gial dan berhasil - baik.

H!-r!:ul:llliu {Eu:ngull mala jﬂ'illul. jang ei ]:-rt-clurld.:m__l:lu!.'un. negeri
i

."\ljell |Jnnjn|¢ mala wang negeri I)DrlLlﬁiﬂljﬂitll real lj.‘:p' meriam

jang terbunt dari perak dan mata wang negeri lain seperli ringgit
liap matahard (wang Djepang), maka wang Inggeris (dnggit tungkat)
dan lain sebagainja. Maka Baginda mentjiptakan mata wang sendiri
Jong t[iprr]mut dari temboga (Keuih), dari prmk pupang dan busuk,
dan dari emas jang bernama derham, Untuk tjiptaan ‘ini Baginda
nu_-rulnlnnulmn pimrlai cemng orang dari negeri Indin (orang Tinli}
jang tdliberikan lempal lr-rsrnu:uii;u di |{mn]mnu Baru, Knmmmu‘ Adeek
dan Kampung Pandé, Kemudian pandaiz emans ini membuat djuga ba-
ranga |||"r!ﬂu.¢.'m wanila, kanaka dan p:'r!:iiwun rumal langga dian alat

irnl|inli| ditatahkan II{‘I'I“EII'I sunsa dan emaos. =




" Setelah pembongunan dan urusan pnmnrintélh teratur baik guna
mnndjﬂgn keamanan dan keselamatan negara, maka Bugimh me-
‘ngahgkat seorang Wakil Baginda untuk melantjarkan pemerintahan
"I'Hr'slu"rl,i.'im‘lll ﬂf'|nrn|'ﬂ. Marah Agung. ﬁclupun Marah Agung itu
anak jang hllnﬁsﬁ dari Sulthan Alaaddin RIﬂjnl $ja|l l:SnidiI Mukam-
wil), jaitu adik dari ibu Seéri Sulthan sendiri jang djuga seorang jang
gagah perkasa,: jang p:mnl:' mendjadi Panglima perang di D]ulmr.

Tugas jang diberikan Ic_:t'pm[n Marah Agung itu, untuk mendjaga
laut, menghalau segala perampok dan penjeludup hasil  bumi, jailu
hinsil lada, hasil timah, perak, emas dan laina jang merugikan negar.
Berhebung dengan ‘itu pula Baginda memperbanjak kapalz perans
(Djong), seukuna jang:disurub buat sendiri-dalam negeri Atjeli, se-
dangkan tukanga dipesan orang Bugis, orang Hindu, oranga Djawa
dan orang Tjinn jong diberi tempat tinggal dikampung Peunajong,
jaitu Ptl.mnjonn‘ jung ada st*lmrunu' dan jang masih didiami oleh orang
Tiina, kampung Peunajong asal kata dari Peumajonyg jang didinmi
“oleh orang bumipotera soudoagara jung kaja sertn Ulama jang me-
ngadjar mengadji dan orang asing lain, aman tempat itu karena di-
dijagn oleh tentera keradjaan. sebab itulah disebut peumajong arti-
nji rli“m;unn, Dan djuga Baginda membeli Lunu{_pi'mnu hesar {_ﬂ'll&lﬂ

dari orang Spanjol dengan merlama jang besara dari orang Belanda
dan Inggeris.

Untuk pembangunan ini dinmbil dari segala hasil pendjualan
lada dari perkebunan jang beliau berikan hulnng pangkal serla de-
ngan banluan gotong rojong rakjat, memolong dan menarik kaiuz
hesar dari rimba dibawa ketempat pertukangan, Kualaa ketjil ditu-
Tup dan dibuka hehera pa kuala besar jang diberi nama Kuala Racdja,
{nrlﬁ‘ didjaga oleh Radja Kuala dan diawasi oleh Marakh Agung dari
aul.

Untuk membangun semangat pemuda kearah kesatria (pepera-
ngan). Baginda menjuruh karangkan kitaba Sedjarah Melaju dan
Bustanus salatin dan |1i|¢uinl; Hulmmmnti Hanu[iﬂh dan Hasan Husln.

Hikaja! Radja Badar (perang Badar) dan hikajat Amir Hamazah.
Jang mengarang ini mula2 disurub Sjech Nurdin Al Raniri dan diper-
bantukan dua orang m-mimniu. joitu Tun Seri Lanang gelarannjn
Datuk Bendahara paduka Radja dan Tun Atjeh, dari bahasa Arab
kebahasa Djawi dan dari bahasa Djawi kebahasa Atjeh oleh Tun
Burhart dan Hamzah Fanzurd, dikarangkan hikajatz itu mulai dalam
tahun 1612,

|'|I|miu.l1 il ||ilmlin rliliup-linp Immpunﬂ oleh m-mu:!a:l, jang
mana menambahkan gelora semangat pemuda. Djadi Baginda telah
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membangunkan kesusasterann Atjuh. jang mana I-:'rsu']f[;- semangal pa-
racljurit dan mlnp sanlun antara peradjuritz dengan Benlara dan Hu-
iuim[imu, untuk melatih barisan ITIIlt].EI.. ﬁnuindu membuat satu tanah
lapang tempat berbaris atau parade, tempat itu dinamai Blang Sipai
jang sampai sﬂmmng tanah |n1‘mnu ilu masih ada I‘.II'IJEIE'IE_ii, oleh peme-
rinlah Belanda dinamai Esplanade, dan hingga sampai kezaman Re-
publik Indonesia kini (tanah lapang dimuka rumah meuseum Atjeh).

Demikianlah bidjaknja Seri Baginda merantjang: sesualu peker-

-tijﬂﬂll dalam usaha rnnnjnmpnilc;m tjita-ljilanja guna :m:mpvru]ch hasil

inspirasi dan ljila-tjitanja jang murni untuk meluaskan kekuasaan dan
kedjajaannja. * :

Setelah tjukup persediannja, lalu Baginda mulai bekerdja me-
ngambil tindakan unluk mempersatukan kembali keradjaan Atjeh jang

r_;i]n'_}:l'mpn lempal tr:]q.h. dipengaruhi oleh _Pm'luu]s.l

"ew
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. XXI. MERAMPAS KEMBALI KEKUASAAN !
Mulaz Pasei dilebur benteng Porlugis jang ada di Gendong dan
terus sampai ke Peureula’ dan Tamiang dapat kembali dalam kesa-
tuan keradjaan Aljeh, seperti dimasa Sulthan Alaiddin Rajat Sjah
Al Kahhar (1531 - 1568). Setelah negeri2 ini teratur dengan baik, ke-
pnIn':l negeri dan ulamaza telah bersatu :Irnmm ﬁlich Besar jang di-
sebut’ djuga Atjeh Raja maka barulah Seri Baginda memikirkan ran-
. ljangan . baru uniuk melebarkan keradjoannja kembali. .

Setelah siap pula kapala atau djong dan seukuna untuk alat
pepernngan lnut maka Seri Hnﬂ'in{].u mengirim Armadonjn dalam 1a-
hun 1612 untuk menjerang negeri Aru jang telah engkar dari kera-
rTinnn z‘\l]{'ll, karena tllmrnpns oleh Radin Dijohor dengan bantuan
Portugis, jakni dalam tahun keenam Baginda diatas tachta keradjnan
.-'"nljr:'h. Setelah takluk Arm terus menjerang Nguri, Deli, Batubara,
Asahan, Bintan (Siak Indrapura) jang mann atas kejakinan dan ke-
uuu‘nhun penwviral dan prra{lillril'] dalam wakiu jang sinqhﬂt makan
tempo hanja kiraz 2 tahun oranga dipesisic Timur Sumatera itu telah
tukluk kembali dalam Iu:m&jann Aldjeh dan orang2 Porlugispun mun-
dur semua ke Melaka.

Laskar Radja qullor jang berada di Aru bersamaa laskar laut
Pnrluuis puinnﬂ kembali [tﬂpnnql:nhnnfa ke Djnhur dan Melaka, te-
tepi terus dikedjar oleh Armada Atjeh, jang telah mendapat bala
tentera bantuan dari Atjeh jang dikirim oleh Seri Sulthan. Sampai
ke Djohor terdjadi pula peperangan jang amat dahsjat di laut dan
didarat dan kola l}johor Il.'rlmpung' oleh laskar ﬁlich dan dimusnahkan,
tetapi Radja Djohor dapat melepaskan diri mundur ke Sijudjut, dima-
na in mendirikan ibu kota baru, jailu dalam bulan November 1615,
Meskipun ibu kola Keradjnan Djohor telah dapat diduduki oleh ten-
tera dan Pembesara dari Keradjaan Atjeh, tetapi laskar Atjeh belum
[uas drnnnn hegitu sntljn dan terus tIilﬂ:djnmin di{!'tli_llil‘. Radija Djuhur
jang telah lari ke Sijudjut. Pengedjaran itu berhasil baik dan disana
terdjadi pula pertempuran dan Radja Djohor dapat ditangkap dan ko-
ta itupun dimusnahkan. Sulthan Alauddin Rajat Sjah 11l dan Radja
Ahdullah adik Radja Djechorpun terdawan. Tawanannja ini dengan
[amili dan L:vlunrunniu lakiz dan perempuan dlikirim lu-pudn Seri Sul-
than ke ﬁljr[l. Tuatkala itu pu!n orang Belanda jong 1vrdh]ml di D].l:l-
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fiorpun ditangkap dan' dikirim ke ' Atjeh untuk diperiksa oleh Seri
Sulthan, karena Belandaa disana mengadakan pcr]m{)ungun rahasia
(subversiel) antara Sulthan dengan oranga Belanda, menentang Sul-
than Atjeh. '

Maka setelah negeriz di Sumatera Timur, Bintan dan Djohor di-
kuasakan kembali oleh Keradjaan Atjeh, maka negeria dipesisir baral
Sumatera Barat pun dapat dikuasai kembali dalam pengaruli atau
takluk dalam kekuasaan Keradjaan Atjeh.

Dengan kemenangan ini Seri Sulthan Iskandar Muda Perkasa
Alam mendapat kemegahan dan nama jang harum. Sungguhpun be-
gitu Seri Baginda belum merasa puas karena djadjahan Atich iang
dohulu ditanah Scmennndiung Melaka belum anul diambil kembali.
semun. Dan Radja jang telah menghina Baginda korena mentjeraikan
Puteri Hidjau saudara kandung dari Baginda sendiri dan selalu
pula membantu orang Portugis dalam persengketann dengan Sulthan
Adjeh, kali ini telah dapat ditawan. Kemenangan Seri Sulthan Iskan-
dar Muda bohagian pesisir Timur dan DBaral menamboh kual ]'Il.liil
Keradjaan Aljeh, karena rakjalnja bertambah dan dengan sendirinja
kekuatan anghkatan perang bertambah kuat puIn karena scpnndjnng
pantaiz ilu telah diatur armada watuk mtmliu[{n laut. Pulau Knmnﬂi
(Aru) (Langkat sekarang), Deli, Batubara dan Asaban pun jang pen-
-:IucIukn]n lmnjaft orang? Batak dan Karopun telah mendjadi pnnﬂlm-
lan |mrtnimnnn l-mmrIinun :"‘.Ijeh kembali, r_{t'n[:[nn dilrmpaﬂmn Pnnﬂﬂ-
ma dan Hulubalang untuk mengatur negeri dan  mengumpulkan
tjukaiz untuk [!‘Cl’llcﬂflﬂllﬂlﬂﬂn negara -:Ienu‘nn :Jiluﬂnshnn iu-pndn £00-
rang Pangeran dan Wazir dari Sulthan Atjeh untuk melantjarkan
kemakmuran ditambah pula dengan pembangunan perkebunan lada
dan "lt‘liliﬂﬂ guna menghasillan ikan L:rrinﬂ untul dikirim ke Atieh

schab pada masa itu untuk tanoh Aljeh banjak didatangkan ikan ke-
ring dari negeri Arab.

ﬁdnpun akan lawanan perang hc]unrun Rnr|in dari  Djohor.
Sulthan Alauddin Rajat Sjah Il (orang Aljeh sebut Radja si-udijut),
sekalipun besar murkanja kepada Keradjaon  Atjel lelapi pada kali
pertama ini, setelah sampai dinegeri Atjeh diberikan tempat jang
terpelihara baik dan adiknja Radja Abdullah (orang Atjeh sebut: Ra-
din Raden) dikawinkan t|{-n|znn salah seorang puleri keluarga dari Sul-
than Atjeh sehagai mempereratkan kembali tali |::crsnu:|nrnnn. De-
mikian t’:ju:{u Seri Baginda telah memperisterikan salah scorang Pu-
teri jang tertawan dari keluarga Radja Pahang jang tiantik dan bi-
lljnk. jang disebul namanja oleh orang ﬂtiﬂ-h Pulrui Flmnu. {lmmn
jong sebenarnja Pulrie Kamaliah).

Dengan adanja perkawinan ini, kesalahan bekas Radia Djohor
iang mestinja dibhukum mati, dibebaskan dengan perdjandjian, bah-
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wa ia letap senantiasa ta'at kepada Suh}mn Atjeh dan tidak sekali- i
kali belot atau membantu musuh dari Keradjnan Atjeh. Setelah itu

in disuruh kembali kenegeri Djohor dengan mcngemiam:an ltcmha]l'
Kcrudjann Djuimr sz:[mgat sediakala.

Oranga f"l.l}t-h dari segala [npi!mn diidzinkan Baﬁin{]n kawin de-
ngan ormng? tawanon dari tanah Djn!-.nr. letapi lurunannjn harus men-
diadi bumiputera Atjeh. Dengan mempergunakan muslihat ini, me-
ko noma Baginda bertambah-tambah harum.
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XXII. PERSIAPAN UNTUK MENJERANG
] TANAH2 MELAJU

Setelah sclesai merchut I:l.'mbruii djndjullnn Aljt‘.h di Sumaltera,
maka Seri Hngindn merantjang pula persiapan  untuk m:ngnml}il
kembali t|iul;[jﬂhnn f'\ljch jang telah Iml}nu balau dan jang telah
Ilﬁéaﬂg u!l:h englmrnjn keradjaan masinga ditanah Semcnnndjung Me-
Bk,

Setelah siap semun ncr]m]mhn dan armada lalu  memerintah-
kan bala tentera dalam tahun 1616 berkumpul dalam salu tempal
jang dikunsai oleh orang Kaja Seri Maharadja Sebogai kuasa besar,
Orang Kﬂ]ﬁ Laksamana !t":nl;{ni Pn.nr,'IImn perang Desar {chndcm”
Dmnu Knjﬂ Lila Wangsn dan bf.‘br.'rupﬂ orang pnnr_fh'mn scrla perwiraa
dan hulubalang2 jang kiraa 40.000 pradjurit dengan 300 huah kapal
dan seukunar. Disamping itu dituruti oleh seorang Ulama scbagai
penaschat jaitu Sjech Sjamsuddin Al Saumatrani, jaitu seorang Lla-
ma dari Pasei dan terus IJErInjur menudju tanah semnnuntlhmgx Mu-
lna menjerang Kedah dalam tahun 1648, dapat ditaklukkan kemBali.
Setelah itu diserangnja negeri Perak dan Pahang, dalam tabhun 1619
dapat ditaklukkan pula, Dengan kemenangannja maka djadjahan Atjeh
ditanah S{rmenandiung jang rliperdapnl scmendjulc tahun 1540 - 15306
dan kemudian Rndin'l dari negeriz ilu cnu‘lmrlmn karena hasutan sub-
bl‘rsien dari orang Portugis. Maka snhnlmgian besar dari laskar .Ptlii:h
tinggal didalam negeriza jang telah direbut kembali itu dan beberapa
orang2 besar pulang ke Atjch untuk mempersembahkan kemenangan
itu serta tawanan perang keluarga Radja Pahang dan Perak kepada
Baginda Seri Sulthan Iskandar Muda, Ulama besar Sjel Sjamsuddin
tinggal dalam neperi Kedah. Sesampainja Orang Kaja Lila Wangsa
m:lnnu ke ﬁlirh dan mempcrstmhnhhhn L’.r:rncnnnunn prl.uin Seri Ba-
ginda, maka Baginda pun mengutjap sjukur kepada Tuhan serta meng-
himpunkan Ulamaz dan Oranga Besar mengadakan chanduri besar
untuk perdjamuan beberapa Hulubalanga jang baru pulang dari me-
dan perlempuran serta memberi persalinan ala-kadarnja semua. Ma-
ka dcngun Icemcnann‘nn ini Immr]inun J"\ljeh n‘u:ndupnt kembali I:Ifnd}ﬂ'
han lama dan dengan kembalinja diadjahan ditanah Semenandjung
maka hfrnd]nnn .ﬁ.lieh hcrtnmlm]l kuat purhendnhnrumlliiﬂ. karena
|:rnﬂ||n5f|nn dari tjukaiz dan perniagaan timah dan perak kelak men-
datangkan keuntungan besar Ilcpm]u ;wrl.mm].ulmmun keradjann Atjeh.

Sjahdan maka dengan hcmnnal}ﬂnn Sulthan Iskandar Muda ini
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karena telah ditaklukkan kembali negeri2 : Djohor, Kedah, Perak dan
Pnilt‘mg. maka lalu memberi tahu atau mcmpernhhmirlmn keseluruh
dunia bahwa Sulthan Atjeh adalah Sulthan dari Sumatera dan tanah
Melaju, meskipun sebahagian ketjil Kuta Melaka masih diduduki oleh
orang Purtuuis. jaitu kola jang masjhur jang bernama , LA FAMO-
SA”, jang didirikan eleh Admiral Alfonso d'Albuquerque kiraz da-
lam tahun 1511, jang sudaly bermusuh dengan Sulthan Atjeh setelal
diusir dari Pedir, Seri Sulthan Iskandar Muda mempunjai hnrnpﬂn
alaw ljitaz untuk merchut lagi kota La Famosa jang kuat dan masj-
lir itu. Oleh sebab itu IJE"HEHI‘I SOEErn pt:ln anindu mengirim len-

tera kesana untuk menukar lasikar jang masih tinggal  disana-guna’

mnm|ja.ﬂi| keamanan dan keselamatan negeri jang lelals -:]ipcruieh ilu,
Selain dari laskar dikirim djuga oranga Besar dan Sjahbandara dan
Keudjrueina untuk mengalur peraluran negeri dan mcnn‘umpul Lju-

kni dari timah dan perak jang dilhasilkan olch lumbung lumbung di-;

sana. Setelal diatur ||rm|:ruiumn hcpmin rnliinl': disann disuruh balik
|minnu ke Atjel untuk dikuntlan |mr|.|m1c|u|mmun Sulthanaal Pnlici:
don dacrali takluk djadjahannja.

Demikian djerih usaha Seri an‘lndn Sulthan Iskandar Muda Per-
kasa Alam. scorang jang |1erc|_liwn besar dan I:ner-ljila‘z linggi untuk
mentjapai kemasjhuran dan kemakmuran negerinja, semua ilu dipe-
roleh bukan sadjn dengan bidjak perkasa tetapi dengan hati ‘jang
lebal dan gial serta mtl]lin luar binsa untuk mentjapai hasil dari
ljitaznjn jong agung jang diperoleh dari leluhumja. Karena radjin dan
giat Daginda dapatlah memperoleh kembali dalam tempo jang amat
singknt jaitu, dari talun 1606 - 1618, jakni dalam tempo kiraz 12 ta-
liun: jang mana pula Seri Baginda dalam umur masih muda rema-
din herusin kiraz 18/19 tahun. Djarang sekali terdapat orang jang
begitu muda dapat memilir dan membangunkan sesuatu tjita-tjita
jang sulit dan sukar dilunljarlmnnjn. bahkan puln mulaa merampas
kekuasaan {Singgasana) setelah ilu mcmhungunkan kekajnan dan
kemakmuran negara untuk memperoleh alata jang diperlukan serta
mempersalukon segala kekuasann dalam ]innkungnn dalam dan ke-
mudinn merebul kembali {|jnr||'n|mn jang telah ]lihlnn‘ dimasa nenck
dan ajahnja sesudah tahun 1586; sungguh seorang jang bidjaksana
pfrl:nsa jang luar biasa.
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| . XXIII. DIBERIKAN TUGAS BARU

Huqindu’hqrﬂmn lugas baru, suruh halik ke Malaka untuk menge- i
pung terus |.1cnll:n'u Porlugis jang ada di Melaka supajn selurub la-
nah Semenandjung itu djntuh kepada Keradjaan Atjeh, Menurut lapu-

ran kurier halwa jang mcn:|in:|i titile  beral mengepung  Benleng

I Portugis "La Famosa" ialah karena Sulthan Djuluur tiampur langan
membantu Porlugis, jakni ia telah engkar akan djandjianja jang te-

lah diperhuat dengan Sulthan dulu jang mana karena itu menimbul-

kan kesulitan tentang kemadjuan serangan, dengan melupakan pula

| hahwa Sulthan Dj-uhur scndiripun masih sangkut paul ||rrlmwinun de-
ngan lumili Sulthan .n'“\ljc'h. Schab smncndju.]c Sulthan Alauddin Man.
sjursinh alau ajahanda Seri Sulthan telah ada hubungan peckawinan
Sullfn‘m Diuhur ticn[.-:nn puleriz dari F'Llil:fl. Sunn‘[[uhpun huuitu Se-

ri Hnuinda memberi [icll:‘mpnn IJEIF:'[‘I.imi'I-I"II!. pun pd:rlu Djulmr dulu di-
kepung dan bila dapat tangkap [amilia Sulthan itu, suruh bawa ke
Atjeh, agar rantjangan pengepungan bentengz Portugis itu dilaksana-

kan terus, Demikianlah lugas jang telah tetap diberikan oleh Seri
Baginda kepada orang Kaja Lila Wangsa., Dengan tidak Dberapa
lama |llili[ﬂ Orang l{nfﬂ.Ll[n ‘W’mm:u setelah siap balatentera ban- #
tunn, berangkat kembali ketanah Semenandjung dengan membawa
perhr:lmlnn dan alata jang |:crh|+ .

E Setelah beberapa lama Orang Kaja Lila Wangsa di Atjeh lalu

Sesampainja Orang Kaja Lila Wangsa kesana dan setelal me-
ninmpni[mn titah nperintah Serd Sulthan Iu.-';mda Kuasa Besar Orang
| Kaja Maharadja dan Panglima Besar Orang Kaja Laksamana serta
i Penaschalt Perang Ulama Sirch Slnmsud:!ill. maka sesudah sinp per-
1l mulakatan serla mengalur ranljangan serangan, lerus menelapkan
| Lcn!ﬂmn]u,

Selesal semua sjaratz dan persiapan lalu Panglima Besar me-
ngadakan serangan ke Djohor dan mengepung kota Kem-:ljnan Dijo-»
hor dnpﬂl dimusnahkan. Sulthan Dialmr serla kiraz 20 orang ke-
luarganja dan alata perang r.[immpns. segera dikidim kepada Serd
Sulthan di Atjeh, sebagai lawanan perang. Seteloh tawanan perang
F itu berdjalan menudju Atjeh, maka setelah diketahui orang Porlugis
hal itu, dan benteng Portugispun mulai dikepung. dimasa itu pula
armada’ Portugis datang bantuan  schingga  terdjadi  lagi  pepe-
| rangan jang amal seru - dilaut dan didarat. Oleh karenn armada lout
Porlugis terlalu kuat bahkan pula balatentera Atjeh sudah lama te-
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rus-menerus menjerang, sekali pun sebahagian besar telah ditambah
alau r|ip,'n.nl,i. maka timbullah kelemahan l;m[!i armada ﬂljeh. Tambahan
lagi karena peradjurita terlalu gembira dalam kemenangan jang telah
ada, maka timbul kelalaian sehjnuua Irn'in:|i puIn insidenz anlara
peradjuril dengan perwiraa karena itu melemahkan pula disiplin arma-
da Kcrndjnnn J‘!'Lljch. wa|nupun didarat masih kuat.

Oleh karenn -:inl:mﬂnin tambahan banluan armada Pnﬂttuis.
kapal perangnja dari Eropah, Gua dan dari segala djurusan  tempat
jang berada lmnlen“ F'url.ugis, makn nrmn:ln ﬁt{eh. Impnl Laksa-
mana dikepung. Karena ta’ dapat melepaskan diri lalu menjerbu de-
ngan gagnh berani sehingga banjok peradjurit jang tiwas dan Lak-
samana dikepung, dan Laksamana terpaksa mundur, Kapal jang ketjil
meloloskan diri dan armada bantuan Atjeh jang datang dari djurusan
Sumaterapun  dihempangkan datangnja, dan Impnh perang Atjeh
jang t]iht.-mpnnu dikedjar jang mana oleh karena gempuran armada
Pnﬂuﬁi; jang kuat itu, maka sc]'mhn[flﬂn besar Impn| perang }'\ch]l
terpaksn mengundurkan diri satu persalu masuk ke sungniz dan scha-
gian pula jang mundur ke Bintan, Kampar, Riau, Bengkalis dan la-
in2 dipantai Sumalera tetapi benleng Atjeh didalam negeri Melaka
masih dapat dipertahankan oleh karena simpali dari rakjat Melaka.

Derhubung dengan kekalahan armada dilaut jang digempur oleh
armedn Porlupgis, maka Laksamana Panglimn Besar dari bala tentera
Atjeh jong telah ]mgilu kenamaan dalam peperangang jang lampau
trrpnlasa mundur beserta kiraa 20.000 orang perwira dan pemdiu-
ritnja harus menghentikan perang atas permintaan Gubernur Portu-
. gis jang berkuasa disitu.

Adapun akan Laksamana Aljeh jang lelah mendjadi tahanan
t|¢l'||g‘un rahsin sekali akan dikirim ke Lissabon jaitu negeri Purlugis
dengan rantjangan sampai kesana akan dipertontonkan dengan ara-
kan srpamljﬂnﬁ lljulan dalam kuta Lissabon sebugni mcnghlna Kc-
radjaan Atjeh,

Demikianlah rantjangan rahsia jang telah disuruh disinarkan oleh
Gubernur Porlugis itu ke Lissabon unluk mentjari muka kepada rak-
jat Powugis. Tidak ]n‘rnpn lama diantara itu maka ranljangan ilu pun
didjalankan oleh Gubermur Portugis, Laksamana Atjch beserta Guber-
neur Portugis dipanggil menghadap kepala perang Portugis untuk
berunding diatas kapal perang besar. Sedang berunding kapal perang
itu mengangkat djangkamja, lalu berlajar membawa lari Laksamana
tlrng'un hl.'l:lt.'rnnu orang perwira pengiringnja. Akan tetapi rupanja Tu-
han tidak mengizinkan penghinaan sedemikian kedjom dilakukan oleh
orang orang Portugis bogi seorang hambaNja jang amat perkasa men-
¢||n|nn1mn lugnsnjon t]um;lnn tulus ichlas itu. Orang Knin Laksamana
sendird, t|1'f“u dan perasaannja lll:lnlc nkan menerimn penghinnnn jang

sedemikian kedji itu.
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Maka atas kehendak Allah jang Maha Esa didalam p;‘.luju.mn
itu telah terdjadi perlawanan diatas kapal perang antara Laksamana
dengan Admiral kapal perang Portugis itu, maka Orang Kaja Laksa-
mana ilu tiwas didalam kapal perang jang membawanja. Peristiwa ini
sangal keljewa bagi keradjaan Porlugal, schab chabara telah lebil
dulu disiarkan dalam kota Lissahon akan diadakan arak-arakan jang
kedjam itu.

"Mucjur ta' c!upu:l diraih maluﬂﬂ la' ;Iapul ditolak”; demikian
nasib balalentera dan armada laut keradjaan Atjeh jang telah me-
nemui kekalahan jang sangat sedih, apalagi seorang Laksamana jang
gagah perkasa dan mempunjai pengalaman banjak dalam peperangana
Jang Iulu, telah |1i|nnu dan kemudian tiwas atau gugur schuﬂ!ni ralna
berkubur dalam Samudera jang luas antara lanah Asia dan Ero-
pah, karena mempertahankan nama baiknja, tak mau diperhinakan
dimuka chulaja[: ramai di Eropah.

Maka arnnga besar J‘\t]nh |m]nr1a mcnulmdnp Seri Sulthan untuk
membawa chabar atau lapuran dimana mercka itu: membawa -
la kesana jang mnlmnjn mt.‘:ll&npnl kekalahan dalam peperangan di-
laut #u. Salah satu diantara sebab itu ialah perselisihan paham anlara
Pembesara jang mendjalankan tugas untuk terus mengepung Melaka,
letapl ini terlegun-legun karena tidak :|isa.n;11m'1 Sulthan Djuhur Sit=
bagai iparhanda dari Sulthan telah bermain lempar batu sembuniji
tangan dunqun orang Par‘tugis, pndnhnl ia telah bcrdinndji tnguh selia
cfcnunn Sulthan ﬂlit‘ll. Karena prrst'.]isiimn pulmm ilu pe:!u dikirim
kurier Orang Kaja Lila Wangsa menghadap Seri Sulthan untuk men-
tinput rn:rhﬂ:n'l jang legas. Alan telapl sementara menanti baliknja
'Dmnﬂ Ka]n Lila Wnnum itu, telah membawa peruniungan lmui arang
*ortugis, ia telah menghimpunkan segenap kekualan tenteranja serla
c[umnu bantuan %0 iiEIPI':I nm‘lmhmin dari E.mpuh segenap lempal mem-

J‘.Ivl'.‘_l'['ll.lptkﬂ.ﬂ pertahanannja di Melaka dan terus pula mengepung ar-

mada Atjeh jang dalam keletihan pula.

Inilah sebab jang terulama maka armada ﬂlfeh mnnr]upnl ke-
kalahan dilaut karena keragu-raguan mengambil sikap legas terhadap

serangan jang mesti dilakukan atas keradjaan Djohor jang telah ber-
:{]iri_'(_i].'rmini-:mln In]ur Purluﬂis.

: Sunﬁguh ‘sangal mcnindﬂﬂmn. lelapi hal ini kelak mendjadi pe-

W

I]e]aim. ada |;1.J.mJ.n]ilII B .

ngalaman bagi perbuatan jang akan-datang seperti pepatah: "tiap2
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XXIV. ATJEH MENDAPAT KEMALANGAN
TETAPI SEMANGAT TAK PATAH

Kata sahibul hikajat, tiada berapa lama kemudian dari pada ka-
lahnja Angkatan Laut Atjeh dilaut Melakn, maka Seri Baginda Sul-
than lskandar Muda Perkasa Alam menerima lapurana dari oranga
Besar dan Panglima r"t-rnnunin jang baru kembali dari tanah Seme-
nandjung Malaya. sekalipun mereka itu pulang dengan kekalahan.
_Irrnpi rlungun hati jang tabah Seri Hnainda menerimn tlnnuﬂn upa-
tjnrn Besnr., semun orang2 itu t.ll:trpung' tawarkan oleh Maharani me-
wmmui| semangnl kembali jnng telakh ||i|nnu dnlom peperangan ha-
ik dilam dan didarat, menural sjurnla dan resama jongy Linsu dila-
kikan olch kaum Wanita lorhndnn kaum Il‘.IEII'll,, In'ni menurul seba-
gaimana kepertjajaan orang Atjeh jang lazim. Sementara itu pula !
mengadakan perdfamuan makana didalam istana dan dikampung- [
|m|11|}||n|;‘ atau didesa-desa tempat asal mereka itu Ih‘-uﬂul Jengan
diberikan lﬂtlanﬂan alau chanduri oleh pen{]u(]uh ]-:ampunﬂ masinga
Maka karena sambulan Sulthan dan prmlurlul: negeri sedemikinn ru-
pa. maka semangat keperwirann dari peradjuritz jang pulang itu -
daklah ]mlnlt alau ]uliu, Tlftnni lterm|jnun ﬁtieh mlzm|npnt }ceruginn |
jang amat hesar, baik jang mengenai alal2 perang, djiwa raga dan [1
lintta benda dalam prrhl:mlnlmmnn Iu?mtlinnn, jang boleh disebut
.,"'l.!jrh seakan-akan 1a' herbulu |ﬂﬂi, erca]ipun t|Int|]ﬂ]‘Jﬂn dan kekuasa-
un keradjaan Atjeh bertambah luas. Dari  [ihak musali-musalir
nsing IJI‘H!jﬂL’. jang mengirn-ngirn karena kekalahan ini akan membawa
akibat hi [nnnnin kekunsaan {['[emugmn:l Sulthan Iskandar Muda dari !
he ht‘lﬂﬂﬂ negeri jang telah t]lpt‘mh_hrlin sebab selmlmgtun besar Impn]tl
pt‘mnn‘nin telah ]ﬂlnng dan Laksamana jang ﬂﬂ,ﬂ'ﬂil p-erlmsn jang pamjni
‘berbahasa Portugis pun telah hilang pula, tetapi bagi Sulthan
Jskandar Muda belumlah putus asa dan kerugian jang begitu besar
tidaklah menrjimh pcnderilann Bnﬂind&. |'|nn|n mnnlrdihhan ialah hi-

]nna seorang Laksamana jang herpungnhman BII.EII'I!IE btr]telnhinun

.patah tumbuh hilang berganti”, asal rakjat rlari segennp ptlnsnlﬁ ma- |

sih tetap berada dibelakang Hnﬁmrln ) |
i

Pada masa itu Baginda mengirim sural Lrpm[n Rm[iﬂ.:t di Eu- r

ropa diantaranja kepada Radja Inggeris KING JAMES jong me-
nigatakan bahwa Baginda, adalah Radja dari negeria djazirah Melaju,
dipulau Sumalera dan Melaka.
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ﬁ.dapun akan tnwaumn' perang Sullhnn Dinhar :lun Iu-iunrp_'u Ra-
=|iu r’nhnng dan Perak jang telnh diangkut ke Atjeh, semua ]-ct'lunruu
itu -diladeni srbngni oranga Besar, lanja Rndja Djohor Sul-
than Ala'uddin Riajat S]nh Il dihukum mati menurut hukuman |-
rang kcpndn orang Besar jang telah memberikan bantuan I-:L'pncla
musuh, jang mana memang terlebih dahulu berdjandji tidak akan
memberi bantuan Lmlu-.dn Porlugis. Munulcin Rnc|jn ini jang disebut
oleh orang ﬁliuh Rurjin Si Udjud, rnl:'nﬂ'ﬂm}.)“ nama Kola Rudia Dio-
hor jang baru dibuka, jailu Kota Siyujud'. Seorang puteri dari Pa-
|:nnu‘ jang bernama Kamaliah telah mcm'jndi isteri Eng‘inrjn dan sco-
rang putera Pahang diambil mendjadi anak angkat,
~ Adapun menurut tjerilera, puleri Kamaliah itu bekas tunangan
dari scorang tawanan perang jang dibawa ke Atjeh. Puleri ini seorang p
Wanila jang 1jcr{|ik dan l;idiuk, selelah kawin c|¢ngnn Sulthan Is-
kandar Muda, suami isteri Ilil'.ll.l-]:r dalam |m|mgin, tetapi tidak memjpe-

roleh anak. Puleri Kamaliah disebut Putrué Phang, dibari kemudi-

an mendapal nama jang horum seperti disebut dalam pepatuly @ mati
uudjuh 1inp,r|;[uf gading, mali harimau tinggal kuring. (*)

apun akan ai[-:np dan semangat Seri Sulthan lskandar Muda
jang telah mnmpcmhh kekalahan dan Iterup;lnn jang amal besar itu
tidaklah num}mh |ml.n|1 semangal, malah orang melihat kegiatan he-
L:crdja dan usaha untuk menljopai kembali segﬂln lmruglnn dan keka-
lahan itu. Untuk mentjapai itu Baginda memikirkan dan membuat
rantjangan haru bng:’ |mmhungunun kemakmuran dcnunn mempergial-
kan usaha rakjal dalam memperuaskan perkebunan lada dan persa-
wahan pndl guna menambah bahan mekanan. Hagimlu sendiri me-
n[nggn"mn istana dan balai-rung pergi memeriksa kualoa dan negeria
jang sudnh mundur perfanian lada, Mcnun:lnhnn peraluran hutnnu
pangkai dan tjukai aslau wase baru agar perbendaharaan negeri pulih
kembali.

Dlpurlnlnhl-:un hrpndn Huiuhn]nng dan l{cuiihilr. serta Peutua
Seuneubok mengerahkan tenaga Iuiung-munuhmg untuk memperluas-
kan seuncubok lada.

Mengadakan undanga larangan melepaskan hewan didalam ling-
kungan seuneubok lada agar tidak mendatangkan kerugian atau: keke-

tewaan bagi anak huah dalam masingz seuneubok, Diberikan kesem-

patan kepada Hulubalang dan saudagara atau oranga lain jang mam-

-pu mengeluarkan uangnja akan mendjadi hutang pangkai jang dibe-

rikan kepada orang jang hendak membuka seuneubok baru. Oranga

*) Pelsafnh: Adat bak Po teumeurcuhom
Hukum bak Sjiah Kuala
Kanun bak Putru# Phang
RResam bak DBentara
Lacn lubuk, lain ikan
Laen tumpuk, laen resam.
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jang memberikan hl:tnnn‘ pan;ﬂmi itu menaupat per[indungnn dari hu-
kum negeri dan memberi pula keuntungan bea jang tertentu jang dise-
bt ,, Wase pﬂnﬂ-kni" jang boleh diterima oleh jang punja pangkni itu
tatkala lada itu dikeluarkan dari |1(-]n|:}ll|mn atau bandar H'pf.‘i-:un\.l lempal
pengeluaran lada, Demikian pula diberikan wase kepada Hulubalang
dan Peutua Seuneubok itu jang disecbutkan wase Hu]ulm]nng dan wa-
se Peulua. Orang atau anak seuncubok jang tidak bekerdja setelah
menerima hulnnr_{ pnnp,limi. boleh dihukum menurat adat jang telah
tI“f‘lﬂ[.‘rlmn dimasinga lempat menurul ma'rul dalam negeri ilu, npa
hulum jang harus c]iherilmn_ oleh hul uhn'[ang‘ atau Peutua seuneubok
agar orang jang memberikan ulang pangkai itu tidak memperoleh ru-
gi. Denpan adanja peraturan baru ilu bertambah luas dan pesatlah
madiinja seuneubok atau perkebunan lada disegenap pelosok dalam
|mmi.'|‘|nm1 Atjeh dan daerah ln|:|u|min. Atjeh Besar, Pidié Meuredu,
Samalanga, Peusangan, Pasei dan laina hahagian Dnja Atich Barat
snmpai ke Singkel dan sel erusnjn snmpai ke Sumatera Barat: Tiku, Pe-
riaman, Indera Giri, Inderapura dIl. Tidak tiukup dengan mengada-
kan peraturan bepitu sadjo, maloh dikirim kesana sini kapnl perang
untuk memeriksa kegiatan usaha kepalaa negeri dan Peutuaz seuneu-
Lok dalom melakukan perintali Sulthan, Kalau kfr]_n.pnlnn jang lalai
hrTmrf“n atau kotor lcr':-unnjuu ImTuImlnnn‘ atau kelun seneubok itu
dibawa menghadap, Sulthan atau Marah Agung dan orang ilu dita-
han tidak boleh pulang ketempatnja. Dengan demikian orang ta’ lalai
karenn takut mendapat marah dari Sulthan karena iu dimanaa per-
kebunan lada mcndnpnl |n:mndjunn jang pesal.

Demikianlah lﬂ'ninlnn Seri Baginda Sulthan  Iskandar Muda
melaksanakon ranljangan pl'mhnnﬂunnn negeri untul mentjapal ke-
makmuran kembali guna memperoleh kerugian jang telah terdapat
dalam kekalahan perang di Melaka. " i

Dalam lempo 5 sampai 5 tahun sadja orang tertjengang melihat
kemadjuan perkebunan lada dalam keradjaan Atjch dan daerah takluk-
nja. Demikian djuga tentang kemadjuan sawah jang menghasilkan
padi untuk makanan isi negeri masinga lempat, orang asing tidak
mengirn-ngirn babwa Sulthan lskandar Muda dalam wakiu u'lnﬂ]-:nt
dﬂlml mcnl]lplnlmn ranljangan baru guna memakmurkan ]:{-rm]inan
untuk mendapat kedjajaan kembali. Sungguh mendapat pudjian jang
istimewa dari saudogara asing olas ketjakapan Seri Baginda jang ke-
semua itu dengan initialiel dan rantjangan sendiri  jang bidjak-
sena dan perkasa. -

|_}I5nmpinnr Hnnlmln mnngut]n]cnn pemhanuunnn pét]mhunnn la-
da, mengatur dan merantjang |1|||n pemlural'l:i-'rnmbunu Timah dine-
geri Keudalh, Perak, [Mnln}‘a} dll demikian djuga tnml}nnq‘ Emas dan
mengumpiilkan uang tjukai dori emas pemh itu unluk perbendaha-
raan keradjaan, merapatkan diri. dengan saudagara -atau nachoda2
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asing, ketjuali bangsa Portugis supaja bandarz dalam keradjaan Atjeh
bisa ramai disinggahi oleh kapala mereka ilu. Setelah Seri Baginda
melthat kemadjuan dalam pembangunan lebun lada dan tambang
Timah maka lalu pL;In Bngindn membual rantjangan baru jang ber-
kenaan dengan perniagaan barang keluar-masuk (Export-lmport) un
tuk memperkuat perbendaharaan dengan tjepat guna lekas tertjapai
tjitaa jang Icrp-endnm dalam hati sanubari Bngindn untuk Imdjajam'-
dan kemuliaan negerinja.

Aturan baru jang dirantjang Seri Baginda itu ialah, mengada-
kan peraluran mnnupa'rin lada dan limah jang diexport hiarus men-
r.ljar.li hak monopolie Sulthan, sinpa jang mau keluarkon lada atau
timah hendakliah mengikat  contrak dengan Seri Baginda, le- 2
tapi semua snudng‘nr boleh mcngnlumlmnnia I{uliunh orang Porlu-
gis. Djadi dengan adanja peraturan ini lidak beleh nachodaz atau
snudagar membeli dari oranga lain dan tidak beleh pula membeli
hnmnﬂ m'.-]ulr.Iup. Untuk mcm]imm peraluran ini dil—;irimhnnluh Im.pui
pendjoga kesegenap kuala. Siapa jang melanguar peraturan ilu kapal
alau perahu itu dirampas dan orangnja dibukum, Buat menjempur-
nakan peraluran. ilu Im]ml perang mundar mandir I:escp{:nup pelosok
dan Sjahbandar dan pegawai2z pemungul ljulmi (|ipin:|u|12fmn agar
tidak dapat disogok dengan wang suap. Seuneubok jang tidak ta‘at
]ﬂ.’ﬂhdn peraluran Rnﬂju itu, dikenakan hukuman dan EEUREU]JDI-IIIjEI di-
musnahi (dibakar), sedemikianlah keras peraluran itu. Pada permulaan
orang tidak mengerti apa maksud Sulthan mengadakan peraturan luar
hiasa itu sehingga sebahagian besar keuntungan, tidak djatuh kepada
lain saudagar dalam negeri, tetapi kepada Sulthan sendiri. Akan tetapi
kemudian orang insjaf dan tahu api maksud Sulthan memegang sen-
diri monopolie lada dan kemana sudah keuntungan itu dibawa
Setelah Sulthan memegang mnnupa’lic lada dan timah, Sulthan mem-
beli alat perang, jailu snudag‘nm harus memasukkan alat perang. se-
perti meriam bedil dan obatznja diimport dan didjual kepada Sul-
than. Selain dari itu dengan wang keunlungan itu Sulthan menjuruh
l“-‘fh““' kapal2 baru untuk kapal perang. Jang penting dianlaranja
telah dibeli 25 buah ghali (kapal perang besar model Spnn]DI:ll dari
orang Europa.

Dilarang orang mengeluatkan emas keluar keradjnan tetapi di-
benarkan anak negeri jang mampu menjimpan emas seberapa ada ke-
mampuannja baik disimpan sadja atau untuk perhiasan wanita dan

kanal-kanak.

Dikirim pandaiz emas dari orang Tjetti kemanaz tempat jang
ramai supaja orang2 bisa membuat harang perhiasan untuk wanita
dan kanak-kanak, pada hal sebelum Sulthan lskandar Muda meme-
rintah negeri, pumuhainn emas sangal terbatas jailu dibawah pu.nulml
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ulubalang memakai gelang perak, ulubalang memakai gelang suasa
herkepala emas dan keluarga Radja dan oranga besarnja, kebanjakan
keturunan Putiut, lI_Tjul:l dan Ponjak I:Ninlc} sadja jang bisa memakai
emas. Maksud peraturan itu ialah supaja anak negeri jang sedang
mandi ]f.elminn. tidak menukar wang itu dengan ]Jnmnﬂ': pemiagaan
jung tidak IJ-E'[l'Iler'IL jang mana neralja import dan expork tidak imbang.
Selain dari aturan itu diberi pula keizinan bagi ketuaa seuneubok
jang banjak wang atau jang mampu membeli alat sendjata guna pen-
ﬂfhurunn seuneubok atau pcnrjingaan negeri maupun Itepnln negeri
jang ingin mempunjai sent]jnlui jang mana kelak dﬂpal EIi]]E'rﬂ'lll'IﬂIIﬂl'l
djika dikerabkan perang lagi baik untuk menjerang negeri lain atau
mempertahankan negeri jong diserang oleh musuh.

Demikianlah rentjana tipu muslihat didjalankan oleh Seri Sul-
than Iskandar Muda Perkasa Alam, untuk persiapannja |:mg'i perang
jang nkan dititahkannin. Sementara itu puih dikirim oranga kene-
geri, Keudah, Perak, Pahang mcmndiuhun persawahan disana, Inl
gunanjn supaja halian makanan '-i'-tlf.up tersedia didalam ketign negeri
itu. Semua persinpan inipun untuk perang jang akan datang karena
pengalaman dalam perang jang kalah dulu sipaiz (militer) tidak men-
rlnpnt ajapan jang Iiuhup, sehingga terhit kesukaran huu‘i oranga
atau pegawai rendahan jang akibatnjo terdjadi insiden antarn me-
rcka jang melaksanakan disiplin tentera.
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KETERANGAN

10,

.

GAMBAR

Koutab  Ihe@
lapeh.

. Talug kev igng

meupalil,
Talu@ keu iiing
ru mavkawel,
dan 5. Talue
keu féng mou
beh rhu,

7 dan B, Ta-
lue keu idng
vled sipol.
Bungong  an-
fing-anting.
Bungeong sun-
'ng. °
Tjaping talud
ksu iéng
agam,

. Talue djerve

.,
Taluié peuning.
Boh agok.
Tirukam  sa-
nguj.

. Krah meufam-

pok.’

Peurawul mew

" putiek.

Guked rimu-
ng.
Keupak  ba-
djed.

Tali pinggang, tjapeng talu# keu-ing, perhiasan laki2, wanita, kanak2,

Serapl pﬁminun' kanak2, keris dan rawot bertatahkan emas
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XXV. RADJA BERANGKAT KE MEDAN PERANG

Menurut Sahibul hikajat kiraz 6 taliun Seri Sulthan Iskandar
Muda Perkasa Alam berhati tabah atas kekalahan, |1En'r.Il'l'i'mill1 dan
1u-r||f_rinn hesar tntkala menjerang ”}u]mr dan Melaka, maka setelah
Seri Baginda memperoleh kemakmuran dari hasil usahanja karena se-
mangal jang lak kundjung patah dan dalam sementara ilu pula se-
gala keuntunegan dari permingann lada dalom 11|'Imrn|m tahun jang
bara lalu, telah dapat nwmprr[minlmn kembali perbendaharaan ﬂljvll-
Dari kekajnan ita terutama sekali dipergunakan untuk Immlmli alat sen
dinln seperli: phinli I[F:npnl perang Liesar), meriam, lila, hedil serta
pelura dan obatnja. Degita djuga persinpana kapal perang dan pe-
rhing I:.1'ru||.[l_} |u-||{-n|_lku|uu1 armitla lanl i(l‘l]tt[iﬂilll .l"\lil'll jEnrge [ipnl
ganda besemijn dard jang sudah hilang dan jang masih linggal, Begitu
puila persedinan wang untuk |:{-r|w|m1t|jnn|'. penjerangan baru, Setelal
sedin semun  perbekalan lale mengadoakan rapat dengan: Kepalaz
Megeri, Orangz Besar, Ulamaz serla orang palula dan Panglimaz
kaum dari 4 partai atan golongan besar dalam negeri Atjeh, jaitu
Kaum Imeum Peuel Kaum Tok Batee, Kaum Lheue Reutoili  dan
IKaum Dija Snnt]nnn‘ untuk bermulokat atas maksud dan ljitaa Seri
Baginda untuk |:|:'rnn|:,ﬂi{n1 sendiri kenegeri Malaka menjerang hen-
leng Portugis dan mengusic armada Portugis jang telah sekian lama
menggangga kekuasaan keradjaan Atjely, baik i Sumalera dan Seme-
nandjung tanah J\Inhljn. Hasil dari permusjnwaralan ilu Lyulot |u1.1<u.l
menjokong tjitaz Seri Baginda, meskipun dalam beherapa keadaan
mengenal urisan kedalam atan 4 kaum ilu selalu IJ{'rI(‘hhllluun salu
dengan lain, tetapi dalam wrusan keluar guna memperbesar  alau
lﬂl'!1l|:lli‘l|illﬂ| kekuasann I-:L-m{Tjnnn f'"\li{*h semua koum ilu bersatu tekad
dan memberi banluan r.lr:nu|| Lmnadn Seri Sulthan,

Inipun suatu hasil jang gilang gemilang r.|ipt=_m|r:-'|1 Seri Baginda
dari keempal kaum dan Ulamaz serla orangz potut dalam negeri
Atjel. Setelal ita Seri Baginda memperhebatkan latihan  lasikar
darat dan lant dan mengadakan pl.'-nh'nmunn chenduri kepada Ulu-
halang, Panglimaz dan Perwiraz untuk memberitahu hersinp akan
menudju medan peperangan. Titah Baginda disambut dengan sema-
ngal jang sangal gembira olel Ulegbalang dan powira, baik jang da-
lam barisan tentera dan barison muda. Setelah it Seri Hnuin:h’l
perintahikan kepada Orang Kaja Loksamana mengirimkan surat ra-
linsin |u'||mtn segenng |’nn|,r|Imn:t perang i|i|w|uso|: .i'\lir'h guna me-
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niin;ﬂmn diri dan memberi tahukan bahwa Seri Sulthan akan berang-
kat sendiri ke medan peperangan.

Selesai itu Seri Baginda mengundang Ulamaz dan orang pa-
tulz dan ahli katika untuk m-:-nvlnplmn wioklu Seri Baginda me
ngambil langkah perlama. Setelalh memperhitungkan kutika maka men
dapatlah kepastian Seri Baginda berangkal. Langhkah pertama Seri
Baginda perintahkan kapalz perang alau angkatan laul beranghkat
dalinle menudju pesisic limur jang berkumpul didjambo Ajer, Te-
luk Aru (Pulau Kumpui] dan Asalan jang diiringi bersama olel Pang-
lima Deli. Langkah atau kafilah jong kedun Seri Sulthan sendiri
h{-rnnulml nmmld]u negeri Pidie d;-ng.nu llii'iﬂ" daral :Icnunu mit=
Ilu‘qndcnli Gadjah meubalohan dimana Seri Baginda sepandjang dja-
lan dapal mengumpulkan lasikar atau pvrm|iuritz jong akan ikul-
serta kemedan peperangan. Sesampai Seri Baginda kelannh Pidii,
lalu pula mengadakan rapat dengan ulubalanga jaitu : Radja Pa-
kih Pidié, Bentara Blang Ratna Wangsa, Mentroé Adan, Ben-
tara Keumangan, Bentara Scumasat Gelumpang  Pajong,  DBenta-
riy Puilulill mukim VI dan Iii‘]}-‘lliﬂ. negeri, 1.|{1'|.in|1'1 T.L‘in orang pao-
lul? tua dan muda. annl: ilupun memberi hasil jang memuaskan ba-
gi Seri Baginda karena segenap Inpisnn rakjal mendjundjung tinggi ti-
tah dan ru|ir||¢nn untuk turut serla bersamaa Seri Sulthan kemedan
perang, Seketika itu pula Seri Baginda menjusun pemerintahan le-
bil luas dalam daerah negeri Pidié dan mengangkat Ulubalangz da-
lam Ifnulﬂmgnn negeri itu dan memberi pnnﬁ]ml kehormatan dalam
dijabatannja masing2 ada fang diberi gelar mentroé (menleri) ada
Bentara |:|u,=rw|‘m:l ada Panglima dan ada diabatan Kedjroién bagi ulu-
|m!aﬂu jang mnnr!}nf;nl kuala dan rimba.

L D]uhﬂlun keliormatan menleri ndilﬂﬂihtilllﬂ. Areir, Garul Me-
tarcum dan |\rlli,‘:l|.{ Seumideuin,

iL. ]Jinlm!im keliormatan Bentara
Ribed, Bentara Tiembo, Bentara Tileud Keumala, Gigieng.
Pinewiéng, Bentara mﬁng Gupu. Gnmpunu Asan, '.\;d:inm,*,
Tanch Mirah dan Pulu.

1. Djnlminn Kehormatan Kedjrotn Tewrusip, Aron Langiién, Mu-
sa, Panlé Rndjn dan Pangwa.

IV. Panglima jang mendjaga perintah turun bersawal,
Panglima Meugo# Unoé,

Sementara ilu pula Seri Baginda mengadakan latihan besar ba-
pi orangd jang biekal turul kemedan perang, dalam |‘:ut1n itu irlilﬂ
diangkatlah 2 orang dari negerd Pidie nlnm]fnlli Perwira dan Pang-
limn jnilu ; |’m'-ﬂ|imn Pidig dan Malem Dagang, Sotu ||iuuln.mt‘lh1- dli-
angkal mendjadi Panglimn perang Besar jang dinamai Malem Da-
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gang, pumuﬂa jang t]crdil: dan pandinnq huumn[u berasal dari negeri
Nt'junn‘ |-:|1rnpun|1 Tl:upin Djnnunt. Selesai disitu Seri Bnpindn be-
rongkat lagi menudju ketimur dan sampailah di Paruk bandar jang
hanjak purﬁcbunan lada, dari situ ml.'nul:iiu Kuala I{Eumnd!i cdisana’
Il:'rrlapnt salu sungai jang rjiﬂmfil airnja, dimana semua kaflilaha itu
beristirahat berhimpun diatas satu pantai, pantai itu kemudian dina-
mai Pantai Rac'in jang sampai sekamnﬂ masih bernama Pante Racdja.

Dimuara Kuala Sung‘ni itu terletak satu |1en|t:nﬂ I:Iudji:l orang
asing bekas l:u:ntcng' orang Portugis. karena diatas bukit itu tcrdupnl
bekas kota schab negeri atau bandar itu banjak perkebunan lada
dan dikeluarkan dikuala Ndjoeng dan Pante Radja. Dikaki bukit
itu terdapat kuburan TU ULEE GLE, tiwas disitu karena menje-
rang benteng Portugis jang kiraz dalam tahun 1521, Inilah turunan
dari Mentro# Adan dan Bentara Seumasat Gelumpang  Pajong,
Mentrué Adan Kemudian r||ung|ml m¢m|jm|i Laksamana oleh Sulthan,
Alaaddin ”iuhnn Sjah {1_741 - 1767) sesudah perang Potjut Muham-
macl, semendjak itu pula Potjut Muhamad diangkat mendjadi Wali
MNegara di Pidii.

Di Pantai Radja Seri Sulthan melatih lagi tentera baru, sebab
disana ada terdapat satu tanah lapang jang dinamai Blang Perade;
jaitu bekas diadakan perade oleh Seri Sulthan dari tentera jang di-
|iurn|'.tu"mn disckitar negeri iltu. Setelah selesai pnmdc Buuindu dan
kafilah berangkat lagi diiringi olel beribua peradjurit, jang mana ter-
t|j&di salu lumng‘ besar jang dinamai sampai a{'knrnng Dijoerong Be-

~rangkat, artinja bekas lorong berangkat Radja. Dari situ kalilaha

Sulthan terus berangkat menudju ketimur sampai disatu kampung.
orang2 isi L'.ampunn‘ ilu menjongsong kedatangan Seri Sulthan dan
diminta Seri Baginda beristirahat sekedjap  disitu (Peudo#) dan di-
prrl[fnmu]mn t||:ngan tebu dan Iu‘Inrm muda jang berlasun; oleh sehaly
itulah negeri ilu sampai selmrnng bernama Peudoik,, artinin-dipcrsi'
lakan duduk. ;

Dari situ kalilah itu berangkat terus, ditengah djalan dibawah pohon
kaju hesar terdapat salu empang alau sumpit jang berisi penuh
sarapan, tetapi orang jang punjn tak ada, maka pera.dil.lrll itu berta-
nja sama orang jang berdiri dekat disitu dan kata orang itu, mungkin
umpang ilu ierlinnun] disitu jang punja seorang perempuan lua (wa)
jang telah Errdjn|nn lehih dahulu. Dan salah seorang ptrnt'iuril
itu lalu mendiimljinq atau dibawanja kesana unluk F]Ii:cmha'llmn
kepada jang punja dan tempat itu dinamai “Empang Wa", wa ar-
linjn wak perempuan, sampai mhamnn‘ nama Immpung' itu bernama
"|’nngwn" jang berasal dari Empﬂl‘ln‘wn".. Kira2 salu djnm hl.'rrji'u'
lanan sampailah kepada salu tempat, disitu terdapal salu anak sungai,
dipinggir sungai itu tumbuh sebatang pohon besar, dibawahnja duduk
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seorang  perempuan tua jang sftdung ]upﬂslmn lelah dan akan balik
kembali mengambil umpangnja jang tinggal. Dengan tertjengang
mendengar satu pertanjoan dari seorang peradjurit jang sedang ber-
djalan dan mau berhenti lelah ditempat itu. Ditanjanja, siapa punja
empang (sempil) itu ? Maka didjawab oleh orang lua ilu, saja punja
empang dan ditanja lagi oleh peradjurit jang mendjindjing empang
ilu apa isinja didalam 7 Dijawab orang lua ilu "belatjan”, maka di-
periksa oleh peradjurit, betul belaljan isinja dan dikembalikannja.
Belatjan jaitu salu sambal nasi jang dibuat dari daun djeruk purut
dan dipepis dengan ikan kering ljampur L’.E|n|m.' kemudian dipang-
gang seperli- pulut,

Maka karena itu tempat atau kampung itu dinamai Belatjan
dan lamaz sampai sekarang orang sebul kampung Beuratjan, le-
taknja diperbatasan Meuréudu dan Trieng Gading (Pangwa). Se-
telah kalilah beristirahat dipinggir sungai Beuratjan lalu berangkat
menudju kekampung Ulama besar: Djapakeh dipertengahan djalan
dilihat sebalang pohen kaju hesar dan rindang dengan daunnia,
dibawah pohon itu lidur seckor merah atau gadjuh. Dilihat oleh
gadjah jang tidur kalilah terlalu ramai maka uu:'iull atau meurah
itu pun lari ketempat lain; karena itu tempat itu disebut Meurahdu
atau merah tidur dan sampai sckarang negeri itu disebut negeri Meu-
reudu; negeri ini dulu diperintah oleh seorang keudjroén Tjhi' dengan
12 ulubalang ketjil jang dischut ulufmfﬂng dua blaih.

Dan .sekarang mendjadi ibu kola kewedanaan Meurendu bekas ibu
kota undurfdcclinq jang r:|ipt.'rintn|||:an oleh seorang Controleur B.B.
atau erghchhcr B.B. dibawah I-mhupnlnn altau uMEL‘iinu Pidig.

Tiada berapa djauh dari sitw sampai kelempat tinggal Dja Pa-
keh dan kalilah ilu bermalam disana dan Seri Sulthan perintahkan
panggil ulubalang dan penduduka, orang patutz dalam negeri ilu
berkumpul bermulakat, menetnpl{nn dan meminla orang untuk ikut
serta menjerang negeri Melaka. Oleh karena lempal lmrapnt itu - ter-

3 IFUI'.I!“JHI !-EEDIEI arang lun I'I'iu[l!'l. 'LI.I:J.'III'IH IIII.IE!J.'I.I:IHE ([t'il'l- I}l.ll'llﬂ.':l.. I“illiﬂ

tempat itu disebut tempal l}!.'rluimpun "doemsinarot” dan lama-lama
kempung itu bernama Nangroé. Didalam rapat di Meuredu itu Dia
Pakeh mengusulkan pada Seri Sulthan untuk Panglima perang baik
ditetapkan Malem Dagang. Sehab ialah jang sebaikanja djadi Pang-
lima perang. Kampung Meureudu ini mempunjai sawah jang luas
dan “ladangpun lebar sampai kerimba dan banjak orang berkebun
lada. Beberapa hari disitu kalilah Seri Sulthan dengan disertai olch
Dija Pakeh dan pengikutanja lalu berangkat menudju ketimur sam-
pailah Ir.epnr]u sehuah sungai jang mirnjn sangat djurni'l dan scdiult
karena keluar dari batua jang besar. Dilihat oleh kafilah jang lalu
tatkala itu sebuah batu hanjut kehilir, maka disebula orang Baiil Hi-
lir alau E_mhnsa Aljeh "Batee llé. Disitu kalilah itu berhenti mandi
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dan sembahjang negeri ini dimasa perang Atjeh dengan Belanda

“termasjhur karena sebuah benteng Atjeh jang terkuat diserang oleh

Dijenderal Van Heuzt, dalam perang mana ]Junjalc korbana serdadua
Belanda termasjhur itu oleh corp Marsause diletakkan batu peringa-
tan jang disebut Van Heutzbank.

Didirikan dalam tahun 1940 untuk peringatan 50 tahun Jublium
Mersause (1800-1940). Selesai mandi dan sembahjang dari Batie [lé me
nudju ketimur, snmpailah kesatu kampung jang dekat dengan muara
Kroeéng Bate# Il¢ tadi; kampung itu terdiri dari 60 tumpuk rumah
jang dinama tumpok nam-ploih dan berhentilah kalilah besar itu di-
silu semua bermalam, Immpung itu adalah ramai djugn orangnja ka-
rena sungai djernih air ‘dan pantainjapun luas. Seri Sulthan menge-
rahkan kepala negeri itu serta, minat bantuan orang jang bekal ikut
mendjadi peradjurit sebagai mana ditempala atau negeria lain.

Pada satu hari salah seorang perwira lasjkar itu mandi dipan-
tai ilu, Selagi in hu:n:'nnnn'2 dalam sungai t|alﬂnu|nh seekor finng lalu
melihat tali pinggang pulih #u diatas pantai, entah dikiranja ikan
wlan ular, lale disambarnja dan diterbangkan keatas, kemudian elang
itu berhenti diatas sehatang selonga (pohion kenanga). Perwira jang
lagi berenang itu terkedjut dan lalu memburu elang itu ramaia pergi
ke pohon Kenanga. Elang itu karena tokut, terbang lagi keatas be-
serta tali pinggang itu menjambar-njambar pohon kenanga itu, maka
karena itu disebut orang "Kleuiing sama bak langa" artinja nlunu
meninmbar puhon I-:{-nnnun, t{im.ll sebab itu negeri itu bernama Sa-

L mﬁfm:;m dari !-tlt'uiinu sama bak |nnga mcnt|iac{i sama bak |nnﬂn tia_n

|

kemudian tinggal scbutan sekarang "Samalanga.

Kemudian setelah kalilah Sulthan tinggal beberapa hari  disilu
lalu pula berangkat menudju pesisir timur, tinda berapa djaul kalilah
itu herdjalan ditengah suatu padang dilintasi oleh satu rombongan
kera, kern bahasa Atjeh "hoeé” dan sebutan lintasi disebut dalam
bahasa Atjeh "ditham' le boe#, artinja dilintasi oleh kera. Oleh sebab

itu padang itu disebut orang "ditham le boe#” dan sebutan ini kemu- |

dian tinggal sehutan Tamboe#. Dari situ kafilah terus berdialan hing-
ga sampai kepacda sebuah kuala disitu berhimpun semua dan berma-
lam. maka orang negeri itu mengantar boekoelah dan hidanpan se-
bagai perdjamuan kalilah radja itu. Diantara hidangan dan sarapan
itu terdapat isi salu piring sambal jang diantar oleh seorang wanita
sambal itu terbuat dari pnt[n ikan dan direbus seperll pelis udang'.
Orang Aljeh menamai sambal itu "Peuda' dan karena rasanja sa-
ngal pedas maka rekanz itu mrniEImt terlalu pedas dcnuan peda-da
itu. Da artinja kakak; djadi peudada, artinja peuda-da (petis kakak).
Oleh sebab itu nama atau negeri itu disebut sampai sekarang ini Peu-
dada. Negeri inipun dizaman dahulu masjhur karena banjak kebun
lada, padi dan rotan sega jang diambil dari hulu sungai ilu, :
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Dari situ kafilah Radja berangkat terus hingga sampai pula ke-
satu kuala besar jang ramai, kuala itu didjaga olech kapal perang
Radja jong djuga sampai sekarang kuala itu bernama kuala Radjan
dllmm]'lunlg Dinnglm dekat negeri Bircuen. Disitu Seri Sulthan me-
manggil pula Iu:pn|n negeri dan orang patula untuk meminta orang
ikut pergi menjerang Melaka. Oleh orang patula negeri itu kala-
kan bahwa Emnjﬁlt oranga p::n:'IUduk negeri ilu karena ketakutan ﬂﬂl-
l jou) lari kehulu sungai dalam rimba raja berhuma disana. Itulah asal
f nja orang "I:niu" dan oleh salah suhut lidah dari seorang "ka" hcrgan-
ti dengan "ga" sebagai sebulan kajo oleh orang Arab tak dapat me-
njebut ""ka" melainkan "Ga" dan kajo itu mendjadi "Gajo”. Adapun
orang jang diminta oleh Seri Sulthan turut ke Melaka tidak dapat
pula diberikan karena oranga sudah lari kerimba dan  disuruhbnja
kafilah itw berangkat terus, tetapi oranga itu berdjandji akan meme-
| - rintah kepada orang kajo itu suruh tangkep, gadjah untuk mendja-

di persembahan Itcrmr.[n Sulthan kalau nanti sudah puiunﬂ dari
" medan perang.

Maka pada wakiu itu terdjadilah olok-olokan lasjkar ramai
"peusakngon” artinja mendesak kawan sadja pergi berperang dan se-
hab itulah pula nama negeri itu dinamakan peusakngon dan lamaz
jmusulr.ngun mendjadi sebutan sampai sclmrnng' "Peusangan’’,

Dari situ berangkat pula terus kearah timur laut dan sampai
. kesatu negeri jang bernama Kandang berhenti disitu. Seri Sulthan
" meminta orang2 jang a akan turut serta ke Melaka maka orangl ne- 4
gerd ilu minta supaja kcl:u:rnngf-mtnn kalilah itu ditunda karena me-
o n:ll-gn itu belum bersiap sebab tanaman padinja belum dipotong. Ma-
“ka oleh sebab itu nama negeri itu disebut Tunda dan lama kelamaan
| “« sebutan itu mendjadi Tjum;[n jaitu negeri Tjunda sekarang,

Dari situ berangkat terus, bertemulah dengan satu teluk jang
~indah” permai, tetapi penduduknja sudah sept sekali sedangkan da-
ilqunja lempat itu sualu teluk jang ramai. Disitu masih linggal se-
orang tua nelajan, lalu ditanja kepada orang tua itu, didjawabnja isi
negeri ini ~ Seuma-seuma ka abéh diweh” arlinjn isi negeri ini kee-
man keman semua sudah habis pindnh. Sebab itulah teluk itu disebut
Lho' Seumawéh artinja teluk, keman keman habis pindah dan lamaa
disebut sampai sekarang Lho' Seumawe, jaitu sebuah bandar jang
malmur karena hnlljnl: di-ex[mrt pinang dan Cﬂprn ke Mulnin. di-
situ tempnt kedudukan Bupali dan dulu Asisten Residen atau ibu
kota Aljeh ulara.

f Dari situ kalilah Sulthan terus berangkat kenegeri Samudera
atau Pasei, joitu scbuah negeri jang djaja semendjok abad XIII, su-_._________/
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Batu nisan makam Sulthan Malikul Saleh di Samudera, Radja Islam
jang pertama di Nusantara.

148




e

telah Seriwidjaja Paseilah suatu bandar jang ramai karena
banjak disinggahi pedagang-pedagang asing. Dan lagi negeri jang
pertama radjanja masuk Islam jaitu Radja Malikoel Saleh, namanja
semula Merah Selu dari seorang nelajan atau tani., Riwajat neperi
ini dulu terdapat segenap chazanah di seluruh dunia. Dari sinilah
pula asal perkembangan agama Islam kesegenap pulau Sumalera,
Melaka, Djawa, Selebes dan laina., Negeri ini semendjak kekuasaan
Radja Ibrahim gelar Ali Muhaijatsjah kiraa dalam tahun 1514 telah
ditaklukkan oleh keradjaan Pidié kemudian dari itu oleh Sulthan
Ali Rayatsiah Al Kahar tahun 1557-1568 ditaklukan pula kepada
Atjeh Besar (Atjeh Raja), Kemudian lagi dipengaruhi oleh orang
Pﬂrluuls jang i:u.'nlen;{njn dibuat di Gc{]ang, sebaly itlu nama negeri
Gﬂiunu ilu linm[ni letap 'G(::IGI‘IE asal dari bahasa Pu:tugis. Setelah
Seri Sulthan Iskandar Muda mendapat kekuasaan, maka benleng Por-
tugis itu dileburkan dan oranga Portugis diusir dari situ dan lari ke
Melaka. Wakiu itu Seri Baginda Sulthan sendiri kundjungi negert
ilu jang dilerima oleh isi negeri jang ramai seperli lalar hunjnlmjn
dengan kehormatan besar. Sebelum Baginda naik Ir.flman terlebil
dahulu pergi ziarah kemakam Radjaz di Pasei dengan mengadakan
chanduri besar serta membatja do'a selamat diquburan aulija  atau
pahlawan Islam jang berada di Pasei dan setelah selesai baru menudju

ke Kuala Rjambo Ajé.

Kesempatan jang amal baik hngi Seri Sulthan datang kesitu mengum-
pu"mn orang Lesara . dalam negeri itu untuk bcrundinﬂ dan bermua-
fakat serta mengatur pemerintahan jang memang baru beberapa tahun
sadja ditaklukkannja. Maka oleh karena turunan Radja negeri ilu su-
dah petjah belah karena selalu dipengaruhi oleh Portugis, sebab itu Ba
ginda mengangkat orang Kedjroén Tjhi' jang bergelar Kedjroen Lalat.
Setelah selesai Seri Baginda memeriksa dan mengatur urusan * peme-
rintahan lalu pulu berangkat menudju kuala Djambe Ajer, dimana
telah dinanti-nantikan oleh beratus kapal perang (konvooi). Dari situ
amat banjak pula Seri Baginda mendapat Pemuda? jang turut ke
medan peperangan .

Setelah selesai urusan, lalu Seri Baginda serta kalilahnja be-
rangkat menudju kuala Djamboe Ajer dan dari sana semua lasjkar
naik kapal perang berlajar nmnurjiu ke Teluk Aru negeri jang baru
ditaklukkan kembali oleh Baginda.

Pada salu kuala antara Djambo Ajer dengan Teluk Aru, turun-
lah beberapa orang dari kapal perang itu hendak mentjari air minum.
Di Kuala itu terdapat salu pondok jang diduduki oleh scorang ibu tua
dan disitu ada pula salu telaga air tawar dan djemih aimja, oleh ibu
tua itu memberikan timba kepada orang jang hendak mengambil air itw.
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f'\{{npun orang tun ilu selain Tupanja lihl’liﬂtlf]jll“n dhiét, ar-
tinja |:r:'r|mlmlﬂn hagus dan annu‘ﬂuinjn dilviasi dengan fcnmngnn hungu.
Oleh sehab itu, oleh anak muda jong mengambil air itu menjebut
‘wma it dhiit”, artinja ibu jang adn perigi air itu tedalu tari (manis),
makn schab itu nama kuala itu dinamai {ma i¢ vr.]|n'i:'t} dan kemudian
sehulan itu Unggal "Idi'" sadja.

i ada sain pelabuhan jang (ermasihur pula, karena banjak
meng-exporl ladn, pala dan pinang ke Pulau Pinang dan keadaan
negerd ramai dan makmur, Pelabulian Pemerintali Belanda jang per-

tama i Atjeh, sekarang kedudukan Wedana dan dahulu kedudukan
Conlroleur B.B.

Hl‘]:lt'rﬂpﬂ hari dan malam prlnjurnn dilaut snmpnilnh Semua
konvooi itu ke Teluk Are dan Pulau Kampai, jaitu teluk jang amat
ramai, Negeri Aru inipun termasjliur keseluruh dunia dan negeri
jomg tedua dalom sedjorali Melaju, boleh djadi lebil tua dari Tu-
masck (Singapura) dan Peureulak) karena menurut sinsat sedjarah, Ra-
din Singapura mengivim surnl kepnda Radjn Ara dan Peureulak me-
njebut kakanda : Bandar jong Imnjnlr. menghasilkan lada, oleh sebab
il negeri ilu sering mendjadi rebut-rebutan diserang oleh : Peureulak,
Teumnasek, hin(l]npnhh, Pasal, Pi{]ii‘, ;\ljr}r, |}joimr dan Pnrltt[.!Fs. Jang
I:uniuh kali menjerang negeri ini inlah Atjeh, semasa Rnrjja Ibraliim
Ali Hughajat Sjah tahun 1514 sampai kepada Sulthan Alaaddin
Hini:ﬂ Sj-nh Al f}uhhm kirna dalom tabun 1564, perlama kali di-
Aaklulkan oleh Pidi¢ dan ﬁ!;rll Besar dan kemudian merampns kem-

hali kekoasann dari Portugis, dari Radja Djohor dan kemudian se-
|-EnIE olch Siak.

Dun Rntlin .I'"L!it‘ll jnng tiwas (karena |u|m} dalam perang dfnunn
Aru, pertama Radja lbrahim gelar Sulthan Ali Mughajat Sjah dalam
talun kiraz 1523 dan kedua Eullhnn ﬁ.lmu[d]n i\inm.jur Sjilh niul; Se-
ri Sulthan Lskandar Muda dalam tahun 1575, djenazalinja dibawa pu-

lang ke Atjeh dan dikuburkan dikuala Atjeh.

Setelalh semua konvooi berlabuly dalam Teluk Aru ini, maka
Seri Baginda piuin turunlah kedarmt berziarah anvaha perwira2z jang
tiwas dalam peperangan., Phegitu {|iu|.:n Seri Ilnuindn memeriksa dan
mengalur urusan pemerinlabon serln menerima uang dari Sjalibandar
untuk perhelandjnan jang hakal dibawa dan setelah  selesai semua
wusan, lnle memberi perintal berangkat menudju Asahan: Akan te-
tapi Seri Baginda hechenti di kuala Nguri Perteitjut hendak me-
ngnmbil Panglima Deli jang telah bedkumpul  dengan |:t-rm|inrill,
Lemudinn Seri Hnulluhu |:-:-mnuhn'| pllin durl silu [lrﬂqun membawa
Panglima Deli hersama-sama ke Meloka.




Adapun pnn[ﬂimit Deli itu termasuk salal seorang clari pilia|n-

wan Sulthan dan menurut riwajal, isteri dari Panglima Deli adalal
adil |mm|ung dari Puleri Phang ﬂ(nmn[iuh]l. jang bernama Puter
Chairiah.

Dua malam dalam laut sampai lali ke Asahan, jang mana Seri
Baginda pun turun kedarat dan disana telah dinanti oleh pendudulk
jang telah :monivriinl:em schuali balai p:u:lau 11diunu 1mu1i|.|.n1,§ Lempal Se-
ri Enu‘inrh Sulthan sementara wakiu: doti sebab ilu sampai scka-
rang neger ilu bernama Tiuu'iunp! Balai (Asahan), jang ]J-'u'lj-'dc
pula tinggal disitu orangz Atjeh berasal dari Meureudu,

Hatta maka kata sahibul hikajat perihal negeri Asahan, adalah
seperli berikut ini:

Tatkala Seri Sulthan heristirahat i Pulen Kampai (Teluk Aru).
maka Baginda menitalikan Panglima Meureudu dengan satu konvooi
]mrnnui:nt lehili dahulu r|1rn['rnr![_!n||i kualaz dipesisir Sumatera Ti-
mur, unluk persiapan tempata (bantajan) lempal persinggahan alau
penginapan Seri Baginda dan kalilahnja.

Maka Panglima Meurudu kepala expedisi itu lalu berangkal me-
njusur pantai Sumalera Timur, melalui Kuala Nguri Bedagai, Batu
Bara dan sampai ;mt.in salu kuala besar tlilltlillnu negeri Batn Bara.
Sesampainja dikuala itu masuklah kedalam sungai itu, jang dising-
kanja diatas (hulu) sungai itu banjak penduduk, karena dilihat ba-
lang [|]agung dan daun pisang jang di]mn]uﬂmn oleh air i_]l'llH]jir.
maka sesnmpainja |1n-:{n salu 1nmljun1_g disuruli turun olel |’ur1-,_l|im.'t
Meureudu kedarat |n:|:{~rn|m orang E;g-r:;:lilllil. sehaly dilihat ada sco-
rang Ilt.'ln.jﬂll SECIHIIII {IlI{{Lll( |:h1’.1n salu |Jnr1linh 51'4_1:“11_5 :|u':'|1_[.|.5;11| =
rangnja, ““-*1‘5“ oleh seorang peradjurit ditanja orang ilu, apa nama
negeri ini? Akan tetapi nelajun itu tidak mengerti bahasa, sedang-
kan iapun dalam ketakulan, karena banjak orang turun dari kapal
tlununn mmui_mwa hv{[ihnin, 11:1:i]i1 Llittin“‘ﬂh EI:IlilI'I'I. baliasa ”d.hlf-:
r]:-nunn artinja: saja duduk (1iTmnduL- ini tjuma buat asahan smhﬂ.
Maka pada persangkaan peradjurilz ilu, orang itu mengatukan nama
kampung itu Asahan.

Setelah itu naiklah paradjurita itu kembali hc]m|m| memberd La-
hukan kepada Panglimanja balwa negeri itu bernama Asahan dan
oranga pcnn‘lluninja hnnin!{ dihulu, mereka tidak berani tinu‘un] didle-
kat kuala, karena takut c!itnnu‘hnp oleh orang Lanun unluk :|i|wr-

djual belikan.

Maka I]in('rillini'll(un oleh Panglima Meureudu supajo  semun
kalilahnja turun kedarat, schab :|i|il:nlr:~jn tempal ilu ada baik dan
Iju[u:p Inpnnu unluk lempal ]:-iull Hmrhmlll].
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Setelah sampai ]Jﬂnrﬂirnﬂ Meurcudu kedarat, lalu rjipm\uﬂ“ ]nlh!
Lkembali arang nelajan ilu serla |n'rlm1in |a|11 jang lehih t|jrias len-
lang keadann negeri ilu, Maka olch rm'nilln itu diberi tahu bhalwa
keatas sedikit dari sungai itu ada kampung radjanja dan ramai pen-
duduknja, dapat diperoleh baranga makanan disana. Panglima Meu-
reudu mengambil orang itu Il'u::m{jm“ powang dan disuruly seorang
Fang (perwira) dengan schuah perahu naik kehulu sungai itu bual
mendjemput Radjn atau Kepalaa Negeri itu, bawa turun mengha-
dapnja, :lenn‘nn diberi talu ngor rIiunnnn sekaliz ditakut-takuti orangl
dizana dan hanja dengan budjukan jang baika, supaja banjak orang
turun kehilir. Maka perabu itu Lerserta Pang dan pawang ladi naik
kelinlu sungai sampai ke Pulau Radja, Sesampainja disana bertemu-
luh dengan Radja dan eranga tua disitu dengan memberi tahu balh-
wa Panglima Sulthan Atjeh ada menunggu dikuala dengan lidak
usah takuta, Baiklah Radja dan orang palula dart negeri ini lurat
menghadap dan in memberi dajminan bahwa orang2 isi negeri ini
tiak dianiaja, tetapi akan mendjnga supajn orang Lanun alaupun

arang lnin Iil[uh Illl.*i menljuri ormngz oegerd ini unlulk :|i|u-rdjttu|
liclilean,

Maka m:liig dan ormng2 negeri il tetlalu sula Il'll:nl!(‘nﬂnr cha-
biar itu dnn keesokan 111171:1}:1 turnnlah Hmlin dan arang palulz Pulou
Radjn kehilir serta dibawanja persembahan tebu, kelapa, pisang, ubi
!!!111 h:"'”l‘ IH““I'{ 51"“"[1111‘ TllE‘IITliFlfli Sl'll'll.ﬂ]""ﬂll 'I“l‘l'l'llllil'l!{ﬂﬂ Ijﬂllﬂii""l
J\Iii'h jang telah menantinga di Kuala. St*snm]minin ditempat (ban-
tnjan) Panglima Meureudu menerima kedatangan Radja Batak itu
I:I{"IITH'II'I l‘ill'lHIIi-hllﬂI11'|1 I'I’Illl'fl'l I}PTI{I"T‘I“I']’{[‘“HI“"IE}'I I'.IE”-I.H'II'I 51"&“1& I][""
_ wirn2 jang berada disitu.

Sementara itu pula Panglima Meureudu memberi 1ahu bahwa
dalam heberapa hari lagi Sulthan Atjeh datang untuk beristirahat
kemari untuk sementara mencruskan |u-rt1jn|nmm iﬂ!l‘ll"ﬂt‘ti Uinhur-
Chabar itupun diterima baik oleh ]{nr|ji-. Hnlnh itu dan -:|cn|.fnn SUng=
guh: :m-nu:-mminn isi negeri ilu menchas belukara “'llllﬂn:l disilu
wntuk didirikan pemondokan guna tempal beristirahat Sulthan, apa-
Lila nanti datang kesitu serta... didirikan sebuah balai tempal Baginda
Lersemajam dan lempal menerima lamu,

Kemudian beberapn hari lamanja datanglah chabar bahwa Seri
Sulihan telah sampai dilaut dimuara kuala, maka olch Panglima
dan lel'n serla orang palul2 naik kelaut mrnunhl-nun'u dengan mem-
persilakan langkalinja turun kebalai jang telah dibuat, dimana telah
flilunuuu seljnra I‘Ili."|1 :l!rnr_{nn lr'l:ll I'I-I"'fllﬂl.ill dan Itl“Iﬂ.]ln I!t'rlﬂﬂlll\
dengan diserinlan seckor kerhau dan beras seljukupnja untuk perdja-
muan Seri Sulthan dan Sapainja.
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Seri Sulthan qmnhirn sckali menerima  sambutan  kehormatan
dari H:udiu dan pumhuduh negeri ilu dan terus beramah-ltamah de-
ngan orang palulz dalam negeri ilu,

Hl'hl'rnpil hari Seri Baginda i.wrsmmjmn i T;u'u[juna Balai, se-
lama itu tiap hari orang dalang menghadap Baginda, karena orang
negeri tidak takuta lagi, melainkan suka akan melihat bagaimana
! rupanja Sulthan Atjeh (Sulthan Iskandar Muda). Begitu djuga wani-
taz lua muda pun datang pergi membanlu masak untuk sarapan Seri
Baginda dan semua peradjuritnja,

Maka ]mt.ln salu malam dimasa beramah-tamah itu Seri Hzmin:fu
dalam salu pertemuan dengan Radja dan orang patulz diatas balai
itu Jalu memberikan persalinan kepada Radja dan orang patut2, jang
IMEna mu-nu'-'uljnla supaja Radja dan orang patuta itu lebih baik masuk
agama Islam semuanja agar supajn negeri Asahan (I.':Imt diramaikan.
Maka sahut seorang lua jang hadhir, kalau Seri Bngindn mau kawin
disini, sedialah kami masuk Islam, maka Sulthan lersenjum dan me-
lihat kepada Dja Pakeh jang duduk disampingnja jong djuga dalam
lersenjum.

Maka didjawab oleh Dija Pakeli , bolel”, tjarilah djodohnja | Ma-
ka semua orang dalam sukaria tertawa-lawa,

Setelah djauh malam semua orang masinga pergi pulang tidur
kelempalnja.

* Keesokan harinja datang orang tuaz menemui Panglima hlew-
reudu dan Guru Besar Dja Pakeh, membawa habar bahwa Radja ne-
geri Asahan mempersembalikan anaknia kepada Seri Sulthan supaja
diambil mum.[iu-:li Dajang untuk merawali sarapan Seri Sulthan, cha-
bar itu t|ipw:~'nm|m||f-:.'m Iﬁ:p:u:[n Seri Sulthan, setelal i::.-rhisil;-hi;ih
dengan senjum-simpul, Sulthan memberikan schuali Bawa kepada
Panglima Meurcudu dan Dja Pakeh surub pergi kerumah Radja se-
1 bagai pengganti Bﬂuindn buat bernikah. Maka wakillah dan tugas
Baginda diterima oleh Fun;_a!in:—n Meurcudu lalu berangkat menudju
rumah Rm]jn. Susmnpniujn disana lalu |1|c'll|.1m|i||inn ]Ji'll'li[iilllil.ll jang
diliadiri oleh orang palulz disitu dan Djh. Pakeh, sctelah disuruh
Radja dan orangz besar jang herada dalam |nm|ir_‘]is itu Baginda me-
nguljap sjahadat terus dinikalikan anak Radja ilu kepada Panglima
Meureudu, sebagai wakil Sulthan, Maka setelah selesai pernikahan
ilu, anak Radja itupun lalu diantarkan ke Balai tempat Sulthan ber-
semajam.,

Beberapa lama di Tandjung Balai, setelah Seri Suthan menak-
lukkan dan memasulkan agama lslam kedalam negeri Batak scbelah
lulu, lalu berangkat menudju negeri Meloka meneruskan tjitaz dan
kasad Seri Bnuinrln unluk mengEempur ];-r:nlr:m.; Purluuis. s-ur,hmu‘!-‘.uﬁ
Unilmuuln Iinuunl lelap di Asahan,
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XXVI.' MENJERBU MELAKA

Alkisah maka tidok berapa lama Baginda Sulthan Iskandar Mu-
da Perkasa Alam tinggal dinegeri Asahan * dalam tahun 1615 (1616).
setelah selesai Baginda menjusun peraturan atau hukum dalam negeri
itu setelah menaklukkan beberapa dusunz jang tiada maun takluk kene-
geri Asahan, maka hcrsinp]ah SCIMLD Im;ml perang setelah itu lalu
mengirim dengan segera Bentara balik ke Serdang dan Aru dengan
membawa perintah supaja semua kapal perang jang berlabuh disana
disuruh berlajar terus menudju negeri Semenandjung dengan berlabuh
di Pulau Langkawi menutup kuala Perlis, kuala keudah, Kuala Mu-
da, kuala Meurbok, Teluk Pulau Pinang, Pulau Djerdjak dan menu-
tiup kunla Peru sertn disural tutup atau kapalz itu berabuh dikuala
hesar seperti kuala Tengah, Kuala Kurau, Kuala Kelumpang, teluk
Tandjung Burong, Pulau Pangkur, kuala Perak, kuala Bernam, kuala
Selanggur dan sampai ke Teluk Anson.

Begitu djuga kapala jang berkumpul di Teluk Tandjung Balai
lalu diperintahkan brrlnjnr mmul-:|jl| Melaka dan berlabuh di Pu-
lau Kelang, Tandjung Tuan, Kuala Tinggi, Tandjung Kling dan tu-
tup kuala Melaka den kuala Muar. Seterusnja pula satu  pasukan
|ml;:-nl perang lain menjurul berlabul dimuka kualaz: Sarang buaja,
Batu Pahat, kuala Peniti, Pulau kutub, Tﬂ.m[fung Praia dan masuk
ke Sungai Djohor dan lulup kuala l)io]mr Baru dan mendarat di Tu-
masik {Sinﬂapum]. Satu pnsu!-mn jang ml:'mttliu puInu Karimun, Linl;-
ga Pulau Bantam, menjusur pulaua dilaut Banang, Pulau Riauw. Pu-
lau Bintan, Pulau Tekong, Tandjung Setapak dan masuk kuala Laban
dan terus menutup sungai Djohor lama. Satu pasukan lagi kapal pe-
ronda lautan Tjina mulai dari Tandjung Setadjan ke Pulau Mawar,
Tnnrhunﬂ Pnninmbung sampali kuala Fnhnng. Ium[n ]{e]nntun, Tan-
djung Puliga dan terus ke keuala Petani. Demikianlah perintah harian

jang diaturkan Seri orang Kaja Laksamana untuk mengepung negeri
Dijohor, Pahang dan Melaka.

Selain dengan pengepungan kapalz perang dilaut, maka keda-
ral pun diturunkan lasjkar darat, dimanaa kuala jang telah ditun-
ﬂjummn tadi; jang t{ipimpin oleh Panglima Pidié dan Malem Da-

pgong: kenegeri Rinuw, Lingga Djnhur lamn, Djl:rhur Baru, Meloka, .

Selanggur, Perak Kedah dan Pahang. Djadi darat dan laut telah siap
diatur Bala lentera Seri Sulthan Iskandar Muda Perkasa Alam dan
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|1f_-s.'1rn]n mmudn lawut r.'[un lasikar darat nr:|n|n||', 150 ann] pernng
} besar jang bermeriam batery dan 300 kapal perang menengah dan
djong 250 erahu ketjila jang memakai lila (merdam ketjil) dan sena-
| ’I pang) jang berdjumlah lasjkar darat dan laut adalah s0000 orang.

Setelah lengkap semua dialur, maka wula pertama ditjarinja

Sulthan Dijohor jang telah far dari Dju}mr dan membuat ibu kota
i ’ baru di pll|nu_ Linm{n dan Sulthan ini karena |:w|mrapn kali telal
| bersalah atau melanggar sumpah dan djandji tidak akan belot dan
sekaliz lidak akan membantu Portugis. Dengan bersusah pajah tengah
| pertempuran jang hebat, Sulthan Djohor dapat meluluskan diri (lari)
la’ dnpﬂ‘r ditawan. Lingga ibu liota lccmthiuun Djulmr jang baru pin-
dah dimusnahkan oleh bala tentera ﬁlith. Diudi {|Enp,fnn ini liga
buah ibu kota keradjaan Djohor jailu Djohor lama. Siucljucl dan Ling-
ga habis dinusnahkan oleh tentera kumt.ljaun hljnll.

| Adapun anak Radja Djoher jany terlangkap dibawa mengha-
dap Seri Sulthan Iskandar Muda jang berada dalam negeri D]ul’:nr
waktu itu dun terus diangkat mcnrijudi |{n-:1}u. negeri |'Jin||or dunuan
t.“purimnlu |:R_-|::|t-mpu ulul.m]:mg dan Ullama Atjch untuk mengalur:
pekerdjaannin. Dan bekas Radja Djchor jang dari kota Lingga telah
lari ke Tambilahan dan isterinja jang berasal dari puteri Djambi lepas
pula lari pulung ltcuadn orang luanjo ke Djambi.

Setelah diketaliui oleh tentera .."'h.!jr_-ll Imlum'u‘u bekas Rnilin Dijo-
hor itu telak lcpns lari, maka dikirim 50 bk Impui kesana buat
tangkap pelarian itu tetapi sampai kapal Atjeh kesana semua kaum
| wanita lelah lari ke gunung. Adapun akan bekas Radja Djohor jang
lori ke Tumhilnhnn Iinuun| berkelana disana sehinmm dalam lempo
6 bulan dari bulan Maret sampai Agustus mnndnpal p{-niuhil hati
! berulam djunlung‘ (hartzeer) dan meninggal disana jang kata orang
karena termakan sumpah dengan Sulthan Aljeh. Sebalb memang Ra-
dja Dijohor berkalia melanggar djandjinja dengan Sulthan Atjch.

Setelah kota Lingga dirububkan, anak Rm{]n Djohor tertanghap.
maka kekuatan F'o:luuis mcndindi lemah dan ;mr|n masa itu pttln
Rn.r.l]n I}nlmnu' jang b:!lmrdin sama dengnn Rndja Djuhur membantu
Portugis, terus pula diserang dan Radja serla oranga besnrnja jang
engkar kepada Sulthan Aljeh ditangkap. Dari pihak ra'jat dan isi ne-
geri setelah diadakan tangkapan bogi Radja dan orang? Besar, maka
mereka itu telah talluk &enunn baik su:']u dan negeri ilu aman
tenteram karena ilu ]Z'i:llllli lenlern ﬂljeh {|H|Jnl|il|| rnmldjulmllmn tugas-
nja t{cnuhn lenang. chi{u puln negeri Kedah dan Perak jang
sudah dahulu tenteram, maka negeri inipun tidauk :nnndnpnl |mr1.a.w1l.-
nan kerns, hanja dengan polilick kebidjaksanann  Seri Sulthan 1s- -
kandar Muda dupnllnh mengalur pemerntahan dengan baik, jong
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Pelabuhan

dan kota Portugis LA FAMUSA di Melaka sedjak 1511 — 1540,
sebelum diserang oleh : Atjeh, Djohor dan Belanda.
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mana negeri Kedah dapat mengumpulkan beras untuk perbekalan
tentera Atjeh dilaut dan didarat.

Setelah berdjalan baik kekuasaan Atjeh dalam negeri Dijolior, Ke-
dah, Perak dan Pahang, maka lerus menjerbu ke Melaka mengepung
kota Portugis dan pintu laut dari selat Melaka arah ke lautan Tjina
terlutup karena cIir:mpung atau didjaga oleh armada laut Impu[
perang besara jang bermeriam bLesarz, Dan pintu laut sebelah sebe-
rang Prai, pulau Pinang, pulau Langkawi pun tertutup oleh kapala
perang ﬁ‘:jnh pu|u jang mana |ml,m|1 Portugis tak bisa masuk. De-

 mikian djuga kapal perang Aljeh jong ketjila hilic mudik simpang

siur melajari laut Banang, selat Melaka dan kuala atau sungai untuk
mengusir alau mmmnu]mp hnpul‘: Portugis jang ada dalam lautan atau
kualaz disekilar tanah Semenandjung Melaju Melaka. Begitupun ka-
pala ketjil ini mengatur pengiriman pcr]:chulnn unduk tentera Aljeh
jang berada dilaut dan didarat. Akan tetapi sungguhpun lautan ini te-
lah dikepung atau didjaga ole hkapala perang Atjeh, pelajaran kapal
nsing nlou Impul dnunnu tidak tIihulunui. sclain dori Im[ml hunuau Por-
tugis, hanja diperiksa keras pembawaan alat sendjala.

Hch-:'rnna lama negeri Melaka dilﬂ:punu oleh bala tentera Alici'-.
maka datanglah kapal perang Portugis dari Djawa, Gua, Benggala
dll memberi bantuan ke Melaka jang mana tatkala itu dikedjar pula
oleh lmnah Fulil:h schingg& Icrdjndilﬂh perang laut jang amak dah-
sjal, tembak menembalk c[unu‘nn merinm sellinuqn selat Melaka men-
djadi lautan api siang dan malam terus berperang. Tiga bulan lama-
nja kedjar mengedjar dalam laut dan kapal Portugis tidak dapat lagi
singgah kedarat untuk mentjuri makanan karena pendjagaan ditiapa
kuala telah teratur l;u:u'ilu kuat kemana kuala dimasuki kemudian
lerltepung' dan tenlera ﬁljel‘l dari daral terus memusnahkan. Dengan
tjara demikian maka kekuatan armada Portugis mendjadi lemah, ka-
rena bagaimanapun kuat bantuan dari laut, kalau daratan tak ada
jang membantu seperti dulu, maka armada Pu:lugis la' dnpnl |ng‘i me-
nentang armada serangan ﬁljeh. Oleh sebals itu saban hari knpaI
perang Portugis dapat dikaramkan dan ditaklukkan oleh armada Atjeh
jang mana meriam pun dapat dirampas dan sebahagian kapal perang
itu dikedjar ke Goa. Hal inipun mendjadi bertambah girang dan naik
semangnal armada Atjeh.

Sementara itu maka datanglah lagi armada Portugis jang lebih be-
sar dari Empﬂ. BEI‘IHEHID. Goa dan Djawa untuk mnnjcrhu dan me-
ngusir armada Aljch jang berada dalam lautan Melaka dan Djohor
tatkala itu terdjadilah peperangan laut jang lebih dahsjat dari jong
sudaha. Malem Dagang mengedjar kapala musuh disckitar lautan ke-
sana sini. Sedemikian hebat gempuran Atjeh, tetapi untung baik bagi
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Portugis Kola Famosa ta' cInrmt dirnmlms, telnpi punanulmjn dalam
negeri Melaka telah lcurnng karena disana sini Irrr}u;ml henteng .f'"LHl."II.

Seri Sulthan sendir mengalur ketenteraman tihl_nml, Bn,qin-:ln
mundar mandir dari Djnimr ke Pahang schab kedua negeri ind di-
Lutilca jang suednhz selale memberi hantuan '-:r'|:|m!n Parlugis, teltapi
karenn |;|~F:-rdjnhsmmnn dan |mrhrmnnjn Seri Sulthan segenap aulu-
ngan rnl:int memberi hantuan prnuh ﬁcvpmfn lentera f"'ui:'rh. karena
itulalh maka kelkuatan Portugis Ljumn dilaut antiin jang hisa berge-
1ak, H-:-t.;llu |min Seri |§anm[n mengalur m-fn-nliumn |:-l;‘|m'rinln|ml'l
diddalam negeri Perak dan Kedah teratama mendirikan Mesdjida Mad-
wnsnh2 lempat orang mengadji serta didirilkan pondek ‘anak jatim
jnmg dituntun oleh vlamaz don Lebniz, Begitu pulan membangunkan
|1vr'rsn\'-'n|mn dan mr|m1liur|¢nn pengairan {inigusﬂ kesawah? jang
mana dapat memperoleh kemadjuan bagi makanan rakjat dan ten-
tera sehagai telah |u'lrl'im|ir|n di |}jn|mr Hml]n Dijohor jang telah lari.
maka pengganlinga pun rhml;_;‘lmt unnl:nin puln supajo Imum]niu ling=
gl tenang dan lenlernm,

Demikianlah dinegeri Perak dan Kedalh semua turunan Rm]it‘l.'l
disitu jang :lnpnl r.|i|:nlmi disuruh mengatur negerd, Tatkala Seri Da-
ginda keneperi Palinang, mala seorang anak Radjn Palang jang =a-
nanl elok perangainjn, diambil oleh Seri anilldn sehagal nnak -
neulnja, dibawa kemanaz Seri Hnuinrin perdi dan kalan hersemajam
dibalairung, selalu didudukken disamping Seri Baginda sendiri, bu-
dal ini sangal thﬂninnﬂinin oleh Seri Baginda dan diberikan nama
Radja Muhegal. Seringz anak Radja ini dikirim mendjadi valil Ba-

ginda Lila orang hiesar memintak untuk berkundjung ke rumaly orang #

besar, biln Baginda sendiri berhalangan, Inipun suatu muslibal Seri
Hn;[im[a untul rm-mrnmh“ hati arang palul2 dalam negeri. Dim“ sela-
mi _Svri Baginda berada ditanah .'El'mf_"llnllflilllll.{ itu selain dari meme-
gang komandao tinggi dari peperangan, maka tidak challi puIn mrnn‘nt{n
kan pembangunan negeri baik jang berupn politick dan ekonomie, se-
bab ite Seri Baginda bukan sadja ditakati karena perkasanjon, djuga
dikasilii oleh semua lapisan karena kebidjaksanaan muslihatnja,

MNachodaz asing seperli oranga Arab, Persi, Brnﬂunli. K:-ituﬂ.
Belanda, Inggeris, Sepanjol, Japan dll pun beramah-ramahian un-
tuk pl*fnul?nmn perningann sehinly it |:u]n &CIMLIN |}Q|‘i|.[|ltl§'r]nl'| peri-
Liimi: emns, |!1'rn|:. timah. lnda dll mesti dibeli nada Sulthan sendir
alau wn|:i|n'rn ﬂrnuun membunl |1u1u contracl dan dard lltﬂﬂﬂ pem-
Lelian itu tlihninr I}:llcni (hiea) 1-:r|1m[n Linhimmlnr jang nonli dibngia
kan kepada Radja alow Keluaz negeri jang wadjily menerima baha-
gian seperli jang ditelapkan oleh Seri Sulihan.

Adapun titik beratnjn jong selalu mendjadi kesulitan  kekua-

158

A




1 saan Iccmtliuun }"Hj(-h. inlah p{'nu‘aruh clari Snl:[t]ﬂ.ﬁi‘ll."l alau MNachodaz
| asing jang m{'mp{"ni;'nruhi atau melemahkan kekuosaan Sulthan jang
telah diletnpl-mn. dirobah setjara tidak tepat (illeganl) jang pertama
lmngsn ]Jnrtugis jang |:nl.|:innjn akan merububkan kekuasann Sulthan
r.h-nu'nn dE;mhnin]n Rm[jn': alau Ln"pﬂ]ﬂ. negieri di s.ﬂnmmndjunu tanah
Mr|nill agar Pnrluﬂis sendiri berkunsa alau memerintah negeri flu, Ini
dapat kita perhatikan perbuatan jang sudahz semendjak in datang ke
Melaka I](‘ﬂlrrnuﬂ dengan Radjaz disana don mengusir Radjaz itu se-
i perll jong kvtlfut{iun denﬂnn Sulthan F"Inhmmlﬁinh dari Melaka lari
ke Bintan dan Bengkalis dibakarmj dan anaknja Radja  Abdullah
dari negeri Kumpnr jang bulal2 L|ilm||,r!m;:. Rn{lin Abdulah itu dibawa
lari dengan kapal perang lenegerinja.

m———

Dan seterusnja |l|:|:1u {|i|||:rmtm11-;.'l.n Sulthan IJju!Iur dan Pahang
melawan Sulthan ﬁljch. Pada hal Sulithan 'I]iohnr sendiri lelah men-
t!]nt[i l(:"jtturuﬂ Sulthan ;"\lirh karena |wrtf||i.m prr[fv:nu'fhﬂn Sulihan
gendird dan Tamiliznin jang lain telah mengikal silaturralim antara
H dua Iu-mdfuun Jtw dan telal }n-:sumuuh gelia lelapi suiu|l.|.'h-rlununr
schingga sering terdjaedi peperangan semendjak Sulthan Atjeh Alad-
din Rakjatsjah Al {.}illlilr. Sulthan Alaudin Mansur Sjah sampai ke-
|mtin Sulthan Iskandar Muda sendiri pun tultju “miin Puh.‘mu_. De-
mikian djuga hal Sulthan Palang semendjak dahulu telaly terikat tali
persaudaraan setjara politick perkawinan antara lamilie Sulthan Atich
lIcnﬂnn pulriz dari Pu[mnﬁ dan Perak, jang mana adat istiadat dan
::t'htttlnfnnl'i dua keradjoan itu telah terpadu kedalam dua negeri itu.
I_"[t'numi' st.'r.fjnmll F‘Ltjnll. mw.[fuﬂis alauw taraz dan kanun jang dila-
kukan oleh Rakiat Atjieh dalam perdjomuan. perkawinan kematian

:I l‘,]-r.urtlfu udeb dan kvnlin mald) adalah dibawa ke ﬁiirh oleh puleria

1 I Kamaliah dari Pahang dan adata hukum jang berlaka dalam negeri Pa
||nnn' ada ntiul :I.’m likum dari f\lfﬂll. Ini berdasarkan I-:I'pil[lﬂ S0

i bojan jang mendjadi peribahasa orang Aljeh sampai sckarang jaitu :
1 “"Adat balk poten Meurcubum, hukum bak Sjialh Kuala™
"Mendjelis Kanun bak Puire Pahang, Resam bak bentara™

Selain dari itu dalam silsilah Radja-radja Atjeh terdapal’ seo-
rang pulera Perak dan ]]nhnng L|ianul¢nt mendjadi Sulthan di Atjeh
jaitu Sulthan Alauddin Mansursjah ibna Sulthan Almad dari Pe-
rak, ajah dari Seri Sulthan Iskandar Muda sendiri jang ditawan oleh
Sulthan Aladdin Rajatsjah Alkahhar jang memerintah pada tahun
1540 sampai tahun 1585. Dj-"l-th legasnja r|n|1n1 kita rnc‘nuimlh“ kesim-
4 pulnn baliwa |u'rnt|i|mu :"'Llil-lt mau menguasai L-rrndinnn i semenan-
! djung seljara kekeluargaan lelapi Porlugis mau mendjadjah terus.

}"Lr.Iﬂpun akan orang Inyggeris dan Belanda pun ileul ljampur
r|L-:||zu.n diama ml'mm'nunmhi Rudjn'.t rliwmcnnn:l;llllu supaja Imen=
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djadi katjau dan putuskan perhubungan'dengan keradjaan Atjeh
supaja mercka mcn&apnt kedudukan kuat, tetapi tidak berani ber-
langsung terus karena orang Portugis lebih kuat ' dari ' mereka itu,
Oleh sebab itu ia rapalt betul dengan Il.r:rm[}nnn J\Iiel}.telnpi dnngaﬁ
diam2 mereka itu senantiasa m{-anmﬁul Rﬂ&jﬂﬂ Mu|aiu agar peme-
tinlahan leja j‘hlj{'h mendjadi Iml.jau dan lemah. Dan deng‘nn Sul-
than f'\tjrh pun in rapal dan menﬂhmut supajn Portugis diusir oleh
herﬂr|innn Fﬁ.tj:':it agar mercka itu {|npal brrniagn t|cngan leluasa dan
mendapat kedudukan jang kuat pula. Djadi bathin orang Inggeris
dan Belanda itu sehagai mengail diair keruh. Schab itu kepada Sul-
than Atjch didjualnja sendjata dan obat bedil sebanjakanja tetapi
Radja jang dalam kekunsaan Atjeh terutama Djohor dan Pahang
dibantu pula dengan diama agar engkar kepada Sulthan Atjeh. Hal
ini dapat diambil pengertian waktu tentera Atjeh kafilah (exspedisie)
pertama menjerhu dan m:nnnglmp St “than Dijohor dan tt-.rq]apal djuga
orang2 Belanda dan 20 diantara ereka ditangkap dan dibawa
|1tt|nng' ke .i""i.ljr'h diserahkan I-:rpmln Sulihan dan sampai disnna olch
Sulthan dinmpunkan. Demikianlah keljerdasan mercka itu supnja men-
dhapat untung besar, dipakainjn politick pengaljaunn fsubw-ruii] kesana

dekat, kesini tak djauh, jang oleh orang Atjeh disebut politick "Bube
dua djab Keno tuié keudéh rah”.

Demikianlah suasana dalam tanah semenandjung Melaka da-
lam masa Seri Sulthan lskandar Muda berada disana mentjiptakan
kembali kekuasaan keradjaan Atjeh ditanah Melaju, jang mana pahit
gelirnja lelah mendjadi pengalaman Seri Baginda dalam mendjalan-
tkan kekunsaan jang telah terdapat dengan bidjak perkasanja, seperti
‘kata peri bahnsa Atjeh. "Rantjak bidjak karena mauth Beuho tjeu-
ihéuh ngon bala tentera”. Maka oleh karena seluruh tanah semenan-
djung Melaju telah berada dalam kekuasaan Sulthan Atjeh kembali,
kapalz perang Portugis sudah banjak dirusakkan dan Djenderal serla
ofsieranja ditawan dan tewas sedangkan jang dilaut jang masih tinggal

telah dikedjar dari ke Goa dan Benggala sehingga perang dilautpun
redalah.

Demikianlah prmcrinmhun didarat seluruh negeri dalam aman
tenteram. Maka setelah selesai Seri Baginda mengangkat Wazir Sul-
than a"‘hljoh unluk melantjarkan pemerintahan dan telah mengangkat
Laksamana dan Ulubalanga untuk mempertahankan kekuasaan, ma-
ka Seri Hagtnda Sulthan Iskandar Muda Perkasa Alam, pu|nl‘lq kem-
bali ke Atjeh mengendalikan singgasana jang telah ditjiptakan de-
ngan djerih pajahnja. +
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XXVIL SERI SULTHAN KEMBALI DARI
MEDAN PERTEMPURAN.

Hatta maka setelah selesai Seri Sulthan Perkasa Alam menak-
lukkan dan membunt ketenteraman dalam negeri Dijohor, Pahang.
Perak Malaka dan Kedah, sekalipun benleng Porlugis ta’ dapat di-
hantjurkan semuania dan setelah menetapkan  dalam negeria itu
ulubalangz wazir dan laksamana pendjaga kekuasaan darat dan laut
maka Seri BaqEan serla [;[-qurﬁnnjﬂ jang haru I:I:I. |:11]Bnq]n|l ke _ﬂlj{-h
akan |mrsemninm kembali diatas singgasana jang sudah begitu lama di-
1inuun|i¢nn dalam kelunsann arnng Besora don Mernh Agung. Dia-
lan pulangnjan Seri Baginda melalui negeria alnu pontai? jang Seri
Buﬂintln slnﬁuﬂhi dahulu Asahan, Aru, Pasei, Pidié dan In_Enu untuk
memulangkan kembali lasjkara jang dibawa dulu fang ta' tewas
dimedan perang. Maka dilrmpnl‘z Seri Baginda :I-il'l[ﬂ!il!l itu menghim-
punkan orang2 patut dalam negeri itu dengan mengutjapkan sjukur
terima kasih atas bantuan segennp Innisun rn|.'inl dan kemudian dari
itu memberikan persalinan kepada peradjurila jang tinggal disitu dan
memberi pula hadiaha keoada diandsa dan anak jatim piatu jang
telah ta' htr]mpn |ng£. Dan |n|;i diberikan wang alau  belandin
kenada bekasa peradjurit jang pulang dari medan perang,  untuk
nalkah dan utang panghkai membuat senebuk atau perkebunan lada
agar mercha itu mcndnpnl ]mnqhidupnn tnng  baik kembali. Begitu
pula dinerintabhkan kepada ulubalang kepaloa negeri dan alim ulama
mengadakan madrasah dan asrama jatim untuk memelihara anak ja-
tim dan fakir miskin, sehingga mereka itu terpelibara baik.

h{]anun akan perwiraz atau pnng‘]imn‘z jang berdijnsa dalam
medan perangpun selain dari senalin dan hadiaha, diuga diberi pang-
kat kehormatan umpamanja, mendjadi Panglima. Menteri dan Bin-
lara, menurut taralnja masinga.

Demikian diatur oleh Seri Baginda diliapa negeri selempal guna
memulihkan kembali keadaan negeri dan rnnsjnrniml dilinpa negeri
jang telah dirindungi oleh malapetaka perang, jang telah berkorban
djiwa raga, kekajnan keradjnan dan rakjat.

(") Menurut satu riwajat, Sulthan Iskandar Muda disanahlah kawin de-
ngan Puteri Pahang dan tatkala itu Putera Radja Pahang Iskandar
Sani, kemenakan dari Puteri Pahang, diambil djadi anak anghkatnja.

161




B

Adapun akan tawanan perang jang dikirim atau dibawa pu-
lang ke Atjeh dari bekas peradjurita Portugis dan Radja di Semen-
|mnr:|j||nu'. jang Ierdnput dari oranga Mclaju. Batak, Nias, Hr.-nm;‘n|L
I}j-’]wu. Bugis dll. mereka inipun diberikan negeri atau seuncubok
tempat berkebun lada dengan diberikan wang uwlang panghkai (bedrijl-
kapitaal) dan setelah diumumkan dengan djandaa tiwasan perang atau
pun dengan lain agar mereka itu dapat hidup serukun mentjari nal-
kah sendiri dan kemudian mendjadi isi negeri jang  berpenghidupan
baik dan kelak mengisikan kemakmuran dalam pemulihan negara.
Olech sebab itu sampai sekarang didalam negeria di Sumatera ini
terutoma ditanah Asahan, Deli, Aru dan Atjeh banjok pertjampu-
ran darah osing dari bekas tawanan perang jang tersebut diatas tadi,
sehingea bekasa towanan perang ilu mnnd}mh rakjat iE"i‘Ifﬂ.ti denu‘ull
mengeljap |'-uin kenilmatan hasil uﬁnhnnia 3-:!115'-1“;]:1 kezaman u‘i|nn|i
gemilang, dinntoranja ada pula jang mendjadi kepala negeri, ulu-
|=n|l1r1|! atou Rnr|iu p:*t]"'n suntu dempol atou negeri ﬁsuhun, Scrdung‘
Langkat, Aru, Pasei Pidie dan terus ke Aijeh Besar,

Demikianlnh muslihat atau kebidjoksanaan Seri Sulthan lskan-
der Mudn Perkasa Alam memulihkan penderitaan masjarakat rakjal
Jang telaly merizsau karena prperangan tanah St‘l‘i“.i.‘nnﬂl:llllnll Melaka.
jang banjalk sckali korban djiwa raga rakjot guna merebut kembali
kekuasaan |:1-rm1jnnr| ﬁljnh jong telah tjirumpns oleh orang asing
{[’mluglsL

g"l.,;[upun sunsana dalam negeri tatkala nu:ninmhut [:lu|nl‘ln Seri
Sulthan, dan kafilahnja sangatlah terharu hati rakiat, karena keme-

i mangan jang ui'.anp, nrrnﬂang ilua, :'.nnﬂnn mcnirnl'ﬂ:wiih |}cr|':1.s|._nh:1 chor
kerhau, dengan srucnnp' negeri disnmbut l‘[l‘hﬂul‘l letusan bedil dan

meriam bertalu-talu oleh Iupisnn rnl:int lakia perempuan sangalt me-
rinh. Kaum wanita menanti ﬂcnunn tepung tawar dan |1i_dm'-gnn
schap pantjn ragam, lebiha dinegeri Pasei Pidie dan Atjeh Besar
dan sambutan2 kaum lelaki dengan he|npn berlasun dan tebu berdaun
menurul {E‘l‘ﬂlii‘ll.!n masinga, seliap hari arang berkunrliunn Ite!.rrn]ml
Seri Baginda bersemajam. Seri Sulthan sendiri pun menpadakan chen-
duri untuk perdjamuananak jatim serta [akir miskin dan orang pa-
tutz, Didalam linpa lirmmnh alnn prm]}ﬂ}amnn t_';ennnn u|u|:m!hnﬂ':i.
ulamaz dan orang patutz jang berkundjung Seri Baginda senantiasa
memperingali para hadirin  halwa kemenangan jang gﬂnnq gemi-
lang jang telah diberikan Tuban Itr]mdn keradjaan dan rakjat Atjeh
belum sempurna, kalau ulubalangz dan ulamaz tidak memelihara baik
dijandaz dan anak jnlim jang ditinggalkan oleh pahlawana jang le-
lah tiwas dimedan perang. sebab il kumpulkan zakai? dengan giat
dan hahagilah dengan seadilanja. )

Disamping itu giatkanlah usaha pfrlmhunnn dan sawah ladang
sehingga peruﬂlinun bahan perniagaan dan makanan 1]u'|tup. Amal-
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amati dan pelihara serta bantu dengan baik tawanana perang jang
telah mendjndi warga negara dan telah membuka seuncubok scu-
neubok lada, agar mercka itu bisa hidup tenteram jang kelak pula da-
pat mentjiptakan kemakmuran bersama dizaman jang akan datang.

Seri Baginda jakin bahwa zaman gilang-gemilang untuk radja
dan rakjat Atjeh akan tiba lekas, apabila semua lapisan bersungguh-
sung‘qull berusaha menltjiptakannja dengan mcndjalllnkﬂn adat

dan hukum dengan hidj&f-tannu dan adil.

Seri Baginda minla ampun kepada segenap lapisan rakjat jang
sudah kiraa 20 lahun menderila karena peristiwa peperangan terula-
ma pula Seri Baginda telah bertindak keras sebagai salu Radja telah
mendjadi seorang saudagar, tetapi semua kekerasan itu terbit dari
hati jang tulus ichlas, karena harga prmhr]{nn lada dari rakjat tidak
ditekan dan begitu pula tidak merugikan bagi hase atau tjukai ulu-
Imlnnﬂ. hase Peutua dan hasil jang punja hutang pnnglmi. lelapi sema-
taz dinaikkan harga pmju. m:tdugnn jang membawa keluar dan di-
langgung kemahalan itu oleh nipcmnimi diluar negeri. [Dan hagi
muJagur asing sudah dindakan aluran lisensi {cnnl.rncl] |n-r:.|§nnuim
2 tahun dengan ditentukan tempalnja mereka itu boleh membeli dan
mengchlnrlmn lada, supaja usnhanja Lerdin|nﬂ lerus,, wnlnup:m ke-
adaan itu sulit bagi mercka itu, tetapi terpaksa bertindak hegitu ru-
pa untuk mengalasi pl:nichu:[upnn dan peraturan - jang telah dikelu-
arkan olch Keradjaan bisa lantjar djalannja. Keunlungan amat be-
sar itu ialah untuk belandja: perang jang kita telah terima dengan
gilang gemilang ini, jakni kita telah rampas kembali kekuasaan Atjeh
jang telah dipcrl:usa oleh ]mngsn Pmlun‘is.

Demikian djuga kita hendak memperlindungi kembali keradja-
an ketjil jang telah cfip['.rl;luia oleh bangsa Asing jang dengan poli-
tick dagangnja telah mengambhil kekuasaan Radjaa Melaju. Ini orang
bisa perhatikan keradjaan Melaka telah dileburkan oleh Portugis,
Radja diusir ke rimbaz dan pu|auz- ketjil, tetapi amal sajang Radjaz
ilu tidak insjal selalu mengabdikan diri kepada Portugis, lerutama
Radja Djohor dan Pahang.

Sekarang kita telah menang dan kemenangan itu pada saat ini-
lnh saja serahkan kepada rakjat Atjeh dan terimalah persembahan
beta kepada rakjat sekalian: Sare ............ disahut oleh hadirin.

Demikianlah kataz wedjangan Seri Baginda ditempat tjeramah,
mendinginkan hati keluarga pahlawan jang telah tiwas dan mem-
pergiatkan usahaa pembesara negeri serla alim ulama scbagai pena-
war pemulihan duka suka.
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"xxtful. ZAMAN GILANG GEMILANG

Alkissah maka terpetiklah dari chazanah dunin dan takwi dari
pnc|ﬂ sinsal !l‘.flj!‘lrﬂll gerta 'rnw_ilnn'r[nrl pndn punt‘]ucIulc negeri joreg
berkenaan dengan kemegahan Seri Sulthan Iskandar Muda Mah-
kota Alam, RH'L']]EI jang berdaulathan dari Icnmljnan:t tanah Seme-
nandjung Melaju, Sepulangnja Seri Baginda dari medan perang Me-
laka sesampainja bersemajam kembali diistana’ Darul Salam di Pn‘i].rll
Besar, disambutlah oleh oranga Besar, Panglimaz kaum, Ulamaa serta
rakjat semesta dengan kehormatan jang mahalinggi dengan letusan
meriam? jang bertaluz pu]n = hari lamanja, istana dan balairung pe-
nub sesak dari para anr.!um.lf:mu lelaki dan wanita untuk mcnicicnu- |
garakan resam dan pingam jang lerislimewn hr.pmln Seri Baginda |
jang telah mentjipiakan kemenangan jang gilang-gemilang terhadap
keradjaan dan istana Atjch. Seri Sulthan mengadakan chanduri mem-
nerr|iﬂmuT-cnn oranga besar, [akir miskin =erta |1I||u|:m|nnp‘ dan seha-
gainja. Drnnu'z Besar, wazir, menleri, llu[uhnhnﬂ. 'n|ir|;| 'ulama serla |
panglimaz kaum telah semulakat memberi gelaran kehormatan kepada
Seri Baginda dengan gelaran baru jaitu: Peduka Seri Sulthan lslcun-
dar Muda Mu'n!-r.n'!u Alam,

Dengan mInnIn [a't-|nrnn kehormatan ini maka Krukon Chatibun i
Mulok menjerukan proklamasi jang kedua kali l:{'pnda keradjaan di
Asia dan Eropa, bahwa Peduka Seri Sulthan Iskandar Muda Mah-
| kota Alam, ialah Sulthan jang berdaulat dari pada Radja2 diseg‘cnnp

tanah Melaju dibawah angin).

Dialam sabda sambutan Seri Baginda mengutjapkan sjukur Iu:~
pada Allah dan kemudian  berterima kasih kepada oranga Besar, ula-
ma, hulubalang serta rakjat semesta jang telah mendjalankan tugas-
nja dengan keselinan dan hidjaksana mengatur dan memelihara negeri

dengan baik selama Seri Bnginrjn dan kalilahnja meninggaﬂmn “"‘I‘T
Imlnnfn. .

Teristimewa kepada kaum ‘wanita, permaisuri dan orang kajaz,
isteri oranga besar dan orang patula jang telah menderita kesakitan
dan menckan perasann t[rnﬂnn ITI-l'.'l'Iﬂi‘ls'll]l anak jang c[il.irlu'guﬂmn oleh
||$n|1n|n. wanitalnh jang memegang peranan penling, pengganti orang
lakia memnngmﬂ senapang schagai pnrﬂthurit gunn m;!ncljag‘n. kea-
manan dalam hnmnunu‘:. mnmljnﬂn musuh {|ilr.pf laut Jenqnn me-
neenderai kuda jang mem]imh Pnng]lmn Maharani sendiri. Ini suatu
budi jang tn' dnpal |:|I|upn|mn oleh ‘alam seﬂjnmh i&emcnnngnn jang
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gilang gemilang jang kita peroleh bersamia. Akan tetapi kata Seri Ba-
ginda, kemenangan jang kita peroleh itu belumlah sempurna, kalau
kita belum -mengisi dengan kemakmuran untuk kita bersama. Olch
sebab itu kita harus bekerdja lebil giat lagi guna mentjiplakan zaman
uilnnu-u‘nm“unﬂ' untuk kita bersama pu]ﬂ. Bun‘inda inl:in zaman ilu
hakal datang asal orangz Besar bekerdja dengan perkasa, tetapi bi-
djaksana dan ‘adil. Bidjaksana dan keadilanlah djalan jang terutama
-ml:n:|iur.ll"luntlman dan Icunlji keamanan jang kelak membawa kemak-
muran untuk ru[‘cjnl semesta, barulah mereka ftu higa h.iu;lup me-
wah mengetjapkan hasil djerih-usahanja jang dalam sementara wak-
tu !.5-In'[mn jang lalu hl:lmn]in keras dan menderita kesulitana jang
amat pnhii. mulai dari rumah langga sampai kemedan perlempuran.
Besar sekali dosa saja kepada Allah'dan pada eranga Besar, ulamaz
sampai kcpa-:ia ml-;ia.l semesta karena pnhsnnn jang saja lakukan, te-
lapi saja jakin Tuhan mengampunkan dosa saja itu karena semua
ilu guna l-n-mndjuan agama dan ]:nrlnlnlm]n dan meni:.-h'suilmn lu-
gas jang dipertjajakan olch rakjal semesta’ kepada sajo bagi kelior-
matan leluburnja dan. pengharapan saja kepada oranga Besar ulamaz
dan rnltjnl.pun memberikan ampunan Ir.f:pur]n saja,

't - Hadhirin jang terhormat, 15 tahun lchih kita telah bekerdja ke-
ras, pertama untuk pembangunan negeri serta pelantjaran agama Is-
Jam dan merampas kembali kekuasaan kita jang telah ditaki (diper-
4c|u|n|mn:| oleh Portugis sehinmm' kita dapnt I:mncnanuan seluruh Su-
matra telah terusir dan di Tanah Semenandjung hanja tinggal keta-
nja sadj,a di Melaka jang helum't[npul_‘ dileburkan. ﬁpnknh sebab usa-
ha kita itu berhasil w::|numm-he[um memuaskan, ialah karena di-
helakang saja ada orang? Besar jang bidjaksana dan penasibatz kita
'ulamaz jang memberikan pf:hmtljult Iﬂ-pndn kita hnc[}nlun jang lerang
dan npnha['- sebabnja orang2 Besar kita itu kuat, ialah karena bukan
ditakuti oleh mk}at. sehab sedjarah jang lalu Radja dan oranga Besar
pun bisa diturunkan dan dibunuh oleh rakjat, telapi jang scbenamja
Radja dan oranga Besar kuat dan bidjaksana, karena ta'at dan kasih
sajang rakjal kepadanja bukanlah karena takut sadja, seperti sembo-
jan mn{]jn kita: "Kong rumoh raja karena uram triéng’’: (artinja kuat
qumah- besar karena pnnul—:tﬂ |Jnm|:u). ]ni|n}:|'sn|mhnfn hfin dapnl
I‘El'l‘il!l‘lﬂnﬂﬂl'l karenn ta'at dan kasih sajang m]-:j'nl ]-m|1m|n orangEa
Besarnja jang hic]jnl:snnn: unluk it semuanja saja ulinp]mn terima ka-
sih banjak kepada rakjat semesta. Kepada Bintara dan perwiraz saja
njatakan bahwa sekarang sudah sampni kerumah kita untuk beristira-
hat sadja, setelah itu kita bersamaa mendjalankan lugas lagi untuk me-
melihara keamanan dan melantjarkan kemakmuran untuk negara dan
kila bersama o Tugas baru jang akan :lit||n]nn.'nn'n itu lebih sulit dari
pada jang sudah-sudah, karena dulu menjerbu benteng musuli de-
ngan-n'ngnh dan 'perkasa, tetapi tugas baru sckarang melintasi ben-
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teng hati rn'l-;inl dengan tabah dan i]ic[jnl-:snnn. Inilah amanat mudaha-
an bela sekalian taati, Amin,

Demikianlah pendjelasan kesana dan pengalaman jang telah ter-
dapat oleh Baginda sementara Seri Sulthan Mahkota Alam meram-
pas kembali kekuasann Adjeh jong telah lemab (hilang) beberapa ne-
geri dan Baginda telah balik bersemajom diistana Darul Salam de-
ngan aman dan hi:|in|ﬁnnn.

Maka tiada berapa lama beristirahat itu, Seri Baginda meme-
rintahkan I-:i‘T:IulE! Laksamana membunl prmm]:mn kencut'ri 5(‘|}-:'|n}1
Timur: Pulou Kampai, Ara, Tanah Deli dan Asahan, dipesisic Timur
Sumalern dibawah pengawasan Orang Knja' lLaksamana jang di-
bantu oleli Panglima Deli.

Adapun asalnja nama Deli itu, riwajalnja seperti berikut

Dalam balatentera Sulthan Adjely hnlijuk (lipnl(ni oranpg2 asing
mendjadi palilaswan, jaita dori orang: Turki, Persi. Sudan, Abesinia,
Kabul, ”!.'l‘lhrillml clari {.:lllliilll'll [nr[iu, Spm:jﬂl dan laina,

Paliliwana ini banjok tenaganja dipankai kebaliagion technick
daliom barisan meriom dan nmu||im|i Itr'lmnu membual alata snndinlu.
Salal seorang diantara Pahlawan ita jang disehbut Palilawan Chudjal
|t'i."l|l {I:‘I[IFII tlinnu‘lml n[rll Frll]llmn memiimli Pun[_r]imn jang (lisl:'l_nll
Panglima Dellii karena menurul nama negeri in {lilln“ﬂ .

Oleh sehab ma’arulnjn pada dewasa ilu, oranga besar segan
menjebul namanja jang sedjati., schab itu Pahlawan Chudjah itu
disehut Panglima Deli.
| Pm:u[imn Deli ini c|i|wr|mnlu|-mn 1-crpm[n Orang Kaja Laksamana
jang mendjaga laut dan negeria c|i|.ws'rsir Timur, mulai dari Aru sam-
pai ke Pasir Putih, Panglima Deli jang berkuasa dan mendjalankan
segala titah m-rirﬂnll Sulthan.

Maka sepandjang pesisir jang dikunsai oleh Panglima Deli ter-
schut ,.Daerah Panglima Deli”, achirmja orang sehut Negeri Deli.
Dan Seri Baginda sendiri bersamnz anak ipnthandanja (sdr. Puteri
Sani) Abdul Rahim gelar Maharadja Lela, kebahagian negeri sebelah
Barat sampai ke Pariaman, Painan, Tiku dan terus kepenvatasan
Himﬂ'finlllllll dan Meral ﬁ[{unu rli[}r'lilllnlllﬁnll balik ke Melaka sam-
bil mengawasi negeria Riau, Inderagiri. Diamhi dan Palembang agar
semun lenleram dan pemerintalian herdjalan baik.

Begitu pula tentang oranga Belanda dan Inggeris jang telah di-
herikan idzin bermiaga lada disana dalam lempo 2 tohun adalah ber
dialan dengan baik pula, djangan sampai nda mereka ilu membualt
m-lnuuﬂnmn. Annk iparhanda Baginda Mnhnrndin Lela ditinggalkan
i Sumatera Baral sebapgai Wali Negara disana, jang mundar-mandir
Il1l‘l1.t“r|ui1 Tilul. Pnrimnnn, |r'||||~rﬂ|1:|.|ri11 Hl"nﬂlmllulu :Inn Inirl'L

Begitulah wsaha Seri Sulthan Mahkota Alam jang bary pulang
dari medan peperangan jang tinda merasa letihanja, hanja bekerdja
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terus untuk membawa keamanan dan kemakmuran negerinja. Sepi-
langnja Seri Baginda dari portliulnnnn itu, maka setelah sampai di-
istana, Seri Baginda menerimalah tamu ulusana jang datang dari ne-
feri luaran, El"upil dan Asia, jang dikirim oleh Rmi].m]il dan sau-
dagara asing jang rIu.lnnp,f |Jt.'ruin.ﬂn berziarah, serta memberi selamat
altos Iccrnemmﬁun Seri Baginda -:!trnunn membawa hrmmiiimu e
sembalian : ada jang permala jang indaha, kuda Arab. kuda Persi
dan ada pula jong mengirim keris jong bertatah permala jang indaha.
Utusan dari Perantjis mempersembalikan pedang mas dan memberikan
nama kehormalan Seri Baginda Radja jang lerulama didunia, jaitu
"LE ROI LOLEIL” dan dari negeri Arab, Turki, Persi dan Mesir
"i}jnlmn Berdaulat”., Dari Rnt]jn']. dan 5{|ll1’.[i'|.1,!q‘l.|.‘2 Tiiliil {Tinuuhnli}.
barang ukiran (antil) jang incdah rupsnja dan nmm:muuil nama ke-
hiermalan Saij r"l.li{.-]l. arlinja Singa Adjeh.

Inilah kehormatan jang amat besar diterima oleh Seri Daginda.
SL’IJM.’!:I' |wnu!|i|:ur ]mlfnjn jang dalam 15 tnhun Jlt'iﬂ‘rriiil terus dalam
|a:'|1'||;i|mnn negarn dan L':'rilrurlll.'lll |1l:|.,fi' searang Hmliil fong s
dipudji gagah perkasa dan kebidiaksanaannja jang tak ada telok ban-
rIinuannjn. islimewn seorang muda n‘lmuljfl jang telah {|n|1.11 memikal
hati |u-|mu.1n'1 dan orang2 tua disegenap kaum dapal dipersatukan,
bukan karena ditakuti, telapi djuga disclimuti oleh  “kasih sajang™.
baik oranga besar, ulamaz, pemuda dan rakjat semesta, Maka olch
sehab itu, dari searang anak julim ||in|gu.'l memljadi srorang le]-‘l
jang Il'rnmf-iilur diatas dunia. :

Setelah selesai Seri Baginda menerima telamu dari dalam an
dari luar negeri, maka Seri Hnuimtn berlikirlak |1:1m|mnlulmn rumali
langga, karena harum itu musti terletak :Iilmnp.ﬂnin ]m|n. Oleh se
bab itu, Seri Baginda mengumpulkan menjurah memperhesar istana
jang amal indah jang dinamai istana Darul Dunia. Disckitar istana
ilu dinﬂrl:ﬂml |1uIn. Taman untuk menghibur keluarganja. Untuk is-
tana dan Taman Sari ini terpaksa pula digali sebuah anak sungai
dari gua air jang keluar dari gunung, dialitkan ke Taman Sari diistana
Darul Dunia dan nama sungai il sampai s:-lcnrnnl.{ rlisrlml Kruiing
Daroij, berasal dari kala “"Kruéng Istana Darul Dunia”, Dalam lemp
sedikit tahun snc|in istana dan Taman Sari jang indah permai ilupun
sian riipﬂ}mut dan pinlu gerbangnjn ditatabkan ralna permala jang
indaha. Dalam istana dibual pula satu ehoazanah dari baranga bing-
kisan persembahan ulusana dan orangz kaja jang diperolel Seri Ba-
uiniln dan permaisurinja.

LETAK DAN BENTUK ISTANA

Menurut mijthe, istana Darul Dunia itu terdiri dori dua buah
jang bertemu belakang (1olak belakang).
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"Perantaraan kedua belakang istana itu mengalir air sungai Da-
roij jang djernih. Kedua istana itu diperhubungkan oleh sebuah djem-
hatan jang berukir, diatas djembatan itu diperbuat suhunh balai (Vel-
la) peranginan puleriz jang berukic pula.

Seri Sulthan pm.iu sinng hari berada dalam istana muka jang
menghadap kedjurusan Ulara (Panté Perak), :|irnu|mnjﬂ terletak pe-
karangan balairung persinggahoan orang Besar2 dan pintu gerbang
{anurn] dikawal oleh Snrm i prri[:uuli |5ng|ndn

Diwaktu malam hari Seri Sulthan herada dalam istana bela-
kang jang men;,|mr|np I—:-:-d]urusnn Selatan {N{_usu} lempat tlnggal
Perwira dan peradjurit pengawal istana.

TPmnﬂt purudunn Seri Sulthan dirahsinkan diawasi oleh pera-
djurit wanita jang dikepalai oleh Mala Hajali sebagai Panglima (ad-
miral) dan Ara (orang kebiri).

Dimuka istana |‘.an|mnu‘ antara halaman istana d.r:ngun MNeusu.
terletak sehidang sawah jnng dinamai . Pulrui Umong”, sehnl}nin
dinamai Potroé Umong karena bila memulai (memindah benili dard
persemaian kesawah), sawali itu dimulai dan apabila Putrué Umong
telah mulai memindahkan benil, maka haruslah semua sawahz lain
bertanam pula.

Tempal kantor dan mesin listrik sekarang, itu ada sebahagian
dari bekas Putrué Umeng.

I}ISHI'I'l[)iIllI kanan istana, disitu terletak mt.'x.{||u:| Baital Rahim
tempat Seri Sulthan, penghuni dan tamu istana bersembahjang se-
hari-hari.

Disebelah kiri istana, disitulah letaknja Taman Seri dan gu-
nungan lempat mandi puleria, Taman Sari ini mempunjal pintu {Gu-
pura) jang t|iperhuut dari batu pl.l|u.. jang srlcﬂmng‘ dinamai ,,Pinlo
Kheb). Diseherang Pinto Khob itu terletak sepetak Sawah jang di-
namai Radja Umong"’.

Menurut tjeritera, maka disebut Radja Umong karena apabila di-
prrinlnhlmn mulai Iu:'rd]n sawah (lurun meuneu-ui), pnnnlimn Meugud
bawa turun Langai meuih {hudink hermata emas) meluku sawah itu.
Setelah tiga hari {||pnnlﬂnu'|mn maka harus semua orang ta' boleh
lalai lagi meluku (membadjak) sawal. Ketimur Radja Umnnu itu ter-
letak Mesdjid Raja jang dinamai ,.Mesdjid Baital Rahman".

Adapun istana Darul Dunia itu berukir-ukir, pintu muka bela-
kang didjaga oleh pengawala atau pahlawana dari berdjenis bangsa:
orang Habsij (MNero)., orang Sudan, Fﬂsl Hydrabat (India), Turki
dan orang Melaju dari Perak.

Aflapun asrama lentera Perak dlmulm istana disehcrang‘ sungai, scka
rong lempal rumah sakit besar, sebab itu|nh kampung itu dinnmni
Panle Perak. ' ' i
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Sementara itu pula Seri Baginda memerintahkan kepada ‘ulama -
Besar SiEEIl Nurdin Al Raniri membangun kesusasteraan jaitu mem-
perbanjaldan kitaba pembatjaan dan kepada "ulama Besar ini diper-
bantukan 5 orang ahli bahasa dan sedjarali (Phisoloog) Tun Sri La-
nang, jang hc:udnr Datuk Bendahara Rndjn. Rmfjn Su'ﬂnr,t dan Tun
Burhat jang ditawan oleh Baginda dinegeri Pahang bersama anak
Radja Pahang, oranga.int semua mendjadi penasihat Seri Baginda.
sedangkan Radja Muqal anak Sulthan Abdul Djalil turunan dari
Rndin l’uhnng jang ditawan telah diambil mcndjurji anak nnghut Seri

+ Baginda, disajangi melebihi anak sendiri.

~ Saban hari kalau Baginda dibalairung didudukkan disamping-
nja bersamaa pulerinja jang dari permaisuri Sani (ljutju) dari Tenghku :

= Di Reubes. .

Disamping Seri Baginda membuat istana dan memadjukan ke-
susatraan rakjat, maka puteri Kamaliah isteri Boginda jang dari Pa-
hang pun berusaha keras membangunkan kebudajaan dan resam ka-
nun unluk hrmmhunn wanila, lerulama dalam hal urusan rukuna per-
kawinan dan purdinmuun dalam chanduri atau puminlan, menljip-
takan berdjenisa makanan jang lazat tjitarasanja dan dalam istana-
pun dialur |:|:Iniun'z dari dujunﬂi jang Lidjul: dan Iin'[mp seperti di-
istana Rnr.linz. Untuk ini permaisuri [['*'Iuhnrﬂ.nj} sering menerima le-
tamu wanita Eropa dari saudagara dan nachoda2 kapal dan tetamu
itupun memberi tuntunan dan recepa jang ],mrhl untuk keperluan ru-

_ mah tangga. Kedatangan Maharani baru ini Puteri Kamaliah dari

' Pahang membawa kemadjuan besar bagi kaum wanita, pada p‘er-
_mu|nnn. lmui orang f-mjn‘l. isteri |3Em]:mmr1 negeri dan dnin,nuz ka-

. rena sebelum itu dalam |mra]t‘|lan orang muniudiuhnn sndjinn apa

jang dapat sadja, belum ada kuwea dan tumis menumis atau sambal
menjambal sebingga untuk penganten atau tamu dihormati dalong

+musli diisi 9 awan (tjipir), kalau tidak terasa hina bagi sepangkalan
it dan diadakan seljara In]ung menolong dalam peralatan dan menga-
dakan pula perhiasan bilik penganten dengan tirai jang indaha dan

bantal bersusun dan tikar bcrsud}i, Resam kanun dan adata dalam
perkawinan ini diteladani oleh isi negeri dengan jakin dan sungguha,
sebab itulah sampai sekarang orang masih sebuta madjelis bak Putroi
Pahang, arlinja menghiasi dan kebersihan rumah tangga serla binja
|:|I:l'1tawinnn. temeutoik rupa2 pengantar dan pcrsn|innnnja kedua be-
Inh pihak Mﬂ'[njgl dari Puteri Pahang. Demikianlah lantjarnja pere-
daran resam kanun baru didalam ‘alam wanita, sehingga beredar ke-
tiapa rumah tangga seluruh negeri Atjeh.

!’Ldapun orangs jang Lerasal dari negeri Pnhnng diberikan satu
perkampungan dekat dengan kampung Meraksa jang disecbut  djuga
oleh orang, Immpnnq Pnlwnu‘. Dmnn‘ﬂ. dari Imnlnunq ini jang lakia
pundul menuuhir batu nisan jang ]mlunjn diombil dari Pulau J‘!'Lljl,:ll
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KETERANGAN
|1 GAMBAR : .

1. Keutab badjes. ( I

2. Seweuk  putjok |
1subong = ke- { |
rah tangan.

3. Simplaih pakelisn |
kebasaran buat l.
kanak-kanak, Ra-
dja slav orang Be-
Iurl.

4, Keupak badjes.

" 5, Sawdk bungong

kapula.
&, Talud djarvi ro. {

" 1'7. Boh dersuham,

' 8. Ajeum  gumbab
{uled tjeumara).
. Saweuk boh tji-
daih,
10, Tundjung badied, |
CIL Sewrafi badjed,

Alat meuih perhiasan pakaian kebesaran : permaisuri, ' " o e
\ ' puteri dan putera, ' R

POl 1

b g geagein ) e alalo

CULLALE RIS LLLLY R and R bad wealergmy ung "J,‘.__..

170




dan wanita pandai membuat sulaman untuk: bantal tirai dan tilam
dori sutera atau kasab emas untuk penghias bilik peralatan (perka-
winan). .

Maka akan usahaz baru jang dilakukan eleh Seri Sulthan ke-
(Ifurunﬂn memulihkan negeri jang telah miskin, telah ternjata c]ipnn-
dangan umum karena kemakmuran telah tiba, sebab pekana atau
bandara bertambah ramai karena perniaganan lada dan emas perak.
Dengan hanjnit uang dari |1nrun lada, rnlcjnl hertambah ]-itl-]'n dan lke-
kajoan itu tidak sadja diprrhlm! rumah jang baruzpun selebih dari itu.
uang itu ditumpukkan kepada benda intan berlian dan permata, emas
dan parah alau sunsa, jang mana beribua orang 1 jali Iuimnu emas da-
tang ke Atjeh untuk mengambil upah membuat perhinsan wanita dan
kanaka dan karena masili berlebih uang maka sampai ditaruhnja per-
mala atau emas itu kepada perhiasan lakia itu ditatahkan alat sendja-
ta, jaitu pedang, rentjong dan siwah sampai kepada anak kuntji bung-
koihi (tempal sirih lelaki dan isi tjerana alau puan lempat sirih orang
pt:rcmpun.n:l. Eunm;uh amal mewah ]t]dupnjn m!-r.]ul Alicil waklu
itu. Ini bukanlah chajal, tetapi memang sebenarnja  karena kita
bisa persaksikan dari karangan pudjanggaz Eropa atas kesana mu-
salira (toeristen) jang mengundjungi negeri Aljeh diwaktu itu, dian
taranja seperti tersebut dalam kitab E.S. Klerck; pagina 40-52 djilid
[ jaitu :

Dalam pemerintahan Sulthan Iskandar Muda ini, keradjaan
Atjehl mcninghnti kemakmuran jang n‘iiung ﬂcmilnnu. Tl.:ntann'nn uru=
san p-emnrintal'l c]jnrnnu' Ierdapnl tolok ]Jundinuannjn. Sianﬂ malam
tilaznja hendak meluaskan Imrm'.linnnnju nmnljui keluar. Dari la-
hun 1612 sampai 1625 ia ta" berhentinja dalam kendaan berperang.
Keradjaan Aru dikalahkannja kembali tahun 1612; tabun 1615 dimus-
nahkannja keradjann Djohor. Sulthan Djohor heserla 20 arang Be-
landa, jang telah mendirikan kantor di Djohor dibawanja ke Atjeh.
Kemudian Sulthan Djoher dilepaskannja dengan [J(?rt:liﬂndiinn ke-
lak akan mundnpnt bantuan dari Djuimr dalam peperangan orang Por-
tugis. Akan tetapi setelah kenjataan, bahwa djandji itu tinggal djan-
dji sadja, maka Sulthan Iskandar Muda mengirimkan armada kapal
perangnja (lahun 1615) ke Djohor; jang kekuatannjn 300 buah kapal
beserta qoooo tentera banjaknja. Kedua kalinja Djoher dimusnah-
kannja dan Sulthan Djohor ditangkap kembali, Sesudah itu barulah
kekuatannja ditudjukannja kepada orang Portugis. Tetapi malang
baginja dilaut orang Porlugis ta’ dapat dikalahkannja sehingpa ia
trrpnluu. mengundurkan diri kesebelalh pantai ke Sumalera dan kem-
bali ke Atjeh. Sesampainja disini disuruly bunuh Sulthan Djohor, akan
tetapi ‘adik Sulthan Djohor dipeliharanja, kemudian dikawinkannja
dengan  seorang puteri Atjeh dan dlnnﬂhulnju mendjadi Sulthan ke
radjaan Djohor. Akan tetapi sekembali Sulthan jang baru ini ke Djo-
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hor, ia mentjeraikan puteri Atjeh tadi: dan puteri' itu, lari. kembali
ke Aijeh. '

Sulthan sangat amarahnja dan perang baru timbul diantara ke-
dua keradjaan itu. Sulthan Djui\ur jong telah memindahkan ibu ko-
tanja ke Lingga terpaksa menjernh dan keta Lingga menderita pula
hukuman dimusnahkan sebagaimana. jang telah terdjadi dengan ibu
kota Djohor dilakukan dahulu. ; .

‘F'nlmnu'. Kedah dan Perak 5 buah keradjaan di Melaka sudah
dita’lukkannja dalam tahun 1618 dan 1619. Tetapi kekuasaan Altjeh
di Pahang rupaznja tidak berarti; ini kenjataan tatkala keradjaan Pa-
hang telah membantu orang Portugis tahun 1629, melawan angkatan
perang Atjeh dibawah Laksamana jang dikirim untuk melebur ben-
teng2 pertahanan bangsa Portugis ditanah.Semenandjung Melaka.

I\‘[ucljurhh kota Melaka masih :[npl‘ll {liperla.}mnl-mn oleh A!,Ir_h,
sehab bekas bantuan dari lasjkarnja jang berada di Djohor. Kali ini
laksamana Atjch jang tclah ternama dalam peperangan jang lam-
pau, terpaksa kalah, hal jong mana adalaly disebabkan perselisihan
puhiam pemimpin dan perpeljoban dinntara pegaowaiz rendahannja.
Demikianlah karena ilu Laksamana beserta 20000 orang lenteranja
harus takluk Itepm]_n Gubernur Portugis disitu, ' i
' Loksamana itu- dan Erhemrm orang pengi:'.[mtnin harus dinaik-
kan kekapal akan dibawa ke Eropa untuk diarak hendak diperton-
tonkan kelak Ilist“pﬂntljilﬂﬂ' {|inlﬂn ibu kota Lissabon. Telnpi Tuban
tidak menghendaki 'pl"'nﬂilil'mﬂn jang akan menimpa dirinja; ditengah
djalan dalam kapal Laksamana tadi telah meninggal dunia, (mungkin
karena in melawan). ;

Peperangan jong besar itu dengan djarak jang sedemikian dja-
ulinja melawan dan menemui musuhanja adalah membuktikan ke-
]mrlmsnﬂn dan kemokmuran jang linggi g|n|i|rn i-cl'radjunn .‘\Ifl‘.h dimasa
pemerintahan Sulthan Iskandar Muda. Terlebiha lagi kekuasaannja
diseluruh daratan rendah Aljel Besar, sampai ke Pidie, Alangkah me-
wahnja  kehidupannjn  keluarga  dalam  istana Aljeh dimasa it
Beaullicu, seorang Laksamana Perantjis jang berkundjung ke Atjeh
dalam tahun 1621 untuk mentjahari perhubungan dagang meritja, te-
Inh mt-riwujnﬂmn. baliwa dalam al.'lcedjnh mala Immr.Ijann !\ljch da-
pat membentuk 40000 orang {entera, ini baru dari daratan lembah
Atjeh Besar sadja. o . 1ot

Istana Sulthan tetap didjaga oleh pengawal®. Didalam istana
permaisuri dan puteria diladeni oleh dajanga sclengkapnja | seljara
Radja”, djuadah persantapanpun disadjikan didalam piringz, tjipirz.
lﬁﬂnﬂhll‘l dari pm:]n. emas suasn dan ﬂtlna minum terbuat dari pu.l:ln
emas djnga. Buat peperangan siap sedia beratusa gadjah perang dan
dipelabuhan telah teratur kapala perang, jang mana semuania ini
mendjadi teras dalam keradjaan Atjeh. Untuk menjelenggarakan per-
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hiasan2 dalam istana letap bekerdja 300 orang pandai emas.

Kemewahan istana Sulthan Atjeh meliwati sudah; sehingga pin-
tua dolam istanapun ditatahkan permalaz jang mahal lml‘l!{nhim Se,
buah kursi jang terbuat dari pada emas jang ditatahkon derrgan in-
tan dan damrut. Adapun akan kursi keemasan itu tempat Sulthan
bersemajam waltu memberi titah kepada chatikun chatibun Muluk
{sccmlarisnln} memhunl surat {snmlf.ula] anﬂ[mlun pegawai linggi ataw
I:I.llll.llJIlIH.nE. Dari manakah sumber (muln nir‘,i stunlﬂ kemewahan ini 7
lalah dari pcrdqgungan lada (meritja) jang telah dimonopoli (dalam
tangan) Sulthan Atjeh sendiri, monopeli mana beliau sungguha 1i-
dak mau melepaskannja. Oleh karena itu Sulthan Atjeh telah me-
merintahkan supaja kebuna lada didalam Iu.'mdjnnnl‘ljn schelah ba-
rat sampai ke Padang harus dirusakkan apabila orang melangar pe-
raturannja maksudnja ialah supaja bangsa Eropa jang tidak mendapat
idzin dari Sulthan djangan sekaliz mengeluarkan lada  disebelah
sana, selain dari ibu kota Atjeh atau pelabuban jang telah ditentu-
kan an.r.lin. Schab ilu pnmI;w:mr'.t kantor hnng‘:n Belanda dan Inggeris
jong bernda di Pariaman, Tiku dan Padang lama kelamaan mening-
galkan tempat itu. Lebiha ]ﬂ:_.rnna Sulthan Atjeh seringz memindah-
kan sjahbandaranja, supaja djangan ada kesempatan bagi mereka
terla_lu rapat dan dapat dipengaruhi oleh bangsaz Barat itu.

Peraturan? ini sebetulnja kurang baik, karena akibatnja kelak
ckonomi rakjat mendjadi ‘mundur, tetapi untuk mentjnhari belandja
peperangan lerpaksa dipakai djalan jang kurang baik itu, sedangkan
lenaga kaum lelaki mhahaginn [}Eanrpun telah tiwas dalam peperan-
ngan, oleh sebab itu dalam pemerintahan Sulthan Iskandar Muda
tiatjah djiwa mendapat kemunduran. Kemuduran ini lernjata sebab
kekurangan kaum lelaki, jang mana telah beribua tiwas dalam pepe-
rangan besar. Pemerintahan Sulthan Iskandar Muda dan kemakmu-
ran dalam negerinja masihur kemanaa, letapi karena Imkurung'im tja-
tjah djiwa membawa sedikit tjaljat dalam arti kemakmuran jang se-
benarnja.

Adapun dalam peperangana Sulthan Iskandar Muda® melawan
musuimin di Melaka Ierlmctup compeni Belanda ia Immnn' nmd]ur.
Cnmpeni Belanda sangal hurgemhim melihat jang hnnﬂm Porlugis
adalah lawan jang perkasa, dapal menentang bangsa Atjeh. Semen-
tara itu Sulthan Atjeh sudah mengalih pemandangannja kedagang
meritjn di Sumatera Timur, Djnmhi dan ]nr]urug‘iri karena disitulah
compeni Belanda telah mendjadi pedagang lada sebagai bangsa Por-
tugis. Ph|nnu'|m!'l halminnjn ]Jnu‘i Belanda tliilmlﬂ.u. kelak Sulthan .!’Uiuh
telah dapat pula menaklukkan negeri ini. Bahaja itu betul datang da-
|nn'|. tnhun 1624, dimana lenlern r"ulit-.h telah memasuki in.—]rmqiri akan
menudju terus ke Djambi. Mulaz compeni Belanda ada bermaksud akan
menljampuri hal itu, tetapi takut bermusuban teranga dengan Atjeh.
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Mudjurlah tidak sampai mereka ikut tjampur tangan, sebaliknja com-

peni Belanda telah dapat membuat perdjandjian dengan Atjeh, su- :
paja bersama2 akan melawan bangsa Portugis. Mulaz adalah persa-
liabatan ini berdjalan baik, tetapi tidak dalam segala hal, karena wa-
|uupun I:mnusn Portupgis itu samaz musuli dari kedua bangsa ini
(Atich dan Belanda), tetapi Atjieh masih ada pula lawannja ditanah
S:-nwnun{]junu‘ Melaka jailu D]uhur. Dan orang Belanda tidak mau
sekaliz merusakkan Dju'lur. telapi sebnlfhnju Belanda akan memberl
hantuan sn]ml'liu_lc mungkin lu.'pnt|n ]-:ernﬂjnnn ]Jjuhur. supaja Djnhnr
kuat dan du|:~n| ]mnr]ﬂimjn mennhana scun]a samnn‘nnn-ﬁtic]h

Dari pihult Atjeh; djanganlah sckalia perdagangan Belanda
hertambah mm|iu. lebiha karena Belanda berusaha membantu Dfﬂ-'
hor, jang st'c|nnu' mundjndi musuh dari ﬂ.ler:. Bukankah Djohor jang
telalh membantu Pulmng untuk memberontak Itrpucin Sulthan htiuh.
sedang telah dirnsmikan akan penggantinja, jaitu Iskandar Shani
(Iskandar kedua), seorang pulera dari istana Pahang sendiri. Sehab
itulalh Sulthan .f'\ljnh mrpn‘irimlmr:. lagi dalam tahun 1635 lenlera-
nja ke Melaka akan memerangi keradjonn Palang.

Demikianlah halnja persalinbalan Atjeh dan Belanda untuk me-
lawan Portugis tidak lama dapat sedjalan, sampai dibawah pemerin,
| tahan Iskandar Shani, jang dinobalkan tahun 1636 sebagal peng-
| panti Sulthan Iskandar Muda, bapalk nnu'rmlnin. Sulthan Iskandar
| Shani ini sebenlar memerintah, tetapi pemerinlahannja sangat ber- |

bahagia bagi Atjeh. la adalah putera dari Sulthan Pahang jang dita-
wan Sulthan Atjeh dalam tahun 1618 dan dibawa ke Atjeh. Sul-
1Il|fll'l Iskandar Muda jang telah melihat, bahwa anak ini kelak akan

nu:nr.{'pmli seorang lernama, telah memelibara dan I'ﬂl."l'iﬂnl'llllﬂll Iskan:
| dar Shani mcmlimli anak nnﬂhnlnia. Kemudian t|i]mwinhnnniu de-
ngan puterinja (Puteri Seri Alam) dan diangkatnja pula mendjadi
penggantinga s.t-lm-;mi Sultlunn H'\t],r;ll-, hal mana sangal mengeljewa= r
kan anak Icnndung Sulthan ﬁ;tinh, jang diusir lcguiﬂ sur_[];a.

Sulthan lskandar Shani tidak hwdjiln‘: meluaskan lﬂ:mtﬁaannjn.
tetap berniat hendak mendapat kembali hakanja dalam keradjann Pa-
hang. Compeni Belanda vidak dapoat dari padanja untuk samaz me-
lawan Portugis, djikalau harus hersama? hekerdja dengan Djohor.
Oleh sebab itu Belanda mengambil kesimpulan akan berperang sen-
diri melawan Porlugis dengan’ tidak usah bantuan dari Atjeh *®. Da-
lam bulan Juni 1640 benteng Portugis mereka gempur, dalam mana
l)mlmr turut membantu, “a.{nupun [mnja sedikit 5ndjn l)a.du 14 Ja- i
nuarl 1641 bﬂnleng Purtuqls itu lmpalcm m:n;emh

* Tetapi gagal, kemudian dibudjuk lagi Sulthan Iskandar Sanl, sesud.uh
Atjeh membantu barulah Portugis kalah,
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Dr. R. Martin mentjeritakan pula :

Benteng Portugis jang kuat itu, dalam 130 tahun lamanja se-
telah disinpkan telah dapat menentang 25 penjerangan musuh, dian-
taranja 14 kali olch tentera Aljch. ’

Chabar tentangan kekalahan musul ini diterima oleh Sulthan
hlich dengan perasaan bim'mnu: karena J"h.lji:h mengerli betul ba-
||uj& jang akan dulunu. npﬂl}iin compeni Belanda itu kelak bertambah

ual.

Sulthan Atjeh tatkala menerima tamunja dan menghormatinja
luar binsa. Tahun 1630 Croock, Commissaris compeni Belanda, se-
lmmnu telah mulai miring iu'pilmlt hnnusn Portugis. Di Belawi hnnu-
sa Belanda sudah mulai takuttatkala Sulthan Iskandar Shani ber
pulang kerachmatullah pada 15 Februari 1641, _Sult]mn lskandar Sha-
ni t|i|mrlli oleh permaisuri I,'r:|innr:|;.|nin1]I Dengan pu-nwﬂnluhnnnja jang
lamanja 16 tahun (sebelum ia diangkat mendjadi Sulthan. telah men-
t|Im|i ncmhﬂnl:u. rnurlnnnjn}. Dengan ini mulailah ditanah Aljeh se-
1|juru]| prlm-:-rinlu.hur: Sulthanz perempuan, {'Ralu], jong mann berar-
ti melemahikan mu:ljurillml ke Sulthanan dan memundurkan medjnnn

Altjeh.

Deradjat ke-Sulthanan itu adalah semasa pemerintahan Sulthan
Iskandar Muda luar biasa arlinja, karena ilﬁl'ljﬂ Sulthan 511t|ju jang
ada sanggup mendapat segala sesuatu jang dikehendakinjn jang ma-
na bagi oranga lain tidak mungkin akan memperolehnja. Kekuasaan-
Sulthana semangkin luas, karena alata perangnja dan pendapalan-
nja mangkin bertambah.’ .

f ﬂpniagi karena mereka ].mnjuh pu]n membuat bakli amal, seperli
mendirikan mesdjid, rumaha miskin, jatim piatu dll, makin  bertam-
bah ber-serialah kekuasaan Sulthana it

Demikianlah ada diterangkan, balhwa dalam masa pemerinlahun
gilang nomifung Sulthan Pﬂinh[ﬂh mnnvtnphnn L\chempn undan;{‘.l
dan peraturana tentang hal tata negara, kehakiman, |wr(1nunnunn. per-
djamuan, 'adal isti'adat dalam istana dll., jang mana semuanja ilu
adalah karangan peraturan dari Meukuta 'Alam, jaitu gelaran Sul-
than lskandar Muda didalam hikajala jang ditulis oleh penduduk.

Dijadi dengan adanja tulisan pengarang Belanda G.S. De
Klerck dan Dr. R. Marlin jang terschbut diatas, kita bisa mengambil
I(Eaimpulnr! jang tepat, balwa hepurhnsnnn. kebidjaksannan serta ke-
achtifan, ke'adilan dan kesosinlan ada Ie:tlnpnl dalam pclm::inlu[mu
Seri Sulthan lskandar Muda sebagaimana jang telah penulis sadjikan

dolam kitab ini dan sesuai dengan pendapat dari ahlia sedjarah
bangsaz Arab, Portugis, Inggeris, Atjch, Melaju, Belanda, Perantjis

Tjina dll.
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Tjuma ada pemandangan penuliu De Klerck itu tentang sebulan-
nja ""Pertama™; arti kemakmuran jang ditjiptakan oleh Seri Sulthan
Iskandar Muda, tjatjnh djiwa rakjat mundur, karena banjak rakjat-
nia jang mendjadi korban perang. Ini memang benar, tetapi sinpa
Radja didalam dunia ini tidak mengorbankan rakjatnja untuk ber-
perang mentjanhari kemegahan ... ?. hatta Radja Belanda
sendiripun 80 lahun berperang mengambil kekuasaan kembali dari
orang Spanjol dan Perantjis. Tjuma tjora peperangan Seri Sulthan
Iskandar Muda au‘nlc berlainan dengan Portugis dan Belanda. Orang
Portugis memakai banjak sckali tenagn orang lain jang terdiri dari
orang pembeliannjn atau orang jong diupahnja dari bangsa Alrika
dan bangsaz lain di Asia. Begitu pula teladan diambil oleh keradjaan
Belanda menjerang J"\.Ijl!il (ienﬂnn Jip{'rﬁfunnﬁnn tenaga bangsa lain,
joitu Imnusn Indonesia: Suku Djnwn. Suku Ambon, Suku Bugis dll.,
maka karena ini lenaga ra;:inlnjn jang t|in{:guri Belanda tidak :u.r:hempn.
korban. Kedua tentang sebutannja dalam waktu Belanda menjerang
alan nmng'mnljllrimn kota LA FAMOSA di Melaka dalam tahun
164001641 jang menjalakan peperangan flu dilakukan semata2 oleh
lentera Delandn sendiri, djadi tidak ada orang f\ljfh jang membanitu,
hal ini dapat pula kita tindjau karangan pengarang Inggeris R.O. Win-
sledt dalam tawarich Melaju halaman 86 jaitu:

Maka pada tabun 1640 datangloh angkatan tiga keradjaan sekali
bersatu menjerang Melaka, jaitu : Belanda, Aljeh dan Djohor masinga
,dengan kekuatannja: Lima bulan lamanja kota Melaka dikepung oleh
musuh? itu dan kedua belah pihakpun menanggung susah dan siksa.
"Dalam hal berlamaan itu, maka orang Portugispun kekurangan ma-
kanan dan orang H{-inmlupun banjak jang mati oleh karena |'.u:nja|:i|
Ilnlln, Maka tentera Belanda |mniﬂ. tinggal Iaui 5L'|mn|n|c lmlluh ralus
lima puluh orang sahadja. Setelah demikian maka mercka itupun
memperbuat tangga sagai; setelah siap lalu mercka sckalian menjer-
bukan diri dengan tugas hati memandjat sagai dan tangga itu terus
masuk kedalam kota lalu mengamuk.

Dijadi apabila isi keterangan dari penulis Inggeris ini, kita me-
nnnmhil Iir.lf'simrmh'm pu|a balwa |4-hurn|n kota Melaka jang mnsjlmr
itu ialah karena I(cpunpﬂn dari liga {hunlsnn oleh tentera Belanda,
."'I.Ijrh l:pmfa masa Sulthan lskandar Slmni} dan D]Dhur, scdnn[flmﬂ
tentera Belandapun linggal sedikit lagi dan jang membahajakan Portu-
iis, inlah karena empangan ﬂ]]n‘clm{le} makanan, :wliinn‘un tentera Por-
tugis mendjadi lemah ta” diperdapat makanan dan bantuan dari luar,
jang mana walaupun lenlera Belanda tinggal sedikit mihar.ljln telah
dapat menjerbu kedalam kota dan dapat memusnabkan semua ten-
tera Porlugis jang berada didalam.

Demikianlah kesana dari 5 orang pengarang diantara pl:nr.ln—
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palon pudjnnﬂg‘n‘z dunia jang lain jang banjak 51:1|i|—:i1.njn,!_f._*]-ﬂ1 ler-

5r:|i|7 disini.

Diadi tegasnjn Seri Sulthan Iskandar Muda Mahkota "Alam
seorang jung berdjiwa besar, perkasa dan bidjaksana dalam peme-
rinlahan negeri ﬁliuh, 5nrm:n|‘Jin|-; Baginda ]m.liii sampai hari tun te-
rus-terusan j]E[‘tEltIfD untuk |¢e|:|:ntinuun agama dan negaranja,

Dijikalau Seri Sulthan lskandar Muda tidak mengusic Porlugis,
pasti Belanda demikian pula Inggeris tidak dapat bemiaga keseluruh
‘Alam Melaju (Insulinde), apa lagi Belanda negerinja sendiri dalam
perang. Lain dari pm]n jang tersehut diatas, untuk Lrnnngzun dan pe=
ringalan, du;ml kita ]Jl’.-r]':ulihun schuah meriam ﬂljril jang sampai se-
karang masih tersimpan dipinggir laut di Pulau Penang dengan ri-
wajalnja seperli bn:il-cul ini : -

THE PENANG CANNON, SI RAMBAL

The inscription on this cannon reads :

TAWAN SULTAN

Tawanan kita Sri Perkasa “Alam Johan berdaulat tatkala me-
nitahkan Orang Kaya Sri Maharadja akan Panglima dan Orang Kaya
Laksamana dan Orang Kaya Raja Lela Wangsa akan mengamok ke-
Johar sanat ll.'J'Tj,"

Or in English : - .

"Captive of the Sultan :

Taken by us, Glorious Champion of the world and warrior
Sovereign at that time when we ordered O.K.Sri Maharadja as our
Captain and O.K. Laksamana and O.K. Raja Lela Wangsa to attack
Johor, in the year 1025 AH. (1615 AD.)

The name of the Dutch maker is cast on the barrel. "lan Ber-
gerus me [ecit 1605

Probably this cannon was presented to the Sultan of Johor when
the Dutch Admiral Verhoel went te Johor in 1606 to Iry to get per-
mission to build a lort there as a base [or attacks on the Portugese al
Malacca.

On May 7 th, 1613, Sultan Iskandar Muda. ie. Sri Perkasa "Alam
ol Acheh sacked Batu Swar, then Capital of Johor and removed the
sultan his family and many of his people captive 1o Acheh, With
them was taken this cannon.:

In 1705 a rull'r uF hrlu'.h gave it lo Sullun ”:rmllim Dr St'lnnuar
in order to obtain the services of Raja Nala, his younger brother, in a
war againl the Dusun, The pgun adorned the [irst al Kuala Sf.-luﬂl-%'"-'r-

In 1871 Colony (of the Straits Seltlements) arranged !:;r H.FHLS.
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inaldo lo se W enemies o w Sullan’s son-in-law Viceroy out ol
[Rinaldo 1o sell (l [ the Suli ¥
IKunln .1-|m||_=nr. The lort was dismalied, and bwenlv-nine guns ol
vorious calibres including “one brass gun” were removed by the Co-
|nl'|!.'5 sleamer Plulo lo Penang.

.’\:'rnn{inﬂ lo n f':l'lnnan ||'r,!(‘I|:|. lllr. Fun wnons Iluuwu OYer-

bosarel opposile the l'1|1[nnm|v. where it |uj.- in the water until abouwt
1880, It was when hauled up the mounted on carriage.
) l.I'L'_PIIII declares that it reflused lo come oul of the water until
Funku Kudin, who had retired [rom his appointment as Viceroy of
Selangor lied a piece ol thread 1o il, when it lloated at once in ohe-
dience to the orders of the Selangor Chiel. There is n Sl"lﬂ.llan |1m|]i::'-
o thai m'il}' when this gun reflurns o St*iunﬂor will the state recover ils
Ir}”'llf'r grenlness,

In |"1-|mnu it became an n!n]vrl ol reverence, Ladies :|f~si.ri|11:g i
L] hihi “-'ﬂ"lfl Fa Il'll"'l'l" “IH[ IU}" "ln‘-‘t‘rs on lII!! I]ﬂfﬂ'[. II. was I'i"““'“ E‘T
the name of Sri Rambai.

When the Japanese used the Explanade aren as their naval Tlead
Choatens, they yemoved the connon, On the British recocenpation il
wits relurmed 1o its present site. near the spot where Francis Light,
founder of Prince of Wales Island, Landed in 17806.

MERIAM ATIEH 51 RAMBAL DI PADANG KUTA
PULAU PENANG

Tulisan diatas meriam ini ialah :

R L e L s s e e
i S 'L-r Rs a2 f wr

Arlinja :

"TAWAN SULTHAN"

Tawanan tuan kita Sri Sulthan Perkasa Alam Johan berdoaulal
tatkala menitahkan Orang Kaja Sei Maharadia akan Panglima
dan r_]muq |{nin |_r||:5unm||il| tlan Umnn! Knjn Ll"lil "'r'\"ﬂnﬂsn n!mn
mengamuk ke Johor “Sanat 10237,

Nama pembuatnjn orang Belanda terlekat dilarasnja, “lan Ber-
perus me lecit 16037,
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Meriam Atjeh /Serambai, ditepi laut Padang Kota di Pulau Pinzng.
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Barangkali meriam ini dihadiahkan kepada Sulthan Jeher 1al-
kala Laksamana Belanda Verhoel pergi ke Johor dalam tahun 1606
IT'I{.'l‘llif.‘rIJ[I hendak nu.'minfmt izin membina sehual kota disana mendja-
eli lempat persinpan ]mr.[i mr|nnn‘|1.r|.r Pnrlngis jang ada di Malaka.
Pada May 7, 1615 Sulthan Iskandar Muda jaitu Sri Perkasa Alam
negeri Aljeh menawan Sawar jang pada masa ilu kepala negeri Jo-
hor dan membawa Sulthan itu dan anak pinaknja dan beberapa rak-
jalnja lmnem.'ri J"\Ijeh mcndjndi orang lawanan,

Dengan mercka ity meriam inipun dibnwa pergi. Dalam talun
1705 scorang Radja Atjch (Sulthan Alaaddin Mahmudjal panu'is:l

memberi ini hepndn Sulthan hrabim negeri Selangor, karenn hendak .

mendapatkan pertolongan Radja Nala, adik Sulthan didalam perang
melawan Dusun, Meriam ini menghing kota di Kuala Selangor.

Dalam taliun 1871 negeri Colony (Negeria Selat) herichtiar de-
ngan FLMLS, Rinaldo membedil musub, menantu Sulthan itu dan
"Vieeray" Selanpor stpjn kelunre dari Kunln Selangor. Kola ilu di-
runtubkan dan dua pulu]l sembilan meriam .'r:rﬂt'irnis larasnja, ler-

masuk "salu meriam lemlmu‘n" telah dibawa ke Pulau Penang oleh
kapal Pluto.

Mengikut tjeritera Selangor, meriam  ini telaly dibuang kelaut
dari kapal berhadapan dengan Padang Kola dan disitu duduk ia sam-
pai lebilh kurang tahun 1880,

Meriam ilu didaratkan, dan dipasang roda. Tieritera mengata-
kan meriam ini Hdak mau keluar dari air laut, sampailah Tunku Kudin,
jang telah bersara dari Viserov Selangor mengikat seural henang ke-
fran meriam ini. dan fapun timbul (I{.‘nﬂ'ﬂfl segern menurol n:'rfnl-rlll
Tunku Selangor itu. Adalal salu keperljajann negeri Selangor menga-
takan npnhl’ln meriam ini, gnmpai balik ke Selangor baharulah negeri
iln akan mnnflnpnt balik l{e-fmlnhnnnin. Didalam Pulau Penang me-
rinm ini mendjadi harang jang disembah perempuana, jang  berke-
hendak akan anak pergi kesitu dan meletakkan hungaz diatas laras
merdam ini. Dickenalkan ia dengan nama si Rambai, Tatkala Die-
g mt*hl,.rtlulmlmll Pnllnnrj Kata geperli lempal persianpan !-;;Lp;ﬂ laul,
merelia pindahikan meriam itu, Pada masa orang British balik meriam
ini diletaklan i|ilvn:|1nl fnng i ada sckarang, dekat dengan Lempal

Tuan Francis Light |:-<*n:|il.u|'.pu Pulau Penang mendaral pazla tahun
1780,
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XXIX. SERI SULTHAN ISKANDAR MUDA MANGKAT
(ZAMAN TERACHIR BAGI MEUREUMIOM
MEUKUTA ALAM).

Setelah Seri Baginda [11'|-l.1'nlju sungguha dalam lempn 50 taliun
7 bulan dan 24 hari, janilue pmln an hari bulan Rntljn'j Sanal 1040
alaw 1650 Maschi jo'ni meninggalkan  dunia  jang Tana mengha-
dap  kenegeri jang baga, ja'ni selelah menljiptakan  kemakmuran
Ilillm{ﬂ memperoleh dan merasai sendiri zaman gilang-gemilang se-
perti jang lelah divraikan diatas dalam riwajat ini, DBaginda mangkal
lelapi namanja lelap linggal seperi disehut dalam bidal: Mati Ga-
l“llll linggal guding, mali harimau tingeal koring dan mali maniisia
linggal nama selamaania, Maka untuk peringalan jang lerachir, kita
peringali Inui lenlang kebakiion dan |ﬁ~snlrri.‘u;mnim Baginda  me-
ninggal tleuunn lihaa gering setelah mendjatubi hukuman bunuh |J:|:|i|
anaknja jang melanggar "adat dan zhalim.

Baginda adalah seorang anak jalim, dalam “umur 17 tahun de-
ngan barisan mudanjn, dapal merampas kekuasaan hak miliknja dari
nenek dan pmannja, selelah itu berusahokan dengan hati keras dan
gint untuk pembangun negerinja, jang mana latkala tachta keradjaan
jang diterima itu negerinja dalam kesukaran, karena beberapa talun
dalam ditimpa oleh kemarau dan kekatjauan politick dan ckonomie, da-
lam negeri joang limbul oleh p:-rsvnuhlnmi |;:-rur:|iuim :"I.I';trll {tl*nu-m
ilnp-t'rinlls Porlugis, jang kemudian Merampos |-'u,ri kembali kelkuasaan
|:||:t.l'.i-||r.'=||lin jang telah IIi.!IlI'I[_I :lirnmp.'l.:l alau 1[ip|:'1:||_,r.'u'u||i oleh T
rinlis Portugis jang tjukup koal dan  perkasa  pula. Sedangkan
Spanjol, Belanda, Inggeris dll. bangsa diwaktu itu ta" siapapun be-
rinni :lnn sanggup 1nr1|~.l1lm1|g‘ Jh'mu:in I’nrluuis. HEIII[-:{III IHIL'I- {iit[llliim
pertentangnn Atjelh dengan Portugis, Belanda zhahirnja bersalinbat
dengan Sri Sulthan lskandar Muda, lelapi dalam bathinnja ia ber-
chinnal, karena (Eil]nnlllnin Radia Diolior jng menjehelal Lt'pil:lll
Purtuuiﬂ menenlang Ati:-[h jang biisn disehut "musul dalam selimut®.

Dmunn si[mp musuh dalam selimut tidaklah arang mcm[j:u]i he-
ran, karena Seri Sulthan Mabketa Alam telah |.m.~m[np;1l herbagaiz
rintangan dalam melaksanakan usaha dan kekuasaannja, jang ma-
na untuk mengolasi kesulitanz ilu, Seri Baginda mengadakan mono-
poli hasil perkebunannja dan hasil perkebunan rakjal untuk mengon-
l"l“ﬁ“l II'IUI]Ilr. alat dan lenaga jang l]”mlu'uljﬂ. pung n||-|||-_1.|||n|;un
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peperangan agar memperoleh kedjajaan dan kemegohan negeri dan
mI-:Inll'lin.

Jang sangatl dischula orang lenlang ke'adilan didalam pemerin-
tahan tidak boleh dilanggar-langgar baik jang mengenai hukiom dan
'nt[ni, j;flli "Adat jangy bersendi S,‘m‘frﬂf dan Sjr.rn'}ll bersendi
"Adat”, kedua? ini terpelihnra sangat olch Seri Baginda. Halla sau-
dara dan anak hnnrltmgnin smu]iriptm dibukum kalau mereka melang-
gar ‘adat atau hukum jang lelak ~:|i|r.lup|mn oleh negara, Hal ini
oranga |Jnnjn1c rnonﬁrnunr riwajal alau dongengan lamaz, bahwa Seri
Baginda ada membunuh anak kandungnja sendiri, karena zhalim,
melawan  hukum  dan adat jang telah dilrlnpl:nn, Sebelum  Serd
Baginda mangkat. Radja Muqgal atau Iskandar Shani menantunja
mrnllimh |II'ITIFIIIEI{“ kekuasaan "nuindn. jang tlismlu‘n‘nh oleh  anak
nja lakiz jung herasal dari gundik.

Karenn pembunubian ilu, pihak orang Besara dan "Ulamaz her
Fivnjin fu'nllrlu Serd Hiluiﬂlln: ;""Lpn :'.r‘lmimiu Huul'n.lfu St liaiti -
ngambil sikap begitu rupa, diawah Baginda: "Mate ancak na djeural,
male ‘adal ho tamita”, arlinjo: Mali anak ada kuburnja, tetapi kalau
‘adat ita mali kemana ditjari. Ja'ni perlama anak dari pada gundik
telak rlipuluglmn alel "adat tidak Lolely diangkat mmu'indi Rmﬂn. S0
perki kata bidal Mjely "Enljin clipulu |m|u|j:-ui5t bak gitil, aneuk
bak gundik handjeuit keradjn”, kedua apabila ia tidak dibunul, ma-
ka orang jang telah membunuh islerinjn jang hﬂlillmlim. dalam pengi-
naan akan ditonlot I_u'ir. oleh Tcn:mmin menurol sﬂmm{{mm hukem
tlan "adat jang telal ma'rul. sebab itulah lebil baik hilang anak dari
||m|n ||i|41rlﬂ ataw rusak “adal.

Inilah sebabnjn maka seaala ljiiplaan dan kekuasaan Marlwon
Seri Sulthan Iskandar Muada Malikota Alam sampai zaman sckarang
ini masih llillﬂl[inlﬁlll. t[ipur”u (1.‘;“ t‘inﬂunu-nmmulmn nlrh mh'pn{
Atieh chususnjn dan mungkin seluruh “alam Melaju dan Nusantara
wmomnga, karenan untuk mempertahankan "adat dan hokom Tebib baik
korban anaknja jang tidak mauw ta'al Iﬂ"l'lllil penctapan ‘adal,

,-"ﬁ.;m;.!.ih. kita kompulkan kesanza menurut ilmu djivwa (pysoligi)
dalam tokeh Hnl_ﬁnt{n l-:~n|u|ml I::'hrrnpn silal :

1.  Ialam |wn1|-r1‘r1.tn1mu. Baginda seorang jang "adil dan bi-
||i.'11:-snnn.

2. Dalam segi p:'mhnnummn ckonomi, Baginda scorang eko-
TUERTN .

5. Dalam segi kelenleraan. Daginda seorang patriot jang bidjak
perknea,

oJ- alam segi keagamaan, Baginda scorang Chalifals lslam

Jannt telah melantjorkan Sitar Islam keseluruly Nusantara’

"Alam Mi'huiu ||Illm.:u ke G (Maokasar Bugis),
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Dalam hal ini dapat kita perhatikan pendapal seorang pengarang
Inggeris R.O. Winstedt, D. Litt dalam Tawarich Melaju halaman 52
~ 55 sebagal berikut :

Halla maka dl'”!-!iln takdie Allah ta’ala melakukan kuderatnja.
dalam peperangan itu negeri ﬁ]:-]nitrpun-i1].'1.|1]i|.[1 oleh Portugis, maka
Sulthan Malakapun berlepas dir, lalu achimja membuka neger dan
keradjnan di Djolior pula, maka anak tjutju Baginda itulah jang me-
m_'lnp[tnn .ﬁgnmu Islam cidalam negeri Dju[mr. Riau dan J.illr_‘[.'-'l |h'I!E1'|-
masa sckarang,

Setelah Maloka sudah alali, maka piliak negeri Melaju Adjehlah
jang hesar |n|.1,i rn:-nu-lihnrn[-mn f"iunmn Islam. Bahkan I]Ill.[ql.'ll'lLI.liI-lli-il
pada awal kurun jang keenam belas ilu jang terutama sekali diantara
Rm!jn—Hndjn Islam di Pulau Perlja arah ke Ulara ialah Radia Pidir,
hingga I{.‘l.dj.‘:. ﬂljcllpuu tertalulk I-'.:*pil:lnnin, akan Lelapi ]'Jilf.[u tahun
Masehi 1524 ada scorang Radja Atjeh bernama Sulthan Ihrahim,
maka Baginda ilu l!iII‘JFII Il::[n Il]l"n[[:‘llilllliilll negeri Picdier cdan Pasai.
Maka berckalanlale hal J"'Liluil jang demikinn itw tinda hedambali
hingga T.M, 1606, Maka dari pada tahun Masehi 1606 pula hingga
tahun Masehi 1656 Radja jang memerintalikan negeri Aljel itu ialal
Seri Sulthan lskandar Muda namanja, uri.'u.'mng;. Malikota Alam
maka Baginda ilu lersangatlah pagah pu.-r[ms.nnin schingpa neceri-no-
geri Indrapura, Are, Deli, Asalian, Dijoher Kedah., Paliang dan Pe-
rak sckalinnnja habis dita’Tukkan olel; Baginda, Maka pada zanian
keradjaan Baginda itulah dengan racljin dan usaha "Ulama="1Nami
jang mendiami handar ."'\llit'll latkala itu, telah Irr]uu.‘m:,l oleh mereka
]rr]wrilpn IJL{-'I[l kital-kital dan ||i[-minl-]ai|.--,|i=|! jong ada [nsji Inh:-_‘_f_:.'.
zaman kila sekarang ini. Maka akan dindi peringatan sabiadja  boleli-
lah kita sebutkan disini nama kitab-kitab dan hikajat-hikajat itu.

Pada tarich taliun Masehi 1612, hikajal :u':l].:l".lll h]i‘iniu it lelah
:|i|:r|mllr.'|mn oleh Tun Sri I..‘m;:nu dibandar .."'n.linh dan bersnma-sama
dengan hikajat itu telah El'r]ﬁll’iml,{ |:t|[.'| ]1ii~::1j.‘11 Iskandar Dzu'l-Iarmain
tin kitals HIIF-I:IIIIIFH‘HIIIHIi|:1.. joilue :lil.‘ilrun-_; oleh Seornig 5.'|||1|[|..1l Tun
Sri Lanang itu jang bernama Shaik Nura'ddin, orang Gujerati. Ada-
pun akan Shaik Nuru'ddin ini ialah bergelar Muhammad Jilani. ibnua
Ali. ibnu Hasanji, ibnu Mubiammad Hamid a'r-Raniri: maka ialah
*li"ﬂﬂ jang telah memungul dan lm'Ilh'nljrmnhhm kitals Siratu'l=-Mus-
taciim dari pada bahasa "Arab kepada bahasa Melaju pada tahun
Masehi 1654 (1044 S.H.).

Maka didalam ]1i|:i|].-1.1 Mnrun;: ..\'|.'|]:;m'.mu:-c.-1 jang ml.*ng.T.'uu]ullL'i S(-
dinrah Kedah itu, adalah tersebun dari hal Radjn Atjeh serta Shaik
Nurd'ddin ity mengantar sural dan ]-inﬂkisnn serla kitah 2 buah, jailu
Bab w'nnikah sebuah dan E]l‘illlllE'}“'Iﬂﬂilﬂilﬂ sebual, L‘f*;!ru[il. ]{-1!1].1
Kedah tatkala Agama Islam swdab tetap herdirinia didalam  negeri
Kedal, Darul'l-aman. Maka didalam 11i|~:.=1ju1 .""nli“!l ]}IIL'I HN'III::-IEHLHH
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IIJIII“-;I. orang ]\r.[‘{!“]l 'Iﬂ"lll'""lltl |T|5l-‘ll!‘i f"ﬁ-ﬂﬂl'llil ISIEII'H. iﬂIﬂII ]'H'I.lll'l. ln-
b Masgehi 1474 (870 S.HL). Maka didalam mljurnh M{*h‘tiu ]min. adn
Il'l.‘-l'[l“t ]H"Til'lﬂ.l i{"(h‘:ﬂ I{F'(]ILFI I"'fi”'ll_']'iﬂl I'ﬁ'l.' hlf']nlﬂ.i I“!‘“'ﬁln'li I'I‘ll"ll]l'.'l]‘l'l‘
bt kebesaran dari |riul:! ]{iuliu i\|n|n|{u, {lilat ljerilera _",.l:i: |:|m|.'|
linl Radja Malaka ;mr|i| tatkala itu ialah scomg Sulthan jang telals
beragama Jslam rli“u.‘t. fli!l:li Ili:1l[||ili1 ])E!:lu likiran kila jang Hudjn
[Kedal ilupun telah beragama Islam djuga. Tambalan |n|[n ada seo-
rang Pml:t;qiﬁ Barbosa namanjn, telal un'nu'rlliulul-:im sehbuah ||ihu|'.'l||
pada tahun Masehi 1516; moka terscbut didalamnja baliwa pada de-
wiasn il l11~!wr.‘1p.‘1 orang saudagar Islam hinsa meliwati handar Kedal
itu, demilion |:u[n Hm'in-Rn:'in Perak keturunannija inlah dari pada
Sulthan-Sulthan Malakn: oleh sebab ilu I'Iiil!il.]'l. ['rlllu Orang-orangnja
pun berogama Islam djuga.

Dalam |1nf[.'| ilupann rlunllcn';n Lianjn Ll:*lluun schab radjin scksa-
wa serla keras perintah Malikota Alam it l.“'[I[.II'l haharu Il'll:iu_lj."u.ii
bt fanjn Apgama lslam ita didlalam negeri Kedah nn Perak, ka-
R L’l'rllllllliu pegerd o dibwahy tadbienia, Jo'ni sungulipon ada djua
arang-orang Kedale dan Perak telal masok Agama Islam weelebile da-
lulu, el i belumlaly |n'ri||:|.'| innjn Agama ilu pi!(lu masa ilu, mela-
inkan f[n1.'-|r111 aranglorang J"ulirh Lhaharulah Ivrmnsjhur f\g‘:mm Islam
diclaliom kedun buah negeri il

Maka pada tahun Masehi 1765 Sulthan Iskandar namanja Radja
jnng naik 1achia Iu'tiu{fnnll negeri IJI'NIE{, maka oleh Hﬂﬂiﬂtlil sangal=
lals :liju-lmuil‘nf-crmnin segala "Alim-"Ulama, srllinn‘un <|i!‘ll1ﬂ|ﬁl| Ba-
ginda seorang Saijid dari pada kaum Abhmad bin ‘lsa al-Muhajir.
bhernama Sijidd Abubiakar, jailue digelar oleh Baginda, Menteri bagi
”f'[!f"fiﬂi“ (li‘:”fH[T‘ 1IIT'||'|:H"IE|'H| Iliil"p\'ﬂll'll'l I.'Il'."llili'lllﬂﬂ'l. I\'Il'.lli'.ﬂ ﬂdﬂlﬂ!l 3c-
worang adile Sijid Abubakar itu bhernama ﬁijid |‘|nsjirn. inlah jang le-
lal mengumpullan Undangn=Undang o0 bagi negeri Perak itu.

I{f‘.‘-lﬂllll'lnﬂr'liﬂ “f!ﬂ]ﬂll I‘l"'ﬂlﬂflil"lll A“ill"ﬂ IF-]H-TI'I lliﬂnlﬂlﬂ Orang-
orang :\ll'[niu i Sumatern itu demikian: Dari negeri J"\lif'!l Agama
Felam it telah dibawa kenegeri Ulakan dan dari Ulakan {Pﬂinm-‘m:l
lalulah ke Minangkabau, Maka 'pﬂllil. kurun Masehi jang |ir1||tEi|||| be-
las (1600-1700), arang-orang Lompung jang linggal clih*ni-lrpT laul
il mulai ||||]n masuk Agama lslam dan T)i\ll.‘l kurun Maschi jnag
kedelapan belas (1700-1800), bhaharulah orang-orang jang disebelah
1r“””l!]ll i'l1|1ﬂ rlli'll'_fjlﬂll IH'IHH'I”I‘!-HI'IIFI H'Ilell-]'i ﬁi'[_'ﬂITIFI ISI“IH. I\Iﬂkn
p.‘u!u u-lmr:u:u FL.‘min ”HI’_"_!-‘I] arang [3atak m‘ulin jang helum IlnlliFIIt ma-
sl Agama lslam lagh. Demikian naskal dard pengarang Inggeris ilu.

184




N -

XXX, TURUNAN SERI SULTHAN ISKANDAR MUDA

Adapun akan Sulthan lskandar Muda mempunjai 5 orang anak:

1. Puleri Sii Alam, anak dari Permaisuri Sani dari Reubet,

2. Seorang laki jang berasal  dari gundiknja (dari dajang s
tann, wanila dari negeri Habsi), jaitu lmam Hitam  keturu-
nan Panglima Polim dan

5. Seorang  laki bermama Meurals IJl'leUr 1."}Illlir| wanila dari
Cajo).

Adalah unu[-m'pu jiangy bernama: Meural Ijl'ilIJH‘ itu berkelakuan
hengis, zhalim, frengal jan L;illr:llllull_[ disn melawnn Tudit serla Lo
jung teluli ditetapkan oleh Baginda atan Radja? balwa anak dari
||iuj.1 |:5um;lfr{ tidak Loleh diangkal m{'lltli.'uli Riltlin.

Oleh karena Baginda tidak ada nsempunijai anak dari Permaisuri,
maka untuk puilera Malikota telaly dirasmikan lskandar Shani menan:
funja mq:n{|jm|i pengganti Hiluimlil, oleh sehab itu Meurah f’i'::::tf
tidak [mrs{'llillu_{ hati dan hendak membuat |wn'Eu|1{m lugas pemerin-
lahan jang didjnlankan sebagai prm]:m:lt: Sulthan, Radjn M-Iqi:]
ibnu Sulthan Abdul Djalil atau disebut djuga namanja Iskandar Sha-
ni, jang herasal dari pulera Hiu'in Pahang. Maka oleh sehab itulah
Meurah lJl'upnl disuruli bnuh, mengikul tuladan dari Salthan Alai-
dedin Al Qahar jang surah membnuh anaknja Abangta ditangkap
{1557 - 1568), karena zhalim dan melawan "adal jang telah ditetapkan
aleh R.‘ltli;l.

Adapun pembunuhan Meurah Peupo’ jang tersebut dintas tadi
menurul sualu I-:t'h'rillu[im dari orang luaz jang :lir.ivl'luur dari Ljeri=
teraz lama adalah seperti berikat dibawal ini

Pada suate hari dimuka pintu gerbang istana Darul Salam mun-
dar-mandir seorang lelaki tua hendak menghadap Sr Sulthan ls-
kandar Muda, moka wakiu tiilun}n olch pem|i:uu.’1 pinlu islana apa
maksudnja dan chabar apa jang akan :|i|mrscm|m|||inn kepada Seri
|h\uinthu J}juwuln orang lua ilu, nn.'1|m|,i-. jang pereppuan telady oli-
bunuh oleh menaniunjn didalam bilik rumahnja {romal inong), se-
dang orang lelaki jang Iﬂ'dnjmlnn dalam bilik ite tidak dibunub, oleh
sehaly it in akan menuntul bila, karena 5|'pr'I|TJJ|I|||||Ihf.'| it Hdak "adil.
Dalam hal ini ia akan lI|.|'I'|I|!t'rs|:*||1.|m||linn Lit"]i'l.l;{i'l. Sri Sulthan seni-
ri. karena Seri Sulihan jang tl.‘mul! menerima pvnu.niu..u ilu  clan
memberikan hulum jang ‘adil, sehaly arang jong I}I:'i‘:iuhuliuhll'l dulam
peristiva jang ngeri ilu adalah orang Desar.
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Maka permintaan orang tun itu dipersembahkan oleh Panglima
annt jang u'.cn-:]}nun islann Tn:vpmin Seri Sulthan, Demi Seri Sulthan
mendengar chabar itu lalu disuruh djeput orang dari luar pintu ger-
bang itu dibawa masuk kedalam istann menghadap Bagindn. Sesam-
painjn orang ilu ]-m|lm|n|mn Baginda, Ialu mr:-nljf-rilt-mhnn segaln ke-
dindian jang telak 1l'n|ilu“ didalam ﬂllmn[mjn. ja'ni didalam rumah-
njn telah Ir'rclim'i salu peristiwa penzinann anlara nnnl:nin jang pe=
H'Inll!”lﬂ fIl'”ﬂ-El“ Il"fll( Iﬂlnflll"ﬂ SFI’F Sllllllﬂ" iﬂ"g ]]f_‘rltﬂ"ln P"Il"llﬂ'lh
Peupo” Tetapi denpgan sekonjong |:|||nnp,.r menantunja kerumah keda-
patan didalam rumah it T;trrlmi‘llnn jang salah, lelapi oleh menan-
funjn 'mnin perempuan sn{|jn jang dibunuh, st*{|nn|glmn jang laki-laki
tidak dibunubh.

Menurat ‘adat harus  dibunul !{r{luninin. upnhiiu Ijulmp sja-
ral2 jang mercka itu betula berzina, Setelah Seri Hnuindn mendengar
segala keterangan orang itu, maka Seri animin memerintahkan orang
PBecnra menljari Meurah |’r-u|:-:|' dan suruhy ;wriksn. henarkah apan jang
dilieritahnkan oleh orong Loa o, Mukan tlt'll;:‘ml e |mlu perin-
tnh Seri Sulthon f!Fq[iulmllnm dlan menljori pulern Bivginda Meurali
|’r'1l|:|‘f'|'II tr“ll I1-1I'||I1'Ii|¢hﬁ mail T ann jllllﬂ' Il'll:'lsllll. II[III t[ﬂ]ﬂl1| =
mah telah tiwas itu.

Meurals I:'mlpu1 mengakui alasg p:'r.'r;tln:llnnnii: jang sulah itu, Sele-
inl selesai |:u'n1:~ri[cr.i|im ilu, Jnlu orang Besara jang |]1i"l|l|ti]'.'1[m1-rcun. [1i-
gas |I'II"r'lI'II'ISI'HIIIHIIIIEIH l'II'ISiI Il'ﬂﬂllnllj?l Idl"]‘}ﬂ.ll-"l. Sr'ri Ifl‘ﬂﬂil'l-!‘li'l..

Setelal Seri Sulthan mendengar semua chabar itu, Baginda tim-
mullal nu Ii.'Il'III]II. Il HIT‘IIiHSIIII pi!lluuil pulera Hnn‘lnﬁu Meural Peu-
Ipu.':-' dan setelah datang, maka terus Baginda perintahikan menjurub bu-
nuh mati. karena |||t'|il|n;§1_li|r hukum dan 1i1.ll_i!l negerd.

Tiada herapa lama antaranja setelah Baginda menjuruly bunuh
l'lll-'|1i71fil. lllll[ill !'“I-'_'il'lfli'l l{ﬂ‘l’“lﬂhlll {l{lll t"'"l',!l'lll 5ﬂ’]i‘lrlfflflﬂ"{ﬂllitll'ﬂ' me-
ninggal dunia |'ri|l|:| hiari 2y Radialb 1045 H.

Sebelum Baginda mangkal, seperli telaly disebutkan tadi diama-
natkan lagi supaja ditabnlkan menanlunja Sulthan Muuul suami Pu-
teri Sri "Alam pengganti Sulthan, maka pada hari it pula Radija
."1llfrh| ditabalkan oleh T-"I!-L'[q"lt |1|1rll:!'|.'1111' Sulthan dunuun m'lilmnlliil
Iskandar Shani Alaidin T‘-]uuhn]m Sjnh.

Akan anok Baginda Imam Hitam it tidak berkelakuan aeperli
Mewrah Pt'tqrn., la'al I.;f'{mrlrl l]!‘ltt”l’”l!i{ Baginda. Menurul riwajal
{mvthie) sebelum Radjn Mllqul :|innu'.m1 sehapai putlera Malikota, Ba-
winen |H'rlnnin 'pm'n Imam Hitam., maona jang hesar Radja dengan
nrange jang menunnpkat Hmhn. :huwnh lmam Hitam:  Besar orang
g menganglal le]n. maka katn Baginda kalau 111';]":: engkan men-
rlim!i orang joan ||r|~||:l_.'||1|_r1,'4|1 Rnllin. npnhil;. |r|L'i_.'1'I nlan orang Pesarz
men gl Hurlin bavros derlehily dalwlu bermulnkat t!rnuml -:'nuL'nu.
agar adal dan hukum berdjalan dengan baik.
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Maka oleh sebab jlu orang sebulz Panglima Polim, "njang -
ek peutron po teu Radja”, Polim arlinja: Abang atau Tjubang, karena
ilu i}lliil telal -|1':|-.*|uiiutii: 'acat hﬂ.ui Ht‘ltli:i .“"nl';l."il. il'[lilliiln Panglima
Polim hendak ;lal;nuq mc-n.unm;]]mu.fi Sulthan | Sulthane {(Ratu)
sampai ke Lam Baro, memukul tambur sehagai tanda memberd tahu
suruh buka pintu istana dan Sulthane (Ratu) bersiapz dan orang De-
sarz menanli kedatangan Abang dari Sulthane, demikian {[iI.H..‘n da-
lam prrl.jn'.[mpnu dengan Radja, (Ratu) Polim menjebul lu-pm[a Ralu :
Gala, bukan deilat atau f‘fummnmlfl'n,

A{Inll'llll [‘ill!)lllc‘lll Sl‘l’i Hll[iilnn i\‘.h'lhlilltil f‘t[ﬂlll liil]ﬂll'l I“"Lqihl"
ngan Mesdjid Baitul Rahim dekat istananja jang diliormati olely rak-
jat .ﬁti:'h, Kemudian tIIS{IIIIlJII]ﬂ kuburan }..H'i'[.!“'l-t]il disitu illl]i! dikelyu-
miknn Puleri Sani, Puleri Pahang namanja Puleri Kamaliah Sultha-
ne Siu[ialluu_min dan laina Radja perempuan. Letaknja p:'l.!it.—'lllg!.-ln
kuburan itu dikantor Governeur/Resident f"'|.1i|']1 dan dalam masa ne-
geri ﬁlj{*]: perang |||'u|.[:|1r1 Belanda, :'tun]}l:'.\t koburan Sri Sulthan ls-
LHIIIT]-J'I.F D’1IIT1;I Mii!ii{l}hl ."\lum. l‘iﬁl"ll{;ll[ll{illl ﬂli'!l |!l'|'||l'|il"||.|-|j| llll'lrlllil“-.
janng mlru[!'.tfn iulos JI.HI“HI’HII Dr. C. Snouck |:'I||r;!rm|.'|fr apgar diangan
(lnpnl !ir,ﬂmm:ulnn aleh arang Aljeh menghormati kuburan Almarhiom
jang omat mu'uull itu, diatas kuburan Almarhum ita dibuat Kluis he-
sar {lvmimt :ruh{ﬂ dari |J::f_[i| bilu “)!'1[]“:'. st'Eﬁhﬂ[;u arang dak kenal
lagi tempat kuburan Radjaa, sedangkan dimuka atau disamping it
1‘]‘"11}!1"{ Llllntru'l”. Ru“ll'l]. lu!“u I'hlrll] [i nn ||([|11\. 1}! r-l]]ﬂ I]l':-i'lnr i“"r'H,.l'I
rulinja sengadja dipagar dan dipelibara.

Sedemikian kolonial p::lll[iL Belanda menulup ([it'{fiuL riwiajil
jang sebenarnja dari seorang R.‘uljn jang amal besar, jang mana karena
gagah perkasanja Seri Sulthan Malikola Alam, Belanda dan Tngaeris
m('mln;ji:l kedudukan bailk di Insulinde. sckalian mercka sendiri 1o
flnpnl menenlang Porlugis dan Sgum}ul. l]j‘-‘!l“ air susu dibalas dengan
air luba.

Ulntuk I!I'I(.‘I'I'[Ijilfli l!l'lIilllH]Ll'llilllﬂilH. peringalan dan ljermin per-
handingan bagi para ]mulmlin. perlu rasanja kedjojaan Seri Bagin-
1.I.i'|. HHhIIII“ iﬁLIIHIIi\r t\I"lli;l rl\lli"lll'{"lllllli'l'l b]ul]llill‘ﬂ .\Iulll'l} l.lipl.'{:lll-
i}I.I.IH.!LuH- tll"nuun |u"rm'|:i1|1i1|1 dan Ll‘l]:ﬂliililli H['J‘i“';{tiiliﬂ di Sumalers
dan T\'lml'runn]ﬁl oi Dijawa, tIq*nuun lidak mengurangi keliormalan atauw
merendalikan Ir.:-djniuun kedun keradinan Timur v balwa kesas-
leriaan dan 1c|'|wrlmsru| Seri Sulthan Iskandar Muda it melebibi da-
ri kedun I'H.‘l‘ill:liili!ll Timur ilu, iil.lﬁ 11i1in1[inu dari sepala sewi,

Muimrm'in Sriwir{inin dan Milhilrndin i\'liuli.‘mnllil meluaskan ke-
radjnannia fexpansie) dengan menentang (Invasic) daernhia  keradjnan
disekitar Io:.‘rmljnnl-miu jonilu; oi I}jil.“'il. Sumalern. Bali dan lain2 jong
|1nnj-‘|. mempunjai olalz sendjala jang pn*lm'lil'i'[ sekali, sedangkan Ra-
l‘]hr h‘]flili!l[:nllil mempunjal lenaga jang leramal IH’lI'IfiI:l{ dan intensicl.
Alkan TE EETET Sulthan lskandar Muoda sambil meluaskan Ii:'mrii
njin {vxpnnr-ii'} menenlang |:nln kekuntan, halaleniera daral,  armada

A
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laut jang lerlalu kuat dengan mempunjai alata berat jang modern
jnitu armada lout dan halatentera meriam darat (altilleric) Porlugis.

Pada masga itupun dunia alui bahwa angkatan darat dengan al-
1i"|'|i{'lljn dan armacda I[[f..xi:mh*r] laul jang lerhesar :Iii_lunin, jovilu: Tur:
ki, ."'I.Iii'h dan Portugis. sedangkan Ingeris. Belanda, Frantjis dan |)i:-r—
man di Emn[]u masil baru .-:.'ulin mulai lTi'»llEElUL jang holeh dikatakan
sehagni "lanak jong baru berkeries” dan karena itu pulalal dunia
akui kedaulatan f;qulll":'-rﬂfnilr-”] ]-wrmlinnll ,-"l.lj{'ll jang ta’ ada tolak ban-
1]1'nﬂnin kata Deaulien admiranl Eslader Franljis, jang disehutkan dju-
ga oleh musjalira atau pengaranga Asia dan Europa jang telah dite-
1'51J1ﬂ[ﬁ"l dalam S(':liﬂm]l pl'l.l.!j-'lhlll:‘llll'iiu masingz dan ada lersi da-
lam I'-.i'iﬁill:hnp:'lli.

Tambahan lagi -:|Fh'm1]nlr dlari s I::E[ITIIt!ﬂil'. salu kenjalaan
jang sampai selenrong masil t]it]jmnpni dimana-mana negeri jang le-
lah dikuasai olel Sulthan lsekandar Muda '[_I\lil'lﬂ, {lnpul llil{'l.!-'l.liilllihl'l
pemetintahannjn dan berkembangnjn dengan meluas: keislaman, ke-
buelninan dan wedat istindat meresely dalam cliiwn IH'IIL‘III{IHLE. jang lio-
lehy dlileantakean Ancien Regpiom alidata A, snngrni dewnsn ind ma-
sili Ivr:|u|:nf dimono-mana, baik: di Sumatera, Djawa dan Makasar
l',n-:-gvri Bugis).

Sckalipun Ancien Regiem Mahkuta Alam itu disebut [ Monar
whie' tetapi monarchi itu Lersilal constitusionil, karena ia dibatasi
oleh undang2 Dazar (Adat Mabkuta Alam = A M A) dan hersendi

pula kepada sjara’ (quraan) jang didukung pula oleh 4 partij besar.

MINAT UNTUK MEMBUAT SEDJARAH JANG DIELAS

Dalam taliun 1o1o telah bermalend arang akan membual .i:n|i:uri|!|
Atjel jang lehils :|i|-]ns. jaitu e, Hin]uprn Leberton ahli balasa {taal-
I.‘un:liur}, Luitenant Schmid oflicier Belanda jarng ]mll:lrll haliasa f\ljl'll
dan Ni:;‘ '|']|rl anak dari Tui:. Hju*t'h Ibrnhim Lam Bheo' "Ulama jang
|rm1}nL: mengelalini hal ichwal Ajehy '|:Mii1|wn1nuu'}. sedangkan Nia'
T]n! bekas murid Kaweekechool Buokit Tfnm!i tatkala it mcmiimh Fur
eli Kutaradja jong mempunjal hahana jang |'u'rI||.

Setelaly sinp babanz dan persinpana untuk berangkat I-"l‘l'l-l‘i.}l"[i
Belanda, tibaz dilarang lur|1g-r.-u1uiml.-1.r1r'rfn, karena ]}:‘Tl‘li"lil'ﬂil!! Belan-
da Gouverneur Swarl menerima satu Nota dari Dr. C, Snouck Hurgro-
nje ilan jang dibenarkan oleh Gouvernuer Generaal Vian Hewlz min-
liv orang iln r“[nrnn“ |}r'rnr1ﬂhn| iv-:l"l'li‘l_‘!'l'ﬁ Belanda untuk menjusun se-
r|i.-u.111 .\Ii:-h dan dalam Nota itu Dr. C. Snouck ”::rumnjr IH'rIJiillI‘
i tidak berapa lama lagi akan dikirim ke Atjeh seoring bekas mu-
riddnga jang baru keluar dari sekolah tinggi dinegeri Belanda, jaita D,
Huesain “is\|n1hninur;ll untuk memeriksa dan membual SI'llimuh Adjeh
makn |r|~|hr:httr1u l!l"l'lnuﬂll il tjilaa |-:|'tiu'n arang ilu terhenti. f'\!:n mak-
sud laranpan ini tidak lain, ngar djangan Irrhunuimr rahsinz Dr. C.
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HIII"I{'IE i'it:rﬂrnuji'. ](.il]l:,']]il ]}J'. lil-r'llﬂpl:"n j_,l"hl"ﬂﬂ“ ﬂ(].’]].lh sorang 1]1'[-
perakan Insulinde, dichuatiri nanti arang ini menljerilakan jang solae-
narmja. Sedangkan dichuatii pula makam Almarhum Sulthan lskan-
dar Muda jang sangal dimuliakan orang lelah lh._“'llll;[l.tl.lliilli. agar
tH arang tidak ketahui dimana letaknjan. Dr, C. Snouck Hurgronje mem-
! bual riwajat hidup Sulthan lskandar Muda jang sangat menghina, di-
katakan I-il‘.tiil’ll!'l membunuh ill'lillilliil. pill;ln. hal Seri Sulthan lskandar
I Muda membunuh anaknja itu, untuk memperkuat hukom, adat dan
mendjalankan keadilan seperli jang telah diterangkan diatas tadi. Ma-
ka perilial th‘nrld]i Dr. Snouck itu, kiraz dalam tahun 1014 barulah di-
kirim Dr. Hussain fjjn([infnuml_ ke j‘"utjg:lh untul n::*]nnrliull&un peme-
riksaan Dr. C. Snouck i'iurq.,rrunjv, Van l_anuu:n. J. Vink dan J.P.
! f‘-'quurllo.

Dalam |:ut[11 itu, diluar menipulasi jang dibuat itu, p.‘ll_lu |‘.|'LLLELL
segi sedjaral, saja menghargai sekali pekerdjann ahliz sedjarah (ar-
| |'|u-u||:r[,,r|=-n} ilu, jang telah dn;ml nwnr,:urn;m"::m Lnlw.‘munn: jang
hnrhurﬁu sekali untuk hahan srtl';nruh dibari kemudian,

:'
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KETERANGAN JANG DJELAS,

.l'.lHEﬂpllll |'|'|."Ti|IE|I Illn[{ﬂl“ H‘l"'rll Slltlhi!" J\Ii!r]"ll" i\.iillll"l“lu'l. .'\'l.lil.ll'l
menurod |'rt"II'|l‘I'i]iSil':ll'I Dr. Husain ijinimlir'lirmr.'ul dalam |n~||-.ur.'mu.m
Masdjid Baital Ralim, Letopi tidak ditegaskan dimann letak makamnija
jang lenlu; .‘H!'liillll_[l(illl |!t'r[{ur.‘1ﬂ1.!n|1. :\iil.‘-lljj[! it telah dirubulikan,
kemudian diatas puingz iltu didirikan Kantoor Gouvernuer Adjeh. dja-
i hekas makam itu tidak keliliatan ].‘11_§i. Akan lelagri dalam masa
Pemerintahan Republik Indonesia telah djelas diketahui karena te-
lah diacdakan pemeriksaan aleh satu penelva ]Jil{[.'l. t-ill'lt_"r!ql.[ 21 e
ssember 1952, dibawa kesitu Poljut Meurah bekas permaisurd Sul-
than Thrahim j'\lllr1.-iilllscjil|1 jangy :||u'ni|1uun| dalam taln 1570,

L\Ii"lllllllt L‘:'Ii'runummi.‘l si'lilui [}I'Iinll Iir11_m.'|.[ (ln[um Lslana jang
.-1'|-:L|I'|Inr,g‘ tempal kediaman (.‘Full\.‘!'rlll‘tI:I‘,u"ll{F"!-i'[El"'rﬂ. sering ||.'u].| Liari
J:}illrillﬂl e berziarah kekubur itu, demikinn :|i||u;| orang lain jang
|||l‘[l‘|1|l.‘i|ﬁ"| Illliﬂ-ill'lliil. ll'lﬂlh"llll Hl'li S"I[lh‘!ll ].‘-Iﬁl"{iilr hll“lél ‘l‘iljill]j-'“'
dengan makam Putri Phang, Puterd Sani, Rata Sjaliliathaddin dan
binz Ratn tedetak dalam Kluis “l'lrl|:lil| | Ling) jangd terhwal  dari
beton., Wakiu liilllluijul.;ll.'rln makam itu, hadlir Residen Donoliroto.
Tk, Jsmail Jakub, ketua penelya perajaan itu, orang2 palul pegawaiz

negeri; .*-'i||iI. lenlern :i;ul pengarang :il'ﬂ[lin'plu: lurul ]IiHJiI' l'li.\'Hll.
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Il Sulthane Nurul Alam Na.l |

kiatuddin Sjah 1475.1678, e
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Muda Sura.
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_
v
¥. Penglima Palim T, Tju! Banta Mohmoud 1845 - 1575, anak dari
1. Tiut Ahmad, E
_
W
¥l Panglima Pelim T. Radja Kuala Ibrahim 1879 - 1891, ansk

dari T. Tjut Banta Mahmud,
| *
c v
¥il. Panglima Polim T. Muhemmad Daud 1891 - 1934, anak dari -
T. Redja Kuals Ibrahim.
v
Vill. Panglime Polim T. Muhammad Ali 1936 . 1945, anak darl
T. Muhemmad Daud.

Susunan ini menurut Nota T. J. Veliman dari kitab Kreemer deel |1 pegina 192, serta ditambah dengan keterangan2 dari T. Hasan Ibrahim

Lam 5i jang dekat perfalian dengan turunen Panglima Polim.-
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Eling, anak dari Muda Sakti
Lam Tjot,
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1921

Lahir di Keude Ntrj:un{_!. Kewedanaan Sip{li (&
:|ii‘] ﬂli:-[h |1mhl. lnnm,'nl 15 Muharram 1310 H. ber-
samaan dengan langgal 10 Mei 1803, selelali tam-
mal Inl. School i Siﬂli dikirim oleh !‘Liillllliﬂ ke Pu-
lius |’|'1m1:|:; untul menl jari ponu‘ahmmn t|n|{:u|u 5=
tabun disitu. dalam tahun 10153 disuruh beranghkat
ke Mebkkal untuk rm'llianq}uilirn rukun lima dan bu-
lan Januari 1014 kembali ke Sigli dan kebetulan
waklu il dibuka Landbouwschool ¢i  Beureunun,
lalu dimasukkan mendjadi murid sekolal terschut.

Setelali tammal Landbowwschool 1abun 110
dinngkat mendjadi Assistent pada  Sckolah  Per-
tanian tersebut, diperbantukan |=nt||n Leider |-nn_1f-
howwschool (Landbouwkundige Ambtenaar . Dj.
Rasad).

Sementara ilu in mengadakan |:It'l'|llllnl111.f-"|r'i
{(::rr-:w:] .I‘ltllliﬁ I!illlﬂ“n Iil"lﬂll[lﬂ ([l"l'luﬂl'l f"'l.”'l- KH’H'S
Hn.ruhlhﬁ dan |'|'|['.nl:1]{'|.'[[i. c:}rmspnll:lflll ”n[_‘.l}li‘u!. [3e-
nih Merdeka jang terhit di Medan, Li;lr;tng.'m jang
perlama \'l'rﬂluﬂ ]l‘llul-:i!p (Inri Hunurﬂt Vereeni-
wing .‘\rirh jang diadakan pada Innum'l] 16 Januari
116 dlan n!rll:'imli pl*mhn:ﬂu dlari Mildiﬂ”nh Poli-
lick. Sama Rata jang terhit di Medan (Ii|ll'l111)ill oleh
h]illlu‘un J"'klmutliu.

Dipindahkan mendjadi  Belicerder Cenlrale
Moeltnin  dari I.i!lIr":li'lll“'\"n-nlli{'lﬂil'li,[!ut:“l'l'l.'-l eli
Oeled Karéng dan |1|r'riu'|u'1mp Assistent Leideg Se-
kolahh Pertanian QOeleé Karing, nwmijm'i anggola
Nededandsche Verhond i |{|.|.lnrm|in,

Dalam  masa  itu  masuk  dalam  lapangan
politick mendjadi anggota Insulinde (N.LP.) Tia-
|1m|a i'{ul.'u."u[in goerln m-:~|1-:|imli Seerelaris Vereeni-
fing .‘\Ilu'h linimnq Kulmmljn.

Pada masa itu pula mendjadi speciaal correspon-
dent Neratin dalom pemimpin HLA. Salim, setelah
bedhenti MNeratiall lindia Baru,
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Kemudian mrnrliiuli sln'rinnl (Ztlfl’{‘!ﬁ]]l"'l-li['llt Bin-

tang Timur jang dipimpin eoleh  Parada Haralap
{momnlcui nama samaran .De Jong '."'I.Ijt'iu'r"]'

Mendjadi Belicerder pada Proel en demonstira-
livtuinen, Peureula’, Lnnu‘ﬁu dan 1{|.i. berkedudukan
lli IJEii[{'l.J.l{il |_{l_1nn I':I{'I't[:[llub'ill'l :i.i!."""ul'l. l']i!]ﬂ'll'l l-.1i-{|-l"l"'
|i|1|_1‘ Al]{"[\ +1'i|11||r, :linlimn F]l‘L;i'I.:i.-[N"-:-il.!i kebun lada
l!illﬂlll I.I'IIHI.&L']'IH‘} I')I.'i.'lrf"“hlI| IIi{[iil[hLiﬂﬂ Sﬂ'“'l"l]l ﬁ.”illi
negeri, dan mendjadi correspondent Warla Timur di
Medan.

Minta verlol ke ni.m'n fguna keschatan dan
meluaskan pemandangan dalam lapangan economie,
:JFIT.[EI.H,EII]HFI“ dan irrigatie. Serla mcmiiluiﬂ lugas
|u-|=|r|i:|r ke Pasar Minmgu. Hnunr dan Sukabumi. Un
luk meluaskan |1rn4,=n[ﬂn|:|n fpmhlij':m]u] dalam dju-
rusan perlanian dan pemeliharaan akulasi untuk mem
perbanjak pohon buahaan jang diperhantukan kepada
Tuinl:uuwl&unf_“uu ﬂrnhlrnimr J. Hnnuv i Hrilslnﬂi.
unluk memasukkan akulasi rambutan ke a'.‘ﬂii.‘ll :|nn1
lain-lain ke ﬁlir]l Timur dari Pasar Minggu, Geus
ciung Dinimr dan Brastagi. Tvlnpi lugas jang lerula-
ma meluaskan |u-rsnwnlmn ra jat -dari bekas-bekas
leebun merilja dlari an.[sci:up Peureula’.

Minta berhenti dengan hormat  dari pegawai
Pertanian, (Op cigen verzock eervol ontslagen)

]\'II'IIIl'IHL'iI I]l'lll.‘i[lllililll llnﬂﬂnu !ﬂ."“iliri E.Ii I‘l"l"
reula’ dengan bermerk "Aljehische Producten Han-
del”, Pada masa itu siap dikarang sebual  roman
"Dijeumpa Atjeh” jang diterbitkkan oleh Balai Pus-
laka, [\'Tf:ntlimli secrelaris Sl'l"‘jﬂl\-‘l‘"’_‘f‘lliﬂillﬂ Paesa-
ka di Peureula” (1051 — 1058).

Karena berhentinja ;u-rus;nimnn itu, sehab  kri-
sis economie hanjn linggal membula :n-luf-ulu..um
Annemerij, dari pembangunan, rumah-rumah, djem-
batan dan irrigatic.

Pindah ke Medan 'Illlll‘l'[llil:l.]-:ﬂ ecconomic Ranlor
f\lit‘]l {l:h!‘\} dan tlisiul'l]‘.-inu ].}[‘I-L!'T!Iiilill] dalam da
gang, mendjadi medewerker tetap padn  Madjallah
Politiek Penjedar dan corresponcent Pewarla Deli
dan Pelita Andalas di Medan, Sementam ilu pula
dapat dikeluarkan sebuah buku ‘ilmu “Tanah™ untuk
|Junui'tn1umn pelani,

Mcn-:lindi Manager dari Firma Wahab jang Lber-
ningn beras J"\Iji:ll. dimasukkan ke Sumatera Timur

195
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1945

dari Pnnuhnhn Brandan sampai ke Tnm]iunu Ba-
lai, herns jang hernsal dari Tabricka: Siu‘li. Meu-
reudu. Pantonlabu dan Langsa, dalam masa itu da-
pat langganan (hubungan) baik dengan Saudagar?
Tionghoa di |"unulm|un Brandan, Bindjei. Medan,
T(‘l]inu .l‘ingu‘i. Kisaran dan 'I.ﬂlllljllnﬂ Balai

Karena |:u:-m|mnlnu ”i:*pnng‘ menulup Firma
Waliab dan pulang ke Langsa.

Bekerdia |mvr]n kantor Bursuljo Langsa sebagai
K"[”IIII Tikisan Tm-mnuhnp Iu'rrliu Iu'pnln Irusan
pembahagion makanan untuk distributie kola Lang-
sa dan Kuala Simpang.

”i|:|‘|‘:lr|n|'1|mr1 ke Kuinrndjn karena  dinngkal
m(‘.t'quntIf x:}psnllhnlju |Jm;|n Kusai |';.}'u|-:u dengan
merangkap mendjadi kepala  babagian  Economie
hnl'rupi'rhnnirlF-:LmH Imsi' mlllmrlilll} rhm 5|n|.isli{~|: 1«'-
minelinn rlFunuIml |||u:111h|1“ Boni-DBaljo dari Kashi
Koku bersama-sama 1 Nja® Al TP, Mulhiam-
nlﬂ’LI Jﬁ\.li .ﬁilll'li}!li Zoman ].('[‘I]'I.I‘Tlll'!(ﬁnﬂ j'l'l.lIn“ hllu“ﬁ-
lus 1945. Dimasa ilu telal terdiri Dewan Perwaki-
IHII Hil'iul tdan 1rrpi|i!| Fncl'lt!i!l[li ﬁlluuulﬂ Badun
Excutiel dari D.P.R. sampai bulan Juni 1046 ber-
lienti. Dan sementara waktu mendjadi Vice Consul
Mubammaddialh daeral .I"'\t]l"!l'l (1943 - I(J.i[:l}.

Diangkal |'r|cm:|im|i Lci.'|m|u Kantor Urusan Ma-
kanan Keresidenan Atjeh.

Minta berhenti. kembali pmlu perniagaan mem-
buka Firma Periliumi. .

Mendiadi Directesnr NV, Petraco bnhaﬂ"nu
perdagangan Minjak dan perkapalan,

Siap <['tL'nmnu buku  roman "Sn-uliur.'-.h Singa
Atieh™ (Biogralic Seri Sulthan Iskandar Mut[n.:l ini,

S{'l(‘rllsn]n pul;lrl, dewasa ini dalam berusabin me-
njusun "f';r':|inm]1 r\ljr'l" jang |.'ri||mn:uiu telah ter-
|c||n1|1ll| dalam lempo 50 tahun jang lalu.

Semendjak 1047 sampai sekarang mendjadi Ke-
lun h]ﬂ!lil'liﬂ Komisaris Pengurus Besar dari Gabu-
ngan Saudapgnr Indenesia (GASIDA) i Kularadia.,

Acling President Directeur N.V. PETRACO.

Hingen =sekarang mcru]im['r President Direcleur
NV, PETRACO Kutaradja™edan. ’

Demikion ringkasan rivwajnl ||i1:||||;| H.M. Zai-
nuelelin, pengarang buku ini.
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AMANAT LON

Mlennsu |-:||ii| tliillt puga u:'h:.
tanum padé pula lada,
tadjuk leukat pula diatui,
p'.1111_§|=u||1'F= hareukal mengui,
kajd meunil han meusampé,
lHI-I]rI IHI.I]I‘I IR NS LT i,

ISTILAHN]JA

Mau kaja herusahalah keladang.
tanam padi tanamlah lada (meritja),
|41l1i||1{ I|1|||||[ tanamlah |:|1"I'|'|.i st'{liilli.
wsahn jong wlama bersawal,

I-:ilin mas lnk rrlrnliu'-'.llpi,

kaja padilali jang sempuma.
















